PERATURAN MENTERI PERTANI AN REPUBLI K | NL
NOMOR H#AHURO25
TENTANG
RENCANA STRATEGI S KEMENTERI AN PERTAN AN TAI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI PERTANI AN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni mbang: bahwa untuk mel aksanakan ketentuan
Undai#gmdang Nomor 25 Tahun 2004 te

Perencanaan Pembangunan Nasional,
Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tah
Tata Cara Penyusunan Rencana Pemba
daa Pasal 3 ayat (1) Peraturan Pres
2025 tentang Penyusunan Rencana
Rencana Kerj a Kementerian/ Lemb
menet apkan Peraturan Ment er i Pert
Rencana Strategis Kementerian Pert
2029;

Mengingat: 1.Pasal 17 ayat -Up8pndndasar Nega
Republi k I ndonesia Tahun 1945;
2.Unda+sgpdang Nomor 25 Tahun 2004
Sistem Perencanaan Pembangunal
(Lembaran Negara Republ ik | ndone

Nomor 104, Tambahan Lembaran Ne.:
|l ndonesia Nomor 4421) ;
3.Unda+#gpdang Nomor 39 Tahun 2008
Kementeri an Nelgeambar an Negar a R
|l ndonesi a Tahun 2008 Nomor 16 ¢
Lembaran Negara Republik I ndones:s
sebagaimana telah di ubdmdamregigan
Nomor 61 Tahun 20214 tentang Pe
Unda+pmdang Nomor 39 Tahun 2008
Ke me nit an Negar a (Lembar an Negar
l ndonesi a Tahun 20214 Nomor 22°

Lembaran Negara Republi k I ndones
4 . Peraturan Pemerintah Nomor 40 Ta
Tat a Car a Penyusunan Rencana |
Nasi onal (Lembaran Negaeai aRepu

Tahun 2006 Nomor 97, Tambahan Le
Republi k I'ndonesia Nomor 4664) ;
5.Perat Praemsi den Nomor 192 Tahun 2(
Kementerian Pertanian (Lembaran
l ndonesia Tahun 2024 Nomor 389)
6. Peraturan Presiden NomoramBg Ta
Penyusunan Rencana Strategis d
Kementerian/ Lembaga (Lembaran
l ndonesia Tahun 2025 Nomor 114);
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7.Peraturan Menter.i Pertanian Nomo
tent aOrggani sasi dan Tat a Kerj a
Pertanian (Berit & Nenglaornae sRep ulbalhi
2025 Nomosre blagg)ai maihah diubah den
Peraturan Menter. Pertanian Nomo
tentang Perubahan atas Peraturan
Nomor 02 Tahun 2025 tentang Or gas
Kerja Kementerian Pert ampiuadbn i(kBer
l ndonesia Tahun 2025 Nomor 884) ;

MEMUTUSKAN:

Menet apkanPERATURAN MENT ERI PERTANI AN T

RENCANA STRATEGI S KEMENTERI AN P
TAHUN 22@239.

Pasal 1

Dal am Peraturan Menter. I ni yang
Rencana Strategis Kementerian Pert
2029 adal ah dokumen perencanaan
Pertanian wuntuk periode 5 (Il i ma)
2025 sampai dengan tahun 2029 y é
penjabaran r echarain a pembangunan J
menengah nasionaRO0O28hun 2025

Pasal 2
Rencana Strategis Kementerian Pert
2029 tercantum dalam Lampiran I
bagian yang tidak terpisahkan dar
i ni

Pasal 3
Dat a dan I nfor masi kinerja Rer
Kementerian Pertani2829Tgyglawnmg 2 @2 u
dalam Sistem I nformasi Kol abor asi
Il nf or masi Kinerja Anggar an Ren
Kementerian/ Lembaga (Sistem | nf o
RENSTRAKL) mebagiakmnyang tidak ter
dar i dokumen Rencana Strategis Ken

Tahun 202 sebagai mana di maksud d
2.

Pasal 4
Peratur an Menteri i ni mul ai ber |
di undangkan
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Agar setiap orang mengeat alhkiamy a ,
pengundangan Peraturan Ment er i
penempatannya dal am Berita Neg

Il ndonesi a.

Ditetapkan di Jakarta
pada t anhlglhdsember 202"

MENTERI PERTANI AN
REPUBLI K I NDONESI A,

ANDI AMRAN SULAI MAN

Diundangkan di Jakart a
pada tanggal

DI REKTUR JENDERAL
PERATURAN PERUWNNDDAANNGGA N
KEMENTERI AN HUKUM REPUBLI K | NDONESI A,

DHAHANA PUTRA

BERI TA NEGARA REPUBLI K | NDCNEOMOR TAHUN
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LAMPI RAN

PERATURAN MENTERI PERTANI A
REPUBLI K | NDONESI A

NOMORO TAHUN 2025

TENTANG

RENCANA STRATEGI S KEMENTE
PERTANI AN TAHPDBN22025

RENCANA STRATEGI S KBPMEERNTAENRIAANN TAHPN29025

BAB |
PENDAHUL UAN

Situasgapagl obal saat ini di hadapkan pada bel
dan multidi mensional, di antaranya meliputi
popul asi gl obal yang pesat, serta meningkat
perang dagang &@eptrababdgar mlkéi imkame dampak sign
terhadap sektor pertanian, ditandai dengar
perubahan pola tanam, serta meningkatnya r
penyakit tanaman. Selain itu, perubahan i kl:
menurunnya kahadn tpsertlani an, terbatasnya ket
daya air dan mengganggu rantai pasok pangan
Pertumbuhan popul asi dunia yang terus menir
kebutuhan pangan secar a gl obal . Lonj akan
meni ngkatnya mpernmiamt gpaork ok seperti beras, gar
serta produk pangan yang | ebih sensitif terh
terutama dnega&mgarkler kembang, seperti produk
nabat.i Permintaan t&«omadap akomedistedbkidn di pr
akan mengal ami pertumbuhan yang | ebih <cepat
mendat ang, seiring dengan peningkatan taraf
konsumsi masyarakat .

Kondi si I ni berpotensi semakin kompl eks d
geopolitik dan paengngnedsggaanbkan guncangan
terhadap rantai pasok gl obal serta mendoron
komoditas pertanlan. Hal i ni berdampak pada
perdaganga internasional, yang pada akhir
melambatpysrtumbuhan ekonomi di banyak negar a
Di srupsi ketersediaan pangan di pasar i nte
semakin sering terjadi dan berl angsung dal :
panjang, seiring dengan peningkBahkar hMirlgﬁapu
(BBM) . Kenai kan harga pupuk dan BBM meni ngk
secar a kesel uruhan dan berpotensi menur unk
pertanian. Apabil a kondi si I ni ti dak di an
kenai kan harga pangan sldt algggmramemagragam,m Kk hu:
bagi kel ompok masyarakat berpendapatan mene
sejumlah negara telah mengal anfiiooklondni3seic umr a

bahkan krisi $oplanpansiépert.i Republ ik De mo k
Afghanistana, EtYlhman, dan beberapa negara di
yang tengah dilanda konfli k berkepanjangan.

Perkembangan situasi pangan gl obal yang sen
ketidakpastian, menyebabkan I ndonesia perlu
dan mempesksaem ketahanan pangan nasi onal L
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dampak buruk dari pot ensi krisis pangan gl o
pertanian nasi onal masi h menghadapi ber baga
antaranya peningkatan pertumbuhan jwmdlaihh per
fungsi | ahan pertanian, penur unan produk:
ketergantungan terhadap | mpor komoditas str
kedel ai, serta rendahnya tingkat regenerasi
Ketahanan pangan nasi onal merupakangail ar
kedaul at an serta keberl anjutan pembanguna
kebutuhan pangan yang mencukupi, ber kual it a:
seluruh masyarakat ti dak hanya mencer mi nk
pertanian, tetapi Jjuga ber pertaans veiktoanlo ndia,| asno s
dan politik. Ketahanan pangan yang kokoh mem
menghadapi tekanan gl obal, menj aga kestabil
masyarakat berpenghasilan rendah dari risiko
panjang, &retmdrmagan adal ah el emen mendasar u
pembangunan nasional yang mandiri, tangguh,
Swasembada pangan sebagai salah satu indikat
ketahanan pangan menunjukkan kemampuan bangs
pot ensmesdtok secar a maksi mal , mendukung per
perdesaan, serta membuka peluang kerja yang
swasembada pangan unt uk memper kuat ket ahat
merupakan fondasi wutama bagi kedaul atan dan
negara yang inklusif dan berdaul at .

Pembangunan pertanian merupakan salah satu f
yaitu peni ngkatan produkti vi tsaeskt dan prodvu&s

prioritas, sebagai Rema aammaPatmbpadanan Jangka
Nasi omR®PIJPN)ahun 2200245 mel al uiUndadgngNomor 59
Tahun 2024 dan RPOJ2WN n2ell2a5 u i Peraturan Pres
Nomor 12 Tahun 2025 sebagai pedoman dal am
jangka panjang dan jangka menengah dal am me
t alhn 20Re,.i ngkatan kapasitassepkrteodrk ksi meodbdu ki
harus dil akuksainmud ¢ aaar ame |l al ui strategi tran
Pertumbuhan sektor pertanian dalam jangka
meni ngkat sejalan denganigersi n@qlhatnampeprt @adu latn
ekst pnasgi d anpkianstiensaithan sepert. program | umb
daerah, dan nasional, serta peningkatan daya
Pembangunan nasional yang di dal amnya ter mas

perldul aksanakan secara berkesinambungan aga
l angsung kepada sel uruh nmaadyaar akaadeqkdanidwomaeg s i a
pembangunan sa&&itmeirattani an yang sel apada Vi si
RPJMN tahu-20292btu OBersama I ndoamnebndomMasg ua N
Emas 204m@Basusumlealcana Strat eghesmehRemdtama)

Pertanian t-202® 2@d%gai rencana jangka menen
pertanian 5 (lima) tahun ke depan.

Sebagai wujud kesinambunganapambhangembhangmahk
perniaan yang tel apediodehsephdbhumnya menj adi

dan fondasi untuk percepatan pencapaian sasa
pada peri ode selanjutnya. Per masal ahan da

tantangan merupakan dasar untuk imepani 6k aml
mewuj udkan pembangunan pertanian yang ber kel



1. 1Kondi si Umu m
1. 1.1Indi kator Makr o

Sektor pertanian merupakan tulang punggung
tidak hanya berperan dalam penyediaan pangat
memengaruhi lkkogkmngan, dan stabilitas gl oba
l ndonesia bahkan mampu bertahan terhaldap gun
yang mengganggu hampir semua sektor ek onomi

terbukti menj adi penyangga ekonomi Katni Kkat ah
pandemi tersebut melanda I ndonesia dan duni a
ekonowmearn onsglkto) pertanian I ndonesia yang
positif selama del apan triwulan (dar.i tri wul

|l V tahun 2021) ,adsaemeamatar yapmpg sSsama pertumbu
Domesti k Bruto (PDB) tot al tahun 2020 negat.
ketahanan relatif sektor pertanian dapat di

makro sektor pertanian | ainnya, ant Br kail ain
Tukar Petani, Ner aca Perdagangan, l nvest as
Komoditas Pertanian Strategis, sebagai mana vy

a.PDB Pertanian | R2d0o2ndesi a 2020

PDB Sektor Pertanian Arti Luas Tahun 2020 - 2024 PDB Sektor Pertanian Arti Sempit Tahun 2020 - 2024

2000,000.00 2,500,000.00

2,500,000.00 2,000,000.00

2,000,000.00
1,500,000.00

1,500,000.00
1,000,000.00

1,000,000.00
500,000.00

500,000.00
0.00

o mo 21 m 003 2004 220 01 a2 a3 w04
NHARGABERLAKU 211549450 225454130 242890050 261767000  279L4280 WHARGABERLAKU 157538000 15m8340 1805,453.60 183251230 2,107,1813
NHARGAKONSTAN 137839830 140419080 143585320 145138690 14643811 WHARGAKONSTAN  1,061,087.30 R L0s7.852.20 L028,83530 Lies01al

GambarlKantri busi PDB Per tRRDB aha ¢ iearhald ap
2020024
Pada tahu2029020PDB Sektor Pertanian menunj

PDB pertanian art. l uas berdasarkan harga
6,64% dan harga konstan nai k 0, 6&%.mpS$Sddang

berdasarkan harga berl aku meningkat sebesa
nai k 0Se%t or pertanian menj adi sal ah s at
pertumbuhan perekonomian I ndonesi a, khusus
COVI-D9 tahun 2020 Pada tahunagDaa,tbBmBube
positif 1,77% di saat yang sama-2PDB %nasi on
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b.Tenaga Kerja Pertani-ah24 ndonesia 2020

28.22%

27.78% 27.74%

l 26.71% 26.79%

2020 m 2021 w2022 = 2023 m 2024
Gambar2Kantri busi Tenaga Kerja Pertanian terhadap Ten

2024

Sektor pertanian mer upakan penyedi a I ap
di bandi ngkan dengan sektor l ai nnya. - Sel am
2024) , pangsa tenaga kerja paepgkanhaankeeyj
berkontribusi | ebih dari 25% dari to-tal an
rata 27, 43%.-r d\tsdhai @i atseetara dengan 39, 72
dar i tot al 144,77 juta jiwa angkatan ker|
tenaga kerja Bahteecpeatangnifikan terjadi
salah satunya merupakan akibat dari -pemul i
19. Sebagi an besar t-peenratgaani BRer jyaangont er d
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) atau bel um
sebelumnyadi &re beralih kepada sektor perf
banyaknya program pemerintah khususnya Kem
memberi kan bantuan berupa bibit, pupuk, al :

Rakyat (KUR) sektor pertanian, termasuk pe
menyebabkan banyak masyarakat tertarik un
pertani an.

OdNi | ai Tukar Petani20RAddonesia 2020

144,49

107,34

101,65 104,64
2020 2021 2022 2023 2024

=== [NDEKS HARGA YANG DITERIMA PETAN|  ==@==|NDEKS HARGA YANG DIBAYAR PETANI NILAI TUKAR PETANI

Gambar3Rerkembangan Nilai Tukar-2B&#4ani (NTP), 2
Sel ama peri-pd24,20201 ai tNmMPubhemesncapali 119

pada tahun 2024 dar.i angka 101,65 pada t a
cukup signifikan i ni merupakan kontri busi
diterima petani (rt), dar i 107,46 pada tal

tahun 2024. Hal innib amhevrau rkjemlkak & an harga | ua
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ol eh petani relatif l ebi h tinggi bil a ditk
modal wuntuk produksi pertanian.

d. Neraca Perdagangan Pert a&mi2a4dn I ndonesia 202

800

696
700

589
600

552
500
437 ) 432
406 386
355
290

300 275 268
200 162 166 158
- . . l

0

2020 2021 2022 2023 2024

Triliun rupiah
=
8

W EKSPOR (Rp Triliun) IMPOR (Rp Triliun) B Neraca (Rp Triliun)

Gambar4dPRerkembangan Ner-ampoEKkB@mt ani-2a0n2, 4 2020

Sejak tah2®m22028ecara kumulatif neraca per
(segar dan ol ahan) menunj ukkan surpl us. S
besar di sumbang dari subsektomratpaerkemtumiamu
sebesar 92%yakhkwesmesdi tas kel apa sawit, k a k
dan kopi . Penurunan nilai -2@23¢goteppddi tkhau
adanya penurunan ekspor kel apa sawit, k at
European Union Def or e(sBWDOR)o nmeRneggaukliabta tokna n

gl obmd!l e mah, tentunya memengar uhi nil ai €
Sementar a ekspor kar et yang menur un ter |
i ndustri otomotif gl obadil9pasca pandemi Cov
e.lnvestasi Pertani ah0O2d2hdonesia 2020
Kontribusi Investasi PMA Pertanian terhadap Nasional, Kontribusi Investasi PMDN Pertanian terhadap Nasional,
2020-2024 2020-2024
plil 0 T
am o =
mz (1 LU .~ WPertanian
- [ '3‘05% W Sekdorlimy: r WSektorLainnya
2001 g 20 _ 6:57% '
'4,13% '
0000 40000 60000 8000 100000 120000 0000 40000 60000 80000 100000
Nilai Investasi (Rp Triliun) Nilai Investasi (Rp Triliun)

Gambar5Rer keambgan Real i sasi Il nvest asi PMA d2a0n2 4P MDN Pe
l nvest asi Penanaman Mo dal Asing (PMA) ma L
Dal am Neger. ( PMDN) pertanian sei20R2ad )5 t a
mengal ami pertumbuhan yang -rpactsai t K nt rd ebnugs
i ngeasi PMA pertanian terhadap PMA nas:i
sementara kontribusi investasi PMDN pertan
sebesar 6, 66 %. Adapun tot al i nvestasi per
202P024 sebesar Rp 306,45 triliumr KWandtari b
sektor perkebunan, baik da PMA maupun PM

roi
dorongan investasi pada 3 (tiga) subsektor
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horti kultura serdeahipnegtgear nm&kmmu meni ngkat ka
produksi maupun hilibseslatsor ptaelras ¢ b | gta. s u

1.1 .Pr.oduksi Komoditas Pertanian Strategis

Subsektor TanamaBrer Basgafkan Keputusan Ment er
(Kepment an) Nomor 591.1 Tahun 2020 tent a

Kementerian Pertanian, komoditas tasrdbmagmipan
komoditas strategis oleh Kementerian Pertan
kedel ai, ubi kayu dan ubi jal ar.

8 S, s & <

B B B 3 @

N~ ™ (9] ©
(a2} N — Yo} L0 ~ N~ < ©
E-E R EECEE FEEE EHCE
y i - s OB { i
ﬁo — QOH S B S S — =l —
J— | S | — | — | S |
2020 2021 2022 2023 2024

mPadi mJagung mKedelai mUbi Kayu ®UbiJalar

Gambar6PRer kembangan Produksi 5 (Lima) Komoditas Str at
2022024

Produksidipaldnsdiomnesel ama periode 2020 hingga 2
di nami ka yang dipengaruhi ol eh berbagai fakt
dan penyakit, kondi si i k1l i m, penur unan | u
pemerintah, dan perkembangan teknol-862, perta
l ndonesia menghadapi fenomena 1 klim EI Ni no
kering berkepanjangan di sejuml ah daer ah.
penurunan produksi padi di beberapa wilayah.
Luas | ahan baku sawah s202#mameegabdmi 2p20ur
sebaghkibat alih fungsi | ahan pertanian. Pada
sawah tercatat sebesar 7.463.948 hektar (Ke
Tata Ruang/ Kepal a BFPGI ON30..036/861/I19SK019) , menur |
79. 607 ha (1, 07 %) menj adi t7a.h3u8n4 .2304214 h(ekketpaurt u
Ment er ATR/ BPN NorPOGQ. 03463 AY/ISKO24) . Demi ki
dengamasl panen padi ku¥f2WmM2 4weaketnud e2rOu2n0y menur un
persentase penaraudmanl HabltYea i ni mer upakan s al
penyebab terjadinydulpsinupgadianpd@miaclde 2020

Produksi diaglumdgonesi a sepanjang tahun 2020 hi
per kembangan yang fluktuati f. Sebagai sal a
strategis, jagung memegang peran penting, Kt
pakan ter k@aksdasi rumah tangga dSe chaerbae rraaptaa c
rat a, produksi jagung selama 5 tahun terakh
juta ton dernagtaan prearttaumbuhan per tahun 4, 7 %.
Il ain di pengar uhi ol eh adanya k emmaeir Kk aant ahh,ar
sehingga meningkatkan minat petani menanam |
Produksi #dedeh@daonesia masi h jauh di bawah kel
berkisar di angka 2,7 juta ton per tahun. Pr
ki saran35D00ri bu ton. -rAdapypmodakali s2e0l2adma 2 0
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ber ki sar pada volume produksi 270 ribu ton
dal am negeri baru mampu memenuhi sekitar 109
Pemenuhan kebutuhan konsumsi dalam negeri di
i mpor .

Produksbi kayu dam uUumlidojnalsara cenderung menga
dar i tahu-20224020Produksi ubi kayu dal am 5

menunj ukkarnatraatdai ki saran 15,78 juta ton per
kebutuhan dal amratgeber kiasart dmrR, SAjuitnya prc

ubi kayu dalam neger.i sudah cukup memenuhi I
negeri, bahkan cenderung surplus dan menj ad
produksi ubi j al az2024delmatba 2Mm@€0gal ami penur
sebesar 3,4% pamat pladma, tdihmn 2020 produksi u
1,6 juta ton, menurun menj adi 1,39 juta ton
Sel ain beberapa komoditas strategis subsektc
diurai kan di atas, Kementeri an Pekrotneondiian sak @
l ain seperti gandum dan sorghum sebagai baha
sekaligus untuk substitusi 1 mpor.

Subsektor Horti kul tur a

(o))
ox =}
<) o
—
O
o [e6]
S < &
o
(s0] < ©
o o )

2020 2021 2022 2023 2024
m Bawang Merah Cabai Rawit  m Cabe Besar/TW/Teropong Bawang Putih

1.98

0.04

B o050
0.05

Gambar7Rer kembangan Produksi Komoditas Strategis
Produksi bawamgnageal aimi peni ngkatan -2s0e2j4a, k t a
ratraata peningkatan produksi sebesar 3,63% |
tertinggi di capai pada tahun 2 0k2ads is ekbeensaairk a2n,
produksi dapat dili hat dar i meni ngkatnya | u

tersebut demgtasn pertiangkat an sebesar 0, 33% pe

Produksi bawanghunut2®20 sebesar 0,08 juta
menurun sampai tahun 202yla d®&,n@4 nj wtra.d ukosn ci s i
kebutuhan bawang puti h sebagian besar di pe

budi daya bawang puti h di dal am neger. di seb
petani untuk mendapatkan bibit unggul, disan
bawang putiinhandodmtentukan ol eh kondi si geog
sehingga tidak mudah di kembangkan secara mel
depan, dal am mengurangi i mpor komoditas bawa
berupaya untuk meningkatkan produksi komodit
Prodaiik cabai rawit dRmodabsai obabar .rawkt sepa
2024 berfl ukt uasriatdae npgearnt urnmebtuahan cenderung p
1, 18 %. Produksi cabai besar pada tahun 20
sedangkan tahun 2024 produk,si&yjauttaurtumn,sethe
ratrat a penurunan produksi20deparjpasgqgr 2220 4
Produksi cabai d i bpeer nbgaagraui h i f aoklt eohr seperti ik
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bi bit, pupuk, dan pestisida. FIl uktuasi har g
di nami s dan rtoidrugkkatvi ppas yang ti dak stabil
berkontri busi pada infl asi
< 3
< Q ¢ o
© ™~ o o
— (e}
o
c
e
©
5
k)
o ©
[©)] N — o
Lo [ce] S
2020 2021 2022 2023 2024
Pisang mMangga © Nanas
Gambar8Rer kembangan Produksi Komoditas Strategis Hor
Buah, 202%)
Produksi t anamahi sbaunagh, mangga dann n3an@tsi gree)r
komoditas hortikultura dalam kel ompok tanam
capaian produksi tertinggi . Produksi pi sang

tahun 202@ sebesar 18, 38% atau setara dengan
ton. Untuk komoditass mapgugledbangamapr oduksi
fluktuati f, namun |jikaatdal pratkembanganmyd at
positi frratRatpaeni ngkatan produksi mangga sebe
sebesar 3, 28 %. Kedua Kkomoditas i ni mengal al
tahun22masmagi ng sebesar 3,31 juta ton dan
ko tas di atas merupakan komoditas ekspo
kat an | ebi h dar i 100% wuntuk ekspor |
meni ngkat 42% dar.i tahums2 bau2a.h Salnai
[ potensi besar adal ah duri an, seper
23 mengal ami peningkatan sampai 152 %
S

- —a -

0
a horti kultura potensi ekspor sel a
a krisan, ma.vAadrapdan passp@gaarr eykang pot ens
l ori kul tura di antaranya Jepang (per
otong) , Bel anda (sebagai hub fl ori ku
unga tropis), Ameri ka Seri kat sebagai
daudi nsgearptuar a yang merupakan pasar re
ah dijangkau.

BBXQ’?\_'—"D. S T «Q S Qo
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Subsektor Per kebunan

52.52

46.82 46.99

45.74 4512

Juta ton

2020 2021 2022 2023 2024
Tahun

Gambar9Rer kembangan Produksi KegDapa(satwatt @an0po

Kel apa mawupakan salah satu komoditas unggul ;
Produksi kel apa sawit cenderung men2 hlk.at pe
Ratraata peningkatan produksi sebesar 14, 81 %,
sekitar 16,8 juta ha. Upay a rpuesr ednaojpa a nmakl eklaanp
mendukung peningkatan ekspor dan juga penge
dal am bent uk bi odi esel atau i ndustri hil
berkelanjutan dan swasembada energi

350 3.30
04

3.00 288 284 72 2 Bg 65

250 213 226 2%
c
2 200
£ 150
S 0.75

1.00 |07 0766 0766 08&6

0-50 0.08

2020 2021 2022 2023 2024
m Kelapa m Karet mKopi Kakao m Tebu

Gambarl@P.er kembangan Pmoduksis WRer keb-afadd 2020
Produksi kkeelnadpa ung stabil dal am -R@24n w a
Kementerian Pertanian telah memberi kan bantu
besar untuk di kembangkan di areal | ahan sub
stabilitas Sphadakhsiproduksi kel apa berdasar
kurun wakt-202029ebagai beri kut: Sumatera (4
(2.893.738 ton), Sul awesi (3.445. 0554 ton),
dan Nusa Tenggara (908.104 ton), Mapuku (1
(156.615 ton) .
Produksi tKampet ahun mengal ami penurunan dar.i
puncaknya pada tahun 2024. Hal tersebut dise
dunia yang mengaki batkan turunnya minat pet
Upaya pemerint akngdalasm murunnya har ga t e
mel akukan intervensi dalam bentuk menyerap h
petani dengan harga nor mal

Produksi tKapi tahun berfl uktuas2i02dar inamahun
menunj ukkan &kecenderungan me neubruutn . d iPpeennug aurnual
ol eh perubahan i klim, serangan hama dan peny:



-1 3-

peremaj aan tanaman kopi yang sudah tua. Unt
pemerintah memberi kan bantuan berupa sarana

ekstensifi kasfii kdaasni .i nt ensi

Produksi Rarkdas ar k alnn tdeartnaat i on al Co cpoaad aOr gan
tahun 2022/ 2023, l ndonesia merupakan produse
duni a. Pada t2a0h2udn, 2p0r202d u k s i kakao I ndonesi a
penurunan kar ena menuralnnyta ndmars mareghasi
menurunnya produktivitas kakao karena kurang
dan serangan hama dan penyakit, serta terjad
menj adi usaha pertanian | aumt ukanmennognat@aen t at
tersebut p enmeenmbienrtiakhan bantuan berupa sarana
peremajaan, dan rehabilitasi | ahan.

Produksi meBelipakan sal ah satu komoditas pen
terutama sebagai bahan utama pembuatan gul
terjadi dari-202h2uda 0@é&mumengal ami penur unan
2023. Program bodghkamperhtasan tanaman tebu
upayantukeningkatkan produksi dan produkt:
mencukupi kebutuhan gul a dalam negeri. Di s
Pertanian bersinergi dengan Kementerian B UN
revitalisasi pabri k gula di beberapa | okasi

Komoditas perkebunan yang di ar ahkhan uemk sugko rme
di antaranya adal ah kel apa sawit, kakao, kopi

Sub Sektor Pet ernakan
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GambarllPer kembangan Popul asi Komoditas St2@apégis Pet

Popul asi saper postegggma per 200d2e4 2t0e2r0f a d i pada
2021 yaitu sebesar 17,98 juta ekor. Pada t ¢
popul asi sapi dpeebadpkpangl eh terjadi nya waba
dan Kuku (PMK) yang menyerang terutama pada

upaya mengendal i kan penyebaran P MK tersebk
mel akukan vaksinasi secara masif pada selur
t e rbsae di wilayah I ndonesi a. Pada tahun 202:¢
kasus dengan terbentuknya kekebal an pada ter
secara perlahan kembali meningkatkan pertumb
l ndonesi a. Peningkatan popkilmagi demgan) uhgagi
perbai kan manaj emen pemeli haraan ternak, kua
dan vitamin, optimali sasi reproduksi serta n
mel akukan pengendalian penyakit hewan menul &

teratur
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Popula si sapi perah yang paling banyak dikembangkan di Indonesia adalah
jenis sapi Friesian Holstein (FH) yang dikenal memiliki produksi susu yang
tinggi dan kemampuan adaptasi yang baik terhadap lingkungan. Tahun 2021
menjadi puncak populasi sapi perah tertingg i yaitu sekitar 582.169 ekor,
kemudian pada tahun 2022 -2023 terjadi penurunan populasi. Hal ini
disebabkan sapi perah merupakan salah satu jenis ternak yang rentan
terhadap PMK. Terjadinya wabah PMK tidak hanya menurunkan populasi,
tetapi juga menurunkan p  roduktivitas sapi perah.

Sebagaimana komoditas sapi potong, pada tahun 2024 komoditas sapi perah
juga mulai mengalami peningkatan populasi karena adanya kekebalan pada
ternak pasca vaksinasi serta didukung dengan kegiatan perbaikan kualitas
pakan, pemberia n obat dan vitamin, optimalisasi reproduksi, serta adanya
penambahan indukan sapi perah melalui impor, sehingga secara perlahan
pertumbuhan populasi sapi perah mulai mengalami peningkatan.

Populasi kerbau pada tahun 2020 -2022 berada di atas 1,1 juta ekor,
kemudian menurun pada tahun 2023. Hal ini terjadi karena semakin
menurunnya minat petani dan peternak rakyat untuk memelihara kerbau.
Selama ini, sebagian besar ternak kerbau tenaganya digunakan untuk
membajak sawah, namun dengan kemajuan teknologi, saat i ni pembajakan
sawah dilakukan dengan menggunakan alat dan mesin pertanian. Dari sisi

teknis budidaya, ternak kerbau ini memiliki keunikan tersendiri, yakni

tingkat reproduksi kerbau yang rendah (tingkat kebuntingan sekitar 45% -
55%, tingkat kelahiran sekita  r 45% -50%, dan birahi sulit dideteksi), serta
sistem manajemen yang belum optimal karena perkawinan kerbau sebagian

besar terjadi secara alami dan tidak ada pengaturan pemanfaatan pejantan
sehingga kemungkinan terjadinya inbreeding cukup besar.

Populasi k ambing merupakan ternak yang umum diusahakan di Indonesia,
terutama wilayah Pulau Jawa. Populasi kambing pada tahun 2021 sekitar

18,69 juta ekor. Pada tahun 2022 -2023, populasi kambing terus mengalami
penurunan. Hal ini disebabkan oleh tingginya jumlah pem otongan kambing
terutama untuk kebutuhan kurban, sebagaimana data pemotongan ternak

pada tahun 2022 sebanyak 756.099 ekor dan pada tahun 2023 jumlah
pemotongan meningkat menjadi 819.118 ekor, tanpa diimbangi dengan laju
penambahan populasi ternak kambing. Pada tahun 2024, terjadi peningkatan
populasi kambing, hal ini disebabkan adanya dukungan program
pemberdayaan peternak dan bantuan bibit kambing.

Populasi babi merupakan salah satu komoditas penting di Indonesia karena
berperan sebagai sumber protein hewa  ni, penyumbang pendapatan ekonomi
bagi peternak, dan memiliki nilai budaya yang signifikan di beberapa daerah,
terutama di wilayah Indonesia Timur.

Masih merebaknya penyakit African Swine Fever (ASF) di Indonesia sejak
tahun 2019 menyebabkan kematian babi di sejumlah wilayah yang
berdampak pada penurunan populasi babi di Indonesia. Populasi babi tahun

2020 sebanyak 7,62 juta ekor dan tahun 2024 sebanyak 4,12 juta ekor atau
menurun sebesar 46,02% dengan rata  -rata penurunan populasi sebesar
12,25% pertahun. Saatini kondisi peternakan babi di Indonesia sedang masa
pemulihan pasca ASF dengan perbaikan sistem peternakan babi di Indonesia

antara lain melalui aturan ketat pada lalu lintas ternak, penguatan
biosekuriti di peternakan babi, manajemen pemeliharaan me lalui penerapan
Good Farming Practices (GFP) maupun Good Breeding Practices (GBP),
revitalisasi pusat pembibitan babi nasional BPTU -HPT Siborong -borong,
pengembangan pembibitan babi melalui peran perusahaan swasta serta
perbaikan mutu genetik babi melalui importasi bibit dan semen beku babi.
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Ayam Ras Petelur dan Ayam Ras Pedaging. Ayam ras petelur
merupakan ayam ras yang dibudidayakan untuk dimanfaatkan telurnya dan

ayam ras pedaging ( broiler ) merupakan ayam yang mempunyai kemampuan
produksi daging sangat cepat sehingga saat ini banyak dikembangkan oleh
masyarakat Indonesia. = Ayam broiler berproduksi pada umur sekitar 4 05
minggu dengan bobot badan antara 1,2 0 1,9 kg/ekor dan ayam petelur
berproduksi pada umur 19 minggu.
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W Ayam ras pedaging 2.919,52 2.889,21 3.114,03 3.189,38 3.148,39

*aAngka sementara

Gambarl2Popul asi Ay-ath220R20uta ekor)

Ayam ras petelur dan ayam ras pedaging populasinya mengalami peningkatan

dari tahun 2020 9 2024. Populasi ayam ras petelur paling tinggi tahun 2024
sekitar 414,76 juta ekor, sedan  gkan populasi ayam ras pedaging paling tinggi
tahun 2023 sekitar 3.189,38 juta ekor. Populasi ayam ras petelur dan ayam

ras pedaging pada tahun 2021 dan 2022 lebih rendah dibandingkan tahun

2023 dan 2024. Hal ini disebabkan adanya pandemi COVID -19 dimana
terjadinya gangguan pada rantai pasok ( supply chain ), turunnya permintaan
pasar, over produksi dan harga menurun, kesulitan modal dan biaya pakan

naik, ditambah lagi dengan adanya keterbatasan tenaga kerja karena
pembatasan sosial.

Secara umum, pada tahun 2023, populasi beberapa komoditas peternakan
mengalami penurunan yang cukup tajam bila dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Hal ini terutama disebabkan oleh adanya wabah PMK.
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m Daging Sapi 339,75 365,51 374,43 461,30 178,85
m Daging Kambing 41,86 40,51 41,22 56,34 56,89
Daging Domba 37,05 34,67 35,67 48,16 34,59
Daging Kerbau 13,88 14,19 16,54 16,16 17,39
M Daging Babi 189,81 176,00 102,48 135,04 130,87

*aAngka sementara
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Produksi daging sapi, kerbau, &almédimna gp e diood e
2020 hingga 2024 <cenderung stabil dan tidal
terlalu signifikan dan peningkatan tparhoudnuk s i
202D024.r oduksi daging sapi tertinggi terj ad
produksi terendah terjadi pada tahun 2020.
produktivitas sapi tersebut antara | ain mel
berkualitas (termasak Hambkoasenhrpay serta
terhadap penyakit hewan menul ar.
Tot al produksi daging kerbau, kambi ng, dan
tahun 2023 dan total produksi terendah terja
produksi daging ker banb,a kaembsierbgu,t diamunmihoy a di s
selain turunnya popul asi ternak akibat dar
penurunan permintaan terhadap dagOViDgl9aki bat
Pada tahu2024820braattaa produksi daging babi men/¢
Produksi daging babi tertinggi terjadi pad t
terjadi pada tahun 2022. Penurunan daging b
wabah ASF di sentra produksi daging babi di
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*hAngka sementara

Gambarl4Per kembangan Produksi Telur Ayam Ras Petelur
Pedaging-22Q220(ri bu ton)
oduksi atyealmurr as pet el

r ur menunj ukkan tren
onsi sten sel amad2 p2fRiadde t2a2bah 2020, produks
e

P
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sebesar 5,14 juta ton, kemudian mengal ami ke
5,16 juta ton pada tahun 2021 Setlearnjjaudtiny a
peningkatan yang | ebih signifikan sebesar 8,
toAdren positif ini berlanjut pada tahun 2023
9,62% menj adi 6,12 juta ton. Untuk tahun 2C¢C
meni ngkat | agil % enbeensjaardi 3,67, 34 juta ton. Sec:
dalam kurun waktu | ima tahun terakhir, prod
meni ngkat sekitar 23, 36 %, yang menunj ukkan
produksi dan tingginya permintaan terhadap

sering dengan pertumbuhan penduduk.

Produksi daging ayams ercaastr ap eudreugr nmgenunj ukkan
peningkatan sel amad2 p2ed,i o dne s RiORWnN sempat me
penurunan pada talddan ta®hah. 2020, produksi t e
3,22 juta tonurkemgsekanar O, 9% menjadi 3,19
2021. Penurunan i ni di sebabka@OVIDile h ydaanngp a k
menyebabkan turunnya permintaan daging ay
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tivitas masyarakat serta terganggunya ran
adksi kembal. meni ngkat seiring dengan pulii
nsums.i masyarakat, nai k sebesar 15% menj a
ri anjut pada tahun 2023 dengan pertumbuhan
ta ton, dan di proyeksi k3an2 %k epmabdaal i t anheunni n 2 (
ncapali 3,84 juta ton.
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Gambarl8Per kembangan Produk3024&u(smui W 2t00n)
oduksi Sdsu.n menghasil kan produksi daging

ga mempr oduknstiuks unseume n u hi kebutuhan protei
bagai bahan makanan penambah nutrisi. Peme
donesia saat ini sebagian besar masi h meng

da kurun wakt2B 2mMe2n0g al a mi penurunan dan pet

ignifikan terjadi pada tahun 2022 di mana p

atau berkurang sekitar 12,95% ®8mbdandi nc
n 2023 terjadi penurunan produksi Ssusu ¢
demi ki an, pada tahumen2hlykat prsedbelsar
i 808.353 ton. Fluktuasi produksi sus
i sapi per ah, penurunan popul asi sapi
ivitas dengan adanya wabah PMK, cuac
udl susgkat peternak.
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anggar an, perbai kan regul asi, ket epatan sas
berasal dari | ingkungan eksternal seperti ke
pusat terhadap sektor perthnhoamnmadpkongangtua
kerjasama dalam dan | uar neger.

Namun demi ki an, masi h terdapat berbagai s as
dapat dicapai secara opti mal karena adanya |
strategis yang memengaruhi ki ner0d 2Rement er
Beberapa dinamika | ingkungan strategis terse
l ingkungan internalascstpmatic kaewagngekdameneér apka
pada pertengahan periode, perubahan struktur
cakupan t ugas,n fkuenwgesniandan Kementerian Per t
dinami ka Ilingkungan eksternal seperti dampa
kekeringan ( EI Ni f0) dan ekstrem basah (La
penyaki't hewan dan tumbuhan, pandemi COVI D,

di strii kuwusnodi tas pangan strategis akibat kete
Kementerian Pertanian mel akukan penyesuai an
strategis pada tahun 2020 dan 2021, yang b

sebagian i ndi Ketngrelkaismenr jt ee.rih apdeanpy eusr ugaeinasn t er

sebagai beri kut:

a.Penyesuai an pada Renstr a tahun 2020 kar €
COVI D yang mel anda duni a menyebabkan
pel aksanaan kegiat an, perubahan struktu
kebijakan penting | ainnya.

b.Penyesuai an pada Renstr a tahun 2021 aki
Redesain Sistem Perencanaan dan Penganggs
Presiden, menyebabkan perlunya penyesuai an

Penyesuaian tersebut menyebabkan adiakgtompeny
Kinerja Sasaran Strategi s (I KSS) yang secé
indi kator kinerja pada sasaran strategis dap
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8 |[Persentase kasus |[202d202
perkarantinaan yag
di sel esai kan
9 |[Tingkat pemenuhan202-1202
pertanian
10/Tingkat kemanfaat202-1202
produksi pertani g
2| Meningkgll1lTingkat kemanf aat2020202
Nil ai T3 pascapanen dan pe
dan Day¢g hasgdrtanian
Saing . .
. 12/Pertumbuhan nil ail202-1202
Komodi t g
P . untuk produk pert
ertani g )
nasi onal
3|Meningkgl3Persentase hasil 20241202
Pemanf ag pengembangan yang
Teknol od di manf aat kan
Inovas! 14 Persentase petanil2020202
Pertani 3
menerapkan teknol
4 |Meningkgl5Persentase SDM pe2020202
Kualitas meni ngkat Kkapasi't
Sumbe_r I:16Persentase kel emh202-120 2
Manusi a .
Kel emb ao yanmeni ngkat kapa
Pertani g
Nasi onal
5(Terwujud1l7/ Nil ai Ref or masi 2020202
Birokras Kementerian Pert g
Kementer,)ginilai Kinerja Angd2020202
Pertani g . .
Kement eReratnani an
yang Ef g
dan Ef i g
serta
Anggar an
yang
Akunt abe€

Sumber : Renstra KementefiD28d4 Rewtani &ah, 2d201 ah

Analisis ketercapaian sasaran strategi-s Keme
2024 dapat dijelaskan sebagai beri kut:

Sasaran Strategis 1:
Meni ngkatnya ket er ddadi kaom,suanssepangan ber kLt
Sasaran strategis OMeningkatnya ketersediaan

berkualitasd bertujuan untuk menjamin penyed
mut u, di dukung dengan sarana dan prasarana
ketahanmagampa Secara umum targrat s adapatmn dinc a
mel al ui pencapaian target produksi komoditas
pangan segar yang memenuhi keamanan pangan,
dan DPI , pengendalian wilayahldaristpabhggkist
penyedi aan prasarana dan sarana pertanian.
Sasaran strategis i ni di ukur mel al ui 10 1K

indi kator yang berkaitan dengan ket ahanai



oOPeningkatan akses pangani agldatnan KIS&SBs umsi
berkualitaso yang tidak | agi di ukur ol eh Ker
2023 serta 2 (dua) indi kator terkait perkara
tindak | anjut terhadap temuan OPTK, HPHK dan
menmnuhi persyaratan karantina di tempat pen
ditetapkand dan | KSS 8 oOPersentase kasus pel
di sel esai kandé yang tidak diukur ol eh Kement e
kar ena adanya perubahan i stKeunketnutrer o a g a nbesrats:
sehingga dalam analisis capai an ti dak me n-
indi kator kinerja tersebut. Oleh karena itu,
terhadap 6 (enam) | KSS sebagai beri kut.
Tingkat Kemanfaatan Sarana Produksi _
Pertanian 106.45
Tingkat Pemenuhan Prasarana Pertanian _ 101.28
—
) Persentase Wilayah yang Terkendali dari _
fg Penyakit Hewan Menular strategis 100.04
T
E Persentase Serangan Organisme Pengganggu
5 Tumbuhan dan Dampak Perubahan Iklim _ 119.49
IS yang Ditangani
<
e]
= Persentase pangan segar yang memenuhi _ 105.63
syarat keamanan pangan '
Peningkatan Ketersediaan Pangan Strategis _ 128.01
Dalam Negeri )
0 20 40 60 80 100 120 140
Rata -Rata Capaian Kinerja 2020 -2024 (%)

Gambarl6@Rat-raata Capaian | KSS pada Sas

Berdasar kan data di atasataebagpiaaanbesdi kaab
periode22df20berada di atas 100 %, yang berart
strategis ini mel ebi hi target yangSedciatreat a p k

ratraata, pada pe@Ridocapxald2ath kinerja | KSS yang
oPeningkatan ketersediaan pangan strategis

128, 01 %. Keberhasilan indikator i ni di dukun
komoditas pangan strategi s mel i put. i peni ng
pagan terutama |Jjagung, peningkatan komodi t
bawang mer ah dan peni ngkatan sebagi an besa
(daging sapi, daging ker bau, daging kambi n
Peningkat an produksi i ni di dordngntalreamy & e
penyediaan beni h dan bibit unggul , penerapa
antisipasi perubahan i klim dan pengendal i an
tanaman dan hewan.

Capai an ki nerja | KSS vyang terendah adal ah
t er kendaplein ydaakriit hewan menul ar strategisodé. Na
indi kator i ni sebesar 100, 04% yang berarti

ditetapkan, namun masi h terdapat beberapa

sehingga dapat mengancam dan menglaamhuatmape mc
terdapat wilayah kabupaten/ kota yang bel um
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Penyakit Hewan Menul ar Strategis (PHMS). Pe
rendah pengendaliannya terutama untuk PMK vy
2022 umpy Skin (LhiSf®@siecaemi a epinz o atbii eas . Unt
itu, masi h diperlukan strategi dan upaya yar
wi |l ayah yang dapat di kategori kanpetngralkkendal
tersebut .

Sasaran Strategis 2:
Meni ngkatnya Nilai Tambah dan aBayea r3ainn g nK

Sasaran strategis OMeningkatnya nil ai t amba
pertaniandé bertujuan untuk meningkatkan ni l
komoditas pertanian dengan mendorong penanga
serta pengol ahan dan | pe&mascadrigamshaertani an.

pascapanen yang bai k dapat mengurangi kehi
pengol ahan dan pemasaran komoditas pertart
penyedi aan kebutuhan dalam dan | uar neger.
pasacapanen damampesg@ota perluasan jaringan
mendukung keberhasilan sasaran ini

Sasaran strategis ini di ukur mel al ui 2 (dua

kemanf aatan sarana pascapanen dan pengol ahan
12 yaitu OPert wrmsphoan umitluki produk pe&atani an
rata capaian kedua indi kator -20e2dsaegpbautt dp d d ah ap
pada gambar beri kut .

Tingkat Kemanfaatan Sarana Pascapanen
. : 105.87
dan Pengolahan Hasil Pertanian

0 100 200 300 400

Pertumbuhan Nilai Ekspor untuk Produk
Pertanian Nasional

Indiaktor Kinerja SS 2

Rata -Rata Capaian Kinerja 2020 -2024 (%)

Gambarl7Ratraata Capaian | KSS pada Sa
Meni ngkatnya Nilai Tambah dan Daya Sc¢

Berdasar kan gambar di at as, kedua I KSS |
OMeningkatnya nilai tambah dan daya saing ko
di atasHabDOPni berarti kinerja pada sasaran
yang ditetapkan atau amnagaki berpasl KSSCaprti
pada indikator kinerja oOPertumbuhan nil ai e
nasional 6 demagancapataaan 350, 97 %.

Komoditas pertanian yang mengal ami peni ngk
signifikan adal ah kolkmodana@shiujbau,kajyahe, j am
bawang mer ah, cengkeh dan sagu. Selain itu

konsi sten mengal ami peni ngkatan ekspor adal:
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krisan, bawang mer ah, cabai, | ada, kopi , k a
produkwahenon pangan.

Capaian indi kaTiomgkkatnek ¢mamnmf aatan saamna pa
pengol hhamdr t amijamga menunj ukkan -patha agiai atna g
100% denganmtraatcaapai an 105, 87% yang berart.

strategi s i niar greetl e byiamig tdi tetapkan atau S
Keberhasil an pencapai an i ndi kator i ni adal .
pascapanen dan pengol ahan hasi l pertanian
pangan, horti kul tur a, per kebunan dan pet ¢
pemerint alda k @ tSaamria.n a tersebut di gunakan p
meni ngkatkan nil ai tambah hasil produksi kom

Sasaran Strategis 3:

D

ni ngkatnya Pemanfaatan Teknol ogi dan I n

an strategi s OMeni ngkatnya pewmanif aat a
nianod ditujukan untuk memasti kan bahwa
ami , dan mengi mpl ement asi kan teknol og
il kan dalam kegiatan usaha tani mereka.
hanya di tujukan ungiuknsmendcampt kkamgae
titif, tetapi juga untuk memastikan ba
dapat di terapkan ol eh petani di | apa
a upaya sistematis unthualsi menmij smh atdaami i
ni an edbeuntgualnankk serta kapasitas petani, s
dia dapat meningkatkan kapasitas produk
an strategi s I ni memi | i ki 2 | KSS yait
itian dan pengembangan yang ®iPmeanfeanataksa
yang mener apkan teknol ogi 0. | KSS 1
erian Pertanian sej ak tahun 2023 k
| i sasi penyel enggaraan penelitian dan
Pembahasan capaiamalisais hbBK8814mendgasi |l
dap indikator terseRlROR4pasedbagper noada 20
ut .

tida

o]
=}
=0 S T TS 00O ST OO XV oSO T

i
t
a

T~ W XTOTW™T YO X
®DYDDDDDDDODO
>
[0)

~ Q -

101,60

101,04
101,00
100,27 100,28 100,26 100,27

2020 2021 2022 2023 2024
Tahun

100,40
99,80
99,20

98,60

Rata-Rata Capaian Kinerja 2020-
2024 (%)

98,00

Gambarl8Per kembangan Capaian | KSS Persentase Petani
Teknol ogi

Berdasar kan gambar di at as, capaian | KSS
menerapkan teknol o@i02gdersiedche u2mzhcapai | ebi
dengan -rradtaa capai an se-pBpamgebereas 100, 42 %,
berarti kinerja pada sasarragnets tyraantge gdiist e tna p kre
sangat berhasil. Keberhasil an indi kator d
pengetahuan, si kap dan keterampil an petani
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teknol ogi pertanian sehingga terjadi penin
kel embagaannya dbhhamaberusPeningkatan kapasi
di dukung mel al ui berbagai kegiatan seperti |
yang mel iputi penggunaan Varietas Unggul Ba
mekani sasi pertanian, pengel ol aan panen dan

Sekol ah Lapang (SL) pertanian organi k.

Sasaran Strategis 4:

Meni ngkatnya Kualitas Sumber Daya Manusi a
Pertanian Nasional

Sasaran strategi s OMeni ngkatnya kualitas S
kel embagaan pertanian nasionalmd nb&rett ejrsami a
serta peningkatan kualitas Sumber Daya Manus
sekaligus mendorong perbaikan mutu kel embag
tantangan dalam mewujudkan ketahanan pangan,
pertanian yang kydmpette ns,e krheorr i ni Kini har us
berbagali sektor |l ain dalam penggunaan tena
produksi | ainnya. Ol eh karena itu, peni ngkat
pertanian sangat penting untuk menjawab tani
pertanian yang semakin kompl eks. Di si si -
memegang peran strategis sebagai mot or pengg
yang paling mendasar. Penguatan kel embagaan
agar institusi tersebButyamgmimeimaid ak a pad iatma me
faktfarkt or produksi serta berbagai sumber da
l ai nnya.
Sasaran strategis 1ini di ukur mel al ui 2 (dua)
SDM pertanian yang meni ngkat kapasitasnyabd
keelmbagaan petani yang meningkat kapasitasnyae
capaian kinerja untuk sasaran strategis ini
tersebut sebagai beri kut .

Persentase. Kelembagaqn Petani yang - 101.55

;r) Meningkat Kapasitasnya

n

S

2

P

o

§ Persenta_lse SDM Pert_anian yang _ 116.76

S Meningkat Kapasitasnya

90 95 100 105 110 115 120
Rata -Rata Capaian Kinerja 2020 -2024 (%)
Gambarld9Rat-raat a Capaian | KSS pada Sasaran
Kualitas Sumber Daya Manusia dan Kel emb

Berdasarkan data sebagaimana ter-saja pagdai ga

indi kator kinerja kedua -2&K5&Sabpaldal oleirh odlaer i2 01

yang berarti ki erja pada sasaran strategis i

atau sangat berhasil. Capaian kinerja | KSS

indi kator kinerja OPersentase SDM pertanian
1

yang meanic afgradtaa 16, 76 %. Keberhasilan pencarg
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di dukung ol eh berbagali kegiat an unt uk me n i
mel al ui masi fnya kegiat an pel ati han petan
kuri kulum pelati han sesuai kebututas penaga,
pel ati h dan widyai swara, penyediaan prasaran
pel ati han, dan metode pelatihan yang mel i bz
pel ati han.

Di Si si l ai n, indi kator oPersentase kel emb
kapasitasngadbawma@@aarcapai an kinerjanyaO24Aada p
sebesar 101,55% atau mel ebi hi target yang di

yang meni ngkat kapasitasnya mer upakan p ¢
di tumbuhkan dan di kembangkan menj adi Kel e ml
( KEKEP adal ah | embaga yang mel aksanakan Kkecg
di bentuk ol eh, dar.i dan untuk petani, guna n
efisiensi usaha tani baik yang berbadan huku
hukum.

Sasaran StH:ategis

Terwujudnya Birokrasi Kementerian Pertanian
serta Anggaran yang Akunt abel

Sasaran strategis O0OTerwujudnya birokrasi Kem
dan efisien, serta anggaran yang akuntabel o
pemeriannt ajmang bai k dan efektif serta birokr
transparan. Ref or masi Birokrasi ( RB) di I n
utama sejak aknhirdeiny%dn tujuan wutama mening
birokrasi dal am memberi kan pel pakan Spuhl ak
dengan per kembangan zaman, ref or masi i n
penyempurnaan mel al ui berbagai Q@redndg aRasni ¢gn I

Ref or masi Bir-@bkR2&sisRDEBO0NRef or mas i Bir-okrasi
2024. Sebagai bagian dariokumasya mefnarntmani ang

harus dil akukan dengan akuntabel, yang berar
kegiatan untuk mewujudkan tujuan dan sasara
dapat dilaksanakan dan dipertanggungj awabkan
Sasaran strategi smeilmil udi Rk ( dua) | KSS, yail
Ref or masi Birokrasi Kementerian Pertaniano
Anggaran Kementerian Pertaniano. Kedua indik
2024 mengal ami di nami ka yang cukup mendasa
metdoe per hitungan nil ai refor masi birokrasi
i ndi kator Nil ai Kinerja Anggaran ( NKA) di hi:
tahun 2024, sehingga pada tahun 2024 indikat
|l ndi kator Kinerja Pel aksaHhHaanl Aagghrans(tK&KPpA
dilakukan terhadap 2 (dua) | KSS sebagai ber i
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Nilai Kinerja Anggaran Kementerian
Pertanian 101.83

Indikator Kinerja SS 5

Nilai Reformasi Birokrasi Kementerian 08.37
Pertanian )

96 97 98 99 100 101 102 103
Rata -Rata Capaian Kinerja 2020 -2024 (%)

Gambar2(@Ratraata Capaian | KSS pada Sasaran Str
Kementerian Pertanian yang Efektarfandgmangf iAk

Ratraata capaian | KSS o0Terwujudnya birokrasi

efektif dan efisien, serta anggaran-29andag ak:tu
sebesar 100, 01% atau sangat ber hasil . Namun
di domi nasapal ah 1 KSS oNilai Kinerja Anggaran

yang -rata capaiannya sebesar 10rla t8&8 %¢ a ppeaeidaam
Ni | ai RB sebesar 98, 37 %.

Keberhasilan capaian indikator kinerja NKA K
ol eh ber bagali Quipsay ane Isitpuwattie pencapai an sas:
kesesuai an antara perencanaan dan pel aksan
monitoring dan evaluasi pel aksanaan kegiat an
mel i hat kesesuaian al okasi Program/ Kegi at an|
kebwhan Satker/ K/ L, konsolidasi dan koordinse
eksternal (Bappenas dan Kementerian Keuang:
anggaran, mel akukan penyerapan anggaran seca
berdasarkan target, rencanapelkeagi &ktaaan ,d achan Yyre
telah disusun, optimalisasi belanja kontrakt
Umum Pengadaan (RUP) di awal tahun dan memas
barang dan j as a ditangani dan di daftar kan
semester, sertm tpegiylrkdrespamg pekerjaannya t
pengel ol aan Uang Persediaan (UP) dan Tambaha
Di Si si l ai n, Ni |l ai RB Kement-eat amy Peirndink atr
yang nilradat ar akianer janya tidak tmedazlk pmenddmaao
target yang ditetapkan. Kendala yang menyeba
yang ditetapkan di antaranya adal ah kar ena
perhitungan Nil ai RB. Perubahan metode i ni
karena semul a menggrun&lkeana LEmbahuasi (LKE) ,
berubah menggunakan hasil perhitungan indika
dan RB Temati k. Ha l i ni dilakukan karena R

pel aksanaan Prakti k Bai k dan RB berdampak.
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Kinerja

Sasar an

St2024e gi s

Kement a

Meningkatnya
Ketersediaan,
Akses dan

1 | Konsumsi
Pangan
Berkualitas

Peningkatan
Ketersediaan
Pangan Strategis
Dalam Negeri

%

116,74 133,70

175,82

110

103,76

128,01

Peningkatan
Akses Pangan

%

- 18,84

n/a*)

Peningkatan
Konsumsi
Pangan
Berkualitas

%

- 240,97

231,28

Persentase
pangan segar
yang memenubhi
syarat keamanan
pangan

%

106,88 106,30

107,05

107,28

100,64

105,63

Persentase
Serangan
Organisme
Pengganggu
Tumbuhan dan
Dampak
Perubahan Iklim
yang Ditangani

%

120,78 126,23

120,01

127,80

102,61

119,49

Persentase
Wilayah yang
Terkendali dari
Penyakit Hewan
Menular strategis

%

100,25 100,30

99,42

100,09

100,15

100,04

Persentase
tindak lanjut
terhadap temuan
OPTK, HPHK dan
Keamanan
Hayati yang
Tidak Memenuhi
Persyaratan
Karantina di
Tempat
Pemasukan/
Pengeluaran
Yang ditetapkan

%

- 100,00

100,00

100,00

Persentase
Kasus
Pelanggaran
Perkarantinaan
yang
Diselesaikan

%

146,34 133,93

232,56

227,27

Tingkat
Pemenuhan
Prasarana
Pertanian

%

106,29 99,16

102,06

100,82

98,05

101,28

10

Tingkat
Kemanfaatan
Sarana Produksi
Pertanian

%

109,58 106,25

108,38

105,85

102,18

106,45

Meningkatnya
Nilai Tambah
dan Daya

2 | saing
Komoditas
Pertanian

11

Tingkat
Kemanfaatan
Sarana
Pascapanen dan
Pengolahan Hasil
Pertanian

%

- 107,69

107,70

106,03

102,06

105,87

12

Pertumbuhan
Nilai Ekspor
untuk Produk
Pertanian
Nasional

%

281,71 165,76

74,92

996,00

236,45

350,97




-2 7-

Persentase hasil
penelitian dan
Meningkatnya | 13 | pengembangan % 117,03 165,16 162,03 - - -
Pemanfaatan yang
Teknologi dimanfaatkan
dan Inovasi Persentase
Pertanian Petani yang
14 | Menerapkan % 100,27 100,28 101,04 100,26 100,27 100,42
Teknologi
Persentase SDM
Meningkatnya Pertanian yang
Kualitas 15 | Meningkat % 150,64 106,56 113,60 104,68 108,33 116,76
Sumber Daya Kapasitasnya
Manusia dan Persentase
Kelembagaan Kelembagaan
Pertanian 16 | Petaniyang % - 104,37 101,25 100,29 | 100,27 101,55
Nasional Meningkat
Kapasitasnya
Terwujudnya Nilai Reformasi
Birokrasi Birokrasi
Kementerian 17 Kementerian Nilai 99,30 98,18 97,47 96,87 100,05 98,37
Pertanian Pertanian
yang Efektif
dan Efisien, Nilai Kinerja
serta Anggaran
Anggaran 18 Kementerian Nilai 101,76 102,36 103,34 101,68 100,01 101,83
yang Pertanian
Akuntabel
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1.1 . AMspirasi Masyar akat

Aspirasi masyar akat merupakan salah satu asft
Renstra K/ L t-2bane. 282%5dasar kan amanat Per
Perencanaan Pembangunan Nasi onal (PPN)/ Kep

Pembangunan Nasionalmo¢Bd@p elmehu)n NRAD 23 tent an
Penyusunan Rencana Strategi s Kement202%,n/ L
Aspirasi Masyarakat, dapat diperoleh mel al ui
T Medi a Cet ak

T Media El ektroni k

T Forum konsul tansi publi k; dan/ at au

T Metode penjaringan asphkumtsabeélai nnya yang

Beberapa aspirasi masyarakat yang di dapat

pembangunan pertanian adal ah:

l1.Harga dan ketersediaan 1input sarana produ
pestisida) yang | ebih terjangkau
Pet ani ber har ap agar hargai i d@aptat sandma u
sehingga | ebih terjangkau. Harga input sar
menj adi beban bagi petani dan memengar uhi
Sel ain harga yang terjangkau, petani juga
sarana produkish tyernjga nhienb, sehingga pasokan
kebutuhan petani dan tidak terjadi kel ang
aktivitas pertanian.

2.Kepastian kepemilikan | ahan pertanian
Para petani sangat membutuhkan kepastian h
yang meg &K adpa.l i ni penting untuk memberi ke
mendorong investasi jangka panjang dal am s

3.Penguatan kel embagaan petani
Penguat an kel embagaan petani seperti Po
di harapkan dapat me mp e pled atni p @dsail @aim thewars i
dan akses ke pasar.

4 . Jaminan akses pasar dan stabilitas harga Kk
Akses pasar yang adil dan inkl usi adal ah
petani dal am ekonomi pertanian. Stabil it a
memeri kan dampak pada peningkatan ani mo pe
Kedua hal tersebut akan berdampak pada meni
dan mendorong pertumbuhan ekonomi | ok al

5.Adopsi teknol ogi pertanian modern
Adopsi teknologi adal ahapaospsl dkmansabetap
mengadopsi dan menggunakan teknol ogi baru
mer ek a. Adopsi teknol ogi dapat ber dampak
produktivitas, efisiensi dan keberl anjutan

6 . Kemudahan akses pe¢mcbapankak Imantuan pemer |
Pet ani mengi ngi nkan kemudahan dal am mend:
pemerintah dalam bentuk sarana prasarana U
produktivitas dan nilai tambah produk pert

1. 1.I55u Aktual
1.1.5.1. Sumber Dayni Manusia Perta

Pembangunan sektor pertanian tidak hanya be
infrastntekhtaprn, juga pada kualitas Sumber Day

unggul . Kementerian Pertanian berkomitmen ur
SDM pertanian sebagai tul ang punggung tran
l ndonesi a. Petani, penyul uh, dan ¢@oebeakal iuse
dengan pengetahuan, keterampil an, dan si k:

menghadapi tantangan gl obal sepert. perubal
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ketahanan pangan. Pengembangan SDM menj adi k
pertanian yang maj u, mam@aai r i, dan berkelanju
Sampai saat i ni sektor pertanian mer upakan
terbesar bagi penduduk I ndonesi a. Pada tahurt

menyerap tenaga kerja sebanyak 40,76 juta or
orang yang bekerja. phadrai sye&kngprbekeartjani an t e
t

di kel ompokkan berdasar kan kel ompok umur
di si mpul kan bahwa kondisi tenaga kerja di se
piramida terbalik, dimana kel ompok umur tua
umur mudlaatri f sedi ki t.

4.264.568 10,5%

___________________________________________

Total: 40.757.151

r i
S 9.434.258 23,1% §
: i
H 1

Gambar21Kl asi fi kasi petani berdasarkan kel ompol

rdapatnya perubahan struktur al demogr afi |
rtanian mengarahapgadg fagomenbdairdreefri ni si kat
bagai penuaan petani, di mana tenaga kerj a
eh masyarakabt6ObéenbhsWMa (W@WRG) ng fsaerbneenrar ny a
dak akan menj adi urgensi yang serius ketik
i ringi dengan peningkatan jumlah tenaga ke
yangnya, fenomenagpegi nf@knaneamegener asi p e
berbdamg terbalik. Situasi i ni akan menyebabl
petani, sehingga akan berpengaruh terhadap
karena i1itu, tantangan yanagisreg ufaadrgmeéarhy i dghk a
regenerasi petani yang masi h rendah.

nwao—~o uno —

e
e
e
I
[
[
a

Sal asant 8 fokus utama pengembangan SDM pertani
kompetensi mel al ui pendi di kan vokasi dan pe
industri. Kementerian Pertanian akan memper
bagi petani dan gener asi mudat tmersias plerpeamg
(al si mtmanr)t, fardmamgpengel ol aan agribisnis. S
dengan dunia usaha dan perguruan tinggi akan
kuri kulum yang relevan dengan perkembangan
tercipta tenmagrat &kreirgn yang terampil, adaptif
era digital

Selain aspek teknis, penguatan kapasitas SDM
ment al kewirausahaan (entrepreneurship) di
usaha pertanian. Program pelasimpibnigsanni s d aank
di gal akkan unt uk mendorong terciptanya wusalt
tambah tinggi. Petani tidak hanya diposisika
sebagai pengusaha yang mampu mengel ola rant
i novasi produkn Pendekahar apkan dapat me
kesejahteraan petani sekaligus mengur angi
perdesaan.
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Dalam rangka memper kuat ekosistem penyul uha

Pertanian akan merevitalisasi peran penyulu
| apgan. Penyul uh pertanian akan dibekald@ de
moder n, ter masuk pemanfaatan pl atform dig
jangkauan edukasi. Sinergi antara penyul uh,

kepentingan | okal akan ditingkatkamsigumavas!
pertanian. Dengan demi ki an, transfer penget
berjalan | ebih efektif, mendorong produkti vi
Mel al ui pengembangan SDM pertanian yang hol

berupaya mencipsakpretgaenerwyang tangguh, krea
saing. Langkah ini sejalan dengan vi si pemb
yang berkelanjutan dan berorientasi gl obal

kualitas SDM tidak hanya mendorong pepit umbuh
juga berkontribusi pada ketahanan pangan n:
masyarakat. Dengan komitmen kuat dan sdrateg

2029 di harapkan menj adi titi k dompkhémaj) bami
pertanian I ndonesi a.

1. 1. 5P&ner apakinol ogi
Pertanian modern uineaama ddalkamcmeni ngkatkan pr
[

dan daya saing sektor pertanian Il ndonesi e
tradisional menuju pertanian modern telah d
ut ama: mekani sasi , gmgi t alfiasa&amg diami pe e

I

rt
|l ndonesi a ber ada padagrliecvueRlt @ tr ekemauljaugit ek no
agriculd.ttAgei cud.t@wryang di kenal juga sebagai

mer upakan er a pertanian yang memanf aat k:
mengopti marl &lktni kK pertanian. Teknol ogi pertar
di harapkan sudah menjadi teknol ogi pertanian
Smart f arerhiarhg di i mpl ement asi kan untuk mengopt
i nput pertanian seperti air, ppurpeucki,s idoam fpaersmi
tel ah diterapkan unt uk memasti kan dosi s p uf
kebutuhan tanaman, sehingga mengurangi | i mba
i tu, sistem I rigasi cerdas berbasis l oT
meni ngkaekasi ensi penggunaan aaierr,a h t eramtaanma
kekeringan.

1.1.5.Bfrastruktur Pendukung Pertanian
Ketersediaanpprasaranamerupakan salah satu f

yang memengaruhi produksi, sehingga penting
dalam menunjang keberhasilan usahampepawpai a
peni ngkatan produksi dan produktivitas panga
ket ahanan pangan. Prasar amna (f@eenrgsaeibruatn meal hi ap
pertani &) ket ¢ava@adi apeny sani{ @pembi ayaan dan
perl indung®oreruasaahan.

Pengairan | ahan pertanian didukung ol eh ki ne:
untuk pertanian dalam rangka meningkatkan ef
pertanian dalam mendistribusikan air ke selu
l ahan pemeamnipani

a.Rehabilitasi jaringan irigasi
b.Pengembangan sumber air yang terdiri irig

perpi paan.

c.Bangunan konservasi air .



La
| a
t e
p a
pe
pa
ra
pe
pe
Pe
pe
pe
mo
di
be
me
as
Us
me
| u
de
k e
at

1.

Sa
s e
y a
vV a
t e

Op
| u
k e
S u
da

Di
al
da
me
di
p a
1.

Se
st
ma
st
pe
pe
di
da

WO 0T
- cCc oD
o Q= 35 S

-3 1-

han pertanian adalah | ahan yang ditujukan
han usaha tani d al aunk sria nbgakiak nheammparmpadn ma u p U |
rnb&han pertanian yang di maksud meliputdi
ngan, horti kultur a, per kebunan dan peter
rtanian dilakukan mel al ui kegiatan opti ma
ngan ptriofdukkegi atan opti masi l ahan dil akuksas
ngka peningkatan pemanfaatan | ahan rawa ya
manfaatan sawah di | ahan rawa untuk meni ng¢
rtani an.

mbi ayaan dan perlindumgmear wpakan peraltamisaat |
ndukung keberl angsungan penyelenggaraan p:¢
mbi ayaan bertujuan untpwek ame mpdearl naund afmme mp e r
dal guna menyelenggarakan dan mengembangka
dapatkan dasiumber bdgaik APBN -ARBN ume Inaolnu i
rbagai skema pembiayaan. Perlindungan wusar
mberi kan proteksi terhadap potensi kerugi
uransi us ahaAspuerratnasni alhs.aha Tani Padi (AUTF
aah Ternak Sapi/ Kerbau merupakan aktivitas
mberi kan perlindungan kepada pelaku usaha
as | ahan maksi mal 2 (dua) hektar dan pel a
ngan kepemilikan ternak nm&logi palr Pp®tElrinm&k
cil untuk mendapatkan modal usaha kembal.
au kematian ternak.

1. DSa4ana Produksi Pertanian

rana yang di maksud mel i puti beni h/ bibit, g
rta alat dan mesin (alsintan) pertanian.
ng ditandai dengan sertifikasi har us me mj
rietas, ketahanan temeampapybhamaemasepuan ad
rhadap | ingkungan.

ti masi di stribusi pupuk untuk meningkatka
as panen dan opti masi di stri busi pesti si
pada luadDipanebusi pupuk termasuk pdkdal am
bsidi dan -pulpskdnonPupuk yang di maksud adal

n pupuk anorgani k.

stribusi pestisida merupakan gabungan dar.i
ami . Sementara itu, pemanfaatan alsintan
pat meunbmettani, kel ompok tani atau gabunga
ningkat kan produktivitas komAatstasamt yang
maksud mel i put-paaéesidaanppsaa panen subsek
ngan, horti kultura, perkebunan, dan petern

1. 5Pénguasrut amaan Gender di Sektor Pertanian

| ama per i-2024 2K0L2Ment eri an Pertanian tel ah |
rategi agar pembangunan pertanian dapat di
syar akat khususnya perempughmpl lkkenmeeritasn k
rategi pengarusut amaan gender (PUG) mu
rencanaan, penganggaran, monitoring, eV
ngawasan/ audit. Kegiatan di Kementerian Pe
antaranya kegiatan Ipieanne rlagpman tpeernmeedud,a per

pemasar an hasi l pertanian, penyedi aan
ingkatan produksi pertanian, opti masi I ah
sier, pengembangan i novasi teknol ogi p
idaya, gkagean dalam i mpl ementasi asurans
gryYaarut h Entrepreneur ship and Emp¥ayp@ent S
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YESS terus memperjuangkan kesetaraan gender

pertanian. Mel @enderkoBgeal ity amh( GBSl Bl I

program ini memberi kan perhatian khusus kep

penyandang disabilitas. Sal ah satu capai anny

manf aat YESS tahun 2023 sebanyak 66. 990 oI
26

kategor.i GESI untuk per.empduamr amregn.capali

Kementerian Pertanian 20Rd@&maepahi onée a2h2@eng
Anuger ah Parahita Ekapraya ( APE) dar i Ke
Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA) seba

penghargaan | evel dlerMdamtggr wmntitki ARE 2020 d:
penghargaan | evel Utama untuk APE 2023. Pen.
keberhasil an Kement an dalam mengi mpl ement a:
Gender (PUG) di l ingkungan kementerian, yang
kesetahaé&ndan kesempatan antara-l p&r e ndpad aam
pembangunan pertanian.

1.1.5Pmakti k Pertanian Berkelanjutan

Praktik pertanian berkel anjut an mempri ori-t
produksi pangan, pelestarian | ingkungan dan
pena, agar dapat me menuhi kebutuhan masa Kk
kebutuhan gener asi mendatang. Pembangunan
mengarahkan agar |l ahan pertanian dipandang

seluruh faktor produksi yang mamglaas idlalnarmrmrc
|l ainnya (produk turunan atau sampingan, pro
di kel ol a untuk kepenti meeam iwatsiteed ki athanyjpuag
siakan). Praktik pertanian berkelanjutan di

Desa Or,gamdrkgendal i an Hama Terpadu, Il rigasi t
Unit Pengol ahan Pupuk Qi gamitlk GSuRPO) Q&gAam.cul t
Pertanian berkelanjutan di I ndonesia menjadi
ket ahanan pangan sekalsiugnber malag/sat aarliakren Seb a
agraris dengan keanekar agaman hayat. yang |
tantangan seperti degradasi | ahan, penur u
perubahan k1 i m. Prakti k pertanian ber kel a
agroekol ogunpaapnenpgupuk organi k o eteagk asiset
di versifikasi tanaman yang tidak hanya menin
menj aga kesei mbangan ekosi stem

| mpl ement asi praktiKk pertanian berkel anjut e
inovasi teanotagilokal dan dukungan kebijaka
petani . Peranan pemerintah dan swasta sangat
menci ptakan ekosistem pertanian berkel anj ut
pendanaan, penyiapan teknol ogiperptraonsieasn hrialm
l ingkungan, dan pendelkmttearnnet e kanfol olthji nglap a
mengopti mal kan penggunaan air dan mengur an
budi daya pertanian untuk meningkatkan produk
1. Potensi dan Per masal ahan

1. 2.Plot ensi

Berdasarkan wuraian pada sub bab 1.1, maka t
mel i put.i kekuatan yang dimiliKki Kementerian
dapat di manfaatkan Kementerian Pertanian dal
strategi, program daewkjewdlkdmnViusit ukement er i

tahun 202%ekuatan Kementerian Pertanian dap
beri kut:
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1. Program swasembada pangan02d9. RPoIMN n2 5P r e
dalam RPIJMIO2®2% nt uk mempercepat swasembad
mot orama penggerak Kementerian Pertanian d:

produksi, mengur angi i mpor , menj aga stabi
| apangan kerj a. Swasembada pangan menj a
kedaul at an pangan. Program i ni me ncsaik,up [
moderni sasi , pemanfaasmartbehahdamgmeni ngka
i ndeks panen. Sinergi l' intas kementeri an,
sosi al bagi sekitar 40 juta ©pekerja sekt
ekonomi desa dan regem@raosikrpeast anipanlBiant gl
mewuj udkan ini jadi tonggak transfor masi p
modernitas, dan daya saing nasional

2. Keragaman sumber daya di l ndonesi a. Pemban:q
di dukung dengan keragamapusumbeasdaphanmel
sekitar 45 juta hektar, | ahan sawah seki!t
komoditas unggul an, serta plasma nutfah |
jaringan kel embagaan yang luas (sekitar 5.
40,6 jJjut&ketrgmgg&Xementerian Pertanian ber ha
i novasi, meningkatkan kapasitas petani, da
mel al ui pendekatan pembangunan berbasis w
ekspor senilai USD 7,44 miliao,ddan kawmodi
unggul an | ain memper kuat Damg/aan skad Inagb og lach a
sektor, Kementerian Pertanian berper an p
pertanian menuju kemandirian, ket ahanan, d

3.Akses kel embaggaaarmrsasi Kementerian Pertania
yang tersebar di seluruh provinsi

4. Perempuan memi | i ki per an penting dal am
pertanian, mul ai dar i penyiapan beni h hing
Perempuan berpotensi dehami memgembagrertani
pertanian organi k dan di versifikasi pr o
meni ngkat kan ni |l ai tambah dan daya saing

dapat meningkatkan pendapatan®d®dan kesejaht

Sedanglkahuang vyang ditneirliiakni MPeelfdgaanti adi j abar |
sebagai beri kut :

1.Proyeksi FAO terkait pertumbuhan demografi
dunia hingga tahun 2050 memberi kan beberap
Pertanian, mel i put.i
a.Potensi pasar ekspor Indeeeéesiagsedmalkgian pe
FAO bahwa permintaan pangan gl obal akan |
Banyak negar a ber kembang akan semakin K
pangan, sementar a negar a maj u mengal ami
produksi aki bat urbani sasi Dadompegiud,ahde
keanekaragaman hayat. dan tren gl obal t
organi k, memil i ki peluang besar untuk mer
produk pangan mentah menjadi produk ol ah:;
b.Proyeksi penur unan | uasubluahadi pregama al
menyebabkan penurunan produksi pertani al
Sedangkan proyeksi pertumbuhan popul a
meni ngkat kan kebutuhan pangan dal am ne;¢
menj adi pel uang pasar ekspor barun bagi
pertanian untuk beberapa komoditas ut ama
c.Juml ah tenaga kerja sektor pertanian y i
wilayah perdesaan pada beberapa negara b
tenaga kerja Indonesia, khususnya tanaga
di l uar negeri. Unt uk memaksi mal kan poter
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pemerintah, swasta, dan | embaga pendi di k¢
ker | a kompeten mel al ui pendi di kan vokas
modern, dan peningkatan kualitas penyul ul
d.Prekxsi peningkatan popul asdem&rder madapg|
produk pangan dan pertanian, sedangkan Kk
menurun seiring berkurangnya | ahan perta
meni mbul kan potensi ekspor juga berpel
tambah, daya saing dan harga produk ekspo
neger.

2. Tren pertumbuhan usaha pertanian gl obal
produksi, nil ai tambah dan daya saing prod
meni mbul kan peluang bagdoﬁlwhpetgaltd[
a.Peluang penyul uhan da pengembangan SI

mengembangkan usaha pertanian dari hul u |
b.Pel upegi ngkatan kebut h an sertipeirkasii ako
nasi onal

.Kemaj uan teknol ogi digital j uga meni n
penyel enggaraan pendidi kan dan pel ati han p
a.Penerapan teknol ogi digital sebagai sal

dal am pendi di kan dan pel atihan SDM Pert ai
b.Kementeri a aBRerdtaap at me menu hi kebutuhan
pertanian nasional mel al ui berbagai ker

teknologi digital
.l ndonesia merupakan salah satu negara trop

<o oo

pertanian yang besar, ter masuki mphasnianega
bi odi v)eer siKteyanekar agamdédmn odh ar)ea tsdiatryd t | ndon
merupakan yang terbesar kedua di dunia set e
dar i beragamnya jeni s komoditas tanamar
perkebunan, dan petetmamkhabhelahgdsepakakan
sebagai sumber pangan dan ekonomi. Keanek
di dukung ol eh kondi si geografis yang berag
tinggi, Il ntensitas sinar mat ahar.i dan i nt ¢
mer atanpapg tahun di sebagian W|Iayah, kea
yang memungkinkan dibudidayakan neka | eni
daerah tropis, serta komoditas introduksi
merata sepanjang tahun.
l ndonesi a memil i kir kdhghkhsigesambkek t anamar
Kkhususnya padi sebanyak 6.330 aksesi yanoc
Perakitan dan Moderni sasi Pertanian Tanam:é
aksesi di Bal ai Besar Perakitan dan Moderr
Daya GenetnikanPherBeber apa IlPpandr akcudst i aponi c
l ndonesi a, yang memi | i ki karakter mal ai
perakaran kuat, bat ang utnepbracld,uc diawtee bt k
di gunakan dalam program pemuliaan internas
.Sel ain itiu,suknobleerk sdaya geneti k tanaman yanc
pangan |l ai nnya, horti kul tur a, perkebunan,
terseba di UK/ UPT di bawah Kementerian Pe
eluruh I ndonesia, meliput.i 13. 498, aR8e9ir7
ksesi tanaman horti kultura, 8.541 aksesi
ksesi tanaman [Bekamytakr MtdDk .785 aksesi t ana
alam Bank Gen Pertanian
i si, Misi, dan Program Kerja Presiden pad:
2029 me mib k a n beberapa pel uang yang dapat
Kementerian Pertanian, yaitu peluang:
a.Swasembada pangan menjadi salah satu f ok

mewuj udkan kemandirian pangan. Ol eh kar el
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akan terlibat babhammemwahudkKan swasembad
sesualil arahan Presi den. Kementerian Pert
dan mendapat banyak dukungan dari selurul
b.Pembangunan pertanian ber kel anjut an, S
pengembangan Kawasan Segqarmr a( PSPR)u.k si Pan
c . Moderni sasi pertani anAgmreil @u3lutiOu maek merr ang anrb u
pertanian nasional semakin produktif dan
d.Penyuluhan dan pengembangan SDM pertani e
produksi pangan asal pertanian un{padkopmc
jagung, kedel ai , singkong, tebu, sagu (
pangan bergi zi ( mi sal ber as, sayur -dan
l ai n) .
e.Sentralisasi penywlawm hp Kretmeemiteaemnr i dain  Per t a
f . Penyul uhan pemanf atadmamavnard an adeni h ung
penelitian.
g.Penelitian di bi dang pemuliaan tanaman ¢
kerja sama dan kol aborasi dengan swast a,
penelitian | ainnya.
h.Di kl at di bidang pemuliaan tanaman dan t
i .Penyul uhan mengenai pengel ol aan dan peng:t
j . Peningkatan kompetensi dan sertifikasi Sl
(pengembangan akses pasar dan akses infol
k.Penyul uhan mengenai r a+htasii | dipstrntiabhu @ain . h a
| .Pengembanganenksamp®@M pertanian dal am men
di stribulsasihlaspeértani an.
m.Penyul uhan dan pengembangan kompetensi
pemanfaat an teknaeslmagit dibgeimbalgiasndkeari f a
dal am budidaya, pengolahan, dan pemasar al
n.Adaptasi dan mitigasi perubahan it&ilhanyan
pendi di kan, dan penyul uhkegi ptaam ktemgat
Kementerian Pertanian.
7Peningkatan akses perempuan terhadap pend
sektor pertanian akan meni ngkatkan keter a
mer ek a. Hal tersebut ekeanumerkg anckaams imetre k n ol ¢
dan mengel ola usaha pertanian dengan | ebi h
yang | ebi h adi | kepada perempuan dan pif
terhadap sumber daya sepert.i | ahan, mo d
member dayakan merekaisnpaki beepah aktif da
pertani an.
8l nstruksi Presi den Nomor 3 t ahun 2025 t
Penyul uh Pertanian dalam rangka Percepatan
status penyul uh pertanian dar i pemerintah
| angkah styahggmemper kuat peran Kementeria
pembangunan pertanian nasi onal . Perubaha
koordinasi dan standari sasi penyul uhan, me
pel ati han, sertifikasi, dan teknol ogi , ¢
pendangpann petani dal am menghadapi tant anga
produksi . Didukung I npres Nomor 3 tahun 20
vital dalam percepatan swasembada pangan
moderni sasi kBarmami aas i kel embagaan dan pe
memb u k a pel uang peni ngkatan kapasitas,
kesejahteraan Dméemaynul pangka panj ang, alih
memper kuat sistem penyuluhan profesional
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1. 2.Per masal ahan

Berdasarkan wuraian pada sub bab sebel umnya,

permasal adameyaputi kel emahan yang dimil i ki
serta tantangan yang perlu dijawab Kement er.|
arah kebijakan, strategi, program dan kegi :
Kementerian Pertan2Z@a¥eladmaha0 2k&@mePertrani an
dapat dijabarkan sebagai berikut:

1 Kurangnya jenis Jabatan Fungsional Teknis
dal am mengakomodir struktur organisasi bar u
2Beberapa aalkwr@Elyu)arcal am pel aksanaan tugas
seperti pel eesttaass i & anaman berkelanjut an dar
t anaman menggunakan pestisida, masi h menj ;
esel on I, sehingga di butuhkan koordi nasi
pel aksanaannya.

3 Keterbatasan Kapasitas Sumber DayasMaahsi a
ada banyak tenaga kerja yang terlibat, | uml
yang ada saat i ni belum sepenuhnya siap m
dal am sektor pertanian yang semakin kompl e
teknol ogi pertanian moderdman Kehbwhamam igklo
terhadap pangan or ganPiekr.t a Kneeameenrtl eurkiaann up ay
peni ngkatan kapasitas sumber daya manusi a Yy
terutama dalam bidang teknol ogi pertanian d
4 Koordinasi yang terkatlamgthuour amgtefkekt a. K
Pertanian terdir.i ldeam y a nbga nypanka snugmigt me mi | i k
fungsi yang sangat spesifik. Kadang kal a, K
berbeda masi h kurang berjalan efektif, yar
tumpamgdlthl tugas atau pengambilan keputusan
Halnidapatenghambat I mpl ement asi kebijakan &
bersifat | intas sektor.

5 Keberagaman program yang belum terintegrasi
Pertanian memili ki beagr agamppreongmdmsy &kmn di
namun masi h ada tantangan dal am npernoagsrtaink an
I ni terintegrasi dengan bai k dan ti-dak Dbe
program yang ti dak saling terhubung bi sa
padahal sektorempeut amkam mpmendekatan yang |
untuk menyel esai kan masal ah kompleks seper
perubahan i kIl i m.

6 Kurangnya pemantauan dan eval uasi yang te
program pembangunan pertanian. Mes ki pun
pembangupnearnt ani an yang diluncur kan, masi h &
memasti kan bahwa program tersebut dievaluas
bisa diukur. Tanpa evaluasi yang efektif, S
unt uk menget ahui apakah kebijakabenywang C
berdampak positif bagi sektor pertanian.
7Tantangan dalam mengel ol a anggaran yang ter
ber agam. Mengi ngat anggaran yang terbatas d
perlu didanai, Kementerian Pertanian serin
dal am mempri or it apsrkoagnr apm oygarnagn akan member i Kk
maksi mal . | ni bi sa mengarah pada ketidaksei
dan ketidakefisienan penggunaan sumber day
perencanaan anggaran dan al okaent isnugmbwemrt udka
menghindar.i i ni

8 Stereotipe gender membat asi perempuan dan g
terlibat dal am kegiatan pertanian dan men
sumber daya (modal, | ahan dan teknologi) da
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K epnee n tue r d iajn Pertani

rtumbuhan demogr afi
50 memberi kan bebe
me

Kementerian Pertanian, i puti

a.Peni ngkdadmanpdangan nasi onal me mbut uhkan
produksi komoditas pertanian agar dapat
pangan dalam negeri . Hingga saat i ni | nd
i mport terutama untuk memenuhi kebutuha
prioritas dalam aeéigerijagepegrtikepel ai, d
telur, bawang, cablai,ntebu, dan | ain
b.Peningkatan kebutuhan produksi pertani a
kebutuha | ahan pertanian. Ali h fungsi | &
serius dalam pengel ol aan Iluaghamumpearntga rtii aard.
dal am pemanfaatan l ahan masi h menjadi n
di harapka dapat di sel esai kan mel al ui
berkelanjutan.

c.Peningkatan kebutuhan produksi pertanian
kebutuhan pengairan | aheadni apaenr tsaunmbaenr. dKaeyt a
pertanian yang semakin berkurang membutul
|l ahan pertanian mendapatkan air yang cuk
produktivitas dalam mencapai produksi yal
Data Kementerian PUPR menunjukhkanrsghbt a
teknis di l ndonesia dalam kondisi rusak r
mengurangi efisiensi pengairan. Denga
ketersediaan air semakin ti dak menent u
peningkatan efisiensi penggunaamraktudan
il rigasi yang | ebi h baik.

d.Perubahan i klim ekstrem menj adi tantan
me menuhi target l uas panen dalam mencap
yang di harapkan. Peramal an i kl'im yang 8
di perl ukan dalam menci pt adkaprat t beamamplya
dengan perubahan i klim ekstrem tersebut.

Badan Meteorologi Dunia (WMO) mel aporkan
meni ngkat, dan I ndonesia diprediksi me n ¢
ratraat a 0lqQ ,4808C pada 2050. Dampaknya menca
pol aahujpeningkatan kejadian kekeringan,
dan penyaki't tanaman yang raki nmesiwlnittut d
pengembangan varietas tahan i1 klim ekstre
dini yang |l ebih canggi h.

e.Potensi penurunan | uml ahperetnaangiaa nk edij awisle
perdesaan.

2. Berdasarkan eval uasi atas pelaksanaan Rens

tahun 202@, maka terdapat beberapa per mase

kendal a dan berpotensi menghambat pemban

Renstra Kementami drmahRa @DR)S5 yaitu:

a.l KSS 6 oOPersentase wilayah vy
c

ang terkend
apai sesuai
alaupun masi

menul ar strategisé tidak ter
tahun 2022 dan tahun 2023,

5 %. Pada tahun 20 2j2a clabh&s am skel:neesrar 99, 42
target yang ditetapkan sebesar 80,5% se
sebesar 80, 03 %. Target tahun 2022 ini S
2021, di mana kinerja tahun 2021 tercapai
tahun 2023 pada taahaunn k20n2e3r jcaapsebesar 99,
target yang ditetapkan sebesar 81% dan h:
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Berdasar kan real i sasi kinerj a terhadap
di si mpul kan bahwa Kkinerja | KSS 6 tahun
cenderung stagnan, S epheinnignggak apg em!| uk i amcka | a
Renstra periode berikutnya.

b.l KSS 17 oONil ai Ref or masi Birokrasi Ke me
tercapai sesuai target yang ditetapkan paz¢
2023. Target tahun 2021 sebesar 79, 76 %
79, 05T™ar get tahun 2021 sebesar 80, 71% d:
79, 4 %. Target tahun 2022 sebesar 81, 4609
79, 4%. Sedangkan target tahun 2023 sebes
sebesar 79, 64%.
Real i sasi kinerja ONil ai Ref orrmaani aBior ok
tahun 2020 hi ngga tahun 2023 tidak me n
stagnan antara 79,05% hingga 79, 64%. Hal
perhatian dan Kementerian Pertanian per/l
kreati f agar target RB dapat tercapai me |
c.Penyyuh pertanian menj adi tanggung | awab
semua Pemda memil i ki perhatian bahkan r
bukan prioritas. Hal ini menyebabkan pr oc
wil ayah tidak opti mal di karenakan pengeil
khususngyagepmbangan penyul uh di daer ah
Keti mpangan kesejahteraan penyuluh antar
terjadi di masa yang akan dat ang, di ma
memi | i ki perhatian yang sama terhadap pe
wi l ayahnya.

d.Ket er sedgiexard at an dan i nfrastruktur pen
Penyul uhan belum opti mal, sehingga pr os
adopsi teknol ogi pertanian menjadi tidak
keterbatasan infrastruktur serta sarana
penyul uhan.

e . Aanya keterbatasan kemampuan penyul uh pe
kepentingan |l ai n dal am pembent ukan d
Kel embagaan Ekonomi Petani. Selain itu, K
dengan pel aku usaha | ai n kar ena ket ert
i nformasi, daekpalsag. Ha l i ni menyebabkan
usaha tani nasi onal menjadi terhambat dai

3.Sumber Daya Alam Terbatas

Luas baku sawah I ndonesia berkurang dar.i

menj adi 7,4 juta ha (2021). Konver si | aha

masal ah kar ena |l uas  ahan sawah terus b e

pencetakan sawah bar u. Penurunanr oksual it a

degradasi , dan penggunaan pupuk ki mia yar

menur unkan produktivitas Jjangka panjang.
berkel anjutan dan penggunaan teknol ogi kon
4 Rant ai Di stri busi Panjang

Di stri busi produk mpesitanmahi Wat d&ardrodn thaig a

perantara dar.i petani ke konsumen akhir, vy

harga mel adbuknag 12 | i pat di tingkat konsume:l
petani, rant ai pasok panjang dan tidak efi

tambamhkiHa panen dan mengurangi daya saing p

5.Kehil angan Hasi | Panen

FAO memperkirakan kehilangan hasi |l @anen d

30% untuk komoditas hortikulturdaduadpgearti

serta se®i0waunti@k beras. Peamayébabnyafaansar
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scapanen yang mini m, kurangnya fasilitas:c
mahnya akses pasar.

netrasi Produk | mpor

l ume i mpor pangan I ndonesia pada 2023 me
iliar, dengan kontri busi b gsaenrd udng r ik elderhad
wang puti h, dan -pdraogdiunkg .i nmPproord uykang sering
rah dan stabil pasokan dapat menur unkan
n membuat petani sulit bersaing.

rusakan Lingkungan

forestasi di I nGbobal aFWamesmemudapai 1,1 |
ktar pada 2021, sebagian besar untuk ek:s
rtani an i ntensif j uga menyebabkan degr
iodiversitas, dan pol usi air, dapat n
oduktivitas, yangame¢nmgancamkkebeplkrtani a
sal ah Manaj emen

bagian besar petani kecil kurang memil i ki
| am pencatatan keuangan, pengel ol aan wus
rvei Kementan (2022) menunjukkan hanya s
tif i mehki rencana usaha yang |jelas. Kond
i siensi dan produksi

oduktivitas Rendah

oduktivitas padi diata ndgrResti@an/ hat a | eb
bandingkan Vietnam (5,9 ton/ha) dan Ti ong¢
dehasi onal sekitar 1,5 ton/ ha, j auh di

ng bisa meddc atpoan/ hza,.5 Rendahnya produkti v
mbat an besar dalam meningkatkan daya sai
aha Tani Skala Kecil

kitar 93% petani |l ndonesia menggarap | al
21) , yang membat asi kemampuan mereka un
der n, per modal an, pengetahuan dan pemasa
n i skala kecil rentan ter hpaelmpb aghuanrc ainlglai
ng selanjutnya memengar uhi produktivitas
hasil kan.

opsi teknologi dan informasi

ngkat adopsi teknol ogi modern ol eh petart
ma h aman maupun penguasaan, sahi ngngaasi ma
ngandal k-@araeataadi si onal dan berskala ru
pert. I r i gdarsoimpespmaenstiasui , | ahan, aplikasi C
ngol ahan pasca panen terbukti ma mp u me
ngg a3 024 Rendahnya itltiat er aksuir asigggya pel at
terbatasan akses terhadap infrastruktur
mbat an ut ama dalam mempercepat transf o
dern dan korporasi petani

cepatan beradaptasi dengan per kembanga
rubahan dinami ka pasar gl obal, terut ama
n ketahanan pangan sangat diperlukan. Lai
au kesulitan dalam mel akukan perubahan Kk
rubahan pasar dapat meng hamoatuk dgpeat as
donesi a.

| embagaan petani

bagian besar petani di I ndonesia masi h |
rgabung dal am kel embagaan sepert.i koper
aha mil ik petani yang kuat . Padahal , K i
l am konsolidasi usaha, penguatan posi si
isiensi distribusi input dan hasil panen.
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efektif masih terbatas, sehingga banyak po
maksi mal dan petami dsulpiasabewyasaaig semakin Kk
13Penurunan Jumlah Tenaga Kerja Pertanian
Juml ah petani di I ndonesia terus menur un,
mud a. Dat a Sakernas BPS menunj ukkan bahw
terakhir, propor si t sekgaodr kerejrd amuadaa diur ul
30%. Salah satu penyebab utamanya adal ah pe
pekerjaan tani yang dianggap kurang menjan
bergengsi . Urbani sasi j uga me mper par ah k
pemuda memial i h merantau ke kota untuk menc.
l ai n yang dinil ai | ebi h stabil dan berp
meni mbul kan ancaman regener asi petani dai
keberl anjutan produksi pertanian nasi onal
l14Ket erbatasam pamaliatf rastruktur penyul uhan
Ketersediaan peralatan dan infrastruktur
(BPP) masi h jauh dari optimal. Banyak BPP
al at peraga, perangkat teknol ogi i nfor masi
seihngga proses penyampai an mat er i penyul u
pertanian tidak berjalan maksi mal. Ket er ba

pada rendahnya pemahaman dan penerapan t
| apangan.
15Ket erbatasan kapasidkon &kmil eprbtaggmian( KEP)

Ma s i h terdapat keterbatasan kemampuan p
pemangku kepentingan dal am me mbent uk S ¢
Kel embagaan Ekonomi Pet ani ( KEP) . KEP jug
bersaing dengan pel aku wusahayal aikmsreysa tkearhea
i nf or masi pasar, teknologi, per modal an, d
menyebabkan pengembangan usaha tani nasi on

terkoordinasi, dan sulit tumbuh menj adi us
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BAB I
vi slI, MISI, TUJUAN DAN SAKEBERBENTERRANEGI S
PERTANI AN

2. Vi si Kementerian Pertanian

Berdasar kan Peraturan Presiden Nomor 12 Tah
Pembangunan Jangka Panjang MenengaaBO9Nasebanhal
ditetapkan Vitaihuhr 90i2d®e nadal ah:

"Bersama I ndonesia Maju, Menuju Indonesi
Vi si i ni memi | i ki makna pembangunan memer | |
put-patri terbai k bangsa dengan kesamaan teka
telah dibangun ol eh megmeruinntukh nmeeMugluddm an | n
setara negara maju di tahun 2045.
Kementerian Pertanian sebagai salah satu Kem
dal am mewuj udkan Visi Presiden tersebut. Seh

maka Vi si Kementerian PBOR@Gnyangtsabdluar a®28en
Presiden adal ah:

"Pertanian Maju Berkelanjutan serta Ber manf ¢

dalam rangka Mewujudkan I ndonesia Maju Men:t
2045"

Secara umum, Vi si Kementeri ad0PEritmaini bar malkr
bahwa pembangunan pertanian dilanjutkan de
strategis dalam mewujudkan pertanian yang I
Zaman. Selain itu, pembangunanatpemée mme raink g nu
manf aat sheebseasranry a b agi seluruh Rakyat Il ndon
mewuj udkan Vi si Presiden dalam mewujudkan 1 n
Secara detail, makna Vi si Kemen2029 ainniPeda man
di urai kan sebagai beri kut:

T Pertanian

Ber dasaB&manl , Pasal 1, angka 2 UU Nomor 22
Sistem Budidaya Pert ariean aBmeakmd knhmg uk eaqni,at ¢
mengel ola sumber daya alam hayat:i dengan
tenaga kerja, dan manaj e&nmenn kuwmtoulk tmen gohea sti:
yang mencakup tanaman pangan, horti kul tur:
peternakan dalam suatu agroekosi st em.
1T Pertanian Maju
Pertanian maju bermakna bahwa pertanian |
per kembangan zaman, me ngadoplktii kt efkenrotl aorgii a
terkini pada seluruh rantai proses wutama p
prasarana dan sarana pertanian, budi daya
komoditas pertanian, pengol ahan komoditas
komoditas pertanian.
T Pertani anamBjeutkand

Berdasarkan UU Nomor 22 Tahun 2019 Bab 1,
Sistem Budidaya Pertanian Berkelanjut an,
adal ah pengel ol aan sumber daya alam haya
komoditas pertanian guna memenular akélbi hhe
bai k dan berkesinambungan dengan menj aga
hi dup. Dal am prakti k pertanian berkel anj ut
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yang dimil i ki saat ini harus dapat dini kma

Sel ain i tu, pel aksanaanersiasnt am bedikedya |

sekaligus mendukung pel aksanaan kebijakan

pembangunan nasional, di mana peran sektor
penerapan pertanian berkelanjutan.

Pertanian yang Ber manfaat bagi Rakyat I ndo

Pertanian mamfgaaBerbagi Rakyat I ndonesi a

pembangunan pertanian juga harus dapat me

sebedasarnya bagi kepentingan rakyat, di ma

pertanian tersebut, manfaat yang didapat r

beri:kut

1. Komoditas pertanian yang dihasil kan dap:
rakyat terhadap pangan asal pertanian.

2.Pertanian bermanfaat dalam meningkatkan |

3. Komoditas pertanian dapat dimanfaatkan s
Baru Terbarukmatmuk EBad8Ryat .

4 Kesehatan ora&kydatpaldahpat terwujud, kKhusu
pencegahan dan penanganan penyaki't yan
hewan.

. Mi s Kementerian Pertanian

esiden per2002d% neONi5 i Ki 8 (del apan) Mi s i

ngan i ssttial aGi t"aA dal am mewujudkan VI si I n

2Adsta Cita Preside20pR®r addé ah025

.Memperkokoh ideol ogi Pancasil a, demokr asi

(HAM) .

.Memant apkan sistem pertahanan keamanan n e

kemandirian bangsa mel al ui swasembada panc

syari ah, ekonomi digital, ek onomi hijau, d

.Mel anjutkan pengembangan infrastruktur dar

kerjyang berkualitas, mendor ong kewirausah

i ndustr.i kreatif serta mengembangkan agro

produksi mel al ui peran aktif koperasi

. Memper kuat pembangunan Sumber Daya Ma n u ¢

teknol ogi, pendi dpkast akesehahamaga, keset s

serta penguatan per an perempuan, pemuda

generasi Z), dan penyandang disabilitas.

.Mel anjut kan hilirisasi dan mengembangkan

daya alam untuk meningkat knam nreigleaii .t ambah

.Membangun dari desa dan dari bawah wuntuk

pemerataan ekonomi, dan pemberantasan Kkemi

. Memper kuat refor masi pol i ti k, hukum dan bi

pencegahan dan pemberantasan korupsi,

penyelupad.

.Memper kuat penyelarasan kehidupan yang har
alam dan budaya, serta peningkatan tol eran:
mencapai masyarakat yang adil dan makmur .

i Kementerian Per t20m2i9and itsaulbswm 225 m me wu
i Kementerian Perf2®”Qamerdamume@ad%i kan Kk
am pel aksanaan AsMiasiCiKemePrteesriideem .Pert ani
3029 tersebut adal ah:
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.Meni ngkat kan Kesejahteraan Petani

Kesejahteraan petani mer upalkan kKarpditsihi diu
| ayak dan memili ki akses terhadap sumber d
dan fasilitas dasar | ainnya. Memiinggkatkkaann |
mel al ui upaya strategis agar petani me n d e
mel i ndungi usaha poentga n ik ,e mammedni droi ra n petani

memberi kan bantuan pemerintah dalam rantai
penyiapan prasarana dan sarana pertanian,
panen komodi tas pertanian, pengol ahan k o
pemasaran komordidam.s perta

.Mendorong Kemandirian Pangan Asal Pertania
Kemandiri anmerammpakan kemampuan negara dan

mempr oduksi pangan yang beraneka ragam dar |
menj amin pemenuhan kebutuhan pangan yang ¢
per seacarnangdengan memanf aat kan potensi S um
manusia, sosial, ekonomi, dan kearifan | ok
berart. bahwa kemandirian pangan dapat
swasembada pangan pada beberapa komoditas
menj adiopi tas nasional, maupun prioritas K
.Meningkat kan Nil ai Manfaat Produk Pertani a
Produk pertanian memberi kan nil ai manf aat

o Manf aat dal am memenuhi kebutuhan rakyat

pertanian.
o Manfaat dalam meningkatkan kesejahteraan

o Manfaat sebagai bahan baku Energi Baru T
.Mencegah dan Menangani Penul aran Penyakit |
Mi s i i nkamkeanre pada pencegahan dan penang
Penyakit Hewan Menul ar Strategis (PHMS) Kk
berkontribusi dal am peningkatan kesehat ai
penyakit yang ditularkan mel al ui hewan dan
memengar uhgkatt kesehatan manusi a, bahkan
menyebabkan kemati an. Penyaki't tersebut
Mo n k e y (Mp>0)X, Rabi es, Antraks, FI u Burung d

Penerapan sistem kesehatan hewan nasional

dengan ngpkat an kesadar an masyarakat ter ha
di tularkan mel alui hewan dan/ atau produk he
dampak dar.i penul aran penyakit dar.i hewan
.Meni ngkat kan Penaj aman Ref or masi Birokr
Pertarmnianng Ber dampak Langsung kepada Masyar
Mi s i i ni mer upakan kontri busi Kementer
mewuj udkan Ref or masi Birokrasi Nasi onal (R
Ment eri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
3 Tahun 202Petrarmtadnragqyn atas Peraturan Menter
Aparatur Negara dan Refor masi Birokrasi N o
Road Ma p Reformasi -2BO0i24Rkf asmas2028irokrasi
Kementerian Pertanian dibagi atas 2 (dua)
TematkF&kkus RBN yang diterjemahkan menj adi
( RB) l evel mi kr o ( K/ L) adal ah RB Ke men

memberi kan dampak | angsung kepada masyar ak
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2.3Tujuan Kementerian Pertanian
Vi si dan Mi si Kementerian2®29takaadhimeéarham 2

stratetgr &t € gi c) dpiernebcatnigounnan pertanian 5 (1l i ma
Adapun tujuan steategasti ahmatapakniamtpenj abar
Vi si dengan memperti mbangkan mi s i Kementer
Tujuan merupakanewsempiybngadgpmenggambar kan
ingin dicapai dalam mewujudkan visi serta me
Pertanian. Tujuan dipetakan berdasarkan Mi si
2023029 dalam mewujudkan Vi si Kementeri an F

Tujam Kementerian Pert an(22nh dapatn AQRi0j2ébbar kan
beri kut:

1. TujuamMehi ngkatnya Kesejahteraan Petani

Tuj uameirrnipakan peran Kementerian Pertanian
pendapatan petani. Peningkatan kesejahtera
memberi kan dampak terhadap peningkatan p
tahun ke tahun, sehingga mampu meningkatk
s e beTujalhamp . 1 i nil (sree)mu | nd1 kator Tujuart
yai't
A
2.Tu

(@]
o))
o

—

Il ndeks Kesejahteraan Petani

TZr wuj udnya Kemandi ri an Pangan E
arkan Prioritas

—_

2 ini adal ah terwujudnya kemandiri
arkan prioritas, dimana sebagian bes
han Kkonsumsi p a nRjeame rmagpsayna r aiksattem b u 0
ian berkelanjutan memasti kan produk:
han pangan jangka pendek, namun | uga
han pangan di ma s a yang akan dat a
tisipasi krisis glkaamgaakagyrmanmeldampea kd:
u k l ndonesi a. Pel aksanaan sistem
anjutan sekaligus menj adi bent uk
ian dalam mendukung pelaksanaan kebi
ar dal am mewujudkan 12n0ddoSh.ejsu an Eimais
di&mpat Il ndi kator Tujuan (1 T), vyaitu:

3XW'OWCT—|W
® D®D®D®DdDCS O

—
D

> 30 Do
— @® 7 ®D® O
_B_MDCCDCU)D w S

_CQJCDQJQJ""'"'QJ""QJSD DY N =T

_W""WBCQCC""CQ_C o C

Il ndeks swasembada pangan prioritas

™

|l ndeks kepatuhan terhadap standar
anian berkelanjutan

—_ -

T

2 :
3:
t
.4 Persentase produksi komodi tms per
oduksi total komoditas pertanian
5:

T
T — T — T —

Persentase penur unan potensi ker
rubahan i klim terhadap PDB (%) pada sek

3. Tujuan 3: Meni ngkatnya Ni | ai Tambah dan
Pertanian bagi Rakyat

Tujuan 3 mdmilrrakat ni | ai tambah dan da
t
[

T.
er

pertanian bagi rakyat . Komoditas per
bernil ai tambah dan b

ekonomi komoditas per
petani . Peminhgkat amba
pertanian, di mana orientasi penjual an tid
ment ah, namun sudah masuk pada produk set
j adliu,j uameimil3 k(itlimgdai)kator Tujuan (1 T), yali

y a
ani

aya saing sehingg

i an tersebut dan

erd
t an
h dilakukan mel al ui h
t
u
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A Il T.Bersentase peningkatan pemenuhan pr
terhadap kebutuhan bahan baku bio enet
A 1 T.7: Pertumbuhan PDB tanaman Perkebunan
A 1T.8: Pertumbuhan PDB tanaman Horti kul tul
Tuj uan 4 . Meningkatnya Kesehat an Masyar alk
Dampak Penyakit Hewan serta Penyakit Bawaa
Tujuamaddl ah meningkatnya kesehatan masyar e
dampak penyakit hewan serta penyakit bawaa
meni ngkak&aahat an masyarakat . Muncul nya b
hewan yang berdampak kepada manusia bebera
seperti MNMarbk eywpox r aks, FI u Burung, dan | a
memengar uhi kesehat an manusi a Kkhususnya
penyakiunt uk i tu ma k a di butuhkan pener apa
hewan nasi onal dalam meningkatkan keseha
dampak penyakit hewan kepada manusia serta
masyarakat akan bahaya penyakit hewan bag
di ukuralmel I ndi kator Tujuan (1 T) 9. | ndek:
Veteriner.
.Tujuan 5: Terwujudnya Pel aksanaan Ref
Kementerian Pertanian yang Transparan, Aku
Ref or masi Birokrasi Nasi onal ( RBN) mer upa
kel ol a pemeri nt ahgaom dy agrogr ebbanimen() yawgr hahaddb
berl angsung sejak tahun 2010. Reformasi Bi:l
berjenjang, bai k di tingkat makr o, me s o
Terwujudnya pelaksanaan Kememntmarsiianbi R erktral
yang transparan, akuntabel dan profesional
birokrasi tingkat mi kro (K/ L) dal am membe!
Pertanian yang transparan, akunt abel d
meni ngkatkan kualitag& BKemeywaeanampuPkrtani
ber dampak | angsung baTguj umasyiariakai ukur n
|l ndi kator Tujuan (1 T)10. Persentase Pening
Pertanian.
.4dSasaran Strategis Kementerian Pertanian
saran Strategis (SS) Kneemairptakraina ns t Renrdtaa n i kai
menterian Pertanian di tingkat Kementer
mbangunan nasional SS Kementerian Pertan
juan Kementeri an oRe rctaakmhiifainn@le rd wtycaonnge i ngi n

capai Kementaeriaan B&SrtKementerian Pertan
rupalkanti cal S u c(cCeSsFs) @Gaatttatsoamkeh ifri n(@ | gut come
ng ingin dicapai dal am pembangunan nasi on:
t c oarkeh ifri n(@ | Outbceosneer t a CSF nya dapagaidi gan
rikut.
wut_co I ndi kator Kinerj a
FO 1. eMening| g1 K. 1. I ndeks Kes
Kesejahteraan
. I ndi kator Kinerja (I
| nt eate@eudtic met . q 11 K. 1. 1 .Tau.k a:;r Nislaaia
cMeningkatnya |[Pendalpldfad 1D ~Pertumby
Petani v Tenaga KeP¢nrnt Sekaor
dan Perikanan
Gambarl@SF untuk Outcome Akhir (Final Out come’
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t c oarkeh ifri n(@ | outlc o(meO. 1) adal ah meningkatny
tani, dengan indikator kinerja I K.1 Indeks
wuj udkan FO.1 Ilimtieraedl ahe(lOut.cOgmel. 1, y
ningkatnya pendapatan petani, deneganpu2t i(:du

I ntermedi at el ©Otlt. Ao me Nil ai Tukar Usaha Pe
I ntermedi ate(l@QutdloOdmeé: Pertumbuhan nil ai
tenaga kerja sektor pertanian, kehut anan ¢

jaht eraan petani merupakan salah satu h
m pembangunan pertanian, di mana | angkah
u diwujudkan dalam mencapai peningkatan
an meningkatnya pendanpatkaanr epneat asnail.a hHaslat
menunjang kesejahteraan adal ah peningka

e
a
I
g
g
anjounygakdifi n@l oQut2Zcqrme. 2) dapat di gamba

FEi nal OQut come Indi kator Kinerja (I1K):
|l Ka2.lndeks swasembada pangpn prioritas

FO 2. GTerWUJ Udnya | Kb:2.1l ndeks kepatuhan terhad

as al Pertani an|| daya pertanian berkelanjutdn
I Kc2. Persentase produksi
terhadap produksi total komoditas pertar
I K 2.d: Persentase penurung
perubahan i klim terhadap PDPB (%) pada se

I nt emam@uwticome (Il nt. | ! ndikator Kinerja (IK):

Terwujudnya Swasembada I'K2.2 . Persentase komo
Berkelanjutan swasembada terhadap kom

Ou
na
pe
pa
bu
pe
Pe
t e

Ke
me
k a
t e
be

Se
i n

Gambar2@SF untuk Outcome Akhir (Final Out come’

t coanehi r kedua (FO. 2) yang ingin diwujudk
sional terkait pertanian adalah Terwujudn
rtani an, dengan I ndi kator Kinerja (I K) 2 a
ngan prioritas, Il K 2.b: dndteksd&krepdhhdmhaag
i daya pertanian berkelanjutan | K 2. c: P
tani an organi k terhadap produksi tot al

sentase penurunan potensi kerugian ekono
hadap PDBsdRt)ompaplea€C$S R ndami. FO. 2 ini, yait:!

I ntermedi at €1 Qut Op mé . 1: Persentase komodi"
mencapai swasembada terhadap komoditas per

d
r
r
r

mandi ri an pangan mer upakan kemampuan ban
menuhi kebangadmand®l am neger.i dar i produksi
rena itu, terdapat hal kritis dalam mewuju
rwujudnya swasembada pangan. Swasembada pa
sar kebutuhan dalam negeri di peanmu hniegdearii. p

|l anj ounhygamkdifi n@l outdcdme®O. 3) dapat di gambal
[
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FEinal Outcome Indi kator Kinerja (IK
FO e3TLer wuj udnya konft| | K. 3. 1: ppeer nsiemgt kaastea n
sektor pertanian terfgh produksi pertanian
n bahan baku bio enefgi
I K 3. 2: Pertumbuhan P
I K 3. 3: Pertumbuhan P
] v
I nt eam@ut c o me I ndi kat o I nt eam@uti c o I ndi kator
3.1 (1K): (Int.0) 3 1k.3.2: 1 gdeks
GMeningkatnya I K. 3arlkegMa| cMeni ngkatny|l Hi l irisasigi
(mar ket) sphraomled&r|| s haprreodu komodi tas p|| pertanian
pertaniany|l ekspor p unggul any

Gambar3@SF untuk Outcome Akhir (Final OQut come’

Out coanehi r ketiga (FO. 3) yang 1 ngin diwujud
nasi onal terkait pertanian adal ah Terwujudr
pertanian terhadap PDB Indonesia, dengan I nd
kontribusi ekspor produk tparpampdisPaDiBr.jpar d ami
indi kat or kinerja 1ni mengukur seberapa bes
pangan dan pertanian terhadap PC&S#uKHaboméSOt B
ini terdiri dari 2 (dua) CSF, yaitu:

T I'ntermedi atdl Out OMen®8i.nlg k at mysea Pppaamaarrk e(t
sha)y eproduk ekspor pertanian, denngarnkdtndi k
shapeoduk ekspor pertanian.

T I'ntermediate(l@Qut ®©g me3. 2 Meni ngkatnya hild@
pertanian unggul an, dengan I ndi katarsi Ki ne
komoditas pertanian unggul an.

Kontri busi ekspor produk pangan asal pertani
(dua) | angkah kritis keberhasil an, yaitu p
hilirisasi (termasuk kualitas) produk panga
pr awdk pertanian unggul an berkualitas hasi |l
meni ngkat kan nil ai t ambah dan berpotensi r
Sehingga, dengan ketersediaan akses pasar 'y
ekspor akan dapat meni ngkat sehigsigga ksmpoi n
sektor pertanian.

Selanjounygakdifi n@l outdcdqrmeO. 4) dapat di gambal
i ni

Final Out come I ndi kat or Kin
FO. 4. Terwujudnya |K Il K. . 4 I ndeks | Ketahanan
nasi onal y Nasi onal
Il nt eam@uticome (I nt I ndi kator Kin
Terpenuhinya Kebutu I K. 4.1 : Persentase peme
Energi dari Sekt kebutuhan bahan

Gambar4@SF untuk Out comealAkGQuitrc o(ntei) 4
Qut coankehir keempat (FO.4) vyang ingin diwujud

nasi onal terkait pertanian adal ah Ter wujudn
dengan I ndi kator Kinerja (1K) 4 adal ah I nde
FO.4 sebenarnyaoumtecaeankeéok an daor eakrgi, khusu

terkait dengan ketersediaan energi non f osi
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krisis ener gi k e depan. Namun, bahan baku
mewuj udkan kedaul atan ener gi tersebut ber as:
yaitu kel apa sawi tbakmut Bk ob®h esel dan Bi o Avt
komoditas ©pertanian | ainnya,-Etshkeadbmmagla.i Seahhiamg ¢
CSF dari FO. 4 Il nbher maadil athg | Ottt ©Oymed. 1 Ter pen
kebutuhan bahan baku bio energi darnikasektor

Kinerja (1K) 4.1 Persentase pemenuhan kebutu

Sel anjounygakdifi n@l outhcdme. 5) dapat di gambal
i ni

Einal OQOutcome 5 . . )
FO.5 Meningkatnya Keseha I'ndi Kaner ja (1K)
fl K. .5 : I ndeks

Masyarakat Vete

I nt emam@wticome (Il nt . O)
Menurunnya kasus penul aran
bawaan produk hewan yang

Il ndi kat or Ki ner
f1 K. 5.1 Per se
kasus penyakit

penyakit bawaa
yang berdampak

Gambar5@SF untuk Outcome Akhir (Final Out come’
OQut coanehi r kel ima (FO.5) yang i nnmgbiann gdiinvawnj u d

nasi onal terkait pertanian adal ah Meni ngka
|l ndonesia, dengan I ndikator Kinerja (I K) 5.1
Masyarakat Veteriner. Kementerian Pertanian

mel ekat pada Diereklt oPatterdJresmmldan dan Kesehatan
PKH) akan terus berupaya dalam meningkatka

berbagai macam penyakit, khususnya penyakit
terhadap manusi a. Selain itu, Kementerian P
meni nglat kesadaran masyar akat dar i dampak |
dapat membahayakan kesehatan manusia. Upaya

meni ngkat kan kesehatan masgaeakphhuat mé&dis @ me
Qutcofment . O) yang mer upakan CSF ldar.i0O BO.15
Menurunnya kasus penul aran penyakit hewan da
hewan yang berdampak pada manusi a, dengan |
Persentase penurunan kasus penyakit hewan d:
hewan yang berdampak pada manusi a.

Sel anjutnya outfciomel adthti@roméEO. 6) dapat di ge
beri kut i ni

Final Qutco
FO 6. Terwujuy  ndikator Kinerja (IK]):
Reformasi Bird 11 K. .6 Persentase Ppningkatan Nilai RB
Kementerian Pertania
I nt e am@utinceo 6. 1 Indi kator Kiner|j
CSF 6.1 Terwujudnya Refgr|f g1 K. 6.: Nilai Relff@mmadi Birokrasi
dal am mendukung Pencapal g Kementerian Perkrasi

Gambar6@SF untuk Outcome Akhir (Final Out come’

Out coakehi r keenam (FO. 6) yang ingin diwujudk
nasi onal terkait pertanian adal ah Ter wuju
Kementerian Pertanian dalam mendukung pencaf
dengadi kat or Kinerja (1K) 6 Persentase Penin
Pertanian. Seperti telah diuraikan sebel umny
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Kementerian Negara, Lembaga Pemerintah Non K
Pemerintah Daerah (Pemda) ppangedilbpkuldmunse:t
i tu, maka | angkah kritis dalam mewujudkan R

( RBN) adal ah terwujudnya RB Kementerian Per
di canangkan. CSF untuk FO. 6 ini adal ah I nt.
Birokrasi KePweernttaenriiaanrn dal am mendukung pencap
Birokrasi dengan I ndi kator Kinerja (1K) 6
Kementerian Pertanian.

Berdasarkan CSF -masiangnaBOnQd, FO. 2, FO. 3, FO
FO. 6 yang tel ah diuraikan ste b ali uammy &,ma hrkaak
I ntermedi atd |l Out Opmdbeserta indikator Kiner |
| KSS yang dapat dijabarkan pada tabel beri ku

Tabell ZP.enerjemahan Sasar an Strategi s (SS) dan I ndi
StratddgiSsS) (

SS.1 Meningkatnya penda|l KSS 1.1 Ni | ai Tukar
(NTUP)

| KSS 1.2 Pertumbuhan
tenaga kerja sektor p
dan peri kanan

SS. 2 Terwujudnya swaseml|l KSS 2.1 Persentase Kk
pertanian berkelanjutan yang mencapali swasem
komoditas peotianmdasn pr

SS. 3 Meni ngkatnya pnamdg | KSS Batket Phaoade k e
sha)yy eproduk ekspor pertapertanian

SS. 4 Meni ngkatnya hil I KSS 4.1 Il ndeks hil
pertanian unggul an pertanian unggul an

SS. Serpenuhinya kebutuhl KSS 5.1 Persent as:¢
bi o energi dari sektor |kebutuhan bahan baku &

SS. 6 Menurunnya kasus pl KSS Petsent ase penur

hewan dan penyakit bawegpenyakit hewan dan p

yang berdampak kepada miproduk hewan yang be
manusi a

SS. 7 Terwujudnya Ref ol KSS 7.1 Ni |l ai Ref
Kementerian Pertanian KementrerHer t ani an

pencapaian Reformasi Bi

Sasaran Strategis (SS) dan I ndi kator Kiner |
kemudi an di tawasucna&kdinmg(nj ad.i Sasaran Program (

Kinerja Program (I KP), Sasaran Kegiatan ( SK)
(I KK) hi nggaanQ@utnpewuntj adi dasar dalam penentua
Qut put ( KRO) dan Ri ncGasnc aQldtnmet j §d ROni di | al

berdasarkan ketentuan Peraturan Menter.i Penc
dan Ref or masi Birokrasi (PermenPANRB)g Nomor
Penjenjangan Kinerja Il nstansi Pemerintah.

penerjemahan kinerja menjadi dokumen perenca

dan Output disajikan dalam Lampiran 5.
2.4.1.1. Manajemen Risi ko Pembangunan Pertan

Untuk mendukung pel aksad®2®, RKEMENZ@25 an Per
mener apkan pendekatan Manaj emen Ri si ko seb
Peraturan Ment eri Pertanian Nomor 38 Tahun
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Manaj emen Risi ko di Lingkup Kemewnntierii asne jRd rat
dengan Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 202
Pembangunan Nasional ( MRPN) , yang menekankart
ri si ko secara kolaboratif, terstruktur, dan
risiko di Kememit@&mi drer Pebuta di arahkan unt u
pencapaian tujuan strategis secara efektif,
identifikasi, analisi s, mitigasi, serta pem
tahapan manaj emen kinerja, mul ai dar i per
pel aksanaan, hingga evaluasi. Mel al ui pendek
dapat menghambat keberhasilan program dan ke
dini, sehingga memungkinkan penyusunan | angk

terukur .

Pada perio2@292,02fpeanner manaj emen risiko di f ok
progerparmogram prioritas Kementerian Pertani al
Proyek Strategis Nasional (PSN) dalam RPJMN,
Pangan, Peningkat an Produksi Daging dan St
Kawasan SPernotdruak s i Pangan (KSPP), dan Hiliri:
ri si ko pada Proyek Strategis Nasional (PSN),
secara menyeluruh berdasarkan sasaran strat
ditetapkan. Pemet aan i ni bretrit fuij uaai umdtukn sme
yang dapat menghambat -pangapaiPaSMN tmarugealtn s a
strategis kementerian.

Manaj emen risiko dil aksanakan mel al ui pr o
perl akuan (mi tigasi), serta pemant auan y an
mamj emen Kkinerj a, mul ai dar i perencanaan, P
hi ngga eval uasi . Hasi | identifikasi risiko

menunjukkan enam kel ompok risiko utama yang
pada peri 62002 2,02sebagai beri kut:

T Ri soi kProduksi dan Ketahanan Pangan
Perubahan ikl i m, kekeringan, banjir, s e
pengganggu tumbuhan dan penyakit hewan men
menur unkan produksi dan menggangagu stabil
Perl akuan (mitigeaedia)l udi Ilpekwylkuart am si stem pe
peni ngkatan kapasitas surveil ans dan I
pengembangan varietas tahan cekaman i kIl i m,
budi daya adaptif dan ramah | ingkungan.

T Ri si ko Ketersediaan dan Akses I nput Produk
Fl ukt uasi har ga pupuk, beni h, dan pesti si
ket ergantungan terhadap bahan baku i mpor d
produksi dan menurunkan margin usaha tani
belum merata juga berisi ko menundmpumasa t
mel al ui penguatan sistem distribusi ber be
I ndustri i nput dalam negeri, dan koordi n:
bantuan sarana produksi dengan kementerian

T Risi ko Kelembagaan, SDM, dan Kapasitas Dae

Keterbatasaenkomp®M pertanian dan kel embag
menj adi kendal a dalam i mpl ementasi progr a
beberapa daerah belum merat a, sementara Kk
sepenuhnya berorientasi bi sni s. Mi tigasi (
vokasipel ati han tekni s, penguatan kel embage
pemanfaatan sistem infor masi dan monitorimn
transfer pengetahuan.
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T Ri siko I nfrastruktur dan Pembiayaan Pertan
Sebagian infrastruktur pertsain,i agnalsanp eurstahg :
gudang, dan sarana pascapanen masi h terb
anggaran Kementerian Pertanian menunj ukk
kebutuhan pengembangan infrastruktur di | a
di |l akukan mel al ui k okotrodri,nacept ilmanitiassass$ e pe
al sintan, serta perluasan kerja sama pembi

1T Ri si ko Pasar dan Nilai Tambah Produk Perta
Fl uktuasi har ga komoditas dan keterbata
menurunkan daya saing dardagen dcap ati pre ngetrarh
|l emahnya integrasi rant ai pasok dan keter
ol ahan. Mi ti gasi di arahkan pada penguatar
pengembangan Kkemitraan petani dan industr
pengol ahan dan pearstcappreae@ng e msangan Kawasar
Produksi Pangan (KSPP) berorientasi nil ai

1 Risi ko Tata Kelola, Kepatuhan, dan Pengel o
Ri si ko pada aspek tata kelola mencakup pot
bant uan, penyi mpangan pBel|l akeanhaarkekegiaatn
pengel ol aan Bar ang Mi | i k Negara ( BMN). Ri
efektivitas dan akuntabilitas progr am. )
penguatan Sistem Pengendal i an I ntern Peme
audit berbasis sBispkmantdiagianabasauan, sert
terti b administrasi dan optimali sasi peman

Mel al ui penerapan manajemen risiko yang ada

sistem perencanaan serta penganggaran,

berkomit menkumatmp&et ahanan sektor pertanian
tantangan i nternal maupun eksternal. Pendek
ri si ko dikel ola secar a proaktlf, sehingga pe¢
berjalan efektif, akunt abel , seemapmehdokanc
nasional vyang tangguh, berdaya saing, dan be

Pemetaan risiko dalam rangadaagetenP8pNaidam tar

strategis kementerian dimaksud dapat dil i hat
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BAB | 11

ARAKEBI JAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI D

KELEMBAGAAN

3.1Arah Kebijakan dan Strategi Nasional
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sarkan Peraturan Menter.i Perencanaan Pe
Perencanaan Pembangunan Nasi onal Repu
2023 g t eTnattaan Car a Penyusunan Rencart

terian/ Lembaga-20T2a9h,unar2ah25kebijakan da:i
nall merupakan gambaran besar mengenai i
gah. Arah kebijakan memuat prioritas p¢
un memeikahkan permasal ahan prioritas de
a waktu yang telah ditentukan. Penyeles
ri kan dampak besar terhadap capaian sas:s
ni an.

sarkan -Utdamagg 59 Tahun 202éncaeat anc
ngunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) ,
h Negara Kesatuan Republi k I ndonesi a Vye
erkelanjutan. Strategi besar untuk menc
ui 8 misi agen(dAas tpae nthiatnagu. n avhi s | Pembanglt
jutnya diturunkan menj adi 17 arah (tuju
hasilannya dengan 45 indikator utama.

TahuR 02®25memuat del apan Prioritas Nasi
a menengah. Parli oirnit ame rNapaloaan wuj ud in
ung dari Asta Cita yang merupakan mi si
nal mencakuwumglkamgkah at egi s untuk mencar
ngunan dalam periode j-20939%a RRMNENgahh2)
9 dilengkapi dengan sasaran pembangunan
ngunan menggambarkan kondi si yang di ha
unan kemiskinan, peningkatan kualitas
mb u h an ek onomi tinggi ber kelnani sitialnah &
|l a Pembangunan. Trisula pembangunan te
ung ol eh pondasi pembangunan berupa st a
al dan refor masi birokrasi

t

erian Pertanian mendukung Prioritas Na
pertahanan keamanan negara dan mendor
ui swasembada pangan, energi, air, ekot
mi hijau, dan ekonomi biru),; PN 3 (N
struktur dan Meni ngkat kan ec&pahgams,K
rong Kewirausahaan, Mengembangkan | n
mbangkan Agromaritim Industri di Sentra
asi); PN 4 ( Memperkuat Pembangunan Suml
Teknol ogi , Pen dPirceisk aars,i KOd saehtr aatgaan, Ke
serta Penguatan Per an Perempuan, F
i tas); PN 5 (Mel anjut kan Hi lirisasi
Sumber Daya Al am untuk Meningkatka
PN 6 daMeimbensgaundan dari Bawah untul
Pemer at aan Ekonomi, dan Pember ant
Ref or masi Pol i tik, Huk um, dan B
dan Pemberant asan Korupsi, N
am) ;8 dlame mPer kuat Penyel arasan K
ngan Lingkungan Al am dan Budaya,

eragama untuk Mencapai Masyar akat

(7))
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Dar i PN tersebut, Kementerian Pertanian be
tehadap pelaksanaan PN 2, PN 3 dan PN 5.
Kontribusi Kementerian Pertanian pada PN 2
Swasembada Pangan maupun berkontribusi dal an
bi o energi dal am mewuj udkan SwaXemkeadae rkmer ¢
Pertanian pada PN 3 mel al ui pel aksanaan br
membuka banyak | apangan pekerjaan baru di b
Sedangkan Kkontri busi Kementerian Pertanian
hilirisasi komoditas pertanian.

Priasi Nasi onal tersebut kemudi an diterjemahl
|l ebi h operasional yaitu Progmuamk Havssindsb algeari b a
beri kut .

Memberi makan siang dan Mencetak dan meningkatkan ~ Melanjutkan dan menambahkan
susu gratis di sekolah dan produktivitas lahan pertanian program kartu-kartu
pesantren, sertabantuan gizi  dengan lumbung pangan desa,  kesejahteraan sosial sertakartu
untuk anak balita dan ibu daerah, dan nasional usaha untuk menghilangkan
hamil kemiskinan absolut

GambarlBrogram Terbai k Cepat terkait Kementerian

KementerrntaamniPen berkontri busi terhadap Progr
nomor 1 (satwu), 3 (tiga) dan 5 (lima). Kontr
Cepat nomor 1 (satu) mel al ui produksi panga
unt uk Program Hasil Ter bai)k nCeelpaaltui n opreorri n3 k
produktivitas. Kontribusi terhadap jaminan
kredit usaha untuk mendukung dalam menghil ar
Detail -masimg kontri busi dapat dilihat pada
TabellK®dntribusi Kementerian Pertanian Terhadap Progr e
PROGRAM HASIL TER KONTRI BUSI KEMENT
CEPAT PERTANI AN
Me mber i makan siang 1.Produksi pangan as
di sekolah dan pesan bergi zi
bantuan gi zi untuk al 2.Produksi Susu
hami |l
Mencetak dan meningk{ 3.Swasembada Pangan
produktivitas | ahan Jagung, Kedel ai , S
l umbung pangan desa, Tebu
nasi onal 4 Peningkatan produk
pertanian mel al ui
program intensifik
ekstensifikasi | ah
Kedel ai , Singkong,
Sagu
Mel anjutkan dan menal| 5.Perlindungan usaha
progr am-kkaarrttuu kesej ah pembiayaan pertani
sosi al serta kartu wu
menghil angkan &bsmobkiui
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Berdasarkan tabel di atas, terdapat 5 (Il i ma)
unt uk Program Hasi |l Terbaik Cepat. Beri kut
dengan orientasi jaeg#dapaeneaelgamyak 17 Progr
Presiden, sebanyak 3 (tiga) di antaranya ter

beri kut.

Mencapai Menjamin Melanjutkan

swasembada pangan, ketersediaan pupuk, pemerataan ekonomi,

energi, dan air benih, dan pestisida penguatan UM KM

langsung ke petani dan pembangunan

IKN

Gambar2Br.ogram Prioritas Presiden terkait Per
Berdasarkan gambar di at asn Kememnrterrii mins iPeu
mewuj udkan swasembada pangan, ener gi dan ai
pupuk, beni h dan pestisida | angsung ke peta
dan penguatan UMKM mel al ui program kredit wus
sert a-klkdtaa | ARKkav atkit fe-Mas di K i | ai nnya. Pemet aan

Kementerian Pertanian terhadap ketiga progr a
tabel beri kut .

Tabel2Kontri busi Kementerian Pertanian Terhadap Progr

KONTRI BUSI KEMENT
PROGRAM PRI ORI T/# PERTANI AN
Mencapai swasembada | 1.Swasembada Pangan
dan air 2.KSPP: Padi, Jagunog
3. Tambahan |l uas pange
pangan minimal 4 ]
tercapai tahun 202
Menjamin ketersediaatft 4.Menjamin ketersedi
dampestisida |l angsung l angsung pupuk, K
pestisida kepada H
Meningkatkan prod}
produktivitas
Mel anjutkan pemerataé¢ 5.Program Kredit Us3a
penguatan UMKM mel al | Peternakan, Per k ek
kredit usmémbamg@unan Produksi Pangan R&g
sert a-klodtaa | nKoavraatkitfer i
Mandi ri | ai nny a
Berdasarkan tabel di at as, ber hasi |l di pet ak

Kementerian Pert anoigarnan eprrhiaodraipt apsr nmas iomaa |
program prioritas tersebut dijabarkan menj ac

hasil analisis, berikut program kerja terkai
A Menjal ankan agenda Ref or masi Agrari a
kesejahteraahameadaani kKHaas sekaligus menduk
produksi di sektor pertani an, perkebunan

peri kanan, dan kel autan.
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sasi dan membangun

menj adi | ahan

apa, dan bahan
unt uk mendukung

jutaan |

sebagian bes;
untadkar ar esna,g uy
baku bi oetanol
pencapaian ke
apangan kerja baru
ketersediaan pangan pokok yang be
D FOOD, menjamin harga pangan
peternak, dan nel ayan, sekaligus t
ketersediaan dan akses pupuk
produksi, produktivitas panen
dan kesejahteraan petani
pembangunan infrastruktur
rantai-hasist rpbusanihasi |
produktivitas pertanian me | |
pendukung per taniargarlaltyaatp,adu,e
pertaniadijginavastadeingagnealpef bali
rant ai nil ai hasi | pertanian.

RPQAMN, tadosuar &2 2dan i nt
pangan dalam K2r anaglat Pr
beri kut 1 ni

Highlight Intaruanslfl(oglalun Prioritas

k el
sar i

pert

ol a

Rancangan

gambar

Sasaran Utama

Terbar Eco-region Sistem Pangan

pangan  untuk memenuhi
Progrom Maokon  Bergizi
Sehat

Stognosi produksi pangan
(padi turun sekitar 1B pada
2019-2023, rendahnya
produktivitos lohan budidaya
ikan 0,6 ton/Ha/tahun)

- Ketergantungan terhadap

impor
(impor beras 2023 = 3] juta

ton, impor doging sapi 2023
= 52.3% impar susu 2013 =
78.6%

Berbasis Sumber Daya dan Kearifan Lokal
Targat

(2028) (2028}
(2028} (2029)

* Peningkatan plomhi daging dan susu

* Subsidi pupuk, akses benih/pestisida don BEM, Irigosi pertanion dan
Indeks Ketahanan Hi alent n dan per

PaRgaEn

nngombcnqan pangan lokal dan pangan akuatik ol melol
pengembangan kowazan, revitolisosi tombok rakyot, komoditos unggulan,
dan pengernbangan agroforestrl

(nng)omlm penyakit hewan (PME, LSD, ASF) dan keamanan pangan
ARAR

Kotkld(ﬂlmpﬂﬂ

w Konsumsl Pangean

. nn:igmm skala ekonomi dan tata niaga agriblsnis petani dan/atau

Ll produgen bahan pangan lainnya (termosué neloyan dan pembudicdoye

impor garam 2D23 28 Juta
ton)
Daerah
pangan
kab/kota))

rentan
(sekitar

rawan
6%

. Alih fungsi lohan pertanian

(=80 ribu ha rentang 2013-
2024)
Penurunan kualitas/
degrodosi  lahan 839 5%
Iclhcln tidok sustainable,
farmer (sskitar 70%
patani dan nelayan berusia
>43 tohun)

t SNI G dzNT y
Gambar3Ker angka

i Pangan kan

dan
ueﬂl\ﬂ pertanian, pedkumn dm wmmbﬂnl
hutan dalam

Dukungan Pemerintah Daerah

Araal pr | {nilal karbon dan konsenos|
ﬁnggl} & Kawasan Konservas {numn lindurg, laut, pesisir, dan pulau-pulou
Kecil)

Indeks
Kessjahteraan
Petani

0,7445 | 0,8599
(2028) (z028)
B
(=025}
mam:um

Sumber dana: - ai
Belonio K/L DAK, PN, Investasi swasta

s
&
3

Pertumbuhan POE
Pertanian, Kehutanan,
dian Perikanan

yah: jalan, jembatan, pelabuhan,
]u'hgm onm.h(:lun sisbem rantal dingin, pergudangan, listrik dan BBM
dan  p i Barta

t NBAaARSY b2Y2NJ MH )

Pri

¢ | Kdzy

terkait

HAOHP

oritas Nasi onal Swas e

Berdasar kan kerangka di atasp,ri daptaas dnashe

swasembada pangan dil akukan dalam mewujudkan
ningkat kan ketahanan pangan
ntribusi Kement erdiad m m P aretnda migkrat k an ket
ngan dengan memasti kan swasembada pang
tersediaan komoditas pangan strategi s (
nNsums.i masyarakat, sehingga dapat me ma s
geri terpenuhi damegerioduksi dal am
masti kan kecukupan konsumsi pangan nasio
tersediaan pangan yang di upayakan sesu.
syar akat I ndonesia akan memasti kan kecu
hi ngga akan menurunkan angka preval ensi
ngan.aie i tu, kandungan gizi yang tersedi
ngan juga menjadi perhatian sehingga mas:
ngan bergizi yang beraneka ragam.

pa
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- Meningkatkan produksi pangan
Kementerian Pertanian akan berupaya s ema
meni ngkat kan produksi pangan, khususnya ko
nasi onal . Peningkatan produksi di Il akukan
produktivitas dan potensi produksi, l uas
yang tahan terhadap Organi sme Pmagpganggu
dapat beradapt asi dengan perubahan 1kl i m,
ternak yang tahan terhadap penyakit hew
optimalnya indeks pertanaman serta keters.
pestisida, | ahan, air maupunarmirars alrainmanyla.n

- Mengurangi i mpor pangan
Upaya Kementerian Pertanian dalam memast.ik
pangan dalam neger.i terpenuhi mel al ui pr o
otomatis akan dapat mengurangi i mpor . Kual
menj adi trntuan gk memasti kan komoditas p
di hasil kan bermutu dan aman untuk di konsum

- Meningkatkan kesejahteraan petani
Kesejahteraan petani hingmjnadsh tsmd la hd asmtsual ah
fokus Presideperdianibiasdhandgel ur uhakwpgayna dyaann g
telah dijelaskan sebelumnya tentunya akan
petani, terutama peningkatan nil ai tukar p

Sedangkan kerangka program prioritas swasemb
gambar beri kut i ni

Meningkatnya ketahanan energi melalui peningkatan + Peningkatan Penyediaan Energi
1. Ketergantungan terhadap energi p K energi, perl akses dan | 1 « Poruasan Akses dan Jangkavan
fosil (86%); serta pemanfaatan energi bersih Pelayanan Energl
2. Cadangan energl fosil terus Target: * Penguatan Implementasi Transisi Energi

menurun (minyak 2,5 miliar barred, gas

1,4 TCM, batubara 31,7 ribu juta ton); =y Indeks an 6.77 9 Proyek Prioritas (PSN)
3. ::l::orBBanlhdomlnln(ZBpu Em|"""" m
4. Subzldlmwl semakin besar (Rp - mmmmmmm
159,86 triliun) 280 356 . 0 gan Lapangan
B A St mments Pasokan Energi * Pembongunan Ppa Transms! Gas B
mmb;kmm-sv*mncaoa W) Primer gLoe o . :mm%Y hap Il dax
6. Pemanfaatan EBYT masih kecil (14%); e Energl (CPE)
7. Ipmu.m) n Giant Discovery (12 1"; T :I‘,""ﬂ'“”"','::::u"' . - S bkl
8. Potensi EBT melimpah (3,600 GW) oo
9. c.dmgmmlmrduuv:‘?m a P EDT datan 20% P ukungan
m bauksit 3,73’2&4 :;5 5?.2..“ 32 I B::"‘ﬂ" E'::l:‘ (2% § (029 « Instans| Pelaksana: KESOM, -
tembaga 3,036M ton dan timah 6,.927M Kemenperin, Kemen BUMN,
ton), Kemenkeu, Kementan, BRIN,
Intonsitas Energi |+ -] T * Il o Pesisiaass
Primer m m APBN, BUMN, Swasta, APBD
{dzYo SNY t SN} GdzNFy t NSBAARSY b2Y2NJI MH ¢l Kdzy HAnup 6
Gambar4Kerangka Prioritas Nasional terkait Swase
Kementerian Pertanian hanya berkontribusi d e
bi o energi berupa -Avath an-Bbhb@&kel Bmau-Eu hamBaolo
dalam mewujudkan swasembada energi . Ker angk
dilaksanakan ol eh Kementerian yang membi dang
Mi ner al
Sedangkan sasaran dan i ntervensi Hi lirisas

t
Ker aknag Pri oritas Nasional 5 dapat dilihat pa-t



\ PDE dan 20,89% (2015) menjodi 18,6% (2025“

Pengembangaon Hilirisasi Nikel

Pengembangan Hilirizasi Bauksit
L _Pengembangaon Hlfirisos] Vimah _ _ _
Pengembangan Hillirisosi Kelapa

Sawit

BN

‘-_L Index indonesia § tahun terakhir beroda di
- bawah dan

o

e |
- 1
¢ o Peringkot ke-84, tohun 2021 milginya -0,09 _:-_ Pepgyssiscngn HSions! Keips ==
== i ga kerj 8. Pengembangon Industri Kimia

tidak menunjukan perubahan signifikan =
g e s o 8. Pengombangan industri

Semiko v
88,7% Tenoga Kerja Indonesia masih 10. Industri Dirg
i cleh dan hanya 1. Pengembangan Industri Tekstil dan
@ 18,67 huluzon pendidikan tinggi STEAM e Produk Tokstil
S 12. Penguatan industri Logam Dasar, Besi
(RN iy SRR IO £ FAS SR " Daya Saing Industri Pongoldnn EBajo

energ bersih dan terbarukeon semakin tinggi

1 i
hanya p Rasio PDB Industri M(xuSww
i) i produk b gan Tingkat @ (% poB) S o 1. Kawazan Industri
'ggi dalam 15 tmpnm (m Batang

(hanyo beroda o Grade C).
Inconesia memiiki kekayoan sumber daya Kawasan industri indonesia Weda
pn olam modalitas hilkizasi namun belum :’v industrial Park (K1 IWIF) Teluk

banyak yang dioloh menjadi produk bernilai
tambah tinggi di dalam negeri
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Gambar5Kerangka Prioritas Nasional terkait Swase
Berdasar kan kerangka ddi i haattasbahdwmapapri orita
Hi lirisasi dan I ndustrialisasi dilakukan dal
Meni ngkatnya Ni | ai Tambah, Produktivitas (
Pengol ahan. Kontri busi Kementerian Pertani a
pengembangadrsaltsiil ikel apa sawit dan pengembange
Dal am rangka mendukung agenda hilirisasi nas
ol eh Presiden Republik I ndonesia dan sel ar as
Jangka Menengah Nasioni@aD2qQ,RPKBMMEREROt2EBA N anN
menempatkan hilirisasi komoditas pertanian
strategis pembangunan sektor pertanian | i ma
sektor pertanian tidak hanya di maknai sebart
tambah produk pruignaers,e btaegtaapil ajngkah transfor
menuju pertanian yang modern, berbasis indus
Kebijakan hilirisasi nasi onal menekankan
industri berbasis sumber daya domestik yan
ketr kaitan anotarfémeimtdargrerta peni ngkatan eks
produk ol ahan. Menyi kapi arah kebijakan ter.
akan mendorong hilirisasi secar a | ebi h ter
komoditas strategis yvyangkoemnimii kii ngg@gt emdan g
pasar yang kuat, bai k di dalam maupun |l uar
dal am kebijakan hilirisasi BeOme9n tneerliiapnu tPie:r taa)
kel apa dalam, jambu met e, kakao, kopi , tebu,
bavang putih, kapas, kacang tanah dalnd kaltainmg
juga dirancang sebagai bagian dar.i upaya h
Kementerian Pertanian wuntuk menjaga kualita
proses transportasi, plwnyi mpanan dan distri
Selain itu, RPJMN juga mencantumkan Kegiat an
Nasi onal yang merupakan i mpl ement asi dar i P
mencetak dan meningkatkan produktivitas | aha
pangan desa, daer ahKegdtaann nParsiioorniatla.s Lumbung

Nasional tersebut dapat digambarkan sebagai
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m Kawasan Sentra Produksi Pangan/Lumbung Pangan

W Instansi Pelaksana

i Kontributor

. Kementerlan
Pertanian

« Kementerian Pekerjaan Umum

« Kementerian Kehutanan

Tambahan produksi pangan setara 20 juta ton GKG padi,
atau setara 10 juta ton beras

Indikasi Highlight Intervensi

Geospasial dan infrastruktur

+ BUMN/Lembaga yang
ditunjuk lainnya

« Kementerian Lingkungan
Hidup

« Kementerian Koperasi

« Kementerian Transmigrasi

- Badan Riset dan Inovasi
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Berdasar kan
pertani

dan

- Pengembangan

- Peningkatan

- Penyiapan survel, investigasi, dan desain

- Penataan batas kawasan hutan untuk pemutakhiran penetapan
kawasan hutan.

- Pembangunan irigasi

- Jalan usaha tani

- Pembangunan sistem drainase
- Pembangunan jembatan

On-farm

- Cetak

sawah

- Kawasan pertanian

- Saprodi

Nasional
- Badan Meteorologi,

Klimatologi dan Geofisika

- Badan Pusat Statistik

g Indikasi Lokasi Prioritas

1.Kalimantan Tengah

2.Sumatera Selatan

- Alat dan mesin pertanian.

- Perbengkelan alat dan mesin pertanian

Off-farm

- Penguatan kelembagaan ekonomi petani, termasuk koperasi dan

badan usaha milik petani
- Sarana pascapanen

- Asuransi pertanian

produksi p

3.Papua Selatan

4.Lokasi prioritas lainnya (Aceh, Jambi,

Rlau Kep. Bangka Belitung, Lampung,

1 Barat, Kali

itan 1,

K 1 Utara, K
Timur, Jawa Barat)

- Pelatihan pertanian
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Pengembangan Lumbung Pangan

gan

neBala
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indi kdit bahsiignaluipgherivensi ses.|
Kementerian Pertanian telah di ma
Pertant2a0n2 9t asheubnag2a0 2nana di j el as|
pladmaupun kerangka Kkinerja dal
fel aindi ktas i |l okasi prioritas juga |
perencanaan Kementerian Pertanian
an Pertanian juga tel ah nheilgahklsiagnhatk a
pada tahun anggaran bergjgalram ma

ar an,

an

memuat Proyek

beri kut

Penguatan Penyediaan Bahan Baku Hilirisasi
Tepung Sagu dan Singkong

Strategi s

sebagai

Peningkatan Produksi Daging Sapi dan Si
Sapi

/| |Pelaksana : Kementerian Pertanian Instansi laksana : Kementerian pertanian dan

Instansi Pendukung : Kementerian PU,

Kementerian Agrara/8adan Pertanahan
Nasional, ian Desa, Kementerian
Koperasi, Kementerian Perindustrian

berada di kawasan KSPP dan
kawasan potensi lainnya yang sesual
dengan kriteria,

Lokasi:
Lokasi Food Estate/KSPP Sumut,
Sumsel, Kalteng, NTT, Papua Selatan

ema Pendanaan: APBN, ‘
'BD, Swasta, BUMN, KPBU |

Pengampu Bappenas iektorat Pengampu Bappenas : Direktorat Pangan
dan Pertanion dan Pertanion
Tahun Pelaksanaan : 2025 - 2029 b Uit Peekcamasta 18 2829 [Tahun Pelaksanaan : 2025 - 2029
Deskripsi :Dalam mendukung upaya es| B sumsi tepung tes
Deskripsi Dal ""’a" gincakianiic pangan, Isu dan saat Ir'\’ls terus menlngkat’ut:‘nuny‘a isu dan Tindak Lanjut:
pencapaian Swasembada pangan, (:'; dalam pemenuhan pangan hewani sy dl PGMI" dan rumah Isu
pengembangan Produl mﬁzs yang berkualitas,maka dilaksanakan | 1. produksi dalam negeri masih hasilan lehh inggi. 1. Tingginya kebutuhan tepung
periode2025-2029 didasarkan | Lpaya  peningkatan  produksi dan icdoriiaet por Mes pun seluruh kebutuhan tepung Nasional
lumbung  pangan  desa, daerah, || eval cperskhboly daging sapi dan susu sapi. Proyek | o masih|_Le1i8u nasional dipenuhi oleh pabrik || 5 produksi dalam negeri masih
dan nasional ini diarahkan untuk w’*“', mm""" ini diarahkan untuk peningkatan | pardare m""wgf‘" “d"‘“ :f""‘ "fg"" rendah dan didominasi impor
meningkatkan kapasitas produksi | | pencapaian swasembada populasi sapi dengan upaya awal | 5 T . d‘g:esiajl F;a %’;z'i”"‘% impor || 3 Infrastruktur dan logistik
pangan dalam negeri dengan target Eiﬂﬁll e 5 pengldnn Indulan dan bakalan ' e 'lewnz F;‘ ek Imm!; ali L pendukung masih rendah
sebesar 4 jt Ha luas tanam kumulatif T gl Tl pi, masi 1 “'m“' = m""“"‘ Inencetotkan angka yang signifikan || akses pasarTindak]
tambahan hingga 2029. Guna Wl‘ ‘dalam negeri menjadi ]un okor selama 5 tahun (2025~ :m ok L) Vaitu sekitar 3,8 juta ton, sesuai Lanjut
mencapai arah tersebut dilakukan dalam pencapaian | 2029). Proyek bertujuan untuk Wabutuhen & kan| Hengan menlnlkatnva permlnhan dl 5. Perakitan varietas sagu serta
melalui 2 (dua) strategi yaitu: swasemb la pangan. Disisi | menekan angka impor daging sapi | 4 daging diperkiral sektor industri pangan, seperti rof Identifikasi Potensial Kawasan
- Jahan | | 12in, terdapat lahan-| W“E dan susu sapi dengan target terus semakin meningkat. mie, dan kue. Oleh karenanya, Sagu

produksi pangan. Sasaran lokasi produksi dalam negeri masing: | Tindak Lanjut substitusi gandum dengan 6. Penyusunan Roadmap Sagu

masing 57% dan 93% pada 2029. 1 Impomd Indukan dan lomodkas lokal unluk mendukung Nasional serta Kajian tentang

3 Fchls utama adalah
mes

'mbada pangan diperlukan.

Business Plan Sagu

i
produktivitas melalui | | okasi: 0k Wﬂinmn D:Iam hal ini, Indonesia memiliki 7. Pembangunan dan
rm nensiias Nasional Input Peternakan (Lahan, komoditas lokal yang sudah sering Pemeliharaan Kebun Sumber
[peni n dikonsumsi berupa singkong dan Benih Sagu
ProGRiAa/Idals Pata, Kimias Ganeth) sagu. Namun, komoditas tersebut -
pertanaman) serta 3. Penguatan  Infrastruktur ‘“"' " iotah dbah 8. Pembukaan dan Pemeliharaan
ekstensifikasi (perluasan lahan (Pemhan . ) masih jarang diolah menja an Kebun Sagu
produksi). gunan/Renova: baku tepung. Padahal, pengolahan 9. Pembat Industri
.56l it perting untuk tersebut dapat e il
terimemsl dari hulusampai | meningkatkan nilai tambah dan engolahan Tepung Sagu dan
pertanian m‘!"'lm hilir kesejahteraan petani untuk keluar Industri Pengolahan Derivatif
Wh?t ngan dari middle income trap. Produk Sagu
pemberdayaon petan, | Skema Pendanaan: APBN, Lokasi: Riau, Papua, Lampung ieEsimngunan shien
Reuumnhlemba nhulu- | APBD, Swasta, BUMN, KPBU I vetuk promeet
ilir, dan penguatan koordinasi | ——————————— Skema Pendanaan: APBN, APBD, dan pemasaran (ecommerce
antar K/ Swasta, BUMN, KPBU untuk peningkatan Ekspor Sagy

0 S NY

t SNI G dzNT y
Gambar7Br.oyek

{geospasial-on farm-off farm)..

t NBAARSY b2Y2NJ mH ¢ Kdzy
( PSN)
-2 PSN Idiad gakmu R PRl aviiNc
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Strategis Nasional l'ingkup Pan

tersebut
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l umbung

gambar
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pangan

produks daging sapi dan susu
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- Penguapemyedi aan bahan baku hilirisasi tep
dalam PSN Program Hilirisasi Sagu, Singk:
Penguatan Penyediaan Bahan Baku Hilirisasi
(i1) Pengembangan Industri Sagu

Selain PSN yang mudiahdaleamaRP2UIOMNI ,2 ORebme nt er i ¢

Pertanian juga akan mengusul kan PSN | ainnya

peningkatan produksi untuk pencapaian swasen

produk pertanian.

RPJ MN Tahun-202025 menggunakan I i ma pengar

pemmagunan. Esensi dar i pengarusutamaan p

memperl uas kemanfaatan dari hasi |l pembanguna

yang tidak diinginkan, sehingga tercipta pe
seluruh masyar akat dengan tetap menj aga

Pengarusut amaan dil akukan mel al ui pengint ec

pendekatan (i) Gender dan I nkl usi Sosi al ,

Berkelanjut an, (iii) Transfor masi Digital, (

dan (v) Pembangunan Ber ket ahalnamu hl kK e bni jkaek a

progr am, dan kegiat an -peaeeahhf ahsef(pasatn

pembangunan | ai nnya yamon dstlatkeu kaacnt oorl se h

(1®ender dan I nkl usi Sosi al

Berdasar kan RRIMNO ,202paya peningkatan keset

serta penguaterne nppauraann Pe mud a, dan penyanda

dil aksanakan mel al ui strategi pengarusut ama

(PUG dan I nklusi Sosial) dengan memberi kan Kk

perempuan darkil, alpiemuda, anak, penyatnduasniga,di s

masyarakat adat , dan kel ompok rentan | ainny

unt uk meni ngkat kan akses seluruh kel ompok

mendorong mereka berpartisipasi aktif dan b

aspirasi dan kebutuhanproesretsa pteemrglaimbatl ada lkam

sehingga dapat memperol eh manfaat dari hasi l

Strategi PUG dan | nkl usi sosi al harus dil aks

semua Prioritas Nasi onal-PN( PWN)t ukiaumeawu | odhk:e

pembangunan yang respdansiifnkgesdé@, yang dida
proses: (a) analisis situasi keti mpangan ge
strategi s di berbagai bi dang dar i aspek A Kk
Manf aat (APKM) dan aspek ketidakadilan gend
subordinasi, mar ginalisasi, dan stereoti pe)
berdasar kan j eni s kel ami n, usi a dan dat a
kuantitatif maupun kualitatif; (b) anal i si
keti mpangan gender di ranah kKehuaegeri maspnar
penyusunan rencana aksi/intervensi besert a
relevan untuk mel aksanakan rencana aksi/inte
dalam rangka memasti kan konvergensi upaya pe
gender dssuauegi nasional/rencana aksi/ dokum
|l ainnya di tingkat pusat dan daer ah.

RPJMN 22224 tel ah menet apkan i ndi kator yan
mel i hat I mpl ement asi Gender dan l nkl usi
Pembangunan Kual i(tlaPsBKKKe |l uabr)gal ndeks Perl i ndu
(c) I ndeks Pembangunan Pemuda (I PP); (d) 1Ind
(e) |l ndeks Pembangunan Gender ; ( f) Mobi |l ite
Mobilitas Penduduk Penyandang Disabilitas.
Strategi yang andi lodkesdhanakke ment eri an Pertan

pengarusutamaan gender yaitu: (1) mermakurang
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dan perempuan dalam mengakses dan mengontr ol
(2) berpartisipasi di sel uruh proses pemb
keputusamt a dal am memper ol eh manf aat dar i

penguatan pemahaman dan komitmen pemangku Kk
dal am pel aksanaan PUG, Pebrainkc ampmeald@aknsgaamaagrar an
yanRespofnGxinder (PPRG) maupun penguatan Kkebi |

yang responsif gender; (4) penyediaan dan pe
dasar untuk mel akukan pemetaan dalam rangka
kesetaraan dan keadilan gender serta sarana

genddama;n 5) pengembangwumt uikn omeamudahkan pel aks
PUG.

Sel ain strategi dan kebijakan PUG dal am

penganggaran, (pengaganhgg@ar an kegiatan yang ber
juga diterapkan dalam kegiatan Kementerian

penerapandpéngenhama terpadu, pengol ahan da
pertanian, penyediaan beni h dan bibit serta
optimali sasi | ahan, rehabilitasi jaringan
budi daya, kajian gender dal pmrit@apli ementdaxiuna

peni ngkatan kapasitas dan bantuan al at dan b
(1 Tyjuan Pembangunan Berkel anjut an

Dalam RPIJMNRO2®25-i sebut kan bahwa,Spetngiamalslue ¢
Devel opment ( S@oGasl)s mengintegrasi kan agenda
berkelanjutan ke seluruh aspek pembangunan n
(a) setiap kebijakan pemerintah harus mendu
SDGs 2030; (b) mengittae grds iSKDEGE tkaer gdeatl am RP

RPJMD; (c) penyusunan Rencana Aksi Nasi onal
kol aboraspi hnmwkl;t i(d) pemant auan dan eval uasi
SDGs; dan (e) I nkl usi sosi al dan keberl
pembangunan harus mengintegrasakandpngasi poli
pada kel ompok rentan dan marginal, serta pri

Pembangunan pertanian memil i ki peran strateg

tujuan SDGs, seperti pengentasan kemi skin

kesejahteraan preitaamil i npgek vensg aan , dan perubah;
karena itu, arah &kebijakan pertanian di f ok:
inkl usi f, ber kel anjut an, dan berdaya saing.

pertanian yang berkel anjut an bertujuan me r

produkt i nkl usi f, tangguh, dan ramah I i ngk

nyata terhadap pencapaian SDGs. Pendekatan i

kebijakan nasional, peran masyarakat, teknol

petani kecil . Arah kebirjtaaknaina np eynabnagn gmuennadnu kpuen g

antara | ain:

(a)Meningkat kan Ket ahanan Pangan dan Gi zi
produksi pangan pokok secara berkelanjutar
dan pengembangan pertanian berbasis K 0 mc
penguatan camngamgadamadi stri busi yang mer at

(b)Pengent asan Kemi skinan Pet ani mel al ui p €
terhadap modal , pasar, teknol ogi, dan
pembangunan pertanian yang berorientasi a
serta perlindungan harga dan jaminan usahe

(c)Pertani anLRamkbngan dan Tanggap | klim mel
teknologi pertanian berkelanjutan (ramah |
pestisida); restorasi | ahan pertanian Kkrif
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geneti k l okal ; serta adaptasi dan imiti ga
prakti k pertani acnl icresarhdea & ialglniimu(l t ur e

(d)Penguatan Kel embagaan Petani dan Kemitr aa
dan penguatan kel ompok tani, koperasi, d
petani ; kol abor asi antara petani, pemerin
tinggi ; serta digitalisasi pertanian mel a
moder n.

(e)Pengembangan I nfrastruktur dan Sarana Pro
I rigasi, jalan wusaha tani, dan gudang pen
akses sarana produksiarmnatngr jbemrkkad i (tkmenidh,
al at mesin pertanian).

(f)Peningkatan Kualitas SDM Pertanian mel al
dan transfer teknologi kepada petani; rege
gener asi muda dalam sektor pertanviaasni ( pe:
berbasis riset dan teknologi | okal

(iTrignsfor masi Digital

Pengarusutamaan transfor masi d2 @29 adi |ldak wkma n
mel al ui (a) meningkatkan akses dan kwualitas
digital; (b) mendorong pembanmngunadatdanb epsen
ekosi stemnya,; (c) meningkatkan kualitas sumb
kegi atan pemanfaatan riset, pengembangan se
pendataan terpadu, pemanfaatan data, dan ado
dasuper appselritt er asi digital secara | uas; (e
digital dengan meningkatkan keamanan dan per
mewuj udkan ruang digital yang kondusi f; (1)
teknol ogi i nf or masi dan k omu(ng )k amse mbdaan gaumm ndea
mengembangkan tata kelola yang dapat menci pt
ekosi stem digital yang kondusi f bagi masy
pemerintah.

Transformasi digital di sektor pertanian ada
digital uinngkatmean produktivitas, efisiensi,
panen, kemudahan akses I nf or masi dan ©pasar
produk pertanian, peni ngkatan keterlibata

keberl anjutan dalam kegiatan pertani an.giTeakln

pertanian antara | ain penghbonemanet e@holThyghng:
drodan citr aArsatfdlciita;l ( Ah) el lanpopbei il @egpil at f or m

di gikktiad ;dlaatha si stem pertanian presisi dalam b
hasielrtmni an. Ha l i ni merupakan bagian penti |
pertanian unt uk mendukung Tuj uan Pembang
(TPB/ SDGs) , terut ama dal am hal ket ahanan
kemi skinan, dan adaptasi terhadap perubahan

(i1RgmbangunaahRKadbon dan Pembangunan Berket

Perubahan i1 klim sudah mengancam kehidupan ma
| ainnya di muka bumi. Hal 1ini ditandai ol eh
kejadian i1 klim ekstrem yang semakin siering,
semakin pendek dan musim kemarau yang semask
daer ah. Awal musim hujan dan kemar au j uga
Kenai kan muka ai-r | aut memengar uhi produkt
kenai kan salinitas tanah. Semua t egresjeabl uat p
memengar uhi ber bagai sektor, khususnya pert a
mudah terpengaruh oleh cuaca ekstrem, yang

ketahanan pangan nasional
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Ket ahanan pangan sangat fundament al bagi

nasi onal krapreernaan bpeent i ng dal am meni ngkatkan
kualitas hidup warga negar a. Perwujudan ket
makro (nasional dan gl obal) ke depan akan se
pangan akan terus t umbuh sejal an de,ngan [
perkembangan ekonomi , dan di nami ka ' i ngkun
pertumbuhan produksi atau pasokan pangan aka
menghadapi ancaman dampak perubahan i kIl i m.
penguatan ket ahanan pangan sganta k kni et pagc
dapat terjadi kapan saja di tengah kondi si
berpotensi mengancam kehidupan.

Sol usi inovatif untuk mempertahankan dan men
nasi onal dan upaya yang di perl ukan unt uk
peawbahan i klim tidak hanya untuk jangka pend:¢
menengah dan panjang. Untuk 1 tu, pembanguna
i klim dan rendah karbon menjadi sal ah satu
dampak negatif perubahan i lkrismmdan ¢@aldar avak
menurunkan emisi Gas Rumah Kaca (GRK) yang m
(cebengf idtar i berbagai aksi adaptasi

Pembangunan rendah karbon dan pembangunan be
pertanian dapat diintegrasi kan ndemgakiarpemer
(NEK) wuntuk meningkatkan kesejahteraan petan
l ingkungan.

RPJMN tahupr202025 uga mengamanat kan Kementer
untuk menjadi koordinator terhadap Program I
serta berkonadapukKegitaran Prioritas (KP) sej
Lampiran |11 Perpres nomor 12 tahun 2025. N ¢
di mana Kementerian Pertanian tidak | agi me
indi kator KP 05.01. 05 Frradwek sPid GR®Odda hmaé& u (
Palm Ker/nCPIKOQi.l Hal I ni berdasarkan Peraturar
Tahun 2025 tentang Penyelenggaraan Peri zinal
di mana produksi CPO dan CPKO sudah tidak m
Pertanian. Tusi Ke me natneyrai asna nipearit aTha rmchanh Bual
(TBS) . Kontribusi tersebut diuraikan pada t a

Tabel3d. Bontri busi Kementerian Pertanian Ter ha
Lampiran |11 RPJ MN

KONTRIBUSI

NO PN/PP / KP KEMENTERIAN PERTANIAN

Program Prioritas (PP) 10: Swasembada Pangan

SS.1,IKSS 1.2 Pertumbuhan nilai
tambah per tenaga kerja sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan
(%)

PP 02.10 Pertumbuhan nilai tambah
1 | per tenaga kerja sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan (%)

PP 02.10 Indeks Kesejahteraan Petani

. -0
2 (%) IT 1 Indeks Kesejahteraan Petani (%)
Kegiatan Prioritas (KP) 01: Pengembangan Kawasan Sentra Produksi Pangan

(KSPP) Lumbung Pangan Kalimantan Tengah

3 KP 02.10.1 Peningkatan Produksi IKP 2.1 Peningkatan Produksi beras
beras KSPP Kalimantan Tengah (ton) KSPP Kalimantan Tengah (ton)

4 KP 02.10.1 Peningkatan Luas Panen IKK 3.1 Peningkatan Luas Panen Padi

Padi KSPP Kalimantan Tengah (Ha) KSPP Kalimantan Tengah (Ha)
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KONTRIBUSI
NO PN/PP /KP KEMENTERIAN PERTANIAN
Kegiatan Prioritas (KP) 02: Pengembangan Kawasan Sentra Produksi Pangan
(KSPP) Lumbung Pangan Sumatera Utara
KP 02.10.2 Peningkatan Produksi IKP 4.1 Peningkatan Produksi

5 | Hortikultura KSPP Sumatera Utara Hortikultura KSPP Sumatera Utara
(ton) (ton)

KP 02.10.2 Peningkatan Luas Panen IKK 2.1 Peningkatan Luas Panen

6 | Hortikultura KSPP Sumatera Utara Hortikultura KSPP Sumatera Utara
(Ha) (Ha)

Kegiatan Prioritas (KP) 03: Pengembangan Kawasan Sentra Produksi Pangan
(KSPP) Lumbung Pangan Sumatera Selatan

7 KP 02.10.3 Peningkatan Produksi IKP 2.2 Peningkatan Produksi Beras
Beras KSPP Sumatera Selatan  (Ton) KSPP Sumatera Selatan (Ton)

8 KP 02.10.3 Peningkatan Luas Panen IKK 3.2 Peningkatan Luas Panen Padi
Padi KSPP Sumatera Selatan (Ha) KSPP Sumatera Selatan (Ha)
Kegiatan Prioritas (KP) 04: Pengembangan Kawasan Sentra Produksi Pangan
(KSPP) Lumbung Pangan Nusa Tenggara Timur
KP 02.10.4 Peningkatan Produ.k5| IKP 2.3 Peningkatan Produksi Beras

9 | Beras KSPP Nusa Tenggara Timur i
(Ton) KSPP Nusa Tenggara Timur (Ton)

10 KP 02.10.4 Peningkatan Luas Panen IKK 3.3 Peningkatan Luas Panen Padi
Padi KSPP Nusa Tenggara Timur (Ha) KSPP Nusa Tenggara Timur (Ha)

KP 02.10.4 Peningkatan Produksi . .
; IKP 2.4. Peningkatan Produksi Jagung

1 \(]_?grl:)ng KSPP Nusa Tenggara Timur KSPP Nusa Tenggara Timur (Ton)

KP 02.10. 4 Peningkatan Luas Panen IKK 3.4 Peningkatan Luas Panen

12 | Jagung KSPP Nusa Tenggara Timur Jagung KSPP Nusa Tenggara Timur
(Ha) (Ha)

Kegiatan Prioritas (KP) 05: Pengembangan Kawasan Sentra Produksi Pangan
(KSPP) Lumbung Pangan Papua

13 KP 02.10.5 Peningkatan Produksi IKP 2.5. Peningkatan Produksi jagung
Jagung KSPP Papua (Ton) KSPP Papua (Ton)

14 KP 02.10.5 Peningkatan Luas Panen IKK 3.5 Peningkatan Luas Panen
Jagung KSPP Papua (Ha) Jagung KSPP Papua (Ha)

Kegiatan Prioritas (KP) 06: Pengembangan Kawasan Sentra Produksi Pangan
(KSPP) Lumbung Pangan Papua Selatan

15 KP 02.10.6 Peningkatan Produksi IKP 2.6 Peningkatan Produksi Beras
Beras KSPP Papua Selatan (Ton) KSPP Papua Selatan (Ton)

16 KP 02.10.6 Peningkatan Luas Panen IKK 3.6 Peningkatan Luas Panen Padi
Padi KSPP Papua Selatan (Ha) KSPP Papua Selatan (Ha)

Kegiatan Prioritas (KP) 07: Pengembangan Kawasan Sentra Produksi Pangan
(KSPP) Lumbung Pangan lainnya

17 KP 02.10.7 Lahan baku sawah yang IKK 1.2 Lahan baku sawah yang dicetak
dicetak (ribu Ha) (ribu Ha)

KP 02.10.7 Luas lahan sawah yang IKK 1.1 Luas lahan sawah vyang

18 | ditingkatkan Indeks Pertanaman (ribu ditingkatkan Indeks Pertanaman (ribu
Ha) Ha)

Kegiatan Prioritas (KP) 10: Pengembangan Pangan Hewani
19 | KP 02.10.10 Produksi Daging (juta ton) IKP 5.1 Produksi Daging (juta ton)
20 | KP 02.10.10 Produksi Telur  (juta ton) IKP 5.2 Produksi telur  (juta ton)
21 | KP 02.10.10 Produksi Susu (ribu ton) IKP 5.3 Produksi susu (ribu ton)
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KONTRIBUSI

NO PN/PP /KP KEMENTERIAN PERTANIAN
Kegiatan Prioritas (KP) 11: Pengembangan Pangan Lokal dan Nabati

22 | KP 02.10.11 Produksi Padi (juta ton) IKP 1.1 Produksi Padi (juta ton)

23 EZ)OZ'lo'll Produksi Jagung (juta IKP 1.2 Produksi Jagung (juta ton)

24 KP 02.10.11 Produksi Aneka Kacang IKP 1.3 Produksi Aneka Kacang (ribu
(ribu ton) ton)

25 ;l:)OZ.lO.ll Produksi Sorghum (ribu IKP 1.4 Produksi Sorghum (ribu ton)

26 | KP 02.10.11 Produksi Ubi jalar (ton) IKP 1.5 Produksi Ubi jalar (ton)

27 | KP 02.10.11 Produksi Kedelai (ton) IKP 1.6 Produksi Kedelai (ton)
Kegiatan Prioritas (KP) 13: Pengendalian Penyakit Asal Hewan, Ikan, dan
Tumbuhan serta Penjaminan Mutu dan keamanan Pangan
KP 02.10.13 Persentase komoditas IKK1.1 Persentase komoditas produk

28 | produk peternakan siap edar yang peternakan siap edar yang memenuhi
memenuhi persyaratan mutu (%) persyaratan mutu (%)

KP 02.10.13 Persentase .

29 | wilayah/kawasan terkendali dari b 1L elsentase ;Y(':f‘%g\t‘\gﬁ"("ozja”
penyakit hewan (%) peny
Kegiatan Prioritas (KP) 14: Fortifikasi dan Biofortifikasi Pangan

30 KP 02.10.14 Jumlah komoditas yang IKK 1.1 Jumlah komoditas yang wajib
wajib terfortifikasi (komoditas) terfortifikasi (komoditas)

Kegiatan Prioritas (KP) 16: Pengembangan Kelembagaan Ekonomi,
Regenerasi Sumber Daya Manusia, Riset, Inovasi, Modernisasi dan
Digitalisasi Pertanian dan Perikanan yang Adaptif dan Inklusif

KP 02.'10'16 J_umlah keIemba_gaan .| IKK2 Jumlah kelembagaan ekonomi

31 | ekonomi petani yang terfasilitas i etani yang terfasilitasi (lembaga)
(lembaga) P yang 9

32 KP 02.10.16 Persentase petani muda IKK 2.1 Persentase petani muda
terhadap jumlah petani (%) terhadap jumlah petani (%)

Kegiatan Prioritas (KP) 17: Penguatan Produksi Komoditas Pertanian
Berorientasi Nilai Tambah

33 KP 02.10.11 Produksi buah dan sayur IKP.3.1 Produksi buah dan sayur (juta
(juta ton) ton)

34 (fsn)oz'lo'ﬂ Produksi Tanaman obat IKP 3.2 Produksi Tanaman obat (ton)

35 KP 02.10.17 Produksi Florikultura (ribu IKP 3.3 Produksi Florikultura (ribu
tangkai) tangkai)

36 | KP 02.10.17 Produksi Vanili (ton) IKP 9.7 Produksi Vanili (ton)

37 | KP 02.10.17 Produksi Lada (ton) IKP 9.4 Produksi Lada (ton)

38 | KP 02.10.17 Produksi Pala (ton) IKP 9.5 Produksi Pala (ton)

39 | KP 02.10.17 Produksi Cengkeh (ton) IKP 9.6 Produksi Cengkeh (ton)

40 | KP 02.10.17 Produksi Kopi (ton) IKP 9.8 Produksi Kopi (ton)

41 | KP 02.10.17 Produksi Tebu (ton) IKP 9.9 Produksi Tebu (ton)

42 | KP 02.10.17 Produksi Karet (ton) IKP 9.10 Produksi Karet (ton)

43 | KP 02.10.17 Produksi Kakao (ton) IKP 9.11 Produksi Kakao (ton)

44 | KP 02.10.17 Produksi Teh (ton) IKP 9.12 Produksi Teh (ton)
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NO PN/PP /KP KEMENTERIAN PERTANIAN
45 KP  02.10.17 Pertumbuhan PDB IT.7 Pertumbuhan PDB Tanaman
Tanaman Perkebunan (%) Perkebunan (%)
46 KP  02.10.17 Pertumbuhan PDB IT.8 Pertumbuhan PDB Tanaman
Tanaman Hortikultura (%) Hortikultura (%)
KP 18: Pengembangan Sistem Budi Daya Pertanian Berkelanjutan
KP 02.10.18 |Indeks kepatuhan IT.3 Indeks kepatuhan terhadap
47 | terhadap standar dan regulasi budi standar dan regulasi budi daya
daya pertanian berkelanjutan (Indeks) pertanian berkelanjutan (Indeks)
KP 02.10.18 Proporsi lahan pertanian IKK 4.1 Proporsi Lahan Pertanian yang
48 | dibawah kriteria lahan produktif dan termasuk kriteria lahan produktif dan
berkelanju tan (%) berkelanjutan (%)
KP 02.10.18 Persentase lahan baku IKK 4.2 Presentase lahan baku sawah
49 sawah yang ditetapkan sebagai Lahan yang ditetapkan sebagai Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B)
(%0) (%0)
KP 02.10.18 Persentase produksi IT.4 Persentase produksi komoditas
50 | komoditas pertanian organik terhadap pertanian organik terhadap pro  duksi
produksi total komoditas pertanian (%) total komoditas pertanian (%)
KP 02.10.18 Jumlah varietas unggul IKK 3 Jumlah varietas/galur unggul
51 | tanaman dan hewan untuk pangan tanaman dan hewan untuk pangan
yang dilepas (varietas dan/atau galur) yang dilepas (varietas dan/atau galur)
KP 02.10.18 Sumber daya genetika IKK 1.1 Sumber daya genetika tanaman
52 | tanaman dan hewan sumber pangan dan hewan sumber pangan yang
yang terlindungi/tersedia (aksesi) terlindungi/tersedia (aksesi)
PP 15: Ekosistem Ekonomi Sirkular
KP 02: Pengelolaan Susut dan Sisa Pangan
KP 02.15.02 Persentase penurunan IKK 3.1 Persentase penurunan susut
53
susut pangan (%) pangan (%)
PN 05: Melanjutkan Hilirisasi dan Mengembangkan Industri Berbasis Sumber
Daya Alam untuk ~ Meningkatkan Nilai Tambah di Dalam Negeri
PP 01: Pengembangan Hilirisasi Industri berbasis SDA Unggulan, Industri
Padat Karya Terampil, Padat Teknologi Inovasi, serta Berorientasi Ekspor
KP 05: Pengembangan Hilirisasi Kelapa Sawit
54 | KP 05.01.05 Produksi Kelapa sawit (ton) IKP 9.1 Produksi Kelapa Sawit (ton)
Berdasarkan PP No. 28 Tahun 2025,
55 KP 05.01.05 Produksi bahan baku (CPO Produksi CPO dan CPKO sudah tidak
dan CPKO) (ton) menjadi tugas dan fungsi Kementerian
Pertanian
KP 06: Pengembangan Hilirisasi Kelapa
56 KP 05.01.06 Produktivitas kelapa IKSK 1.2 Produktivitas kelapa
(ton/hektar) (ton/hektar)
57 | KP 05.01.06 Produksi kelapa (ton) IKP 9.2 Produksi Kelapa (ton)
KP 08: Pengembangan Hilirisasi Sagu dan Singkong
58 | KP 05.01.08 Produksi Sagu (ton) IKP 9.3 Produksi Sagu (ton)
59 KP  0501.08  Produkiivitas  Sagu IKK 1.3 Produktivitas Sagu (ton/hektar)
(ton/hektar)
60 | KP 05.01.08 Produksi Ubi Kayu (ton) IKP 1.7 Produksi Ubi Kayu (ton)
61 KP 05.01.08 Produktivitas Ubi Kayu IKK 1.1 Produktivitas Ubi Kayu
(ton/hektar) (ton/hektar)
PP 14: Penguatan Kapasitas Ketahanan Kesehatan
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KONTRIBUSI

NO PN/PP / KP KEMENTERIAN PERTANIAN

KP 01: Penguatan Surveilans, Pengendalian KLB/wabah dan Penanganan

Bencana

KP 04.14.01 Jumlah kab/kota yang IKK 2.2 Jumlah kab/kota yang mampu
62 | mampu menekan kasus positif rabies menekan kasus positif rabies pada

pada hewan (kab/kota) hewan (kab/kota)

PP 03: Pembangunan Berketahanan Iklim

KP 03: Pengembangan dan Implementasi Pertanian Ramah Iklim

KP 08.03.03 Persentase penurunan IT.5 Persentase penurunan potensi

63 potensi kerugian ekonomi akibat kerugian ekonomi akibat perubahan
perubahan iklim terhadap PDB (%) iklim terhadap PDB (%) pada sektor
pada sektor pertanian (%) pertanian (%)

3.2Arah Kebijakan dan Strategi Kementerian P

Dal am peri o026€29202Kementerian Pertanian me
kebijakan yang sejalan dengan visi pembang!l
tercantum dal am Rencana Pembangunan Jangkeze
( RPJ MN) 022002295, yaitu memper kuat ket ahanan

peumbuhan yang berkualitas dan i nkl usi f . D
swasembada pangan ditempatkan sebagai proi
memasti kan ketersediaan pangan nasional yan
berkelanjutan, serta memperkuat sedbypa@gasaipng a:

ut ama pembangunan ekonomi

Bl uep$waadsembada Pamy®@Gh9 2m@em adi dokumen peng:
konkr et dal am mendukung pencapaian target S

pada peningkatan produksi komoditas ut ama me
yang a@kup i ntervensi hul u dan hilir. Ke me
mendorong peningkatan produksi dan produl
sawah/ perluasan ar eal t anam, peningkatan | P/
beni h unggul, perbaikan sistem pergasi anmoda.
peni ngkatan produksi susu dan daging nasion
nasi onal sepert.i pencetakan sawah dan revita
bagi an integr al dar i upaya ini, yang j uga
nasi onal dal amkmeeggaahghgan pada i mpor pang
Dalam mendukung agenda hilirisasi nasi onal
pemerintah, peningkatan nil ai t ambah produ
sasaran penting. Hi |l i ri sasi ti dak hanya

peni ngkandaapatean petani dan kontribusi ekspoc
instrumen untuk memperkuat ketahanan pangan
Prodpkoduk strategis sepert.i kopi, kel apa, |
kayu akan di dorong unt uk me ma s uki malinalawui
penguatan kapasitas pascapanen, fasilitasi [
pel aku usaha dan UMK M. Ha l i ni sejal an der
pengembangan agroindustri berbasis wilayah.

Seiring dengan meningkatnya kebathghanbprgtei
strategi peningkatan produksi susu dan dagin
upaya pemenuhan kebutuhan gi zi masyarakat .

perah dan sapi potong didorong mel al ui prog
peternakan yangmr a@amalwan Kkimendor ong pi hak SV
berinvestasi pada subsektor peternakan. Pada
Pertanian juga menjalankan strategi ket ahana
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mel al ui optimalisasi pekarangan sebagai sumb
pengurangamstamdkeang peni ngkatan ketahanan pan
sebagai mana ditargetkan dal am RPJMN.

Sel ain i tu, guna mendukung transi si energi
tekanan pada ekspor bahan ment ah, program
bi odi eseli aklsamh edasi dengan target peni ngkat
i mpl ement asi cianmpme aw-l BO B Upaya ini bertuju
mendorong nilai tambah di dal am neger. dan n
sawit secara global, yang sekaligusemamper k
produsen utama minyak nabati duni a.

Dengan strategi yang menyeluruh dan terinte

menarget kan tercapainya swasembada pangan se
sel ama peridd®€9,203%%&ng ti dak hanya menduku
nasn al tetapi juga memberi kan Kontri busi n \
sasaran pembangunan berkel anjutan dan pengua

SWASEMBADA/LUMBUNG PANGAN Program Solusi Cepat:
» Benih Unggul
* Pupuk
= Pompanisasi
( PROGRAM SWASEMBADA PANGAN NASIONAL ]‘ - Optimalisasi Lahan

Program Swasembada Pangan:

« Cetak Sawah 3 jt. ha

+ Revitalisasi Sistem Irigasi/61 Bendungan
» Pelibatan Petani Milenial/Gen Z

= Peremajaan dan Benih Unggul |
[ PENGEMBANGAN KOMODITAS EKSPOR STRATEGIS ] Peningkat Nilai T bah/Hiliri .
+ Peningkatan Nilai Tamba ilirisasi

= Peningkatan ketersediaan Dairy Cattle dan Beef Cattle

PENINGKATAN PRODUKSI SUSU UNTUK PANGAN BERGIZI
[ ]- - Memfasilitasi iklim yang atraktif bagiinvestor peternakan

* Memproduksi pangan sehat bergizi di pekarangan
[ PROGRAM PEKARANGAN PANGAN BERGIZI ]
Rumah, Kantor, Sekolah, Pesantren dll.
* Peningkatan Produksi CPO
[ R O A M A DR N ROl S OMENU U B0 ] - * Peningkatan Kapasitas Industri Biodiesel

« Implementasi B.50
* Mengurangi ekspor CPO meningkatkan harga CPO dunia
KRISIS PANGAN & PERUBAHAN IKLIM

Gambar8Bl.ueprint Swasembad&O0R®ngan 2024

Arah kebijakanKdmaenséeraaprgPertani an memuat g
menj awab tantangan penyelenggaraan pertania

untuk segera dilaksanakan dalam jangka men
kebijakan dan strategi memi | i ki dampak vyang
mi st uj uan dan sasaran strategi s K2n29t eri a
Perumusan arah kebijakan dan strategi Ke men
mengacu dan menj abar kZadn2 ORPtJeMNk a2i0t25dengan per
Kerangka yang di gunakan dal am per umusan

Kementerian Pertanian yaitu rumah strategi
di mul ai dengan mer umuskan atap (kuning) y
sebagai tujuan akhir atau vi si Kementerian

ji ka tujuan antara dapata theasialp aan t(amrea adap atK
ji ka kedel apan pilar (hijau) dapat terl aksa
yang efektif dan efisien perl u di dukung o |
Penjabaran | ebih detail mengenai rumah str

2023%02®apat dili hat sebagai beri kut
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Kemandirian Tl :ELELR:EIQ Nilai tambah dan daya Keserhatan masyarakat
Pangan asal Volume Usaha Bioenergi . duk pertani dari Penyakit Hewan
Pertanian Pertanian : el el e e dan Produk Hewan

* Sumber Daya Manusia dan kelembagaan pertanian nasional yang produktif

* Reformasi birokrasi Kementerian Pertanian

* Standardisasi dan sertifikasi produk dan praktik pertanian

* Tata kelola pertanian berkelanjutan (Good Agricultural Practices, Good Handling Practices, Good
Farming Practices, dll)

Gambar9RBumah Strategi Kementeri daa0®P@ertanian 202

Berdasarkan rumah strategi Ke-2@®€20Oer iadrmapPartta
tujuan akhir yang ingin diwujudkananagduatlaanh 0
serta Bermanfaat Bagi Rakyat l ndonesi ad yan

Kementerian Per28®&”29%9an U220 2k mewuj udkan t uj

tersebut, Kementerian Pertanian per !l u me n c

sebagai beri kut:

1. Kemandirian pangami amal pert
Kemandirian berarti 2 (dua) hal yaitu meng
dan kemampuan menyediakan kebutuhan pangan
ketergantungan i mpor dal am berbagai sekto
yang di bahas dan di upayakan, t ekkomadsiuski s e
geopolitik global yang memanas menyebabkan
dan perdagangan gl obal serta berpotensi m ¢
harga pangan. Tantangan yang perlu dijawahb
tersebut adal ah bagai mamandinrdionegap at S®BE A &
kebutuhan pangan nasional agar kemandiri an

2. Pertumbuhan volume usaha pertanian
Kesejahteraan petani bergantung pada 2 (du
pengeluaran petani. Pertumbuhan vol ume us:
dengan peningkatan pendapatan petani di man
yang meningkat berkorel asi positif dengan

3.Bahan baku bio energi
|l su terkait bahan baku bio energi adal ah
dapat berkontri busi ndearlgaim nkeeltaalhuain apne ney e di a e
ener gi alternatif. Beberapa komoditas p e
perkebunan, tanaman pangan dan horti kul tur
penyediaan bahan baku tersebut. Tersediany
pertanian d idhagpraatp klaenr k ont ri busi unt uk me m
penggunaan energi fosil menj adi energi b
nasi onal .

4 Nilai tambah dan daya saing produk pertani
Hi lirisasi mer upakan upaya transformatif
tingkat nasnesinb. tiddb | agi di harapkan me:
namun menj ual produk yang | adi dan siap
termasuk produk pertanian. Proses pengol ah
pasok hulu menjadi produk yang siap konsun

akan mgkiat kan nil ai ekonomis produk pert a
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tepat adal ah proses penting alndsu&k tnk nrdaerklad

namun efisiensi rant ai pasok adal ah 1 su st
yang efisien dari petani menajus t k) eneapkeanng g u r
member i kan dampak signifikan terhadap pert
proses distribusi yang berkurang dan kontr

meni ngkat .

Peningkatan daya saing produk pertanian
persaingan terhadap pseo®jdeki spedarini aamnegar
Peneri maan negara tujuan ekspor terhadap
di banding produk pertanian negara | ain me
saing. Standar mutu yang ketat dan pemenuh
yang di prasyarat fadi perelrih atmiean dal am pen:
pemilihan produk serta negara tujuan ekspo
5.Kesehatan masyarakat dari penyakit hewan m
Berdasar kanUiNdaa@aaggNomor 17 Tahun 2023 tent
menyebut kan bahwa setiap orang be,ys hjaikwad, du
dan sosial. Kesehatan adal ah keadaan sehat
j 1 wa, maupun sosi al dan bukan sekadar ter
memungkinkannya hidup produkti f. Agar dapa
harus dil akukan upaya ka sbeehnattuakn ,k eygaiiattua rs edgas
serangkai an kegiatan yang dil akukan S
berkesinambungan unt uk memel i har a dan m
kesehat an masyarakat dal am bent uk pr omo:t
rehabilitatif, dan/ at au psalti,atPiefmeali enit aPhe nbear
dan/ atau masyarakat.
Pemerintah wajib mel i ndungi masyarakat d e
menul ar mel al ui kegiatan kewaspadaan wabah
dan pawacha h. Salah satu penyakit yang ber
wabah adalyalki peyang dapat menul ar dari ma
dan/ atau dari hewan ke manusi a. Keberhasil
bergantung pada solidnya koordinasi ant
Pemerintah Daerah dan masyarakat.
Poin tujuan antara di a tkeas kdaop ati ntaesri | adkasa rkae
antar Kementerian/ Lembaga berjalan dengan ef
pandang Kementerian Pertanian, untuk dapat
tersebut, maka pilar penyokong harus berdi |
mengenaitd-piplidra tersebut .
1.Pilar 1: Prasarana dan sarana pertanian se:
Pilar 1 (satu) berkontribusi terhadap kemal
Prasarana dan sarana ©pertanian mel i put.i I
pertanian, ppuepsutki sd alra unt uk pertani an, ser
pertanian unt uk kebutuhan pr a panen dan
Kementerian Pertanian dalam menyedi akan,
menjamin kualitas prasarana dan sarana pe
produksi . ODerbasasi kebutuhan produksi ber e
penyedi aan har us tepat dan akur at sesualil
pertanian strategis nasional. Pendistribusi
ketepatan penyaluran prasarana dan sarana
komoditas dan sebaran wi |l ayah tanam ma u
Penjami nan kualitas yaitu memasti kan bahw
pertanian t el ah me menuhi standar mut u y
berdasarkan regulasi yang berl aku.
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r 2 . Produksi doaenr t @mao G unk tsievciatraas moder
el anjut an

2 (dua) berkontribusi t h a

alam produksi dan uktivitas ad
garaan pertanian m menggunake
yati dan non hayati) yang tepat S
.

r

adap keman

tanian saat ini, sering disebut

tanian yang menghasil kan output
erta mengurangi dampdlal t erehascddpt
I terwujud tanpa pemanfaatan teknol
mendukung pengambil an keputusan. T &
bagai mana Kementerian Pertani an

gi yang tepat sesuasiiolnaﬂaktmeemiisntgiklat
an petani akan pent| ngnya teknol og
k an petani dapat beradaptasi dan
gi tersebut.

d
n
o
p
p

SO OO XN —>S

n
d

ocowoowx®IaQ~r D =

— o — =

Kawasan Sentra Produksi Pangan (
an Nasional

rga3) (bteir kontri busi terhadap kemandiri ar
k mewujudkan kemandirian pangan maka |
b terpenuhi mel al ui produksi dal am neg
a diarahkan unt uk me menuhi kebutuhan
Ssi pasi kebutuhan pangan di masa mendat
ncurkan program KSPP yaitu sentra pro:
k mendorong terciptanya | umbung pangat
ung pangan nasional di har aapskyaanr adkagta td are
wanan pangan yang disebabkan bai k fakt
or gl obal

r 4: Pemanfaatan teknologi pertanian m

r 4 (empat) berkontri busi terhadap

ani an. Perkembangan pengélobmad garaangn tped
suki acerriacu4 t@@r @i dorong ol eh perkembang
n kecerdasan buat an, ber bagai sensor
ambil an keputusan. Teknol ogi pertani al
nfaatannya dal am pengehengbarkahanpat
onal . Kementerian Pertanian tidak han)
edi aan teknol ogi pertanian dal am bent
ani an, namun juga mendorong penggunaan
petani

nfaakaol acgi pertanian modern tentunya
adap budi daya pertanian dalam meni ngk
ani an, sehingga akan meni ngkat kan k e
nuhi kebutuhan pangan nasional dari pro
r  5:r &igepet ani dan pengembangan usaha
r 5 (1'i ma) berkontri busi terhadap p €
ani an. Pertumbuhan volume wusaha tani d
u SDM pertanian dan produk pertanian.
ri taesr age mu d a sehingga di ma s a me n d
ngnya Kkuantitas petani berpotensi ter
t memberi kan dampak masif karena kebut
anian yang berbanding lurus dengan pe
uhkan | ebih banyak moc
kutn

ya yaitu kualitas

umsmonal , me mb ut
si a. Faktor ber i
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ol eh pengetahuan dan kemampuan petani
me mai nkan per an strategi s unt uk meni ngkal
me mber i kialmnf or mas i , edukasi dan mendor onc
peningkatan serta adopsi teknologi dan met
6.Pilar 6: Perlindungan usaha dan akses pembi
Pil ar 6 (enam) berkontribusi terhadap pe
pertanian. e rulsiarhdau nngear upakan wupaya yang di
membantu petani menghadapi kesulitan dal an
tani Perl indungan dilakukan dengan me mb e
dapat mengurangi risiko gagal panen aki bat
gangguan ARBEs pembiayaan sendiri mer upaka
di beri kan kepada petani unt uk pengemban:q
Kementerian Pertanian berkontri busi unt
perlindungan dan pembiayaan serta mendoron
ol eh petani tagamiu. usaha

7.Pilar 7: Hilirisasi komoditas pertanian st
Pilar 7 (tujuh) berkontribusi terhadap nil e
pertanian. Hi lirisasi komoditas meningkatk
pertanian strategis meldbhnipemasamapengnond at
dan efisien. Kementerian Pertanian mendoro
l agi menj ual bahan baku maupun produk sete
produk yang siap konsumsi . Dengan menghas
konsumsi , di har agrkiamg kdaatpkagn npendapatan pet
usaha tani

8.Pilar 8: Sistem kesehatan hewan nasional

Si stem Kesehatan Hewan Nasional yang sel anj
adal ah tatanan kesehatan hewan yang ditet s
di sel enggar akan celteelr | mée o r idteansg a v mel i bat k.
penyelenggara kesehatan hewan, pemangku Kkep
secara terpadu. Penyel enggaraan Si skeswan:
upaya kesehat an mel al ui Kementerian Pert a
menj aga kesehatagkm tmadsayr i penyakit hewan mel
pengendal i an penyakit menul ar.

Fungsi edukasi yang di maksud adal ah me n
masyarakat mengenai jenis penyakit hewan 'y
masyarakat . Pel aksanaan edukasig m®msehgmai i ke
terjadi di karenakan ketiadaan fungsi dari p
i ni Kementerian/ Lembaga. Pengendal i an pen
penyaki't hewan menul ar strategis dilakukan
mel al ui otoritas veteriner.

Del aapapi | ar di atas dapat berdiri tegak i ki
kuat. Berdasarkan hasil di skusi dan analisis
akan dijelaskan sebagai beri kut.

1.Sumber daya manusia dan kel embagaan pertani

Ketersedi alaer sdany a manusi a sebagai pel
berkel anjutan merupakan aset berharga yang
pertanian dapat berkembang ji ka SDM pertan

Kementerian Pertani an memfasilitasi penge.l
Pertaseaha memfasilitasi pembentukan kel eml
2. Ref or masi Birokrasi (RB) Kementerian Pertat
| mpl ement asi RB Kementerian Pertanian adal

kel ola yang berkualitas yang dapat mendor ot
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sektor pelrm@alne meint asi RB nasional terbagi r
RB Gener al dan RB Temati k. Kementerian
berkontri busi mel aksanakan RB Gener al namu

menj awab tuntutan percepatan dampak konkr
sektor ipaemr.t an

3.Standardi sasi dan sertifikasi produk dan pt
Standardi sasi produk dan prakti k pertanian
spesi fikasi berdasar kan standar baku yang
regul asi . Standar baku tersebutymegqubar kebu
di penuhi produk pertanian serta panduan ul
tahapan dalam prakti k pertanian nasional
untuk menjaga dan meningkatkan mutu serta
maupun menjaga konsi stensiik ipneprlteameinatna.s i S eprrt
merepresentasi kan j ami nan tertulis terkai
pertanian yang menyatakan keduanya tel ah
di persyaratkan. Kementerian Pertanian berk
ketersediaan standadapropdaktdanpetraani an be
serta mel akukan sertifikasi terhadap pr oc
berkelanjutan.

4 . Tata kelola pertani aGodderAkgelaaoputanal( Pr ac
Good Handling Practices, GoodIHar mi ng Pr acH
Tata kelahmaamebéerkel anjutan merupakan penq
modern yang berupaya menjamin akses gener
komoditas pertanian serta peningkatan kual
komoditas pertanian. Dengan persaingan gl
ketigmepyapakan trilogi yang harus di mili ki
menci ptakan daya saing produk pertanian.
ber kewaji ban unt uk menci ptakan i nstrumen,
kepada petani maupun kel ompok tani me n g e
ber kedtaann, hi ngga mendorong i mpl ementasi pe

Berdasarkan rumah strategi di atas, dirumusk

Kementerian Per20n29.anTerOR&bp at 6 (enam) ar ah

menj adi koridor i mpl ement asinefdaalt Kamengt erjic

Pertanian. | mpl ement asi strategi yang baik

Vi soiPertani an Maj u Berkelanjutan serta Ber
|l ndonedi aakhir periode perencanaan jangka me

1.Arah Kebijakan 1 pePreda magtkaart agnet ani dal am me

kesejahteraan pet aMriahl nkdeobniejsaikaan6 t er sebut d

dengan strategi

T StrateMeanilngkat kan akses pembiayaan petani
usaha pertanian.

T StrateBege@nerasi petani d amhme nt ggenmb amegl aanl
penyul uhan dan pengembangahunmaond a t g pmatnaul s
pertanian berbasis kompetensi

T StrateMeni3ngkatnya kualitas dan pangsa pa:
nasi onal

T Stratedgliembhi naan dan pengembangan Sumber

Aparatur Sipil Negara bidang pertanian ¢
kel embagaan pertanian nasional yang produ
2.Arah Kebi ja@akeaeman2di ri an pangan nasional dal

kebutuhan pangan dAlam khelgiejrak &dn tersebut d
dengan gtrateg
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T StratediwaSembada pangan untuk komoditas
nasi onal berdasar kan kebutuhan pangan
meni ngkat kan produksi dan produkti vite
berkelanjut an.

T Strat egMengr apkan tat a Kel ol a Ssistem bu
berkel anjutan sesuai amanaundgeaemrgamn.ran per

T StratedMemBangun Kawasan Sentra Produksi
memasti kan cadangan pangan nasional dapa
pangan masyarakat serta menganti si pasi

berdasardkdaunmk spir dal am neger.i
T StrateQtiadar di sasi dan sertifikasi produl
T StrateBem&nfaatan teknol ogi pertanian mod

3.Arah Kebi joeaMemasi kan ketersediaan bahan b
dalam mendukung terwujudnya lseé toan A m am ene
kebijakan tersebut di | atksatna d iadrMe raleennughai n
kebutuhan bahan baku bio energi yang bera
pertaniano.

4 Ar ah Kebi j akPaenni Agkat an ni |l ai t ambah dan
komoditas pertani aAr alhn dkoenbe § i@ak.@@® but di | aks a
dengsanhrategHi Lilrisasi komoditas pertanian ¢

5.Arah Kebi joaPkeann ngkat an Kesehatan Masyar akat
hewan menWrah. kebijakan tersebut stdrbhakgana
l120Penerapan siagtaeemhleevaenh nasi onal . 0

6 .Ar ah Kebi joaTknkam & el ol a birokrasi Kementeri a
transparan, akunt abel Aamh pkebesiakmal . téer
dilaksanakanstdangagoe!l mpd ement asi Ref or masi
Kementerian Pertani anngaaddm oneevurj medrkta gover

3.3Kerangka Regul asi

Kerangka Regul asi mer upakan al at strategi s

mengatur pembent ukan regul asi yang (

Kementerian/ Lembaga dal am rangka mendukung

bernegara dan Sas akKaeme 5t e at agfi Lembaga. Peny

dil akukan secar a strategis dan terukur d

efektivitas regul asi yang ada. Fungsi penyu:

sebagai beri kut :

a.Memfasilitasi, mendor ong, dan mengatur p
peyel enggara negara dalam rangka mencapai |

b.Memberi kan gambaran umum tentang regul asi
Kementerian/ Lembaga dal am pel aksanaan t
kewenangannya.

c.Menj el askan per an Kerangka Regpndmesdpadalnam
Sasaran Strategis Kementerian/Lembaga.

d.Menj adi dasar penyusunan matri ks kerangka |
dan kebutuhan regulasi secara terperinci

Adapun tujuan dar.i penyusunan kerangka regul

a.Mendukung pencapana8t Sasegi s Kementerian/ Lce

b.Memenuhi kebutuhan regul aahdangepePéeratwimd
Pemerintah, Peraturan Presiden, dan Peratul
c.Mendukung tercapainya sasaran pembangunan 1
d.Menyel esai kan per ma sneelnadheasma kp e ndtainn gb,er d a mp a k

pada pencapaian pembangunan nasional
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Penyusunan kerangka regul asi irli alsulpansedanyg

beri kut:

a.Sejal an dengan Kebi j askea nar aNsa s idoennagla:n kebi
pembangunan nasional yang terf20&2®g dal am RI

b.Berl andaskan HKocerrsbtaistiusssip.ada UUD Tahun 1945
2023045, dan RP-2BR92025

c.Memfasilitasi dan Mengatur Masyar akat dan
mendukupgr an masyarakat dan penyel enggar
mewuj udkan pembangunan nasional

d.Berdasar kan Anal i si s dan nievnapl euratsiimb Ke g k & &
efektivitas regulasi yang ada, dengan:

1. Tidak perlu regul asi baru jika regul asi I
2. Membent ukbimaihg regul asi j 1k regul asi
efekti f/ opti mal

e.Analisis Biaya d&nhi Mahkanatanalisis dampak
manfaat regul asi (CBA) bagi semua pemangku
| . Regul asi di buat jika manfaatnya | ebih b

at au
I'I .Ji kraegul asi tersebsttadpbhakBobasu untuk n
tuj uan.

f . Asas Pembent ukan dan Mater.i Readanhgraan P
memper hat i kannasasdaasl amUdadadaagg Nomor 12 Tahun
tentang Pembentukan PewadamgmanPerundang

g.For madleaer asi dan dMastarjiikksaan dal am bentuk naras:

di tuangkan dalam matri ks kerangka regul asi

Dal am mendukung arah kebijakan dan strategi
2023029, maka di butuhkan penguatan regul asi
1

10

Rancantyadaijmdang ( RUU) tent angNofPfe®mr u blaéh a n
Tahun 2006 tentang Sistem Penyul uhan Per
Kehutanan (SP3K).

Rancangan Peraturan Presiden tentang Ur usa
Tambahan di Bi(jang-uﬁanmamniP&m ( Swhan) .
RevilblU No. 18/ 2009 jo UU No.41/ 2014 tenta
Kesehatan Hewan.

Rancangan Peraturan Presiden (RPerpres) t
Susu dan Daging Nasional (P2SDN).
Rancangan Permentan tentang Pengembangan
Penelitian ttamgReng®mr emaj aan, serta Sarar
Perkebunan Kakao.

Rancangan Permentan tentang Pengembangan
Penelitian dan Pengembangan, Peremajaan, s
Perkebunan Kel apa.

RUU Perubahan atas UU NomoerntdaihgTa&hreud i 2@ @ N
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan.
Rancangan Peraturan Pemerintah tentang Per
tahun 2006 tentang I rigasi

Rancangan Peraturan Menter. Pertanian t
Peraturan Menter. Pertamitam/ BNodmadaoBa/ PéQﬁ
tentang Pedoman Teknis Tata Cara Alih Fung
Berkel anjutan.

Rancangan Peraturan Menter. Pertanian t
Peraturan Menter. Pertanian Nomor 07/ Pern
tentang Pedomanr iTekahamns Ken $yearatan Kawasan
Lahan Cadangan Pertanian Pangan Ber kel anju
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11 Rancangan Peraturan Ment er. Pertani an t
Peraturan Menter.i Pertanian Nomor 79/ Per mi
tentang Pedoman Pembinaan rdkaunmpRe ralme rRdeatyaanr
Pemakai Air.

Penjelasan | ebih rinci terkait kerangka reg

kerangka regul asi yang disajikan dalam Lampi

3.4Kerangka Kel embagaan

Kerangka kel embagaan merupakan | andasan fun
unt uk memca@saran strategisnya. Dengan mer al
kerangka kel embagaan yang tepat, organi sa
kinerjanya dan mencapai tujuannya secara ef
kel embagaan menj el askan mengenai kebutuhan
ogani sasi , tata | aksana antar wunit organi sas
manusia termasuk di dal amnya kebutuhan s umb
secara kualitas maupun kuantitas yang diper.|l
Vi si, mi si, tujuan, strmtegiasarkaemi sakamgeqgip
kegiat an pembangunan sesuali dengan tu
Kementerian/ Lembaga yang di susun dengan bel
Terdapat beberapa el emen kunci dar.i kerangka
a.Fungsi dan Struktumen@t @prkiasia sttimghagggung | awa
dan hubungan antar unit organi sasi unt uk
oper asi dan pencapaian tujuan.

b.Tata Laksana Antar WrirumOsg¢ami pavises dan p
kerja yang jelas dan terstruktur unt uk me
kol abornasair uni t .

c.Pengel ol aan Sumber MawyantMakarsilkebutuhan SDI

kualitas maupun kuantitas, unt uk mendukung
fungsi organi sasi secara opti mal
Adapun penyusunan Kerangka Kelembagaan dil a

pada kakiadadhah beri kut:
a.Sejalan dengan RPJPN, RPJ MNne ntpaenr tv insbia nRyrkeasni

Vi si dan agenda pembangunan j angka panj
pembangunan RPJMNni sdianPrveissiiden.
b.Berl andaskan Kebijakan dan Puerr caat nug aam: P
memper hati kan kebijakan pembangunan, kebij
otonomi daerah, serta pamatamrgam peamwn danmd al
c.Berbasis Prinsip Organisasi yang Ef ekti f,
membangun organisasi yang mampu nmeenmogpama da
kerja dengan memperti mbangkan:
| . Pencapaian visi dan misi Kementerian/ Le
I 1 .Struktur organisasi dan kebutuhan sumbe

dengan kapasitas pengel ol aan sumber day

' 11l Ketersediaan anggaran Kementerian/ Lemba

d.Mel al ui Pr oses meklvaak wkaasn : eval uasi ter hada

organi sasi kel embagaan yang sudah ada wunt
dan efisiensinya.

Penyusunan kerangka kel embagaan Kementeriar
Renstra-2025 dil akukan melewvlabiuaprogser hadap
Kementerian Pertanian saat ini. Proses eval
mengi dentifikasi-ppremanaslad@dmant erkait SOTK s
mendukung capm@iifain Kementerian untuk peri o
Permasal aha®BOT&r kKairtsebut kemudi atkr di susan
organi sasi yang di butuhkan-mist ukkememdtc &p a ia



-7 6-

Pertani an Periode -2R2% st rkher 22t adal ah |

kel embagaan Kementerian Pertani an2Uh%.uk pet
Tabeld Berangka Kel embagaan Kementerian Per tZah2a%n Peri
No Permasalahan SOTK Desain Kriteri.a Organisasi yang
Dibutuhkan

1 | Belum ada unit kerja khusus dalam Butuh unit kerja dengan
melaksanakan tata kelola sistem kewenangan setingkat eselon | di
budi daya pertanian  berkelanjutan bawah Menteri yang melaksanakan

2 | Belum ada unit kerja khusus yang tata ke]ola sistem pud| daya

. . . pertanian berkelanjutan
menangani pemuliaan benih
tanaman (benih berkelanjutan)

3 | Penjaminan mutu dan keamanan Butuh unit kerja dengan
pangan dilakukan secara kewenangan setingkat eselon Il di
desentralisasi di Direktorat PPH bawah 1 (satu) unit kerja eselon |
Ditjen Tanaman Pangan, Direktorat yang menangani penjaminan mutu
PPH Ditjen Hortikultura, dan dan keamanan pangan secara
Direktorat PPH Ditjen Perkebunan terpusat (sentralisasi)

4 | 2 Direktorat pada Ditjen Tanaman Unit kerja setingkat eselon Il di
Pangan, Hortikultura, serta keempat Ditjen Komoditas sebaiknya
Perkebunan didesain berdasarkan didesain berdasarkan  proses: (1)
kelompok komoditas pertanian, Perbenihan/ pembibitan (2)
sehingga berpotensi t idak dapat Penanaman, (3) penerapan praktik
menjalankan tugas dan fungsinya budidaya pertanian modern dan
jika komoditas yang menjadi berkelanjutan, (4) perlindungan
kewenangan Direktorat tersebut tanaman dan hewan, (5) panen
tidak menjadi prioritas komoditas pertanian
Kementerian Pertanian di tahun
berjalan

5 | Tugas dan Fungsi penyuluhan Dibutuhkan unit kerja yang setingkat
merupakan salah satu tugas dan UKE 1 yang menangani penyuluhan
fungsi di BPPSDMP, sedangkan dan pembinaan penyuluh  nasional
kewenangan penyuluhan di daerah (corporate university)
berada di bawah kewenangan
pemerintah daerah

6 | Belum ada unit kerja yang khusus Butuh unit kerja setingkat eselon |
yang menangani pengembangan yang menangani pengembangan SDM
SDM pertanian berbasis pertanian berbasis kompetensi
kompetensi secara umum

7 | Adanya tumpang tindih dalam Biro OSDMA akan menangani
pengembangan SDM pertanian pengembangan SDM ASN Pertanian

(internal dan eksternal Kementerian
Pertanian) BPPSDMP akan
menangani pengembangan SDM
pertanian eksternal

8 | Ada UPT di satu UKE 1 yang Revitalisasi UPT berdasarkan tugas
memiliki tusi  lintas UKE 1 (BP MPT, dan fungsi yang dimiliki
BB PPMB TPH, BB POPT)
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Desain Kriteria Organisasi yang

No Permasalahan SOTK Dibutuhkan
9 | Belum ada unit kerja khusus yang Butuh Unit Kerja setingkat Eselon 1
menangani adopsi teknologi  digital yang menangani adopsi teknologi
farming menuju pertanian maju digital farming menuju pertanian
dan modern maju dan modern
10 | Belum ada unit kerja yang Butuh Unit Kerja setingkat Eselo
menangani penyediaan yang menangani penyediaan
prasarana/infrastruktur pertanian, prasarana/infrastruktur pertanian,
seperti: green house seperti: green house
11 | Penyediaan pupuk dan pestisida Butuh Unit Kerja setingkat Eselon |l
dilakukan juga oleh unit teknis yang menangani penyediaan dan
pengawasan peredaran pupuk dan
pestisida secara terpusat
13 | Pelaksanaan fungsi sebenarnya Butuh Unit Kerja setingkat Eselon |

dari Kesehatan hewan dan
Kesehatan Masyarakat veteriner
yang diperuntukkan hanya untuk
hewan ternak A belum ada otoritas
veteriner khusus setingkat UKE 1

sebagai Otoritas Veteriner Nasional

Butuh Unit Kerja setingkat Eselon |
yang menangani budi daya
peternakan
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BAB
NERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

IV

4. 1Target Kinerj a
Target kinerja merupakan hasiakadamni csapaiand?é
setiap Il ndi kator Kinerja, bai k i tu
|l ndi kat or Kinerj a Progr am, dan |l ndi kat or
' i ngkungan Kementerian Pertanian. Dal
fungsinya, KementeriwmsuPrer7arfitaap ulmen sasar an
teknis vyaitu: Meni ngkatnya pendapatan petan
pangan asal pertanian ber kel anjut an, i
nasional, meni ngkat ny ana rpkaentg s)a h gpraesdaurk (ekspo
pertanian me nh inlgikrait g i komoditas pertan
terpenuhinya kebutuhan bahan baku bi
meni ngkatnya kesehatan masyarakat dar.i penul
(satu) sasaran program dukungan manaj emen
bi kobasi Kementerian Pertanian dalam menduku
Birokrasi -prPoagprgamnm er sebut akan di bagi menj a
yang mansa snign g memi | i ki sasaran, I ndi kator
Il ndi kator Kinerja Sasaran aSltatategtisk (I MEKS&Uk
keber hasi an pendcapeai ane dihatsd levat colmedar i
rencana strategi K/'L dan ndearruip atk@alna hr etperecap
suatu Sasaran Strategis (SS) Sedangkan
(1 KP) adal ah al at unt uk mengukuirntkeebeerdh adiel
out colnmeev el 2 dar suatu progr am. KP kemudi
|l ndi kat or Kanan) 41 K8K) yaitu indikator
out put dar i suatu kegiatan. Tabel 4 . me mp €
|l ndi kat or Kinerja Sasaran Strab2QR29 teekantT
(tujuh) sasaran program teknipy omgauwmpnurd uk u(hgatr
manaj emen.
Tabell Mabel Sasaran, I ndi kator , dan Target Kednenteri
2029
TARGET
INDIKATOR KINERJA
SASARAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS (IKSS) 2025 2026 2027 2028 2029
SS 1: Meningkatnya IKSS 1.1 Nilai Tukar Usaha 123,64 | 125,02 | 126,42 127,84 129,27
pendapatan petani Pertanian (NTUP)
IKSS 1.2 Pertumbuhan nilai 3,5 3,8 4 3,6 33
tambah per tenaga kerja sektor
pertanian, kehutanan dan
perikanan (%)
SS 2: Terwujudnya IKSS 2.1 Persentase komoditas 66 68 68 70 72
Swasembada pangan asal pertanian yang mencapai
pertanian berkelanjutan swasembada terhadap
komoditas pertanian prioritas
(%)
SS 3: Meningkatnya pangsa IKSS 3.1: Market share produk 2,65 2,7 2,75 2,8 2,85
pasar ( market share ) ekspor pertanian (%)
produk ekspor pertanian
SS 4: Meningkatnya IKSS 4.1: Indeks Hilirisasi 0,23 0,41 0,66 0,84 1
hilirisasi komoditas komoditas pertanian unggulan
pertanian unggulan (Indeks)
SS 5: Terpenuhinya IKSS 5.1: Persentase 20 92 92 93 95
kebutuhan bahan baku bio pemenuhan kebutuhan bahan
energi dari sektor pertanian baku bio energi (%)
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SS 6: Menurunnya kasus IKSS 6.1: Persentase 2,7 2,7 2,7 2,7 1,7
penularan penyakit hewan penurunan kasus penyakit

dan penyakit bawaan hewan dan penyakit bawaan

produk hewan yang produk hewan yang

berdampak kepada berdampak pada manusia (%)

manusia

SS 7: Terwujudnya IKSS 7.1: Nilai Reformasi 86,98 88,17 89,77 90,67 91,28
Reformasi Birokrasi Birokrasi Kementerian

Kementan dalam Pertanian

mendukung pencapaian

Reformasi Birokrasi

4 . 2

Ker
kes
Sas
ber
Hi b
Pen
Ber
beb

Kerangka Pendanaan

angka pendanaan merupakan penjelasan kebi

eluruhan untuk mencapai target Sasaran St
aran Kegiatan Kementerian Pertanian. Peme
asal dar i APBN yang brmusmuimbePi Mjaamam ugpa m/
ah Luar Neger. ( PHLN) , Pinjaman dan/ at au
eri maan Negara Bukan Pajak/ Badan Layanan
harga Syariah Negara (SBSN), dan sumber

erapa ker ammpkia yppengd &dn asa digunakan antar e

.Dana Al okasi Khusus ( DAK)

Berdasar kanUtdaaggNomor 1 Tahun 2022 tent
Keuangan antara Pemerintah Pusat dengan

Dana Al okasi Khusus ( DAK) di al okasi kan
mendanaiogmpam, kegiat an, dan/ at au kebij a
menj adi prioritas nasional dan membantu
publ i k, yang penggunaannya telah ditentul

terdiri dari

a.DAK fisik, yang di gunakan unt uk me n d u
pengaaadn sarana dan prasarana | ayanan put
b.DAK nonfisik, yang digunakan untuk mend
| ayanan publi k Daerah; dan

c.hi bah kepada Daer ah, yang di gunakan
pembangunan fisik dan/atau | ayanan publ
di dar kan pada perjanjian antara Pemer.

Daer ah.

.Surat Berharga Syariah Negara (SBSN)

Dal am pel aksanaan Proyek Prioritas Nasior
mendapat kan al okasi pendanaan yang bersurm
Syariah Negara (SBSN). Pembi ayaan mel al ui
kebijakan antara Kementerian Keuam®an, K
Pembangunan Nasional atau Bappenas, dan
unt uk me mbi ay®ir oypyely alkk au kegiat an pri ol
menggunakan sumber dana SBSN yang berbasi

.Pinjaman dan Hi bah Luar Neger.:i ( PHLN)
Sumber pendanaan gdemmangonhak pertanian
Pinjaman dan Hibah Luar Negeri. Pendanaa
neger.i di fokuskan pada kegiat an pemba
member i kan nil ai tambah wutamanya, yaitu
penguat an sumber daya manusdkgnoMm2) dtamar
percepatan investasi dalam rangka mening
daya saing; ( 3) peningkatan ekspor, y
pembangunan infrastruktur ekonomi dan sos
dan adaptasi terhadap per ubaanh alni nigkkluinng,anl

environmental )sjusketitabhédnantwpi wattan paadga
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od secur ity mendukung kegiat an rise
ngembangan teknol ogi

uhan anggaran tersebut dapat di opti mal |}
am dan &mgntemanak Pertanian dan disinkr
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LampirlaMatri k Kinerja dan Pendanaan Kementerian Pertanian

IKSS 1.1 Nilai Tukar Usaha Pertanian (NTUP) Nilai 12227 | 123,64 12502 | 126,42 | 127,84 | 129,27

Pertumbuhan nilai tambah per
IKSS 1.2 tenaga kerja sektor pertanian, %

kehutanan dan perikanan 3,40 3,50 3.80 4,00 3,60 330

Persentase komoditas pertanian

yang mencapai swasembada

terhadap komoditas pertanian
rioritas

% Indikator
baru

IKSS 2.1 6809 | 6809 | 6800 | 7021 | 7234

Market share produk ekspor

pertanian % Indikator

baru

IKSS 3.1 2,65 270 | 275 | 28 | 285

Indeks hilirisasi komoditas pertanian

unggulan Indeks Indikator

baru

IKSS 4.1 0,23 0,41 0,66 0,84 1,00

Persentase pemenuhan kebutuhan

o i
bahan baku bio energi % Indikator

baru

IKSS 5.1 90 92 92 93 95
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Persentase penurunan kasus
penyakit hewan dan penyakit
bawaan produk hewan yang
berdampak pada manusia

IKSS 6.1 Indikator

Nilai Reformasi Birokrasi | | 1 | 1
IKSS 7.1 Kementerian Pertanian -m 8511 86,98 88,17 89,77 90,67 91,28 #REF! #REF! #REF! #REF! #REF!

IKP1.1 Nilai Reformasi Birokrasi general
i Kementerian Pertanian 78,47 80,12 81,01 82,31 82,91 83,22

Tingkat Maturitas SPIP Terintegrasi S

kP 2.1 Kementerian Pertanian Nilai 285 | 3,00 3,05 310 | 315 | 320
Indeks tata kelola birokrasi Ditjen. '

IKP 3.1 Tanaman Pangan Indeks | Indkator | g6 | o7 | o087 | o088 | o088
Indeks tata kelola birokrasi Ditjen. '

IKP 4.1 Hortikultura Indeks | Indkator | g6 | o7 | 087 | o088 | o088
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Indeks tata kelola birokrasi Ditjen. i
o I lndlﬁ;ﬁ: ....l-

Indeks tata kelola birokrasi Ditjen i
e - " mm-----_

IKP 7.1 Indeks tata kelola birokrasi Indeks
| Direktorat Jenderal PSP 0,815 0,870 0,873 0,875 0,878 0,880

Indeks tata kelola birokrasi '

Indeks tata kelola Birokrasi Badan
Perakit_an dan Modernisasi Indikator
Pertanian baru

Indeks Tata Kelola Birokrasi Badan

PPSDMP Indeks Indikator

baru

IKP10.1 07798 | 0,7800 | 0,7802 | 0,7804 | 0,7806

018.WA - Program
Dukungan Manajemen %.‘2126.55 24763.351, 2.8876.251, 3.322.53 g.ﬂz.sl




IKK 1.1

Indeks Reformasi Hukum

Indeks
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99,40 99,40 99,45 99,50 99,55 99,60
IKK 1.2 Indeks Kualitas Kebijakan Indeks 66,08 68 68 70 70 72
IKK 1.3 Indeks Kualitas Advokasi Hukum Indeks IndlkBa;t:)J 85,00 85,50 86,00 86,50 87,00
018.WA.01.1746.AAA Undang-Undang
018.WA.01.1746.AAA.11 | tentang Peternakan dan Kesehatan RUU Ro baru
1 Hewan 1 1 1 1 199,00 204,97 211,12 217,45
018.WA.01.1746.AAA.11 | tentang Penyuluhan Bidang
2 Pertanian RuU Ro baru 1 1 1 1 200,56 206,57 212,77 | 21915
018.WA.01.1746.AAG Peraturan Menteri B i B
oia A1 174648611 | P Menten menaenelsetr peraran | o
1 - gan, ! Menteri 4 4 4 4 618,81 637,37 656,49 676,19
Hortikultura
Peraturan Menteri mengenai sektor
018.WA.01.1746.AAG.11 Peternakan, Kesehatan Hewan, Peraturan Ro baru
2 Perakitan dan Modernisasi Menteri 5 5 5 5 808,28 832,52 857,50 883,23
Pertanian
Peraturan Menteri mengenai sektor
018.WA.01.1746.AAG.11 I Peraturan
3 Lahan,_ Irigasi dan Prasarana Sarana Menteri Ro baru 4 4 4 4 623,53 642,24 661,50 681,35
Pertanian
Peraturan Menteri mengenai sektor
018.WA.01.1746.AAG.11 Kesekretariatan, Pengawasan Peraturan Ro baru
4 Intern, Penyuluhan dan Menteri 6 6 6 6 620,72 639,34 658,52 678,28
Pengembangan SDM
018.WA.01.1746.BCB Perkara Hukum Lembaga Ro baru } : }
018.WA.01.1746.BCB.95 Penanganan Perkara Litigasi Perkara
7 9 9 Layanan 9 16 16 16 16 | 649,09 834,64 859,68 885,47 912,03
IKK 2.1 Indeks kepuasan unit eselon | Skala
) terhadap layanan hukum Likert 3,34 3,34 3,35 3,36 3,37 3,38

018.WA.01.1746.EBA

Layanan Dukungan Manajemen
Internal




-8 6-

018.WA.01.1746.EBA.Z0

Persentase Progres Capaian
IKK 1.1 Kesepakatan Kerja Sama Luar %
Negeri Bidang Pertanian 86 86 86

Tingkat Kepuasan Layanan Biro Skala
IKK 1.2 Kerja Sama Luar Negeri Pertanian Likert 323 323 324
018.WA.01.1747.AEC Kerja Sama
Kerjasama Luar Negeri Bidang
018.WA.01.1747.AEC.10 .
1 Pertanian Kesepakat 14 12 1 4.681,88 | 7.004,36

an

Persentase Progres Capaian
IKK 1.1 Kesepakatan Kerja Sama Bidang % Indikator 20 20 20
Pertanian baru
KK 1.2 Tingkat Kepuasan I__ayanan Biro S_kala Indikator 324 3.25 3.25
Kerja Sama Pertanian Likert b
aru
018.WA.01.1747.AEC Kerja Sama Indikator
baru
018.WA.01.1747.AEC.10 . . . RO
2 Kerja Sama Bidang Pertanian gﬁsepa"a‘ Baru 11 12 12 | 4.681,88 | 7.004,36 7.21449 | 7.430,93 | 7.653,85

KK 1.1 Persentase p‘e_nygderhanaan %
struktur organisasi 100 100 100 100 100 100




Tingkat capaian sistem kerja untuk
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IKK 1.2 penyederhanaan birokrasi Nilai 5 5 5 5 5 5
Layanan Dukungan Manajemen
018.WA.01.1749.EBA Internal
018.WA.01.1749.EBA.Z0 | Layanan Organisasi dan Tata Kelola Layanan
8 Internal Y 1 1 1 1 1 1 | 886,88 730,50 752,42 774,99 798,24
Indeks BerAKHLAK Kementerian
kK21 Pertanian % 6891 | 8000 | 8005 | 8100 | V% | 8200
Indeks Pelayanan Publik .
IKK 2.2 Kementerian Pertanian Nilai 4,69 4,70 4,70 4,70 4,71 4,75
Survey Kepuasan Masyarakat .
IKk2.3 (SKM) Nilai 90,50 | 9050 | 9050 | 91,00 | 9150 | 9200
018.WA.01.1749.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal
018.WA.01.1749.EBD.Z3 S
1 Layanan Reformasi Kinerja Layanan 1 1 1 1 1 1| 113446 | 592,20 609,97 628,26 | 647,11
Kk 3.1 Indeks sistem merit Nilai 273,50 | 287,00 | 292,00 | 297,00 | 302,00 | 308,00
EBC Layanan Manajemen SDM
018.WA.01.1749.EBC Internal
018.WA.01.1749.EBC.Z1 .
1 954 Layanan Manajemen SDM I;:Zananlo 14.807,8 14.8(0)(7) 42.8%]5 42.8401(]3 42.883 42.833 6.244,25 7.461,68 7.685.,53 7.916,09 | 8.15358

IKK 1.1

Tingkat Kepuasan Masyarakat
terhadap layanan Pusat
Pelindungan Varietas Tanaman dan
Perizinan Pertanian

Skala
Likert (1-4)

3,50

3,55

3,58

3,61

3,64

3,67




Tingkat Kepuasan Unit Kerja terkait
di lingkup Kementerian Pertanian
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Skala
IKK 1.2 terhadap layanan Pusat - )
Pelindungan Varietas Tanaman dan Likert (1-4) 3,50 3.55 3.58 361 3.64 3.67
Perizinan Pertanian
018.WA.01.1753.ADC Sertifikasi Produk
018.WA.01.1753.ADC.11 Sertifikat Hak Pelindungan Varietas roduk
1 Tanaman Pertanian p 83,00 100 70 80 80 80 | 1.380,20 983,84 1.013,35 1.043,75 1.075,07
Sertifikat Pendaftaran Varietas
gls.WA.01.1753.ADC.11 Tanaman Pertanian produk 225,00 300 160 170 180 180 | 1.383,00 485,40 499,96 514,96 530,41
018.WA.01.1753.AEA Koordinasi 8 6 6 6 6 R : R
018.WA.01.1753.AEA.00 Koordinasi Perlindungan Varietas kegiatan
1 dan Perizinan Pertanian 9 3,00 4 5.652,84 - - -
018.WA.01.1753.AEA.11 Koordinasi Pelindungan Varietas kegiatan
1 dan Perizinan Pertanian 9 3,00 3 3 3 3 8.322,50 8.572,18 8.829,34 | 9.094,22
Layanan Sarana dan Prasarana
018.WA.01.1753.EBB Intornal . i .
018.WA.01.1753.EBB.95 .
1 Layanan Sarana Intemal Unit/Paket 37 37 7 7 7 7 | 750,13 | 200,00 206,00 21218 | 218,55
218'WA'01'1753'EBB'97 Layanan Prasarana Internal Unit/Paket 2 2 2| - - - - -
018.WA.01.1753.EBA Layanan Dukungan Manajemen
Internal
018.WA.01.1753.EBA.99
4 Layanan Perkantoran Layanan 1 1 1 1 1 1 11.426,7 12.334.56 12.704.59 é3.085,7 33.478,3
018.WA.01.1753.FAB Sistem Informasi Pemerintahan
018.WA.01.1753.FAB.11 . . . Sistem
1 Sistem Informasi Pertanian Informasi 10 11 3 3 3 3 | 590,00 455,00 468,65 482,71 | 497,19
018.WA.01.1753.EBD layanan Menajemen Kinerja Internal : R
018.WA.01.1753.EBD.Z2 .
4 Layanan Pemantauan dan Evaluasi Rekomend 12 ; 12 12 12 12 | - 2.44800 | 2.521,44 | 2.597,08 | 2.675,00

asl




IKK1.1

Persentase Capaian Pelaksanaan
Reformasi Birokrasi Biro

%
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Perencanaan 79,02 79,22 79,42 79,62 79,82 80,02

Tingkat Kepuasan Pemangku Skala
IKK 1.2 Kepentingan Terhadap Layanan Biro -

Perencanaan Likert 3,28 3,30 3,33 3,36 3,38 3,41
018.WA.01.4576.AEA.11 Koordinasi Kebijakan, Keuangan ]
1 dan Umum Kegiatan | Robaru 8 72 72 72 72 | 7.236,76 | 37.14131 | 38.255,55 29'403'2 10'585'3
018.WA.01.4576.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal layanan 13 12 12 12 12 31.712.4 7.389.81 7.611,51 7.839.85 | 8.075.05
018.WA.01.4576.EBD.Z2 Layanan Perencanaan dan Dokumen/
3 Penganggaran Layanan 103 1 1 1 1 1 | 6.962,78 810,00 834,30 859,33 885,11
018.WA.01.4576.EBD.Z2 Layanan Pemantauan dan Evaluasi Dokumen

4

4.749,72

6.579,81

6.777,21

6.980,52

7.189,94

Opini BPK atas laporan keuangan - 4 4 4 4 4 4
IKK 2.1 Kementerian Pertanian Opini WTP) | (wtP) | wTP) | (wTP) | wTP) | (wTP) 50'449'0 21.694,00 52'345'0 33'015'0
IKK 2.2 Indikator Kinerja Pelaksanaan Nilai
: Anggaran 89,82 | 89,84 | 89,86 | 8988 | 89,90 | 89,92 | 103,00 109,00 112,00 | 116,00
Indeks kepuasan unit eselon | Skala
IKK 2.3 terhadap layanan Keuangan dan - 3.340.556, | 3.342.55 | 3.345.55
oM Likert (1-4) 3,41 3,42 3,44 3,46 3,48 3,50 | 915,00 0 600 600
018.WA.01.4576.EBA Ihtae{igf” Dukungan Manajemen Layanan N N 1 1 L | 102137 | 3454004, | 3.557.717, | 3.664.44 | 3.774.38
2,86 25 07 8,59 2,04
218'WA'°1'4576'EBA'99 Layanan Perkantoran Layanan ) ) ) 1 1 | | 102137 | 3454004, | 3.557.717, | 3.664.44 | 3.774.38
2,86 25 07 8,59 2,04
018.WA.01.4576.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal 57 56 1 1 1| 814152 | 508,00 503.24 538.94 555,11
018.WA.01.4576.EBD.Z2 _
6 Layanan Manajemen Keuangan Dokumen/ 55 57 56 1 1 1| 814152 | 508,00 523,24 53894 | 555,11

Layanan
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IKK 4.1

Tingkat digitalisasi Arsip

Nilai

96,97

97,00

97,25

97,50

97,75

98,00

IKK 3.1 Indeks Pengelolaan Aset Indeks

Layanan Dukungan Manajemen
018.WA.01.4576.EBA Internal Layanan 1 1 1 1 1| 45740 | 478,55 492,91 507,69 | 522,92
018 WA.01.4576.EBA.Z0

Layanan BMN Layanan 457,40 | 478,55 492,91 507,69 | 522,92

018.WA.01.4576.EBD

Layanan Manajemen Kinerja
Internal

Layanan

7.768,17

110,23

113,54

116,94

120,45

018.WA.01.4576.EBD.Z3
3

IKK5.1

Layanan Penyelenggaraan
Kearsipan

Indeks Tata Kelola Pengadaan

Layanan

Indeks

7.768,17

110,23

113,54

116,94

120,45

Indeks kepuasan unit eselon |

Skala

6941 | 6950 | 7000 | 71,00 | 72,00 | 73,00
018.WA.01.4576.EBB :_nz?r?;n Sarana dan Prasarana 1121 | 1773 | 4285 | 1811 | 1816 | 1.888 38'961'1 12.502,09 | 12.877,15 %3'263'4 %3'661'3
glg'WA'OMS?G'EBB'gS Layanan Sarana Internal unit 265 | 1431 | 1074 | 1418 | 1422 | 1.428 (2)3'617'2 7.685,59 7.916,16 | 8.153,64 | 8.398,25
31O WAOLASTOEBBOT | | ayanan Prasarana Internal 3.211 534399 | 4.816,50 | 4.961,00 | 5.109,82 | 5.263,12

IKK 6.1 terhadap layanan Umum dan -

Pengadaan Likert 3,25 3,11 3,13 3,15 3,17 3,19

Layanan Dukungan Manajemen
018.WA.01.4576.EBA Internal Layanan 4,00 1,00 1,00 1.00 1,00 30.899,8 136.024,51 140.105,2 234.308, 228.637,
018 WA.01.4576.EBA.96 Layanan Umum Layanan 80 899,8 136.024,51 140 105,2 144 308, 148 637,




IKK 7.1

Rasio Rekomendasi kebijakan sosial
ekonomi pertanian yang
dimanfaatkan terhadap total
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rekomendasi kebijakan yang 95 95 95 95 95 95
dihasilkan
Indeks Kepuasan Masyarakat Skala N/A
IKK 7.2 terhadap Iayanan'_pusat SOS|aI_ Likert (1-4) (Indikato 3,00 3.05 3.10 3.15 3.20
ekonomi dan kebijakan pertanian r baru)
Kebijakan Bidang Pertanian dan
018.WA.01.4576.ABR Perikanan 16 16 18 19 20 | 2.547,25 | 3.600,00 | 3.708,00 | 3.819.24 | 3.933,82
Rekomendasi Kebijakan Sosial
018.WA.01.4576.ABR.11 .
1 Ekonomi dan Pembangunan Rekomend 16,00 16 16 18 19 20 | 2.547,25 | 3.600,00 | 3.708,00 | 3.819,24 | 3.933,82
Pertanian asi
018.WA.01.4576.AEF Sosialisasi dan Diseminasi Orang 13.840 | 11.155 | 11.155 | 11.155 | 11.155 | 2.077,25 | 4.462,00 459586 | 4.733,74 | 4.87575

018.WA.01.4576.AEF.I101

layanan sosialisasi

Indeks SPBE Kementerian

Orang

Ro baru

2.077,25

4.462,00

4.595,86

4.733,74

4.875,75

IKK11 Pertanian indeks 400 | 426
IKK 1.2 Indeks pemerintah digital indeks Indikator 1.80 1.90 2,00 210
Baru
Tingkat implementasi kebijakan o '
IKK13 arsitektur SPBE (%) % Indikator 3 4 5 5 5
aru
Tingkat kematangan . ’
IKK 1.4 penyelenggaraan statistik sektoral indeks Ind'szg?L: 3,28 3,36 3,43 3,51 3,59
Indeks kepuasan pengguna layanan
IKK 1.5 pusat data dan sistem informasi indeks
pertanian 3,33 3,54 3,56 3,57 3,59 3,61
018.WA.01.4577.AEA.11 L .
1 Koordinasi Data dan Informasi 1 1 1 1 1| 12770 | 502,73 517,81 533,35 | 549,35
018.WA.01.4577.AEA.11 Pelaksanaan Koordinasi, Bimtek, Kegiatan
1.051 Monev dan Pelaporan g 1 1 1 1 1 1| 127,70 502,73 517,81 533,35 549,35
Layanan Dukungan Manajemen
018.WA.01.4577.EBA Internal layanan 1 1 1 1 1 33.956,3 30.682,85 31.603,34 22.551,4 33.527,9




018.WA.01.4577.EBA.96
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Indeks citra positif Kementerian

3 Layanan Data dan Informasi layanan 1 1 1 1 1 1| 806665 | 8.90484 | 9.171,99 | 9.447,15 | 9.730,56
018.WA.01.4577.EBA.99
4 Layanan Perkantoran layanan 1 1 1 1 1 1 ‘2‘5.889,7 21.778,01 22.431,35 53.104,2 23.797,4
Layanan Sarana dan Prasarana
018.WA.01.4577.EBB Internal 144 8 10 10 10 | 1.771,26 200,00 206,00 212,18 218,55
018.WA.01.4577 EBB.95 951 - Layanan Sarana Internal Unit
1 Y 169 20 8 10 10 10 | 1.671,26 200,00 206,00 212,18 218,55
018.WA.01.4577.EBB.97
1 971 - Layanan Prasarana Internal M2 Ro baru 124 - - - “ | 100,00 -
FAB - Sistem Informasi
018.WA.01.4577.FAB Pemerintahan 17 7 10 10 10 | 285239 | 495700 | 510571 | 525888 | 5.41665
018.WA.01.4577.FAB.97 . . . Sistem
1 001 - Sistem Informasi Pertanian Informasi | RO Paru 17 7 10 10 10 | 285239 | 4905708 | 510579 | 525896 | 5.416.73

Biro Humas dan

KK 2.1 Pertanian indeks 3,63 3,63 3,64 3,65 3,66 3,67 - - - Informasi Publik
Layanan Dukungan Manajemen
018.WA.01.4577.EBA Internal 1 1 1 1 1| 459776 | 8.12570 | 8.369.47 | 8.620,56 | 8.879.17
018.WA.01.4577.EBA.Z0 | Layanan Hubungan Masyarakat dan Layanan
2 Informasi Y 1 1 1 1 1 1 | 4.597,76 8.125,71 8.369,48 8.620,56 | 8.879,18
BAA.111 Layanan Publik Kepada Masyarakat 1
Pelayanan Publik Kepada
BAA. Masyarakat layanan 1 1 67,91
BAB. Pelayanan Publik Kepada Lembaga 1
BAB.111 Layanan Publik Kepada Lembaga layanan 1 1 22,43
Indeks kepuasan Stakeholder Skala
IKK 3.1 terhadap layanan Biro Komunikasi -
dan Layanan Informasi Likert 3,02 3,10 3,12 3,14 3,16 3,18 - - -
018.WA.01.4577.EBA Layanan Dukungan Manajemen 18.047,8 | 18.589,3
T ’ Internal 1 1 1 1 1 | 7.733,90 17.011,85 17.522,20 7 o 1 e
018.WA.01.4577.EBA.95
9 Layanan Protokoler layanan 1 1 1 1 1 1| 7.733.90 17.011,85 17.522.20 %8.047,8 18.589,3
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Persentase pelaksanaan tindak

IKK 1.1 Iap]ut hasil pengawasan intern di % 90 90 905 o1 915 92 33.080,4 36.725.23 37.092,48 37.463,4 | 37.838,0
mitra Inspektorat I/1I/111/1V 9 0 4

4578.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal 8.941,57 9.030,98 912129 | 921251
Laporan Hasil Audit pada satker

4578.EBD.U10 lingkup mitra Inspektorat | Laporan 50 26 30 30 30 30 | 220551 | 263390 | 266024 | 2.686,84 | 2.713,71
Laporan Hasil

4578.EBD.U11 Pemantauan/Pengawalan lingkup Laporan
mitra Inspektorat | 24 108 56 56 56 56 9.439,20 4.871,16 4.919,87 4.969,07 | 5.018,76
Laporan Hasil Evaluasi lingkup mitra

4578.EBD.U12 Inspektorat | Laporan 2 4 6 6 6 6 | 998,81 143651 | 1.450,87 | 1.46538 | 1.480,04
Laporan Hasil Audit pada satker

4578.EBD.U16 lingkup mitra Inspektorat II Laporan 50 26 30 30 30 30 | 220551 | 257690 | 2.602,67 | 2.628.70 | 2.654.98
Laporan Hasil

4578.EBD.UL7 Pemantauan/Pengawalan lingkup Laporan 24 70 56 56 56 56 | 6.11800 | 4.87116 | 4.919,87 | 4.969,07 | 5.01876
mitra Inspektorat Il
Laporan Hasil Evaluasi lingkup mitra

4578.EBD.U18 Inspektorat Il Laporan 2 4 6 6 6 6 | 998,81 1333901 | 1.34725 | 1.360,72 | 1.374.33
Laporan Hasil Audit pada satker

4578.BBD.U22 lingkup mitra Inspektorat Il Laporan 51 23 31 31 31 31 | 1.877,87 | 270616 | 273322 | 2.76055 | 2.788,15
Laporan Hasil

4578.EBD.U23 Pemantauan/Pengawalan lingkup Laporan
mitra Inspektorat Il 24 10 60 60 60 60 874,00 5.097,76 5.148,74 5.200,22 | 5.252,23
Laporan Hasil Evaluasi lingkup mitra

4578.EBD.U24 Inspektorat lli Laporan 3 5 8 8 8 8 | 78846 133558 | 1.34893 | 1.362.42 | 1.376,05
Laporan Hasil Audit pada satker

4578.EBD.U28 lingkup mitra Inspektorat IV Laporan 51 26 31 31 31 31 | 220551 | 276316 | 2.790,79 | 2.818,69 | 2.846,88
Laporan Hasil

4578.EBD.U29 Pemantauan/Pengawalan lingkup Laporan
mitra Inspektorat IV 24 50 60 60 60 60 | 4.370,00 5.097,76 5.148,74 5.200,22 | 5.252,23




-9 4-

Laporan Hasil Evaluasi lingkup mitra
4578.EBD.U30 Inspektorat IV Laporan 10 10 10 10| 99881 | 200128 | 202129 | 2.04151 | 2.061,92

Persentase pelaksanaan tindak
IKK 2.1 lanjut hasil pemeriksaan BPK di %

mitra Inspektorat VNIV 85 80 80,5 81 81,5 82 | 4.00556 | 3.172,31 | 3.204,03 | 3.236,07 | 3.26843

4578.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal
Laporan Hasil Reviu lingkup mitra

4578.EBD.U13 Inspektorat | Laporan 12 36 16 16 16 16 | 1.394,80 | 693,65 700,59 70759 | 71467
Laporan Hasil Reviu lingkup mitra

4578.EBD.U19 Inspektorat Il Laporan 12 24 16 16 16 16 | 929,87 605,11 611,16 61727 | 623.45
Laporan Hasil Reviu lingkup mitra

4578.EBD.U25 Inspektorat I Laporan 18 19 24 24 24 24 | 751,02 542,34 547,76 553,24 | 558,77
Laporan Hasil Reviu lingkup mitra

4578.EBD.U3L Inspektorat IV Laporan 21 24 31 31 31 31 | 929,87 1.331,21 1.344,52 | 1.357,97 | 1.37155

Indeks kepuasan pegawai

IKK 3.1 Inspektorat I, II, Ill, 1V, terhadap Skala
. layanan Tata Usaha Inspektorat |, II, Likert 3,25 3,25 3,26 3,27 3,28 3,29
11, IV.
4578.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal 41.488,6
7
4578.EBD.015 Layanan Audit Internal Inspektorat | Laporan 20.617,7

12 11 4
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Inspektorat IV

Persentase pelaksanaan tindak

22

22

22

22

7.000,00

7.070,00

7.140,70

4578.EBD.021 Layanan Audit Internal Inspektorat Il Laporan 12 1 19.270,9
3

4578.EBD.027 Layanan Audit Internal Inspektorat Ill Laporan 12 1 800,00
Layanan Auditn Internal Inspektorat

4578.EBD.033 v Laporan 12 12 800,00

4578.AEA Koordinasi 29.100,00 29.391,00 29.6184,9 29.9681,7
Koordinasi Pengawasan Internal ] RO

4578.AEA.015 Inspektorat | Kegiatan Baru 22 22 22 22 8.100,00 | 8.181,00 | 8.262,81 | 8.34544
Koordinasi Pengawasan Internal ; RO

4578.AEA.021 Inspektorat Il Kegiatan Baru 22 22 22 22 7.000,00 | 7.070,00 | 7.14070 | 7.212,11
Koordinasi Pengawasan Internal ’ RO

4578.ABA.027 Inspektorat il Kegiatan Baru 22 22 22 22 7.000,00 | 7.07000 | 714070 | 7.21211

4578 AEA.033 Koordinasi Pengawasan Internal Kegiatan RO

7.212,11

IKK 4.1 lanjut hasil pengawasan untuk % 75 78 79 80 81 82 | 4.089,28 | 4.044,00 | 4.08444 | 412529 | 4.166,54
IU]uan tertentu
4578.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal




Laporan Hasil Pengawasan untuk
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4578.EBD.U34 Tujuan Tertentu Laporan 60 50 50 50 50 50 | 4.089,28 | 4.04400 | 4.08444 | 412529 | 4.166,54
Tingkat Keberhasilan Pembangunan L
IKK 2.1 ZI lingkup Kementerian Pertanian Nilai 0,75 0,75 1 1 2 2
Indeks kepuasan pegawai
IKK 2.2 Inspektorat Investigasi, terhadap Skala
. layanan Tata Usaha Inspektorat Likert 3,25 3,25 3,26 3,27 3,28 3,29
Investigasi.
4578.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal
Layanan Audit Internal Inspektorat
4578.EBD.035 Investigasi Laporan 12,00 1,00 1.100,00
4578.AEA Koordinasi
4578.AEA.035 Koordinasi Pengawasan Internal Laporan/ RO
' . Inspektorat Investigasi Kegiatan Baru 18 18 18 18 6.334,50 6.397,85 6.461,83 | 6.526,44

Persentase pelaksanaan tindak
lanjut hasil pemeriksaan BPK terkait

Sekretariat Inspektorat

Internal

IKK1.1 pelaksanaan tugas dan fungsi % 85 85 86 87 88 89 | 87304 | 207795 | 2.119,93 | 216182 | 2.204,70 Jenderal
Inspektorat Jenderal
1760.EBA Layanan Dukungan Manajemen




1760.EBA.962

Layanan Umum

Persentase pelaksanaan tindak
lanjut hasil pengawasan intern

Layanan
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2.077,95

2.119,93

2.161,82

2.204,70

Sekretariat Inspektorat

IKK 2.1 terkait pelaksanaan tugas dan fungsi % o) 90 90,5 91 915 92 | 285256 | 3.672,00 | 3.672,00 | 3.672,00 | 3.672,00 Jenderal
Inspektorat Jenderal
1760.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal
1760.EBD.Z24 Layanan Pemantauan dan Evaluasi Dokumen/
’ ’ Rekomend 46 25 18 18 18 18 | 2.852,56 3.672,00 3.672,00 3.672,00 | 3.672,00
asi
Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Sekretariat Inspektorat
KK 3.1 JA;?U‘-I’::;” (IKPA) Inspektorat Nilai 9507 | 9507 | 9512 | 9517 | 9522 | 9527 | 2.760,10 | 2.049,83 | 2.080,67 | 211212 | 214421 Jenderal
1760.AEA Koordinasi
Koordinasi Perencanaan Program ] RO
1760.AEA.952 dan Anggaran Kegiatan Baru 600 | 600| 600]| 6,00 154183 | 157267 | 160412 | 1.636,21
1760.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal
Layanan Perencanaan dan
1760.EBD.952 Penganggaran Dokumen 23 5 2.010,10 - - - -
1760.EBD.Z26 Layanan Manajemen Keuangan Layanan 1 1 1 1 1 1 750.00 508.00 508.00 508.00 508.00




Nilai Kapabilitas APIP Kementerian
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Sekretariat Inspektorat

IKK 4.1 Pertanian Nilai 800 | 355 3,26 3,27 3,28 329 | 3.600,00 | 3.51144 | 291060 | 3.20556 | 3.213,88 Jenderal
1760. Kerja sama
1760.AEC.001 Kerja Sama Pengawasan Kesepakat RO
AEL ! g a‘r" Baru 1 2 2 2 2 399,84 408,00 416,16 | 424,48
Layanan Dukungan Manajemen
1760.EBA Internal
Layanan Organisasi dan Tata Kelola RO
1760.EBA.Z08 Internal Layanan Baru 1 1 1 1 1| 10832 781,20 781,20 781,20 | 781,20
1760.EBC Layanan Manajemen SDM Internal
. RO
1760.EBC.Z10 Layanan Manajemen SDM Orang Baru 58 201 292 293 204 | 16197 814,80 851,20 851,20 | 851,20
- . RO
1760.EBC.996 Layanan Pendidikan dan Pelatihan Orang Baru 480 240 120 180 180 | 3.000,00 | 1.31820 672,80 959,60 | 959,60
1760.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal
o RO
1760.EBD.Z31 Layanan Reformasi Kinerja Layanan Baru 1 1 1 1 1 239.71 197,40 197,40 197,40 197,40
Indeks kepuasan unit eselon Il
terhadap layanan dukungan Skala Sekretariat Inspektorat
IKK 5.1 manajemen Sekretariat Inspektorat Likert 325 | 325 326 | 327 328 | 329 34'3186'8 39.027,23 | 41.027,23 38'0327'2 39'5327'2 Jenderal
Jenderal
1760.CAN Sarana Blda}ng Teknologl Informasi
dan Komunikasi
Sarana Bidang Teknologi Informasi .
1760.CAN.036 dan Komunikasi Pengawasan Unit 1 1 1 1 ; - | 477510 | 450000 | 4.500,00 ; ;
1760.EBA Layanan Dukungan Manajemen
Internal
1760.EBA.ZO1 Layanan Hukum Layanan 12 1 1 1 1 1| 200,00 400,00 400,00 400,00 | 400,00
Layanan Hubungan Masyarakat dan
1760.EBA.Z02 Informasi Layanan 12 1 1 1 1 1| 458,00 458,00 458,00 458,00 | 458,00
1760.EBA.Z06 Layanan BMN Layanan 12 1 1 1 1 1| 139,00 480,00 480,00 480,00 | 480,00
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Kearsipan

Persentase pelaksanaan tindak
lanjut hasil pengawasan intern

120,20

120,20

120,20

1760.EBA.994 Layanan Perkantoran Layanan 24 1 1 1 1 1 28.0189,8 30.569,03 32.069,03 33.5369,0 35.%69,0
Layanan Sarana dan Prasarana

1760.EBB Internal

1760.EBB.951 Layanan Sarana Intemnal Unit 2 2 297 297 297 297 | 72490 | 2.50000 | 3.000,00 | 3.000,00 | 3.000,00

1760.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal

1760.EBD.Z33 Layanan Penyelenggaraan Layanan

120,20

0,
IKK 1.1 terkait pelaksanaan tugas dan fungsi % 90 90 91 92 93 94,00 | 1.912,78 1.450,00 2.966,30 3.114,61 | 3.270,34
Ditjen TP
018.WA.1766.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal
018.WA.1766.EBD.Z24 Layanan Pemantauan dan Evaluasi Rekg;ri]end 54 m 8 a4 a4 4400 | 1.912,78 1.450,00 2.966,30 3.114.61 | 3.270.34
Persentase pelaksanaan tindak
IKK 1.2 lanjut hasil pemeriksaan BPK terkait %
. pelaksanaan tugas dan fungsi Ditjen ° 85 85 86 87 88 89,00 | 8.756,01 508,00 8.756,01 8.756,01 | 8.756,01
TP
018.WA.1766.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal
018.WA.1766.EBD.Z26 Layanan Manajemen Keuangan Layanan 68 84 1 84 84 84,00 8.756,01 508,00 8.756,01 8.756,01 8.756,01
Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan L
IKK 2.1 Anggaran (IKPA) TP Nilai 8725 | 8770 | 8815 | 8860 | 8905 | 8950 | 801 | 1333165 | 2181633 | 22219 | 236727
018.WA.1766.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal
Layanan Perencanaan dan
018.WA.1766.EBD.Z23 Penganggaran Dokumen 67 35 17 17 17 17,00 10.9100,4 R 1811211 19.0017,7 19.%68,5




018.WA.1766.EBA

Layanan Dukungan Manajemen
Internal
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018 WA.1766.EBA.962 | Layanan Umum Layanan 2 3 1 3 3| 300 | 392577 | 1333165 | 3.704,22 | 3.704,22 | 3.704,22
IKK 3.1 Indeks Kepuasan Masyarakat Likert
’ terhadap layanan publik Ditien TP 3,60 3,60 3,65 3,68 3,70 3,72 349,97 458,00 458,00 458,00 458,00
018.WA 1766.EBA Layanan Dukungan Manajemen
Internal
Layanan Hubungan Masyarakat dan
018.WA1766.EBA.Z02 | | t6masi Layanan 1,00 | 1,00 1,00 | 100 | 100 | 1,00 | 34997 458,00 45800 | 458,00 | 458,00
Indeks kepuasan unit eselon Il
IKK 4.1 terhaqap layanan dukungan Likert 3.28 3.28 3.29 3.30 3,31 3,32 102.262, 91.063,62 110.410,8 114.030, | 118.636,
manajemen TP 09 1 20 14
018.WA.1766.ACD Perizinan Lembaga
Perizinan Lembaga Bidang Badan RO
018.WA.1766.ACD.001 Tanaman Pangan Usaha Baru 3 4 4 5 5,00 449,69 750,00 750,00 750,00 750,00
018.WA.1766.AEC Kerja Sama
018.WA.1766.AEC.001 Pengelolaan Layanan Kerja Sama Kesg;r)‘akat 15 2 5 4 4 4,00 500 2674 750 750 750
Layanan Dukungan Manajemen
018.WA.1766.EBA Internal
018.WA.1766.EBA.Z06 Layanan BMN Layanan 4 1 1 1 1 1,00 143 480 480 480 480
018.WA.1766.EBA.Z01 Layanan Hukum Layanan 1 1 1 1 1 1,00 588,61 648,80 750,00 750,00 750,00
Layanan Organisasi dan Tata Kelola
018 WA.1766.EBA.Z08 | |0 mal Layanan 1 1 1 1 1 1,00 | 178,40 135,41 178,40 178,40 | 178,40
. RO
018.WA.1766.EBA.963 Layanan Data dan Informasi Layanan Baru 34 1 1 1 1.00 11.6381,7 800,00 1168173 11.6381,7 11.6381,7
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018.WA.1766.EBA.994 Layanan Perkantoran Layanan 3 5 3 5 5 500 78.5361,2 83.180,21 83.180,21 86.5533,6 90.8360,3
018.WA.1766.EBB Layanan Sarana dan Prasarana
Internal
018 WA1766.EBB.951 | Layanan Sarana Internal Unit 329 125 3 128 128 | 128,00 | 592141 | 18523 592141 | 5.921,41 | 592141
018.WA1766.EBB.971 | Layanan Prasarana Intermal Unit 14 17 3 17 17 | 1700 | 3.05931 | 21477 3.372,88 | 3.541,53 | 3.718,60
018.WA.1766.EBC Layanan Manajemen SDM Internal
018.WA.1766.EBC.Z13 Layanan Manajemen SDM Oran RO
VAL 700 EBL. Y ! 9 Baru 562 642 562 562 | 562,00 | 1.158,36 | 1.07500 | 1.946,19 | 2.043,50 | 2.145,67
018.WA.1766.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal
Layanan Penyelenggaraan RO
018.WA.1766.EBD.Z33 | o7 sipan Layanan Baru 1 1 1 1 1,00 | 20,07 120,20 600,00 600,00 | 600,00
018.WA.1766.FAB Sistem Informasi Pemerintahan
. . Sistem RO
018.WA.1766.FAB.001 Sistem Informasi Tanaman Pangan Informasi Baru R 1 1 1 1 } 800 800 800 800

Persentase pelaksanaan tindak
lanjut hasil pengawasan internal

Hortikultura

o " .
IKK 1.1 terkait pelaksanaan tugas dan fungsi % 9282 | 9283 | 9284 | 9285 | 9286 | 9287 Setditjen Hortikultura
Ditjen Hortikultura
018.WA.1774.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal
018.WA.1774.EBD.Z24 Layanan Pemantauan dan Evaluasi Dokumen 10 15 38 a8 38 38
Persentase pelaksanaan tindak
lanjut hasil pemeriksaan BPK terkait o : - )
i 2z pelaksanaan tugas dan fungsi Ditjen % 87 87 88 88 89 Setditien Hortikultura
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018.WA.1774.EBA

Layanan Dukungan Manajemen
Internal

018.WA.1774.EBA.Z06

Layanan BMN

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan

Layanan

Ikk2.1 Anggaran (IKPA) Ditien Hortikultura Nilai 9240 | 9250 | 9260 | 9270 | 9280 | 92,90 Setditien Hortikultura
018.WA.1774.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal

018.WA.1774.EBD.Z23 'F',i@';%g:r;e:ca”aa" dan Dokumen o5 20 20 20 20 20

018.WA.1774.EBD.Z26 Layanan Manajemen Keuangan Dokumen 70 20 20 20 20 20

indeks kepuasan masyarakat

manajemen SetDltjen Hortikultura

IKK 3.1 terha_Ldap layanan publik Ditjen skala likert 3.45 357 358 3.59 3.60 3,61 SetDitjen Hortikultura
Hortikultura
Kebijakan Bidang Pertanian dan
018.WA.1774.ABR Perikanan
018.WA1774.ABR.010 | Layanan Rekomendasi Hortikultura Rekomend
AVALIIABR. Y asi 1 10 10 10 10 10
Kebijakan
Layanan Dukungan Manajemen
018.WA.1774.EBA Internal
018.WA.1774.EBA.Z01 Layanan Hukum Layanan 1 1 1 1 1
Layanan Hubungan Masyarakat dan
018.WA.1774.EBA.Z02 Informasi Layanan 1 1 1 1 1 1
018.WA.1774.EBA.963 Layanan Data dan Informasi Layanan 35 1 1 1 1 1
- Indeks Kepuasan unit eselon Il
IKK 4.1 terhadap layanan dukungan skala likert 313 321 322 323 324 3.25 Setditjen Hortikultura

018.WA.1774.EBA

Layanan Dukungan Manajemen
Internal
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018.WA.1774.EBA.962 Layanan Umum Layanan 1 1 1 1 1
018.WA.1774.EBA.994 Layanan Perkantoran Layanan 1 1 1 1 1
Layanan Sarana dan Prasarana
018.WA.1774.EBB Internal
018.WA.1774.EBB.951 Layanan Sarana Internal Layanan 1 1 1 1 1
018.WA.1774.EBB.971 Layanan Prasarana Internal Layanan 1 1 1 1 1
018.WA.1774.AEA Koordinasi
Koordinasi, Bimtek, Monev, dan ]
018.WA.1774.AEA.021 Pelaporan Kegiatan 15 15 20 20 20

Persentase pelaksanaan tindak
lanjut hasil pengawasan intern

0,
IKK 1.1 terkait pelaksanaan tugas dan fungsi % 85 85 88 88 90
Ditjen. Perkebunan
Persentase pelaksanaan tindak
lanjut hasil pemeriksaan Badan
IKK 1.2 Pemeriksa Keuangan terkait ] % 90 90 90 90 20
pelaksanaan tugas dan fungsi
Ditjen. Perkebunan
1780.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal
1780.EBD.Z24 Layanan Pemantauan dan Evaluasi Dokumen 7 2 2 2 2
Layanan Pemantauan dan Evaluasi
1780.EBD.225 UPT Pusat Dokumen 5 26 26 26 26
Layanan Dukungan Manajemen
1780.EBA Internal
1780.EBA.Z06 - Layanan BMN Layanan 1 1 1 1 1
1780.EBA.Z07 - Layanan BMN UPT Pusat Layanan 4 4 4 4 4




Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
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Tanaman Perkebunan (BBPPTP)
Medan

KK 2.1 Anggaran (IKPA) Ditjen. Perkebunan Nilai 89,70 | 8800 | 8850 | 89,00 | 8950 | 90,00
1780.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal
Layanan Perencanaan dan
1780.EBD.952 Penganggaran Dokumen 89,00 11,00 - - - -
1780.EBD.Z26 Layanan Manajemen Keuangan Dokumen 1 9 1 1 1 1
Layanan Manajemen Keuangan
1780.EBD.Z27 UPT Pusat Dokumen 4 4 4 4 a a
Indeks Kepuasan Masyarakat Skala
IKK 3.1 terhadap layanan publik Sekretariat . Indikator
Ditjen. Perkebunan Likert (1-4) Baru 3 3 3 3 e
Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap layanan publik Balai Besar Skala
IKK 3.2 Perbenihan dan Pelindungan .
Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Likert (1-4) 3 3 3 3 3 3
Surabaya
Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap layanan publik Balai Besar Skala
IKK 3.3 Perbenihan dan Pelindungan .
Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Likert (1-4) 3 3 3 3 3 3
Ambon
Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap layanan publik Balai Besar Skala
IKK 3.4 Perbenihan dan Pelindungan Likert (1-4) 3 3 3 3 3 3
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Indeks Kepuasan Masyarakat

IKK 3.5 terhadap layanan publik Balai Skala

. Pelindungan Tanaman Perkebunan Likert (1-4) 3 3 3 3 3 3

(BPTP) Pontianak

1780.EBA Layanan Dukungan Manajemen
Internal

1780.EBA.Z01 Layanan Hukum Layanan 2 2 3 3 3 3
Layanan Hubungan Masyarakat dan

1780.EBA.Z02 Informasi Layanan 1 1 1 1 1 1

1780.EBA.963 Layanan Data dan Informasi Layanan 1 1 1 1 1 1

Indeks kepuasan unit eselon Il
IKK 4.1 lingkup Ditjen. Perkebunan terhadap Skala
. layanan dukungan manajemen Likert (1-4) 3 3 3 3 3 3
Sekretariat Ditjen. Perkebunan
1780.EBA Layanan Dukungan Manajemen
Internal
Layanan Organisasi dan Tata Kelola
1780.EBA.Z08 Internal Layanan 1 1 1 1 1 1
1780.EBA.994 Layanan perkantoran Layanan 5 5 5 5 5 5
1780.EBA.962 Layanan Umum Layanan 5 5 5 5 5 5
1780.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal
- Layanan Penyelenggaraan
1780.EBD.Z33 Kearsipan Dokumen 1 1 1 1 1 1
1780.EBC Layanan Manajemen SDM Internal
1780.EBC.Z13 Layanan Manajemen SDM Orang 840 759 991 991 091 091
Layanan Sarana dan Prasarana
1780.EBB Internal
1780.EBB.951 Layanan Sarana Internal Unit 3 1 2 2 2 P
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Persentase pelaksanaan tindak
lanjut hasil pengawasan intern

0,

IKK1.1 terkait pelaksanaan tugas dan fungsi % 94,15 94,15 94,25 94,35 94,45 94,50
Ditjien PKH
Persentase pelaksanaan tindak

IKK 1.2 lanjut hasil pemeriksaan BPK terkait %

. pelaksanaan tugas dan fungsi Ditjen 85 85 86 86 87 87

PKH

018.06.WA.1787.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal

018.06.WA.1787.EBD.Z2 .

4 Layanan Pemantauan dan Evaluasi dokumen 126 11 15 15 15 15 | 212983 | 2.927,74 | 2.969.48 | 2.969.48 | 2.969,48

018.06.WA.1787.EBD.Z2 | Layanan Pemantauan dan Evaluasi dokumen RO

5

Kantor Daerah

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan

baru

56

56

56

56

334,67

593,89

594,71

794,73

kK21 Anggaran (IKPA) Ditien PKH Nilai 9067 | 9070 | 9075 | 90,80 | 90,85 | 9090
018.06.WA.1787.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal
018.06.WA.1787.EBD .
726 Layanan Manajemen Keuangan Layanan 239 1 1 1 1 1| 7.07871 400,00 450,00 460,00 | 470,00
018.06.WA.1787.EBD Layanan Manajemen Keuangan Layanan RO
727 Kantor Daerah/Provinsi Y baru - 61 61 61 61 - 1.159,00 1.564,33 2.876,39 | 3.876,33
018.06.WA.1787.EBD Layanan Perencanaan dan
952 Penganggaran Dokumen 396 13 - - - - | 6.138,64
Layanan Dukungan Manajemen
018.06.WA.1787.EBA Internal
018.06.WA.1787.EBA
056 Layanan BMN Layanan 131 240 R R R R 487,50
018.06.WA.1787.EBA Layanan BMN Layanan RO

206

300,00

628,89

1.028,89

1.228,89
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IKK 3.24 Indeks Kepuasan Masyarakat Skala
’ terhadap layanan publik Ditien PKH likert 4 4 4 4 4 4
Layanan Dukungan Manajemen
018.06.WA.1787.EBA Internal
018.06.WA.1787.EBA
057 Layanan Hukum Layanan 1 1 R R R - | 3.060.49
018.06.WA.1787.EBA RO
701 Layanan Hukum Layanan baru : : 1 1 1 ) ) ) ) )
018.06.WA.1787.EBA Layanan Hubungan Masyarakat dan Lavanan
958 Informasi Y 5 1 - - - - | 133,21
018.06.WA.1787.EBA Layanan Hubungan Masyarakat dan Lavanan RO
702 Informasi 4 baru - 1 1 1 1 276,16 471,86 321,86 521,86
018.06.WA.1787.EBA Layanan Data dan Informasi Layanan
963 Y Y 37 39 39 39 39 39 | 3.239,50 3.340,09 3.647,35 6.757,35 | 6.875,35
018.06.WA.1787.EBA Layanan Organisasi dan Tata Kelola Layanan
960 Internal Y 23 1 - - - - | 950,00
018.06.WA.1787.EBA Layanan Organisasi dan Tata Kelola L RO
ayanan
Z08 Internal baru - - - - - - - - - -
018.06.WA.1787.EBA
969 Layanan Bantuan Hukum Layanan 1 6 : } } } 150,42 . . . )
018.06.WA.1787.EBA
094 Layanan Perkantoran Layanan 47 45 1 1 1 1 443.166, 541.739,04 623.842,1 659.655, 664.431,
12 7 17 17
Tingkat kepuasan unit eselon Il Skala
IKK 4.1 terhadap layanan dukungan - 3.45
manajemen Sekretariat Ditien PKH likert 328 328 3,30 335 340
018.06.WA.1787.EBA Layanan Dukungan Manajemen
Internal
018.06.WA.1787.EBA
062 Layanan Umum Layanan 2 28 1 1 1 1 15.9621,7 8.673.85 13.405,29 14.4205,2 15.5915,2
018.06.WA.1787.EBB Layanan Sarana dan Prasarana
Internal
018.06.WA.1787.EBB .
951 Layanan Sarana Intemal Unit 14 1 3 6 6 6 | 1.500,00 500,00 1.500,00 | 1.500,00 | 1.500,00
Layanan Manajemen Sumber Daya
018.06.WA.1787.EBC Manusia Internal
018.06.WA.1787.EBC h RO
054 Layanan Manajemen SDM Orang baru 1.823 2.276.55
018.06.WA.1787.EBC Layanan Manajemen Sumber Daya Oran RO
713 Manusia 9 baru - 125 3.040 3.133 3.236 500,00 2.546,56 5.546,56 | 6.546,56
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Sekretariat Ditjen

018.WA.1797 - Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis 138.382 70.737 183.344 186.834 | 190.484 | Prasarana dan Sarana
Lainnya Ditjen Prasarana dan Sarana Pertanian Pertanian

Persentase pelaksanaan tindak
lanjut hasil pengawasan intern

IKK 1.1 terkait pelaksanaan tugas dan fungsi % 95,5 95,5 96 96 96,5 97
Ditjen Prasarana dan Sarana
Pertanian
Persentase pelaksanaan tindak
lanjut hasil pemeriksaan BPK terkait
IKK'1.2 pelaksanaan tugas dan fungsi Ditien 0 916 916 92 92 925 93
Prasarana dan Sarana Pertanian
018.WA.1797.EBD Layanan manajemen kinerja internal
018.WA.1797.EBD.Z24 Layanan pemantauan dan evaluasi Dokumen 0 0 48 49 50 52 0 6.230 7.865 7.905 8.040
018.WA.1797.EBD.953 Layanan Pemantauan dan Evaluasi Layanan 13 23 0 0 0 0 6.493 0 0 0 0
Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
IKK 2.1 Anggaran (IKPA) Ditjen Prasarana Nilai 85,8 86 87 88 89 90
dan Sarana Pertanian
018.WA.1797.EBA !_ayanan dukungan manajemen
internal
018.WA.1797.EBA.994 Layanan perkantoran Layanan 1 1 1 1 1 1 41.306 41.792 48.379 48.979 49.228
018.WA.1797.EBD Layanan manajemen kinerja internal
018.WA.1797.EBD.Z26 Layanan manajemen keuangan Dokumen 0 0 15 15 16 16 0 8.978 49.376 49.576 50.434
018.WA.1797.EBD.955 Layanan Manajemen Keuangan Layanan 94 30 0 0 0 0 49.251 0 0 0 0
018.WA.1797.EBD.z27 | L&Yanan manajemen keuangan Dokumen | RO Baru 0 73 75 77 79 0 5.598 6.581 6.981 7.028

daerah




Tingkat kepuasan masyarakat

Skala
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sarana pertanian

Tingkat kepuasan Unit Eselon |1
terhadap layanan dukungan

Skala

IKK 3.1 terhadap layanan publik Ditjen . 3,29 3,3 34 3,4 3,4 3,5
. Likert (1-4)
Prasarana dan Sarana Pertanian
018.WA.1797.FAB Sistem informasi pemerintahan
018.WA.1797.FAB.001 | SiStem informasi prasarana dan Layanan 5 1 1 1 1 1 500 300 580 680 705

Penganggaran

S manajemen Sekretariat Ditjen Likert (1-4) Ehe S Sife it it &9
Prasarana dan Sarana Pertanian
Layanan dukungan manajemen
018.WA.1797.EBA -
018.WA.1797.EBA.Z01 Layanan hukum Layanan 0 7 1 1 1 0 193 3.520 3.920 4.058
018.WA.1797.EBA.957 Layanan hukum Layanan 2 1 0 0 0 0 800 0 0 0 0
018.WA.1797.EBA.Z02 i';]afé'fn'lg';ih”bunga“ masyarakat dan Layanan 0 6 6 6 6 0 458 4.026 4.126 4.295
Layanan Hubungan Masyarakat
018.WA.1797.EBA.958 dan Informasi Layanan 1 6 0 0 0 0 979 0 0 0 0
018.WA.1797.EBA.Z08 ﬁgﬁ:‘:}” organisasi dan tata kelola Layanan 0 1 1 1 1 0 699 7.186 7.386 7.625
018.WA.1797.EBAO60 | [|ayanan Organisasi dan Tata Layanan 1 1 0 0 0 0 3.497 0 0 0 0
Kelola Internal
018.WA.1797.EBA.962 Layanan umum Layanan 2 2 2 2 2 2 22.046 4.791 30.353 31.353 32.324
018.WA.1797.EBA.963 Layanan data dan informasi Layanan 2 2 2 2 2 2 2.997 817 6.346 6.446 6.963
018.WA.1797.EBA.Z06 Layanan BMN Layanan RO Baru 0 1 1 1 1 0 480 766 866 951
018.WA.1797.EBB Layanan sarana dan prasarana
internal
018.WA.1797.EBB.951 Layanan sarana internal Unit 7 7 7 7 7 7 1.000 400 2.000 2.150 2.323
018.WA.1797.EBD Layanan manajemen kinerja internal
Layanan perencanaan dan
018.WA.1797.EBD.Z23 penganggaran Dokumen 0 0 0 13 13 13 0 0 16.366 16.466 16.513
018.WA.1797.EBD.952 Layanan Perencanaan dan Layanan 14 13 0 0 0 0 9.514 0 0 0 0




Persentase pelaksanaan tindak
lanjut hasil pengawasan intern
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Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan

0,

IKK 1.1 terkait pelaksanaan tugas dan fungsi % 6500 | 7000 | 7500 | 8000 | 8500 | 1.069,78 | 3.940,40 | 3.780.15 | 3.663.09 | 3.660,14
Ditjen LIP

018.WA .03.7924.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal

018 WA Layanan Pemantauan dan Evaluasi Dokumen

.03.7924.EBD.953 Y 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00 722,27 2.640,00 2.400,00 2.400,00 | 2.400,00
Layanan Dukungan Manajemen

018.WA .03.7924.EBA Internal

018.WA Layanan Data dan Informasi Layanan

.03.7924.EBA.963 Y Y 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 347,51 1.200,00 1.200,00 1.200,00 | 1.200,00

018.WA .03.7924.FAB Sistem Informasi Pemerintahan

018.WA Sistem Informasi Lahan dan Irigasi Sistem

.03.7924.FAB.999 Pertanian Informasi 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 - 100,40 180,15 63,09 60,14
Persentase pelaksanaan tindak
lanjut hasil pemeriksaan BPK terkait o

IKK 1.2 pelaksanaan tugas dan fungsi Ditien % 85,00 85,50 86,00 86,50 87,00 | 3.337,44 11.000,00 11.000,00 16'0000‘0 16'%00’0
LIP
Layanan Manajemen Kinerja

018.WA .03.7924.EBD Internal

018.WA Layanan Manajemen Keuangan Dokumen 16.000,0 16.000,0

.03.7924.EBD.955 Y / 9 40,00 40,00 40,00 40,00 40,00 | 3.337,44 11.000,00 11.000,00 ) 0 ! '0 ’

IKK 2.1 Anggaran (IKPA) Ditjen LIP Nilai 8500 | 8500 | 8550 | 8550 | 86,00 | 3.33430 | 3.31500 | 3.31500 | 2.670,00 | 2.670,00
018.WA .03.7924.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal

018.WA Layanan Perencanaan dan Dokumen

.03.7924.EBD.952 Penganggaran 6,00 6,00 6,00 6,00 6,00 | 3.334,30 | 3.31500 | 3.31500 | 2.670,00 | 2.670,00
018.WA Layanan Manajemen Keuangan Dokumen 16.000,0
.03.7924.EBD.955 Y ) 9 40,00 | 40,00 | 40,00 | 40,00 | 40,00 - - 16.000,00 - o

IKK 3.1

Tingkat Kepuasan Masyarakat
terhadap layanan publik Ditjen LIP

Skala
Likert

3,00

3,20

3,30

3,40

3,50

296,00

458,00

458,00

458,00

458,00
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Layanan Dukungan Manajemen

018.WA .03.7924.EBA Internal

018.WA Layanan Hubungan Masyarakat dan Lavanan

.03.7924.EBA.958 Informasi Y 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 296,00 458,00 458,00 458,00 458,00
Tingkat kepuasan unit eselon Il Skala

IKK 4.1 terhadap layanan dukungan Likert 3.20 3.30 3.30 3,40 3,40 350 | 185529 | 3465488 | 30530986 | 305398 | 305398
manajemen Sekretariat Ditjen LIP 9 6 6
Layanan Dukungan Manajemen

018.WA .03.7924.EBA Internal

018.WA Layanan Organisasi dan Tata Lavanan

.03.7924.EBA.960 Kelola Internal Y 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 536,02 874,25 874,25 874,25 874,25
Layanan Sarana dan Prasarana

018.WA .03.7924.EBB Internal

018.WA Layanan Sarana Internal Unit

.03.7924.EBB.951 Y 12,00 12,00 12,00 12,00 12,00 | 7.323,67 1.600,00 420,00 420,00 420,00

018.WA

03.7924. EBB.9xX Layanan Prasarana Internal m2 } } } } ) ) ) ) ) }
Layanan Dukungan Manajemen

018.WA .03.7924.EBA Internal

018.WA Layanan Hukum Layanan

.03.7924.EBA.962 Y Y 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 200,00 192,50 192,50 192,50 192,50

018 WA Layanan Umum Layanan

.03.7924.EBA.957 Y Y 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 | 3.832,94 8.298,64 5.363,62 5.363,62 | 5.363,62

018.WA Layanan Perkantoran Layanan 23.689,4 | 23.689,4

.03.7924.EBA.994 Y 4 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 | 6.660,35 23.689,49 23.689,49 ’ 9 ’ : 9 ’
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Persentase pelaksanaan tindak
lanjut hasil pengawasan intern
terkait pelaksanaan tugas dan fungsi
Badan Perakitan dan Modernisasi
Pertanian

%

85,00

95,00
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95,50

96,00

96,50

97,00

4.313,44

6.502,11

16.377,00

17.196,0
0

18.056,0
0

BRMP

IKK 1.2

Persentase pelaksanaan tindak
lanjut hasil pemeriksaan BPK terkait
pelaksanaan tugas dan fungsi
Badan Perakitan dan Modernisasi
Pertanian

%

85,00

95,00

95,50

96,00

96,50

97,00

BRMP

018.WA.09.6918.EBD

Layanan Manajemen Kinerja Internal

018.WA.09.6918.EBD.95
3

Layanan Pemantauan dan Evaluasi

Dokumen

27,00

64,00

4.313,44

018.WA.09.6918.EBD.Z2
4

Layanan Pemantauan dan Evaluasi
(Eselon 1)

Dokumen

27,00

14,00

14,00

14,00

14,00

2.777,55

2.777,55

2.777,55

2.777,55

018.WA.09.6918.EBD.Z2
5

Layanan Pemantauan dan Evaluasi
(Eselon 1l ke bawah)

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) Badan Perakitan

Dokumen

27,00

63,00

63,00

63,00

63,00

3.724,56

13.599,45

14.418,4
5

15.278,4
5

dan Modernisasi Pertanian Nilai 8892 | 9100 | 9150 | 9200 | 9250 | 9300 | 597725 | 50800 | 9.087.00 | 9.541,00 | 10180 BRMP
018.WA.09.6918.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal
Layanan Perencanaan dan
ng.WA.OQ.GQlS.EBD.QS Penganggaran Dokumen 25,00 5,00 R : : ) 4.427,25 R R R R
018.WA.09.6918.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal
Layanan Manajemen Keuangan
(5)18.WA.09.6918.EBD.95 Dokumen 1,00 1,00 i . . . 1.550,00 i i i i
Layanan Manajemen Keuangan
018-WA.09.6918.EBD.22 Dokumen | 4 o9 - 100 | 100 | 100 | 1,00 - 50800 | 908700 | 954100 | 100180




-113

IKK 3.1 Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap layanan publik Badan L
Perakitan dan Modemisasi Nilai 3,60 360 | 365 | 360 | 374 | 378 | %75 | 2545047 | 3127248 | 327340 | 343713 BRMP
Pertanian
018.WA.09.6918.AEA Koordinasi
Koordinasi Pendampingan Program
018.WA.09.6918.AEA.00 | Strategis Kementerian Pertanian ;
1 Kegiatan 63,00 63,00 R : : ) 75.%42,9 R R R B
018.WA.09.6918.EBA Layanan Dukungan Manajemen
Internal
Layanan Hubungan Masyarakat dan
018.WA.09.6918.EBA.95 Informasi Layanan 4.00 64.00 R : ; ) 2 135.05 R R R R
8 ) ) 135,
Layanan Hubungan Masyarakat dan
018.WA.09.6918.EBA.Z0 Informasi (Eselon I) Layanan
2 4,00 - 1,00 1,00 1,00 1,00 - 458,00 458,00 458,00 458,00
Layanan Hubungan Masyarakat dan
018.WA.09.6918.EBA.Z0 | Informasi (Eselon Il ke bawah) Layanan
3 4,00 - 63,00 63,00 63,00 63,00 - 1.165,60 6.156,00 6.487,00 | 6.834,00
Layanan Data dan Informasi
ng'WA'og'Gglg'EBA'% Layanan 1,00 2,00 2,00 200 | 200 | 200 | 99836 | 1.039,00 | 1.001,48 | 1.146,05 | 1.203,35
018.WA.09.6918.AEC Kerja sama
Layanan Kerjasama
018.WA.09.6918.AEC.50 Kegiatan 16.616,2 24.643,0 | 25.876,0
2 1,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 P 22.787,87 23.469,00 0 0

6

IKK 4.1 Indeks kepuasan unit eselon I
terhadap layanan dukungan Nilai Indikator 630.404 910.141,1 | 955.648, | 1.003.43 BRMP
manajemen Sekretariat BRMP Baru 3,26 3,28 3,30 3,32 3,34 4'3 ' | 728.474,63 7 3'3 ’ 1 9"1
018.WA.09.6918.EBA Layanan Dukungan Manajemen
Internal
Layanan BMN
018.WA.09.6918.EBA.95 Layanan 15.00 64.00 _ - - - 1.110,00 - - - -




018.WA.09.6918.EBA.Z0

Layanan BMN (Eselon 1)

Layanan
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6 15,00 - 1,00 1,00 1,00 1,00 - 480,00 480,00 480,00 480,00
Layanan BMN (Eselon Il ke bawah)

018.WA.09.6918.EBA.20 Layanan | 1500 - 64,00 | 6400 | 64,00 | 64,00 - 628,00 74400 | 80500 | 869,00
Layanan Hukum

318.WA.09.6918.EBA.95 Layanan 1,00 1,00 i ) ) ) 321.49 i i i )
Layanan Organisasi dan Tata Kelola

818.WA.09.6918.EBA.96 Internal Layanan 1,00 1,00 . i i i 310,50 . . . i
Layanan Umum

218.WA.09.6918.EBA.96 Layanan 64,00 64.00 64.00 64,00 64,00 64,00 16.4577,7 61.513,07 60.199,17 63.2308,3 66.3;168,9
Layanan Perkantoran

218.WA.09.6918.EBA.99 Layanan 64,00 64,00 64,00 64,00 64,00 64,00 6056.280, 657.735,02 755.329,0 7920.385, 8320.830,

018.WA.09.6918.EBB Layanan Sarana dan Prasarana
Internal
Layanan Sarana Internal

(1)18'WA'09'6918'EBB'95 Unit 64,00 - 212,00 223,00 234,00 246,00 - 3.540,18 29.390,00 30'8060’0 32'%03’0
Layanan Prasarana Internal

218.WA.09.6918.EBB.97 Unit 64.00 ) ) 6400 | 6400 | 64,00 i ) 50.101,00 52.6006,0 55.2037,0

018.WA.09.6918.EBC Layanan Manajemen SDM Internal
Layanan Manajemen SDM

ng.WA.OQ.GQlS.EBC.Zl Orang 721,00 3.381, 4.682,0 4.283, 5.%26, 5.?52, 3.100,00 1.803,59 10.791,00 11.3031,0 11.8097,0
Layanan Pendidikan dan Pelatihan

018.WA.09.6918.EBC 99 Orang 57,00 | 2600 | 490,00 | 51500 | 541,00 | 568,00 | 2.500,00 | 2577,37 | 275600 | 2.894,00 | 3.039,00

018.WA.09.6918.EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal
Layanan Reformasi Kinerja

018.WA.09.6918.EBD.23 Layanan 1,00 1,00 | 100 | 100 | 1,00 | 1,00 | 429,06 197,40 551,00 | 579,00 | 608,00
Penyelenggaraan Kearsipan RO

218.WA.09.6918.EBD.97 Layanan Baru 1,00 i ) ) ) 175,00 i i i )




IKK 1.1

Persentase pelaksanaan tindak
lanjut hasil pengawasan intern
terkait pelaksanaan tugas dan fungsi
Badan PPSDMP

%

90,00
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90,40

90,60

90,80

91,00

018.WA.1813.EBD

Layanan Manajemen Kinerja
Internal

018.WA.1813.EBD.953

IKK 2.1

Layanan Pemantauan dan Evaluasi

Persentase pelaksanaan tindak
lanjut hasil pemeriksaan BPK terkait
pelaksanaan tugas dan fungsi
Badan PPSDMP

Dokumen

%

85,00

87,00

87,40

87,60

87,80

88,00

1.912,54

018.WA.1813.EBD

Layanan Manajemen Kinerja
Internal

018.WA.1813.EBD.955

IKK 3.1

Layanan Manajemen Keuangan

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) Badan PPSDMP

Dokumen

%

94,09

90,00

90,25

90,50

90,75

91,00

2.223,77




018.WA.1813.EBD

Layanan Manajemen Kinerja
Internal
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018.WA.1813.EBD.952 Layanan Perencanaan dan Layanan
Penganggaran 7 10 - - - - 10.144,2 - - -
2
018.WA.1813.EBD.Z35 Layanan Manajemen Kinerja Layanan Ro baru
- 10 10 10 10 - 8.542,04 9.396,01 10.3355 | 11.369,4
1 0
IKK 4.1 Indeks Kepuasan Masyarakat Skala
terhadap layanan publik Badan Likert (1-4) Indikator 3,60 3,61 3,62 3,63 3,64
PPSDMP baru
018.WA.1813.BAA Pelayanan Publik kepada
masyarakat
018.WA.1813.BAA.003 Layanan Publik BPPSDMP Kepada Layanan Ro baru - -
Masyarakat 1 1 1 - - 1.500,00 1.600,00 | 1.700,00
018.WA.1813.BAB Pelayanan Publik kepada Lembaga
018.WA.1813.BAB.002 Layanan Publik BPPSDMP Kepada Layanan Ro baru
Lembaga 1 1 - - 1.500,00 1.600,00 | 1.700,00
018.WA.1813.EBA Layanan Dukungan Manajemen
Internal
018.WA.1813.EBA.957 Layanan Hukum Layanan
1 1 1 1 725,00 1.000,00 1.100,00 1.210,00 | 1.331,00
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018.WA.1813.EBA.958 Layanan Hubungan Masyarakat Layanan
dan Informasi 1 1 1 1 152,00 458,00 504,00 554,00 610,00

Indeks kepuasan unit eselon Il dan Skala
UPT BPPSDMP terhadap layanan Likert (1-4) | Indikator 3,25 3,30 3,35 3,40 3,45
dukungan manajemen Sekretariat baru
Badan PPSDMP
018.WA.1813.EBA Layanan Dukungan Manajemen
Internal
018.WA.1813.EBA.962 Layanan umum Layanan
2 2 2 4 4 4 3.678,00 3.236,00 3.228,00 3.601,00 | 3.732,00
018.WA.1813.EBA.994 Layanan perkantoran Layanan
22 25 25 25 25 25 259.580, 3.274.276, | 3.797.205, | 4.153.87 | 4.574.91
00 76 00 5,00 4,62
018.WA.1813.EBB Layanan Sarana dan Prasarana
Internal
018.WA.1813.EBB.951 Layanan Sarana Internal Unit
3 127 2 3 3 3 2.621,06 300,00 2.330,00 3.363,00 | 4.399,00
018.WA.1813.EBB.952 Layanan Prasarana Internal Unit Ro baru
1 3 3 3 3 1.049,90 432,00 3.475,00 4.523,00 | 5.575,00
018.WA.1813.EBC Layanan Manajemen SDM Internal
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018.WA.1813.EBC.996 Layanan Pendidikan dan Pelatihan Orang
325 1.275 170 170 170 170 15.659,4 13.000,00 15.800,00 | 16.030,0 | 17.803,0
9 0 0

018.WA.1813.AEA Koordinasi
018.WA.1813.AEA.001 Koordinasi, Sosialisasi, Bimtek, Kegiatan Ro baru

Monev dan Pelaporan - 1 1 1 1 - 5.958,00 8.500,00 9.300,00 | 9.500,00
IKK 6.1 Persentase pelaksanaan Rencana %

Aksi RB terhadap total Rencana Indikator 100 100 100 100 100

Aksi RB sesuai kewenangan Badan baru

PPSDMP
018.WA.1813.EBA Layanan Dukungan Manajemen

Internal
018.WA.1813.EBA.960 Layanan Organisasi dan Tata Layanan

Kelola Internal 1,00 1 1 1 1 1 748,74 1.000,00 2.100,00 2.210,00 | 2.331,00
IKK 7.1 Indeks Kepuasan Masyarakat Skala

terhadap layanan perpustakaan dan Likert (1-4) | Indikator 3,56 3,58 3,60 3,62 3,66

literasi pertanian baru
018.WA.1813.AEA Koordinasi
018.WA.1813.AEA.001 Koordinasi, Sosialisasi, Bimtek, Kegiatan Ro baru -

Monev dan Pelaporan 1 - 1 1 1 266,20 2.250,00 3.250,00 4.000,00




018.WA.1813.AEC

Kerja Sama
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Indeks Kepuasan Masyarakat

Skala

018.WA.1813.AEC.001 Kerja sama di bidang perpustakaan Kegiatan Ro baru
dan literasi pertanian - - 1 1 1 - - 2.360,00 3.866,00 4.112,00
018.WA.1813.BAA Pelayanan Publik kepada
masyarakat
018.WA.1813.BAA.001 Layanan Publik BB Pustaka Kepada Orang Ro baru
Masyarakat 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 3.539,00 1.606,00 5.606,00 6.693,00 | 7.138,00
0 0 0 0 0
018.WA.1813.BAB Pelayanan Publik kepada lembaga
018.WA.1813.BAB.001 Layanan Publik BB Pustaka Kepada Layanan Ro baru
Lembaga 6 5 5 5 5 200,00 165,00 2.432,00 3.950,00 | 4.220,00

terhadap layanan museum tanah Likert (1-4) Indikator 3,56 3,58 3,60 3,62 3,66
dan pertanian baru
IKK 8.2 Jumlah pengunjung yang Orang
memanfaatkan layanan museum Indikator | 12.200 10.000 25.000 | 27.000 | 30.000
tanah yang dikelola baru
018.WA.1813.BAA Pelayanan Publik kepada
masyarakat
018.WA.1813.BAA.002 Layanan Publik Museum Tanah dan Orang Ro baru
Pertanian Kepada Masyarakat 12.600 12.700 | 12.800 | 12.900 | 13.000 989,00 886,00 2.275,00 3.072,00 | 4.579,00
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Jumlah koleksi museum yang
dikelola Indikator 1 2 2 2 3
Baru
IKK 8.4 Jumlah koleksi museum yang Unit
dilindungi Indikator 3 5 5 5 5
Baru
018.WA.1813.AEA Koordinasi
018.WA.1813.AEA.001 Koordinasi, Sosialisasi, Bimtek, Kegiatan Ro baru -
Monev dan Pelaporan 1 - 1 1 1 200,00 2.482,00 3.700,00 | 4.620,00
018.WA.1813.AEC Kerja Sama
018.WA.1813.AEC.002 Kerja sama di bidang museum Kegiatan Ro baru
tanah dan pertanian - - 1 1 1 - - 2.510,00 3.116,00 4.322,00
LT SECIAAN, AKSES DAN KONSUMS 233440 | 23814710 | 41.940.15 | 42.934.7 | 43.988.9
29,58 21 4,08 01,11 22,61
IKP 1.1 Produksi Padi Juta Ton 53.98 54.45 54.85 5527 5568 56,05
IKP 1.2 Produksi Jagung Juta Ton 19,56 21.48 2251 2358 2471 2589
IKP 1.3 Produksi Aneka Kacang Ribu Ton 516,11 540,28 552,84 565,70 578,36 502,32
IKP 1.4 Produksi Sorghum Ribu Ton 1734 | 1821 18,40 | 18,58 18,77 18,95
IKP 1.5 Produksi Ubi jalar Ton 1.430.34 1.517. 1.562.9 1.609. 1.658. 1.707.
1,00 449 72 861 157 902
IKP 1.6 Produksi Kedelai Ton 349.099, | 370.35 381.47 | 392.91 | 404.70 | 416.84
00 9 0 4 1 2




IKP 1.7 Produksi Ubi Kayu Ribu Ton 16.764.2 | 17.270 | 17.529, | 17.792 | 18.059 | 18.330
27,0 ,93 99 ,94 ,83 ,73

Peningkatan Produksi beras KSPP
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IKP 3.1

Produksi Buah dan Sayur

Juta Ton

IKP 2.1 . Ton Indikator | 196.98 | 844.36 | 1.332. | 1.821. | 2.300.
Kalimantan Tengah Baru 4 5 808 255 701
IKP 2.2 gﬁmgﬂ‘f;%"eg’tgﬂ“ks' beras KSPP Ton Indikator | o, | 443.78 | 1375. | 2307. | 3.240.
Baru : 4 883 982 081

Peningkatan Produksi beras KSPP ’
IKP 2.3 Nusa Tenggara Timur Ton Indikator | oo o0 | 5140, | 12688 | 18245 | 238.02
Baru 9 4 0

Peningkatan Produksi jagung KSPP ’
IKP 2.4 Nusa Tenggara Timur Ton Indikator | g 109 | 60687 | 81260 | 11717 | 181.03
Baru 7 8

Peningkatan Produksi jagung KSPP ’
IKP 2.5 Papua Ton '"d'kBang 1310 | 3.847 | 6535 | 9.382 | 12.393
IKP 2.6 ﬁg”::‘f'g;’t‘ai"’d”ks' beras KSPP Ton Indikator | 964.00 | 2121 | 3.168. | 3.710.
p Baru 0 000 000 000

IKP 4.1 Peningkatan Produksi Hortikultura
) KSPP Sumatera Utara 481,00 25.840 33.440 41.040 48.640 56.240

2852 | 3066 | 31,85 | 3304 | 3425 | 3547

IKP 3.2 Produksi Tanaman obat Ton 495.767, | 529.52 | 532.17 | 534.83 | 537.50 | 540.19
00 3,45 1,06 1,92 6,08 3,61

IKP 3.3 Produksi Florikultura T aF:]iblfai 667.755, | 597.62 | 597.45 | 597.29 | 597.13 | 596.96
9 00 2,50 9,16 5,82 2,48 9,14

IKP 5.1 Produksi Daging Juta Ton 481 4,97 512 528 544 5,60
IKP 5.2 Produksi Telur Juta ton 6.67 744 775 8.08 8.43 8.79
IKP5.3 Produksi Susu ribu ton 808,35 | 866,20 | 893,96 | 922,45 | 939,55 | 943,64
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Indeks Keamanan komoditas .

Persentase wilayah/kawasan %
terkendali dari penyakit hewan 80,00 80,00 80,30 80,60 85,00 90,00

IKP7.1

Persentase wilayah yang terkendali
dari zoonosis dan penyimpangan %
produk hewan yang mempengaruhi 40,50 41,00 41,50 42,00 42,50 43,00
kesehatan manusia

Ceana poratian - "ans ----m-----_
IKP 9.1 usaha pertanian % Baru 5,50 5,67 6,08 6,49

pangan e St k o ----------_
IKP 10.1 pangan - Baru 3 3 3 3 3

Indeks pemanfaatan prasarana dan .
IKP 11.1 sarana pertanian terhadap '”di'és) (©- '”g‘:ﬁj"' 9.1 9,14 9.2 9,24 93
kebutuhan produksi

IKP 8.1

Indeks pemanfaatan PSP yang Indeks (0- Indikator
IKP12.1 mendukung lumbung pangan 10) Baru 91 9.14 9.2 9.24 9.3




IKP 17.1

IKK.1.1

Persentase pelaku usaha pertanian
yang memanfaatkan teknologi
digital, smart farming, dan modern

dalam penyiapan PSP, budidaya,
pasca panen, pengolahan dan
pemasaran hasil pertanian (%)

Produktivitas Ubi Kayu

Ton/ha

Indikator

27,11

27,81
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28,25

28,69

29,12

29,56

3.293,38

7.569,33

3.499,50

3.499,50

3.499,50

Rata-rata indeks pertanaman untuk o " .
IKP 13.1 komoditas pertanian prioritas Nilai lnd'kBag?l: 1,36 1,44 1,52 1,60 1,68 - - - - - Ditien LIP
Persentase pemenuhan lahan dan o i -
IKP14.1 air terhadap kebutuhan produksi & Ind'kBang 50 55 60 65 70 - - - - - Ditien LIP
Persentase peningkatan
IKP 15.1 ketersediaan lumbung pangan % Indikator ) . . . .
terhadap kebutuhan produksi KSPP Baru 87 87 87 38 38
Indeks pelestarian sumber daya L ’
IKP 16.1 genetik pertanian Nilai Ind'kBang 4 4 4 4 4

018.HA.1761.AEA

Koordinasi




Koordinasi, Bimbingan Teknis,
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018.HA.1761.AEA.619 | Monitoring dan Evaluasi Aneka Kegiatan 1,00 | 11,00 | 4300 | 4300 | 4300 | 43,00 | 319355 | 7.17000 | 3.200,00 | 3.200,00 | 3.200,00
Kacang dan Umbi
018.HA.1761.AFA Nprma, Standard, Prosedur dan
Kriteria
Norma, Standard, Prosedur dan RO
018.HA.1761.AFA.001 Kriteria Aneka Kacang dan Umbi NSPK Baru 1,00 4,00 4,00 4,00 4,00 99,83 399,33 299,50 299,50 299,50
IKK 2.1 Luas Panen Kedelai Hektar 137.049 228.92 234.89 241.31 248.46 255.99 153,95 78.416,80 111.350,0 121.350, 121.350,
8 1 4 1 0 0 00 00
IKK 2.2 Luas Panen Ubi Kayu Hektar 565.503 588.71 592.23 | 595.77 | 599.32 | 602.90 } 4.766,90 40.075,00 73.325,0 | 110.075,
9 5 1 9 7 0 00
kK23 Luas Panen Ubi Jalar Hektar 63.712 | 66.484 | 67.069 | 67.659 | 68.254 | 68.855 - 1090972 | 1015081 | 297358 | 475508
IKK 2.4 Luas Panen Aneka Kacang Hektar 346.381 403.23 409.50 | 415.86 | 422.33 | 428.90 ) 10.041,74 10.150,00 17.091,2 | 33.287,5
4 0 5 1 0 5 0
IKK 2.5 Luas Panen Talas Beneng Hektar 474 574 : : } - | 1.437,00 } } } }
018.HA.1761.RAI Sarana Pengembangan Kawasan
. RO
018.HA.1761.RAI.611 Kawasan Kedelai Hektar Baru 115 75.000 | 95.000 105.08 105.08 153,95 78.416,80 111.350,0 1210.850, 12]6350,
. RO
018.HA.1761.RAI.613 Kawasan Ubi Jalar Hektar Baru R 2778 2778 8.028 12.778 } 10.909,72 10.150,81 29.7185,8 47.5150,8
. RO
018.HA.1761.RAI.612 Kawasan Ubi Kayu Hektar Baru : 1429 | 11.429 | 20929 | 31.429 } 11.952,00 40.075,00 73.3025,0 1106(0375,
RO
018.HA.1761.RAIL.614 Kawasan Kacang Tanah Hektar Baru R 1.302 1.302 2.802 6.302 } 4.766,90 5.075,00 10.8035,0 24.2075,0
018.HA.1761.RAI.615 Kawasan Kacang Hijau Hektar RO
T T Baru - 6.349 6.349 7.849 | 11.349 - 5.274,84 5.075,00 6.256,25 | 9.012,50
S RO
018.HA.1761.RAI.616 Kawasan Aneka Umbi Lainya Hektar Baru R R 500 500 500 } R 1.050,00 1.050,00 | 1.050,00




018.HA.1761.CAI

Sarana Pengembangan Kawasan

-125

Jumlah komoditas yang wajib

t

RO
018.HA.1761.CAI.620 Kawasan Talas Beneng Hektar Baru 100 : : } | 1.437.00 ) ) ) }
Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok
018.HA.1761.QDD Masyarakat
) Kip. RO
018.HA.1761.QDD.001 | Pekarangan Ubi Jalar Masyaraka Baru | 1500 | 1.736 | 1.736 | 1.736 | 1.736 | 4579,20 | 6.41072 | 5.07500 | 507500 | 5.075,00

KKk 1.1 terfortifikasi komoditas 1 1 1 1 1 1 21'%00'0 4335586 | 43.35586 43'3655'8 43'?%55'8
018.HA.1762.RAl Sarana Pengembangan Kawasan
Kawasan Padi Kaya Gizi
018.HA.1762.RAI.625 (Biofortifikasi) Hektar 200.000 | 50.000 100.08 100.08 100.08 100.08 21.%00,0 43.260,00 43.260,00 43.2060,0 43.2060,0
Norma, Standard, Prosedur dan
018.HA.1762.AFA Kriteria
Peraturan/Norma/Pedoman Padi
018 HA.I762.AFA.629 | o 2 Gizi (Biofotifikasi) NSPK 1 . 1 1 1 1 ; 95,86 95,86 95,86 95,86

KK 2.1 Luas Panen Padi Hektar | 10.046.1 | 10270 | 10.289. | 10.377 | 10.474 | 10555 | 867.713, | 1.587.856, | 1.410.523, | 1.518.85 | 1.449.85
36 | 117 066 | 700 | 611 687 13 00 68 6,00 6,00

KK 2.2 Luas Panen Jagung Hektar | 254865 | 2.644. | 27433 | 2846 | 2952 | 3.063. | 640.002, | 0000000 | 8271000 | 922878, | 894.676,
4 228 87 264 999 736 76 000, 0 18 29

IKk 2.3 Luas Panen Sorgum Hektar 6936 | 7.049 | 7.162 | 7.274 | 7387 | 7500 | 102,50 126250 | 2.387,50 | 3.012,50 | 3.762,50

018.HA.1762.RAI Sarana Pengembangan Kawasan

018.HA.1762.RAI.621 Kawasan Padi Hektar | goooo0 | 1.550. | 26000 | 2177 | 2435 | 2271 | 867.713, | 1587.856, | 1.410.523, | 1518.85 | 1.449.85

: 000 00 780 714 428 13 00 68 6,00 6,00
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018.HA.1762.RAI.622 Kawasan Jagung Hektar 300.00 | 1.000.0 | 909.00 | 1.015. | 984.08 | 640.002, 827.100,0 | 922.878, | 894.676,
255.600 0 0 o 470 A =6 909.000,00 0 T8 50
RO
018.HA.1762.RAI.626 Kawasan Sorgum Hektar Baru 500 | 5.000 | 9.500 | 12.000 | 15.000 | 10250 | 1.26250 | 2.387,50 | 3.012,50 | 3.762,50
RO
018.HA.1762.RAI.628 Kawasan Gandum Hektar Baru : 1.500 1.500 1.500 1.500 } 32.190,49 75.000,00 75.0000,0 75.%00,0
018.HA.1762.RAI.627 Kawasan Padi (QW) Hektar RO | 7. 601.572,
Baru - - - - - - - -
000 00
018.HA.1762.AEA Koordinasi
Koordinasi, Bimbingan Teknis,
Monitoring dan Evaluasi Produksi .
018 HA.1762.ABA.624 | 1;,23man Serealia Tanaman Kegiatan 42 93 60 60 60 60 14'%65'8 1312752 | 12.740,04 12'7317'3 12'8606'1
Pangan
IKK 3.1 peningkatan Luas panen Padi KSPP Hektar | Indikator | 146.80 | 590.87 | 941.63 | 1.202. | 1.643. ) ) 1749068 | 263031 | 36.1000
9 Baru 6 2 7 402 167 5 3 0
Peningkatan Luas panen Padi KSPP .
IKK 3.2 Hektar | Indikator 300.17 | 1.072. | 1.835. | 2.590. 405522 | 57.104,7
Sumatera Selatan bary | 28568 ° o 050 o0 - - 25.690,78 A o
Peningkatan Luas panen Padi KSPP .
IKK 3.3 Nusa Tenggara Timur Hektar '“d"‘B"’ng 10930 | 38.435 | 86.660 134'82 183'11 - - 1.897,04 | 2.903,03 | 4.022,91
IKK 3.4 Peningkatan Luas panen jagung Hektar Indikator 119.678,0 | 124.277, | 129.076
’ KSPP Nusa Tenggara Timur 9.048 10.857 14.114 | 19.760 | 29.640 - - DOR S S
Baru 3 28 54
Peningkatan Luas panen jagung i
IKK 3.5 KSPP Papua Hektar '”d"gf’l: 189 539 889 | 1239 | 1589 ; ; 214419 | 2.44810 | 2.750.16
IKK 3.6 peningkatan Luas panen Padi KSPP Hektar | Indikator | 66500 | 1330 | 1.900. | 1.900. ) ) 185753 | 295348 | 417425
pu Baru 0 000 000 000 =15 3 6
018.HA.1762.RAl Sarana Pengembangan Kawasan
018HA1762RAL629 | Kawasan PadiKSPP Kaimantan Hektar o | 15206 | 53956 | 927.06 | 1314. | 1702. ) ) 1740068 | 263031 | 361000
9 8 5 3 561 058 ke 3 0
018.HA.1762.RAI.630 Kawasan Padi KSPP Sumatera Hektar RO 695.29 | 1.360. | 2.026. | 2.692. 405522 | 57.104,7
Selatan Baru | 29.592 3 004 ot 207 - - 25.690,78 A o
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Persentase ketersediaan benih TP

Kawasan Padi KSPP Nusa RO
018.HA.1762.RAI.631 Tenggara Timur Hektar Baru | 11.322 | 55.910 100'43 145'02 189‘61 - - 1.897,04 | 2.903,03 | 4.022,91
018.HA.1762.RAI.632 Kawasan jagung KSPP Nusa Hektar RO I 12008 | 127.42 | 13275 | 138.08 | 143.41 119.678,0 | 124.277, | 129.076,
Tenggara Timur Baru - -
8 1 3 6 8 3 28 54
. RO
018.HA.1762.RAI.633 Kawasan jagung KSPP Papua Hektar Baru | 1222 | 1688 | 2382 | 2720 | 3.056 ; ; 214419 | 2.44810 | 2.750.16
018.HA.1762.RAI.634 Kawasan Padi KSPP Papua Selatan Hektar RO 492.02 | 984.04 | 1.476. | 1.968. 205348 | 41.7425
Baru - - - 18.575,36
4 8 072 096 3 6
Norma, Standard, Prosedur dan
018.HA.1762.AFA Kritoria
018.HA.1762.AFA.627 Peraturan/Norma/Pedoman Padi NSPK 1 1 1 1 1 1 18,99 96,36 96,36 96,36 96,86
018.HA.1762.AFA.628 Peraturan/Norma/Pedoman Jagung NSPK 1 1 1 1 1 1 2179 96,86 96,86 96,86 96.86
Peraturan/Norma/Pedoman Serealia
018.HA.1762.AFAB30 | | iy NSPK 1 ; 1 1 1 1 - 96,86 96,86 96,86 96,86

KK 1.1 terhadap kebutuhan produksi TP % 8081 | 8459 | 8571 | 8682 | 8794 | 8905 | 7.249,94 | 1082327 | 9.25410 | 9.25410 | 9.254,10
018.HA.4579.PDC Sertifikasi Produk

018.HA.4579.PDC.001 | Sertifikasi benih padi Produk 31658 | 30.000 | 18.800 | 18.800 | 18.800 | 18.800 | 7.249,94 | 7.76327 | 6.19410 | 6.194,10 | 6.194,10
018.HA.4579.PDC.002 | Sertifikasi benih Jagung Produk | 10,187 -| 1000 | 1.000| 1.000 | 1.000 . 400,00 400,00 | 400,00 | 400,00
018.HA.4579.PDC.003 | Sertifikasi benin kedelai Produk Bare -| 5000 | 5000| 5000 | 5000 : 2.000,00 | 2.000,00 | 2.000,00 | 2.000,00
018.HA.4579.PDC.004 Sertifikasi benih aneka umbi Produk Bgrcu) R 500 500 500 500 ; 200,00 200,00 200,00 200,00
018.HA.4579.PDC.005 Sertifikasi benih aneka kacang Produk B:?J R 1.000 1.000 1.000 1.000 ; 400,00 400,00 400,00 400,00
018.HA.4579.PDC.006 Sertifikasi benih serealia lainnya Produk B:r? R 200 200 200 200 ; 60,00 60,00 60,00 60,00




Persentase Wilayah mandiri benih
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IKK 1.2 insitu terhadap total Wilayah % 1053 | 1316 | 1579 | 1842 | 2105 | 2368 | 6.667,50 | 12.42088 | 1033000 | 10-330.0 | 10.330,0
tanaman pangan 0 0
Sarana Bidang Pertanian,
018.HA.4579.RAG Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Pengembangan Produsen Benih . RO
018.HA4579.RAG.OLL | 1 2 man Pangan unit Baru 95 162 162 162 162 | 6.66750 | 1242088 | 1033000 | 103300 | 103500
018.HA.4579.QKB Pemantauan produk
Peredaran Benih Tanaman Pangan
018.HA.4579.QKB.001 |\ 1\3 diawasi Laporan 32| 1890 | 5500 | 5500 | 5500 | 5.500 11'5409'8 9.750,13 | 9.750,13 | 9.750,13 | 9.750,13
018.HA.4579.AEA Koordinasi
Koordinasi, Bimtek, Monev dan
018.HA.4579.AEA.001 Pelaporan Sistem Perbenihan kegiatan
Tanaman Pangan 35 11 12 12 12 12 2.163,05 1.974,64 1.725,75 1.725,75 1.725,75
Norma, Standard, Prosedur dan
018.HA.4579.AFA Kriteria
Peraturan/Norma/Pedoman Sistem
018.HA.4579.AFA.001 | pe henihan Tanaman Pangan NSPK 4 4 4 4 4 4| 32065 397,06 397,06 397,06 | 397,06
Persentase metode pengujian mutu
> - 0
IKK2.1 benih TP dan hortikultura yang % 50 50 55 60 65 70 | 2.000,00 | 2.540,00 | 2.540,00 | 2.540,00 | 2.540,00
diterapkan
018.HA 4579.SDB Penelitian dan Pengembangan
Purwarupa
Uji Terap Metode Pengujian Mutu
018.HA.4579.SDB.004 | poniy Purwarupa 6 5 5 5 5 5 | 2.00000 | 254000 | 2.540,00 | 2.540,00 | 2.540,00




Persentase area/ wilayah tanaman
pangan yang terkendali terhadap
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Tanaman Pangan

Jumlah layanan pengujian mutu

0,

IKK 1.1 luas area/wilayah tanaman pangan % 8795 | 8819 | 8844 | 8868 | 8893 | 8918 21'4298'9 44.500,00 | 44.500,00 44'5000'0 44'5000'0

yang terserang OPT dan DPI
018.HA.4580.RAl Sarana Pengembangan Kawasan

Areal Pengendalian OPT Tanaman
018.HA.4580.RAI.001 Pangan Hektar 50000 | 7.787 | 12.000 | 12.000 | 12.000 | 12.000 17'2256'5 32.878,70 | 33.878,70 33'8078'7 33'%78'7
018.HA.4580.RAI.002 Areal Penanganan DP!I Hektar 25.000 | 2.000 | 4.000 | 4.000 | 4.000 | 4.000 | 1.200,00 | 3.010,00 2.010,00 | 2.010,00 | 2.010,00
018.HA.4580.AEA Koordinasi

Koordinasi Pengelolaan )
018.HA.4580.ABA.001 | poindungan Tanaman Pangan kegiatan 14 18 53 53 53 53 | 2.84869 | 822388 | 822388 | 8.22388 | 8.223.88
018.HA.4580.AFA qum_a, Standard, Prosedur dan

Kriteria

Norma, Standard, Prosedur dan
018.HA.4580.AFA.001 Kriteria Pengelolaan Perlindungan NSPK 1 2 4 4 4 4 193,71 387,42 387,42 387,42 38742

KK 2.1 produk tanaman Layanan 3 3 3 3 3 3| 2.368,60 | 3.01420 | 2.500,00 | 2.500,00 | 2.500,00
018.HA.4580.QJA Penyidikan dan Pengujian Produk
Layanan Pengujian Mutu Produk
Tanaman Pangan, Hortikultura dan
018.HA.4580.QJIA.001 | poyahunan serta Pupuk dan Produk 2200 | 1.900 | 2300 | 2300 | 2300 | 2300 | 2.36860 | 3.01420 | 2.500,00 | 2.500,00 | 2.500,00
Pestisida
IKK 3.1 Persentase informasi hasil %
: peramalan OPT yang dimanfaatkan 32 32 56 74 88 100 | 3.000,00 3.000,00 3.000,00 3.000,00 | 3.000,00
018.HA.4580.BMA Data dan Informasi Publik
018.HA.4580.BMA.001 Informasi Peramalan OPT Layanan 10 8 8 8 8 8 2.500,00 2.500,00 2.500,00 2.500,00 2.500,00




018.HA.4580.SDB

Penelitian dan Pengembangan
Purwarupa
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018.HA.4580.SDB.001

Model Pertanian Modern

Rata-rata luas panen komoditas

Purwarupa

500,00

500,00

500,00

500,00

500,00

IKK1.1 buah prioritas Ha 77.349 | 80.104 80.793 | 81.097 81.846 82.683
IKK 1.2 Rata-rata luas panen florikultura m2 2.907.14 | 2.936. | 2.9655 | 2.995. | 3.025. | 3.055.
prioritas 3 214 76 233 185 437
018.HA.5886.RAl Sarana Pengembangan Kawasan
018.HA.5886.RAI.012 Kawasan Durian Ha 300 R 4.510 5.500 6.000 7.000
018.HA.5886.RAI.013 Kawasan Mangga Ha 428 R 200 200 300 1.000
018.HA.5886.RAI.014 Kawasan Kelengkeng Ha 300 : : 100 300 500
018.HA.5886.RAI.015 Kawasan Alpukat Ha 330 R R 100 300 1.000
018.HA.5886.RAI.016 Kawasan Manggis Ha 240 R R 100 300 500
018.HA.5886.RAI.017 Kawasan Buah Terna Ha R R R 100 100 100
018.HA.5886.RAI.018 Kawasan Buah Merambat Ha : : 1 50 50 100
018.HA.5886.RAI.020 Kawasan Buah Perdu Ha : : 200 200 200 200
018.HA.5886.RAI.019 Kawasan Florikultura m2 R R | 72400 | 72.400 | 72.400
018.HA.5886.AEA Koordinasi
018.HA.5886.AFA.021 ﬁgggfﬂiﬁi'BiiﬁtiﬁnMﬁgﬁlﬁﬂﬁa Kegiatan 20 38 ; 38 38 38




Persentase area/ wilayah
hortikultura yang terkendali terhadap
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IKK 1.1

Persentase ketersediaan benih
hortikultura terhadap kebutuhan

%

)
IKK 1.1 luas area/wilayah hortikultura yang % 99,69 99,70 99,71 99.72 99.73 99.74
terserang OPT
018.HA.1773.RAI Sarana Pengembangan Kawasan
018.HA.1773.RAI.010 Area pengendalian OPT Hortikultura Ha 2500 40 3.000 4.417 6.500 | 12.000
018.HA.1773.RAI.014 Sarana Perlindungan Hortikultura unit 50 } 56 100 100 200
Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok
018.HA.1773.QDD Masyarakat
Kelompok
018.HA.1773.QDD.010 Kelompok Tani terlatih PHT masytaraka R R R 80 80 100
Persentase area/ wilayah
hortikultura yang mendapat
IKK 1.2 penanganan DPI terhadap luas %
area/wilayah hortikultura yang 93,05 93,06 93,07 93,08 93,09 93,10
terkena DPI
018.HA.1773.RAI Sarana Pengembangan Kawasan
018.HA.1773.RAI.013 Area penanganan DPI Hortikultura Ha 200 : 32 140 140 200
018.HA.1773.AEA Koordinasi
Koordinasi, Bimtek, Monev dan ]
018.HA.1773.ARA.013 Pelaporan Pelindungan Hortikultura kegiatan 24 38 - 38 38 38

produksi hortikultura 39,80 40,10 40,42 40,76 41,10
018.HA.4581.RAl Sarana Pengembangan Kawasan
Benih Sebar Umbi/Rimpang
018.HA4SBLRALOI0 | pioikuitura Ha 218 460 | 1.000 | 2.000 | 2700 | 2.800
018.HA.4581.RAI.011 Benih Sebar Batang Hortikultura batang R R 482.00 1.100. 1.100. 1.200.
0 000 000 000




018.HA.4581.PDC

Sertifikasi Produk
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Sertifikat Tanda Daftar Varietas

Rata-rata luas panen komoditas

018.HA.4581.PDC.021 Hortikultura produk R R 33 35 35 38
018.HA.4581.QKB Pemantauan produk

Peredaran benih hortikultura yang
018.HA.4581.QKB.011 diawasi laporan R R 100 100 100 200
018.HA.4581.AEA Koordinasi

Koordinasi, Bimtek, Monev dan ’
UL AT LA SR R Pelaporan Perbenihan Hortikultura Kegiatan 24 38 - 38 38 38

Obat

IKK 1.1 sayuran prioritas Ha 90.592 | 93.383 94.142 | 94.901 | 95.627 | 96.377
IKK 1.2 Rata-rata luas panen komoditas Ha
) tanaman obat prioritas 7.021 7.031 7.056 7.091 7.126 7.162

018.HA.1771.RAI Sarana Pengembangan Kawasan
018.HA.1771.RAI.010 Kawasan Bawang Merah Ha 6.210 R 250 6.800 6.800 7.000
018.HA.1771.RAIL.011 Kawasan Aneka Cabai Ha 3.000 40 3.000 4.200 4.200 4.500
018.HA.1771.RAI.012 Kawasan Bawang Putih Ha 76 20 300 1.000 1.000 2.000
018.HA.1771.RAI.013 Kawasan Tanaman Obat Ha 100 R R 100 100 1.000
018.HA.1771.RAL.XXX Kawasan Sayuran Umbi Ha R R R 100 100 100
018.HA.1771.RALXXX Kawasan Sayuran Buah Ha R R R 100 100 100
018.HA.1771.QDD Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok

Masyarakat

Kelompok

018.HA.1771.QDD.011 Pekarangan Hortikultura Masytaraka .| 135500 700 | 13500 | 13.500 | 20.000
018.HA.1771.AEA Koordinasi

Koordinasi, Bimtek, Monev dan
018.HA.1771.AEA.020 Pelaporan Sayuran dan Tanaman Kegiatan 24 38 R 38 28 38
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018.EC.1771.RBK.XXX

Prasarana Budidaya Sayuran

Peningkatan Luas panen

Unit

10,00

25,00

Persentase pemenuhan pakan

KK 2.1 Hortikultura KSPP Sumatera Utara Ha 1602 1 1700 | 2200 | 2700 | 3.200 | 3.700
018.HA.1771.RAI Sarana Pengembangan Kawasan
018.HA.1771.RALXXX Kawasan Hortikultura KSPP Ha : : : 2.000 2.000 2950

IKK1.1 ternak terhadap kebu_tuhar) populasi Pusat % 93.45 93,94 94.29 94,64 95,01 9534 | 1.204,71 3.047,34 373.900,0 | 400.340, | 359.118,
ternak untuk produksi daging 0 00 51
Persentase pemenuhan pakan

IKK1.2 ternak terhadap kebu_tuhan populasi Pusat % 100 100 100 100 100 100 ) R 2.600,00 2.600,00 | 2.600,00
ternak untuk produksi telur
Persentase pemenuhan pakan

IKK1.3 ternak terhadap kebutuhan populasi Pusat % 446.372,9 | 427.995, | 445.415,
ternak untuk produksi susu 85,26 8543 86,60 87.90 88,50 89,94 ) ) 9 88 00
Persentase pakan ternak yang
memenuhi persyaratan mutu dan

IKK1.4 keamanan pakan terhadap total Pusat % 86.21 } R 13.320,0 15.150,2
pakan ternak untuk produksi daging, 100 100 100 100 100 12.316,61 0 1
telur dan susu

018.06.HA.1783.QEG Bantuan Peralatan/Sarana ) ) 708.472,9 753.599, 713.718,

9 68 51
018.06.HA.1783.QBG.00 | g,1an Hijauan Pakan Ternak Ha RO 690.972,9 | 745.059, | 703.043,
1 baru - - 760 800 975 - - 9 68 51



http://018.ec.5887.rbk.xxx/
http://018.ha.1771.rai.xxx/

-134

018.06.HA.1783.QEG.00 RO

2 Bantuan pakan olahan/bahan pakan Ton baru : 2,500 1.220 2525 ) } 17.500,00 8.540,00 10.%75,0
Sarana Bidang Pertanian.

018.06.HA.1783.RAG Kehutanan dan Lingkungan } R 88.900,00 55.0000,0 60.2050,0

018.06.HA.1783.RAG.00 . . RO

3 Hijauan Pakan Ternak unit baru : 15 15 10 } } 43.900,00 27.5000,0 29.%00,0

018.06.HA.1783.RAG.00 . RO

4 Pakan Olahan dan Bahan Pakan unit baru R 15 10 10 } R 42.500,00 25.0000,0 27.5000,0

018.06.HA.1783.RAG.00 Sarana penjaminan mutu dan Unit RO

5 keamanan pakan baru - 5 5 5 - - 2.500,00 2.500,00 | 2.850,00

018.06.HA.1783.AEA Koordinasi 1.119,01 2.647,34 13.940,00 14.7070,0 15.%00,0

018.06.HA.1783.AEA.00 Koordinasi pakan kegiatan

1 P 9 1 3 4 4 4| 111901 | 2.647,34 2.400,00 | 2.400,00 | 2.400,00

018.06.HA.1783.AEA.00 Koordinasi penjaminan mutu dan ) RO

2 keamanan pakan/bahan pakan kegiatan baru 2 21 21 21 - - 11.540,00 12'3070’0 13'2000’0
Norma. Standar. Prosedur dan

018.06.HA.1783.AFA Kriteria 175,70 400,00 1.727,00 | 1.900,00 | 2.100,00

018.06.HA.1783.AFA.00

1 NSPK pakan NSPK 4 : : } : 175,70 } } } }

018.06.HA.1783.AFA.00 - RO

2 NSPK bidang pakan/bahan pakan NSPK baru 4 6 6 6 - 400,00 1.500,00 | 1.500,00 | 1.500,00

018.06.HA.1783.AFA.00 NSPK penjaminan mutu dan NSPK RO

3 keamanan pakan/bahan pakan baru - 10 10 10 - - 227,00 400,00 600,00
Fasilitasi dan Pembinaan

018.06.HA.1783.QDC Masyarakat R ~ 21.900,00 18.7036,2 30.3065,0

018.06.HA.1783.QDC.00 Fasilitasi dan pembinaan produsen RO

1 pakan/bahan pakan produsen baru - 125 125 145 - - 18.900,00 15'7036'2 26'%15'0
Fasilitasi dan pembinaan

018.06.HA.1783.QDC.00 P RO

2 g:ﬂ';m'”a” mutu dan keamanan Produsen baru - 20 20 20 - - 3.000,00 | 3.000,00 | 3.450,00
Kebijakan Bidang Pertanian dan

018.06.HA.1783.ABR Perikanan - - 249,61 250,00 | 250,21

018.06.HA.1783.ABR.00 Kebijakan mutu dan keamanan Rekomend RO

2 pakan/bahan pakan asi baru - 1 1 1 - - 249,61 250,00 250,21




Persentase bahan pakan sumber
energi dalam negeri terhadap total
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sumber energi dalam negeri

Persentase pengujian mutu dan
keamanan pakan ternak yang dapat

IKK.2.1 bahan pakan untuk produksi Daging % 72 73 75 76 78 79 ; ; 1.550,00 | 1.605,00 | 1.860,00
dan Telur

018.06.HA.1783.AEA Koordinasi } R 500,00 500,00 700,00
Koordinasi pemanfaatan bahan

018.06.HA.1783.AEA.00 . . RO

3 ggg:;rr]i ternak sumber energi dalam Kegiatan baru : : 10 10 10 } } 500,00 500,00 700,00
Kebijakan Bidang Pertanian dan

018.06.HA 1783 ABR Perikanan - - 500,00 | 500,00 | 500,00

018.06.HA.1783.ABR.00 Kebijakan mutu dan keamanan Rekomend RO

1 pakan/bahan pakan asi baru - - 2 2 2 - - 500,00 500,00 500,00

Kebijakan

Fasilitasi dan Pembinaan

018.06.HA 1783 FBA Pemerintah Daerah - - 550,00 | 605,00 | 660,00
Fasilitasi dan pembinaan Pemda Daerah

018.06.HA.1783.FBA.00 dalam rangka optimalisasi (ProviKab/ RO

1 pemanfaatan bahan pakan ternak Kota) baru - - 11 11 11 - - 550,00 605,00 660,00

0,
IKK.3.1 diselesaikan tepat waktu terhadap % 75 78 81 84 87 90 | 4.634,50 3.563,00 30.000,00 33‘0000’0 34'%00’0
total permintaan pengujian
QJA Penyidikan dan Pengujian
018.06.HA.1783.QJA Produk 463450 | 356300 | 3000000 | 339000 | 34000.0
018.06.HA.1783.QJA QJA 001 Pengujian mutu dan
001 keamanan pakan/bahan pakan Produk 343 3.887 1.782 5.000 5.500 6.000 | 4.634,50 3.563,00 30.000,00 33'0000‘0 34'%00’0




Persentase permintaan hijauan
pakan ternak yang dapat dipenuhi
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o i
IKK 4.1 terhadap permintaan dari peternak % Indlsz-;t:)L: 75 80 85 90 95 11.000,00 10'0000’0 12'%00’0
di BPTUHPT Indrapuri
Persentase permintaan hijauan
pakan ternak yang dapat dipenuhi '
IKK 4.2 terhadap permintaan dari peternak % Ind'kBag?J 75 80 85 90 95 11.000,00 10'0000’0 12'%00’0
di BPTUHPT Padang Mangatas
Persentase permintaan hijauan
pakan ternak yang dapat dipenuhi '
IKK 4.3 terhadap permintaan dari peternak % |ndn§g$ 75 80 83 85 90 11.000,00 10'0000’0 12'%00’0
di BPTUHPT SiborongBorong
Persentase permintaan hijauan
pakan ternak yang dapat dipenuhi o '
IKK 4.4 terhadap permintaan dari peternak % '”d'kBE:fJ 75 80 85 90 95 11.000,00 10'0000'0 12'0000'0
di BPTUHPT Sembawa
Persentase permintaan hijauan
pakan ternak yang dapat dipenuhi o '
IKK 4.5 terhadap permintaan dari peternak % Indikator 75 80 83 86 90 1100000 | 109200 | 120000
di BBPTUHPT Baturaden
Persentase permintaan hijauan
pakan ternak yang dapat dipenuhi o ’
IKK 4.6 terhadap permintaan dari peternak % IndlkBaat?L: 75 80 85 90 95 11.000,00 10'0000‘0 12'%00’0
di BPTUHPT Denpasar
Persentase permintaan hijauan
pakan ternak yang dapat dipenuhi o i
IKK 4.7 terhadap permintaan dari peternak % IndlkBa;t:)L: 75 80 85 90 95 11.000,00 10'0000’0 12'%00’0
di BPTUHPT Pelaihari
Sarana Bidang Pertanian.
018.06.HA.1783.RAG Kehutanan dan Lingkungan Hidup 77.000,00 70'0000’0 84'%00’0
018.06.HA.1783.RAG.00 " . .
5 Hijauan Pakan Ternak di UPT Unit 7 R R 7 7 7 77.000,00 70.0000,0 84.%00,0




Persentase ketersediaan pakan
ternak yang bermutu dan aman
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0 )
IKK'5.1 terhadap kebutuhan pakan ternak % '”d"ggfl: 100 100 100 100 100 890,00 | 10.000,00 10'0000'0 13'%00'0
BPTU HPT Indrapuri
Persentase ketersediaan pakan
ternak yang bermutu dan aman '
IKK'5.2 terhadap kebutuhan pakan ternak % |nd||§§$ 100 100 100 100 100 79521 | 10.000,00 10'0000'0 13'%00'0
BPTU HPT Padang Mangatas
Persentase ketersediaan pakan
ternak yang bermutu dan aman '
IKK 5.3 terhadap kebutuhan pakan ternak % '”d'kBang 100 100 100 100 100 1.813,50 | 10.000,00 10'0000'0 13'%00'0
BPTU HPT Siborongborong
Persentase ketersediaan pakan
ternak yang bermutu dan aman '
IKK'5.4 terhadap kebutuhan pakan ternak % '”d'kB"ng 100 100 100 100 100 46549 | 10.000,00 10'0000'0 13'0000'0
BPTU HPT Sembawa
Persentase ketersediaan pakan
ternak yang bermutu dan aman '
IKK 5.5 terhadap kebutuhan pakan ternak % '”d'kB"ng 100 100 100 100 100 980,00 | 10.000,00 10'0000'0 13'0000'0
BBPTU HPT Baturraden
Persentase ketersediaan pakan
ternak yang bermutu dan aman o ’
IKK'5.6 terhadap kebutuhan pakan ternak % '”d'szng 100 100 100 100 100 832,20 10.000,00 10'0000'0 13'%00'0
BPTU HPT Denpasar
Persentase ketersediaan pakan
ternak yang bermutu dan aman o i
IKK'5.7 terhadap kebutuhan pakan ternak % '”d"‘Beng 100 100 100 100 100 602,52 10.000,00 10'0000'0 13'%00'0
BPTU HPT Pelaihari
Persentase ketersediaan pakan
ternak yang bermutu dan aman '
IKK 5.8 terhadap kebutuhan pakan ternak % '”d"ggfd 100 100 100 100 100 716,08 | 10.000,00 10'0000'0 13'%00'0
BIB Lembang
Persentase ketersediaan pakan
ternak yang bermutu dan aman i
IKK'5.9 terhadap kebutuhan pakan ternak % '”d"éang 100 100 100 100 100 500,00 | 10.000,00 10'0000'0 13'0000'0

BBIB Singosari
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Persentase ketersediaan pakan
ternak yang bermutu dan aman )
IKK'5.10 terhadap kebutuhan pakan ternak % '”d"‘Bagf’J 100 100 100 100 100 ; 41500 | 10.000,00 10'0000'0 13'%00'0
BET Cipelang
Sarana Bidang Pertanian.
018.06.HA.1783.RAG Kehutanan dan Lingkungan Hidup 8.010,00 100.800,0 10%800, 1306800,
018.06.HA.1783.RAG.00 .
1 Sarana Pakan/bahan pakan Unit 10 : 281 50 60 70 ) 8.010,00 100.(0)00,0 10%800, 1300.800,

Presentase layanan kesehatan
hewan dan pemenuhan persyaratan
IKK 1.1 kesehatan hewan terhadap produksi | - USat % 72,0 720 | 720| 720]| 720 233?;269' 429.380,33 761'314'1 813;846’ 8820?89'
daging
Presentase layanan kesehatan
hewan dan pemenuhan persyaratan
IKSK1.2 kesehatan hewan terhadap produksi | ©USat % 7629 1 750 720 | 720| 720| 720 | 84800 636,18 | 22.862,40 32'2064'9 37'2065'4
susu
Presentase layanan kesehatan
hewan dan pemenuhan persyaratan o
IKSK1.3 kesehatan hewan terhadap produksi | FYSat % 95.5 95.5 95.6 95.7 95.8 95.9 | g49,07 536,18 1.012,40 | 1.012,40 | 1.012,40
telur
i i 0,
018.06.HA.1784.AEA Koordinasi % 2.24507 2.180,91 12.414.80 12.8014,8 12.%14,8
018.06.HA.1784.AEA.00 . . .
1 Koordinasi Kesehatan Hewan Kegiatan 6 6 5 6 6 6 | 224507 | 218091 | 1.696,00 | 1.696,00 | 1.696,00
018.06.HA.1784.AEA.00 . . . RO
2 Koordinasi Kesehatan Ternak Kegiatan baru - R 94 04 04 } R 9.418.80 9.418.80 | 9.418.80
018.06.HA.1784.AEA.00 I . ’ RO
3 Koordinasi deteksi dan respon cepat Kegiatan baru R R 3 3 3 ) R 1.300,00 1.700,00 | 1.800,00
018.06.HA.1784.AEA.00 Koordinasi pengawasan mutu dan Kegiatan RO
4 keamanan obat hewan yang beredar 9 baru
Norma. Standar. Prosedur dan
018.06.HA 1784 AFA Kriteria 300,00 500,00 3.100,00 | 3.100,00 | 3.100,00
018.06.HA.1784.AFA.00
1 NSPK Kesehatan Hewan NSPK 7 3 2 4 4 4 | 300,00 500,00 1.300,00 | 1.300,00 | 1.300,00
018.06.HA.1784.AFA.00 NSPK pengendalian dan NSPK RO :
2 penanggulangan penyakit baru - 2 2 2 - - 400,00 400,00 400,00
018.06.HA.1784.AFA.00 NSPK deteksi dan respon cepat NSPK RO :
3 kejadian penyakit hewan baru - 2 2 2 - - 400,00 400,00 400,00
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018.06.HA.1784.AFA.00 NSPK layanan kelembagaan dan NSPK RO :
4 sumberdaya kesehatan hewan baru - 2 2 2 - - 400,00 400,00 400,00
018.06.HA.1784.AFA.00 NSPK perlindungan hewan ternak NSPK RO R
5 dari PHMS baru - 2 2 2 - - 400,00 400,00 400,00
018.06.HA.1784.AFA.00 NSPK obat hewan dan alat NSPK RO R
6 kesehatan hewan baru - 1 1 1 - - 200,00 200,00 200,00
018.06.HA.1784.QAH Pelayanan Publik Lainnya 103.627, 217.696,0 | 278.242, | 352.485,
125.000,00
80 0 14 05
218'06'HA'1784'QAH'00 Layanan Kesehatan Hewan Layanan 4.506.78 492.92 | 4.219.4 8.953. 10.949 14.860 103.627, 125.000.00 216.491,0 277.034, 351.277,
4 3 11 000 .320 .150 80 s 0 64 05
018.06.HA.1784.QAH.00 Layanan pencegahan dan Layanan RO
2 pemberantasan PHMS pada ternak 4 baru - - 102 152 162 - - 805,00 807,50 808,00
018.06.HA.1784.QAH.00 Layanan pengawasan obat hewan Layanan RO
3 yanan peng Y baru - - 4 4 4 - - 400,00 400,00 | 400,00
018.06.HA.1784.RAG 34.127,7 99.492,04 536.000,0 | 536.000, | 536.000,
8 0 00 00
018.06.HA.1784.RAG.00 | o, ana Bidang Kesehatan Hewan Unit 268.000,0 | 268.000, | 268.000,
1 2 - - 1 1 1 - -
0 00 00
Sarana Laboratorium Kesehatan
218'06'HA'1784'RAG'00 Hewan Infeksi RO baru dan Unit b:(ﬂ R 1 R R : } 41.113.27 R R )
zoonosis untuk kesehatan semua B
018.06.HA.1784.RAG.00 | Sarana laboratorium terpadu . RO
5 produksi dan pengembangan obat Unit baru } 1 } } : ) 58.378.77 ) ) )
hewan nasional T
018.06.HA.1784.RAG SBSN Sarana Biosecurity Centre di .
007 Wilayah Timur Indonesia Unit 1 1 - - - - 16'%66‘5 - - - -
SBSN Sarana Laboratorium
Pemeriksaan dan Pengujian Produk
832'06'HA'1784'RAG Hewan , Penyakit Hewan dan Unit 1 1 R R R : 17.661,2 R R R )
Zoonosis di Wilayah Sumatera 0
Bagian Tengah
018.06.HA.1784.RAG.01 Sarana SBSN di UPT Kesehatan Unit RO 268.000,0 268.000, 268.000,
0 Hewan baru - - 1 1 1 - - 0 00 00




Prasarana Bidang Pertanian.
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018.06.HA.1784.RBK Kehutanan dan Lingkungan Hidup 95'2865’7 203.379,75 16.478,18 16'%66’8 16'4666’9
Prasarana Laboratorium Kesehatan

218'06'HA'1784'RBK'00 Hewan. Infeksi RO baru dan unit b:r(a : 1 : } : } 73.064.75 } } }
Zoonosis untuk Kesehatan Semua e
Prasarana Laboratorium Terpadu

83§'OG‘HA'1784'RBK Produksi dan Pengembangan Obat Unit b;ﬁ } 1 } } : ) 130.315.00 ) ) )
Hewan Nasional D

018.06.HA.1784.RBK SBSN Sarana Biosecurity Centre di .

007 Wilayah Timur Indonesia Unit 1 1 - - - - 55'5233'4 - - - -
SBSN Sarana Laboratorium
Pemeriksaan dan Pengujian Produk

833'06'HA'1784'RBK Hewan , Penyakit Hewan dan Unit 1 1 R R R : 35.838,8 R R R )
Zoonosis di Wilayah Sumatera 0
Bagian Tengah
Prasarana Laboratorium Penyakit

018.06.HA.1784.RBK g .

009 Hewan dan Zqon05|s di Wilayah Unit 1 R R R } 3.893.56 R R R )
Barat Indonesia

018.06.HA.1784.RBK.01 Prasarana SBSN di UPT Kesehatan . RO

0 Hewan Unit baru - - 1 1 1 - - 16.478,18 16";66'8 16'4666'9
Indeks Kesiapsiagaan dan

IKK 2.1 Ketahanan Terhadap Wabah Pusat indeks 76.972,0 76.972,0
Penyakit Hewan 0,48 0,60 0,64 0,67 0,71 0,74 - - 72.509,80 0 0
Jumlah kab/kota yang mampu

IKK 2.2 menekan kasus positif rabies pada Pusat | Kabupaten 100 200 300 200 514 ) ) 82.347,71 95.148,0 | 95.148,0
hewan /Kota 0 0

018.06.HA.1784.AFA Norma, Standar, Prosedur, Kriteria } R 600,00 600,00 600,00

018.06.HA.1784.AFA NSPK pelaporan dan deteksi dini NSPK RO : :

007 potensi wabah penyakit hewan baru 1 1 1 - - 200,00 200,00 200,00

018.06.HA.1784.AFA NSPK respon potensi wabah NSPK RO : :

008 penyakit hewan baru 1 1 1 - - 200,00 200,00 200,00




NSPK Pemberdayaan masyarakat
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wabah penyakit hewan

Persentase ketersediaan obat

018.06.HA.1784.AFA L RO
009 dalam kesiapsiagaan dan ketahanan NSPK baru - - 1 1 1 ) R 200,00 200,00 200,00
wabah penyakit hewan
018.06.HA.1784.AEA Koordinasi } R 1.496,00 1.496,00 | 1.496,00
018.06.HA.1784.AEA Koordinasi deteksi dini potensi Laporan RO R R
005 wabah penyakit hewan p baru 2 2 2 - - 748,00 748,00 748,00
018.06.HA.1784.AEA Koordinasi respon potensi wabah Laporan RO R R
006 penyakit hewan p baru 1 1 1 - - 374,00 374,00 374,00
Koordinasi Pemberdayaan
018.06.HA.1784.AEA masyarakat dalam kesiapsiagaan Kegiatan RO R R
007 dan ketahanan wabah penyakit 9 baru 1 1 1 - - 374,00 374,00 374,00
hewan
018.06.HA.1784.QAH Pelayanan publik lainnya B } 152.761,5 170.024, 170.024,
1 00 00
018.06.HA.1784.QAH Layanan untuk deteksi dini potensi Lavanan RO : :
005 wabah penyakit hewan 4 baru 11 11 11 - - 1.650,00 1.650,00 1.650,00
018.06.HA.1784.QAH Layanan untuk respon potensi Layanan RO R R
006 wabah penyakit hewan Y baru 9 9 9 - - 1.800,00 1.800,00 | 1.800,00
018.06.HA.1784.QAH.00 Layanan untuk Pemberantasan RO
- Layanan 2.160. 3.000. 3.000. 89.900,0 | 89.900,0
7 penyakit hewan baru 950 000 000 - - 72.637,51 0 0
018.06.HA.1784.QAH Layanan surveilans penyakit untuk Lavanan RO : :
008 pemberantasan penyakit hewan Y baru 11 11 11 - - 2.475,00 2.475,00 | 2.475,00
layanan unit pelayanan kesehatan
018.06.HA.1784.QAH hewan dalam kesiapsiagaan dan Layanan RO - - 73.074,0 | 73.074,0
009 - baru 38 38 38 - - 73.074,00
ketahanan wabah penyakit hewan 0 0
01806 HALTBA QAN | O dan ketahanan Layanan RO : :
010 psiag 4 baru 1500 | 1500 | 1.500 - - 112500 | 1.12500 | 1.125,00

IKK'3.1 hewan terhadap kebutuhan % 100 95 95 95 95 95 50'6969'1 10.060,65 | 47.669,19 47'6969'1 47'6969'1
Sarana Bidang Pertanian.
018.06.HA.1784.RAG Kehutanan dan Lingkungan Hidup 50'%69'1 10.060,65 | 47.669,19 47'6969'1 47'%69'1
01500 HAL784.RAG Obat Hewan dan Bahan Biologik unit 765585 | 7.175. | 1.000.0 | 5610. | 6817. | 9.120. | 506691 | ;0 oo | 47 ec010 | 476691 | 47.669,1
0 105 00 250 775 300 9 060, 669, 9 9




Persentase obat hewan yang
memenuhi persyaratan mutu dan
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0,
IKK 4.1 keamanan terhadap obat hewan % ) ) 91 92 93 94 | 7.750,18 | 2.08370 | 15.919,00 16'9019'0 17'%19'0
yang beredar

018.06.HA.1784.QJA Penyidikan dan Pengujian Produk 7.759.18 2.083,70 15.919,00 16.9019,0 17.%19,0
018.06.HA.1784.QJA Hasil mutu dan sertifikasi obat Produk

001 hewan 1.350 2.500 621 2.000 2.000 2.000 | 7.759,18 2.083,70 8.386,00 8.386,00 | 8.386,00
018.06.HA.1784.QJA Layanan Mutu Obat Hewan dan Produk RO

002 Pengujian Obat Hewan baru - - 700 800 900 - - 7.533,00 8.533,00 | 9.533,00

Persentase pengujian PHMS yang
dilakukan tepat waktu terhadap

IKK'S.1 permintaan pengujian PHMS di % Indikator 98 98 98 98 98 - - 1249750 | 120975, | 124975,
BBVet Maros
- Persentase pengujian PHMS yang
dilakukan tepat waktu terhadap o ’

IKK 5.2 permintaan pengujian PHMS di % Indikator 08 08 08 08 08 } } 124.975,0 | 124.975, | 124.975,
BBVet Denpasar Baru 0 00 00
- Persentase pengujian PHMS yang
dilakukan tepat waktu terhadap N i

IKK 5.3 permintaan pengujian PHMS di % Indikator 98 98 98 98 08 ; R 124.975,0 124.975, 124.975,
BBVET Wates Baru 0 00 0o
Persentase pengujian PHMS yang
dilakukan tepat waktu terhadap N i

IKK 5.4 permintaan pengujian PHMS di Balai % IndlkBator 08 08 o8 98 98 i ) 124.975,0 | 124.975, | 124.975,
Veteriner Medan aru 0 00 00
- Persentase pengujian PHMS yang
dilakukan tepat waktu terhadap o '

IKK 5.5 permintaan pengujian PHMS di Balai % Indlléa;tﬁz 98 98 98 98 98 - - 124'875’0 12‘:)'375’ 1246875’

Veteriner Bukit Tinggi




- Persentase pengujian PHMS yang
dilakukan tepat waktu terhadap
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o ’
IKK'5.6 permintaan pengujian PHMS di Balai % Indllgzgﬁ: 98 98 98 98 98 124'875‘0 1246875’ 12%875’
Veteriner Bandar Lampung
- Persentase pengujian PHMS yang
dilakukan tepat waktu terhadap '
IKK 5.7 permintaan pengujian PHMS di Balai % IndlkBator 98 98 98 98 98 124'875‘0 1246875’ 12%875’
Veteriner Subang aru
- Persentase pengujian PHMS yang
dilakukan tepat waktu terhadap '
IKK 5.8 permintaan pengujian PHMS di Balai % '”d'kBatO’ 98 98 98 98 98 124'375'0 12"6875' 12‘;875'
Veteriner BanjarRO baru aru
- Persentase pengujian PHMS yang
dilakukan tepat waktu terhadap o '
IKK'5.9 permintaan pengujian PHMS di Balai % Indikator 98 98 98 98 98 124.975,0 124.975, 124.975,
Veteriner Jayapura Baru 0 00 00
018.06.HA.1784.QJC Penyidikan dan Pengujian Penyakit 124.575,0 124.575, 124.575,
0 00 00
018.06.HA.1784.QJC sampel penyakit hewan yang
001 teramati dan teridentifikasi Sampel 574 - - 339'78 339'73 339‘73 93.431,25 93'4531’2 93‘4531’2
Layanan Penyidikan dan Pengujian
832.06.HA.1784.QJC Penyakit Hewan Mendukung Sampel bzr(j : _ | 113.25 | 113.25 | 113.25 3114375 31.143,7 | 31.143,7
Kesehatan untuk Semua 0 0 0 7 5 5
018.06.HA.1784.QJC Penyidikan dan Pengujian Penyakit 124.575,0 124.575, | 124.575,
0 00 00
018.06.HA.1784.QJC sampel penyakit hewan yang : :
001 teramati dan teridentifikasi Sampel 574 339.75 | 339,75 ) 3975 9343125 | BPL2 | 934312
Layanan Penyidikan dan Pengujian
018.06.HA.1784.QIC Penyakit Hewan Mendukung Sampel RO 113.25 | 113.25 | 113.25 31.143,7 | 31.143,7
002 baru - - 31.143,75
Kesehatan untuk Semua 0 0 0 5 5
018.06.HA.1784.QJC Penyidikan dan Pengujian Penyakit 124.575,0 | 124.575, | 124.575,
0 00 00
018.06.HA.1784.QJC sampel penyakit hewan yang R
001 teramati dan teridentifikasi Sampel 574 | 66.433 33975 | 33975 | 33978 9343125 | S3PL2 | 934312




-144

Layanan Penyidikan dan Pengujian
018.06.HA.1784.QJC Penyakit Hewan Mendukung Sampel RO 113.25 113.25 113.25 31.143,7 | 31.143,7
002 baru - 31.143,75
Kesehatan untuk Semua 0 0 0 5 5
018.06.HA.1784.QJC Penyidikan dan Pengujian Penyakit 124.575,0 124.575, 124.575,
0 00 00
018.06.HA.1784.QJC sampel penyakit hewan yang R
001 teramati dan teridentifikasi Sampel 574 339'73 339'78 339‘73 93.431,25 93“?1’2 93";31’2
Layanan Penyidikan dan Pengujian
8(1)2.06.HA.1784.Q.]C Penyakit Hewan Mendukung Sampel b:r(l)J R 113.25 113.25 113.25 31.143.75 31.143,7 | 31.143,7
Kesehatan untuk Semua 0 0 0 - 5 5
018.06.HA.1784.QJC Penyidikan dan Pengujian Penyakit 124.575,0 124.575, | 124.575,
0 00 00
018.06.HA.1784.QJC sampel penyakit hewan yang
001 teramati dan teridentifikasi Sampel 574 R I B 9343125 | BPL2 | 934312
Layanan Penyidikan dan Pengujian
832.06.HA.1784.QJC Penyakit Hewan Mendukung Sampel b:rg _ | 11325 | 113.25 | 113.25 3114375 31.143,7 | 31.143,7
Kesehatan untuk Semua 0 0 0 e 5 5
018.06.HA.1784.QJC Penyidikan dan Pengujian Penyakit 124.575,0 | 124.575, | 124.575,
0 00 00
018.06.HA.1784.QJC sampel penyakit hewan yang R
001 teramati dan teridentifikasi Sampel 574 339'73 339'73 339'73 93.431,25 93'4531’2 93'?1’2
Layanan Penyidikan dan Pengujian
8%2'06'HA'1784'Q‘]C Penyakit Hewan Mendukung Sampel bgr(l.)J R 113.25 113.25 113.25 31.143.75 31.143,7 | 31.143,7
Kesehatan untuk Semua 0 0 0 B 5 5
018.06.HA.1784.QJC Penyidikan dan Pengujian Penyakit 124.575,0 124.575, | 124.575,
0 00 00
018.06.HA.1784.QJC sampel penyakit hewan yang R
001 teramati dan teridentifikasi Sampel 574 339'73 339'73 339‘73 93.431,25 93'4531’2 93‘4531’2
Layanan Penyidikan dan Pengujian
832'06'HA'1784'QJC Penyakit Hewan Mendukung Sampel b;ﬁ - | 11325 | 11325 | 113.25 a114375 | 311437 | 311437
Kesehatan untuk Semua 0 0 0 7 5 5
018.06.HA.1784.QJC Penyidikan dan Pengujian Penyakit 124.575,0 | 124.575, | 124.575,
0 00 00
018.06.HA.1784.QJC sampel penyakit hewan yang }
001 teramati dan teridentifikasi Sampel 574 339'7(5) 339'73 339'7(5) 93.431,25 93'4531’2 93'4531’2
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Layanan Penyidikan dan Pengujian
018.06.HA.1784.QJC Penyakit Hewan Mendukung Sampel RO - 113.25 113.25 113.25 31.143,7 | 31.143,7
002 baru 31.143,75
Kesehatan untuk Semua 0 0 0 5 5
018.06.HA.1784.QJC Penyidikan dan Pengujian Penyakit 124.575,0 124.575, 124.575,
0 00 00
018.06.HA.1784.QJC sampel penyakit hewan yang R
001 teramati dan teridentifikasi Sampel 574 339'73 339'78 339‘73 93.431,25 93“?1’2 93";31’2
Layanan Penyidikan dan Pengujian
8(1)2.06.HA.1784.Q.]C Penyakit Hewan Mendukung Sampel b:l'(l)J - 113.25 113.25 113.25 31.143.75 31.143,7 | 31.143,7
Kesehatan untuk Semua 0 0 0 - 5 5
018.06.HA.1784.QAH Pelayanan Publik Lainnya 400,00 400,00 400,00
018.06.HA.1784.QAH . . RO
004 Layanan Investigasi Penyakit hewan Layanan baru R 9 9 9 400,00 400,00 400,00
018.06.HA.1784.QAH Pelayanan Publik Lainnya 400,00 400,00 400,00
018.06.HA.1784.QAH L . RO
004 Layanan Investigasi Penyakit hewan Layanan baru R 9 9 9 400,00 400,00 400,00
018.06.HA.1784.QAH Pelayanan Publik Lainnya 400,00 400,00 400,00
018.06.HA.1784.QAH o . RO
004 Layanan Investigasi Penyakit hewan Layanan baru : 9 9 9 400,00 400,00 400,00
018.06.HA.1784.QAH Pelayanan Publik Lainnya 400,00 400,00 400,00
018.06.HA.1784.QAH Layanan Investigasi Penyakit hewan Layanan RO
004 Y 9 4 Y baru - 9 9 9 400,00 400,00 | 400,00
018.06.HA.1784.QAH Pelayanan Publik Lainnya 400,00 400,00 400,00
018.06.HA.1784.QAH P . RO
004 Layanan Investigasi Penyakit hewan Layanan baru : 9 9 9 400,00 400,00 400,00
018.06.HA.1784.QAH Pelayanan Publik Lainnya 400,00 400,00 400,00
018.06.HA.1784.QAH L . RO
004 Layanan Investigasi Penyakit hewan Layanan baru R 9 9 9 400,00 400,00 400,00
018.06.HA.1784.QAH Pelayanan Publik Lainnya 400,00 400,00 400,00
018.06.HA.1784.QAH Layanan Investigasi Penyakit hewan Layanan RO -
004 Y 9 4 Y baru 9 9 9 400,00 400,00 | 400,00
018.06.HA.1784.QAH Pelayanan Publik Lainnya 400,00 400,00 400,00
018.06.HA.1784.QAH A . RO
004 Layanan Investigasi Penyakit hewan Layanan baru - 9 9 9 400,00 400,00 400,00
018.06.HA.1784.QAH Pelayanan Publik Lainnya 400,00 400,00 400,00
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018.06.HA.1784.QAH Lo . RO

Persentase PHMS yang
teridentifikasi terhadap total PHMS %
yang terjadi pada ternak di BBVet 73 81 82 83 84 85 - - 2.750,00 2.800,00 | 2.950,00
Maros

Persentase PHMS yang
teridentifikasi terhadap total PHMS %
yang terjadi pada ternak di BBVet 81 81 82 83 84 85 - - 2.750,00 2.800,00 | 2.950,00
Denpasar

Persentase PHMS yang
teridentifikasi terhadap total PHMS %
yang terjadi pada ternak di BBVET 81 81 82 83 84 85 - - 2.750,00 2.800,00 | 2.950,00
Wates

Persentase PHMS yang
teridentifikasi terhadap total PHMS %
yang terjadi pada ternak di Balai 80 81 82 83 84 85 - - 2.750,00 2.800,00 | 2.950,00
Veteriner Medan

IKSK 6.1

IKSK 6.2

IKSK 6.3

IKSK 6.4

Persentase PHMS yang
teridentifikasi terhadap total PHMS %
yang terjadi pada ternak di Balai 81 81 82 83 84 85 - - 2.750,00 2.800,00 | 2.950,00
Veteriner Bukittinggi

IKSK 6.5

Persentase PHMS yang
teridentifikasi terhadap total PHMS %
yang terjadi pada ternak di Balai 81 81 82 83 84 85 - - 2.750,00 2.800,00 | 2.950,00
Veteriner Lampung

IKSK 6.6

Persentase PHMS yang
teridentifikasi terhadap total PHMS
yang terjadi pada ternak di Balai
Veteriner Subang

IKSK 6.7 %

81 81 82 83 84 85 - - 2.750,00 2.800,00 | 2.950,00

Persentase PHMS yang
teridentifikasi terhadap total PHMS
yang terjadi pada ternak di Balai
Veteriner Banjar RO baru

IKSK 6.8 %

80 81 82 83 84 85 - - 2.750,00 2.800,00 | 2.950,00

Persentase PHMS yang
teridentifikasi terhadap total PHMS %
yang terjadi pada ternak di Balai 70 81 82 83 84 85 - - 2.750,00 2.800,00 | 2.950,00
Veteriner Jayapura

IKSK 6.9




018.06.HA.1784.QAH

Pelayanan Publik Lainnya
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018.06.HA.1784.QAH.00
4

Layanan Investigasi Penyakit hewan

Persentase pemenuhan potensi

Layanan

24.750,00

25.200,0
0

26.550,0
0

IKK 1.1 produksi ternak untuk komoditas Pusat % Indikator 607.060,0 607.435, 685.760,
daging Baru 94,92 95,12 95,32 95,53 95,76 | 6.457,19 38.513,08 0 00 00
Persentase pemenuhan potensi
IKSK1.2 produksi ternak untuk komoditas Pusat % Indikator 102,10 102,14 | 102,18 | 102,22 | 102,26 164.962, 30.802,50 78.705,00 78.705,0 | 88.705,0
telur Baru 68 0 0
Persentase pemenuhan potensi
IKSK1.3 produksi ternak untuk komoditas Pusat % Indikator 21,03 2517 29,03 33,69 39,08 100,00 713 123.700,0 123.700, | 134.000,
susu Baru 0 00 00
018.06.HA.1785.QAH Pelayanan Publik Lainnya 438.750,0 439.125, | 509.500,
- 14.269,00
0 00 00
832'06'HA'1785'QAH Layanan Optimalisasi Reproduksi Layanan | 1.547.00 | s00.01 | 2.750. | 2.750. | 3.000. ) 1426900 | 3987500 | 399.125, | 462.000,
9 1 000 000 000 ) ! 0 00 00
019.06.HA 1785.QAH tayanan Penandaan dan Pendataan Layanan WO | 1.490. | 1600 | 1.600. | 1.900. ) ] 4000000 | 400000 | 475000
878 000 000 000 ) ’ 0 0
Sarana Bidang Pertanian.
018.06.HA.1785.RAG Kehutanan dan Lingkungan Hidup ; ; 3.500,00 | 3.500,00 | 3.500,00
018.06.HA.1785.RAG.00 Sarana Penandaan dan Pendataan .
6 Ternak Unit Lorad - - | 10000 | 10008 | 10000 - - 3.500,00 | 3.500,00 | 3.500,00
Norma, Standar, Pedoman dan
018.06.HA.1785.AFA Kriteria 500,00 200,00 700,00 | 700,00 | 700,00
Norma, Standar, Pedoman dan
018.06.HA.1785.AFA.00 R S .
1 Kiiteria Perbibitan dan Produksi NSPK 5 6 2 7 7 7 | 500,00 200,00 70000 | 700,00 | 700,00
018.06.HA.1785.AEA Koordinasi 1.850,00 2.619,62 25.050,00 25.0050,0 25.%50,0
018.06.HA.1785.AEA.00 Koordinasi Perbibitan dan Produksi Kegiatan
1 Ternak 9 3 6 4 7 7 7 1.850,00 2.619,62 4.550,00 4.550,00 | 4.550,00
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018.06.HA.1785.AEA Koordinasi Perbibitan dan Produksi . RO

002 Ternak di Daerah Kegiatan baru - - 86 86 86 - - 20.500,00 20‘5000’0 20'%00'0
Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok

018.06.HA.1785.QDD Masyarakat - - 6.715,00 6.715,00 6.715,00
Fasilitasi dan pembinaan penguatan Kelompok

018.06.HA.1785.QDD.00 " . . RO

1 uji zuriat sapi perah untuk kelompok Masyaraka baru R R 25 25 25 } R 2.100,00 2.100,00 | 2.100,00
peternak t

018.06.HA.1785.QDD.00. | s Tb bR cntuk kelompok masyaraka | RO

2 Y P Y baru - - 13 13 13 - - 4.615,00 | 4.615,00 | 4.615,00
peternak t

018.06.HA.1785.QEO Bantuan Produk dan Peralatan R R 169.169, 5293410 334.750,0 334.750, 363.000,

86 ) ’ 0 00 00

018.06.HA.1785.QEO N RO

002 Ternak Ruminansia Perah Ekor baru 1.438 R 2,500 3.000 4.000 } R 87.500,00 87.5000,0 94.5050,0

018.06.HA.1785.QEO . . RO

003 Ternak Ruminansia Potong Ekor baru | 1.000 | 5.200 | 15.000 | 15500 | 16.000 | 3.060,04 | 20.800,00 130'800'0 13%800' 1386300'

018.06.HA.1785.QEO.00 RO

4 Ternak Unggas Ekor baru 7.500 92.500 200.00 350.00 400.00 164.862, 30.802,50 70.000,00 70.000,0 | 80.000,0

0 0 0 68 0 0

018.06.HA.1785.QEO . RO

005 Ternak Lainnya Ekor baru 100 50 | 3500 | 3.600 | 3.700 | 1.247,05 | 631,60 | 47.250,00 47'2050'0 49'%50'0
Persentase ketersediaan bibit/benih

IKK 2.1 ternak bermutu terhadap kebutuhan | Pusat % 6730 | 8687 | 8734 | 8826 | 8859 | 8892 - - 2.400,00 | 2.400,00 | 3.100,00
produksi daging
Persentase ketersediaan bibit/benih

IKK 2.2 ternak bermutu terhadap kebutuhan Pusat %
produksi telur 102,10 102,14 102,18 102,22 102,26 - - 620,00 620,00 620,00
Persentase ketersediaan bibit/benih

IKK 2.3 ternak bermutu terhadap kebutuhan Pusat %
produksi susu 0,21 0,28 0,37 0,50 0,68 - - 385,00 385,00 385,00

018.06.HA.1785.PDC Sertifikasi produk ) ) 2.805,00 2.805,00 | 3.505,00

018.06.HA.1785.PDC.00 e . . RO

1 Sertifikasi benih/bibit ternak Sertifikat baru R R 30 35 40 } R 1.575,00 157500 | 2.275.00




Penilaian penerapan Good
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dan produksi ternak

Jumlah varietas/galur unggul

018.06.HA.1785.PDC.00 - - . - RO

5 Breednng Practices/Good Farm!ng Sertifikat baru R R 15 15 15 ) 1.230,00 1.230,00 1.230,00
Practices/Good Hatchery Practice
Pengawasan dan Pengendalian

018.06.HA.1785.QIA Produk - 600,00 | 600,00 | 600,00
Pengawasan dan penerapan mutu RO

018.06.HA.1785.QIA.001 | bibit ternak dan tata kelola perbibitan Laporan baru R R 3 3 3 } 600,00 600,00 600,00

IKK 4.1

Persentase permintaan bibit ternak
yang dapat dipenuhi terhadap
permintaan dari peternak/instansi
pemerintah di BPTU-HPT Indrapuri

%

Indikator
Baru

7

1.693,82

38.840,70

100.550,
40

IKK3 tanaman dan hewan untuk pangan Pusat Galur )

yang dilepas 38 41 44 47 50 900,00 900,00 900,00
018.06.HA.1785.REB Konservasi Jenis / Spesies Galur ) 900,00 900,00 900,00
018.06.HA.1785.REB . RO
001 Pengelolaan SDGH Jenis baru - - 3 3 3 - 600,00 | 600,00 | 600,00
018.06.HA.1785.REB Rumpun/Galur yang dilepas Jenis RO
002 P yang drep baru - - 2 2 2 - 300,00 300,00 | 300,00

114.650,
00

IKK 4.2

Persentase permintaan bibit ternak
yang dapat dipenuhi terhadap
permintaan dari peternak/instansi
pemerintah di BPTUHPT
Siborongborong

%

Indikator
Baru

70

3.940,46

39.650,00

149.650,
00

149.650,
00

IKK 4.3

Persentase permintaan bibit ternak
yang dapat dipenuhi terhadap
permintaan dari peternak/instansi
pemerintah di BPTUHPT Padang
Mangatas

%

Indikator
Baru

72

1.425,42

39.650,00

109.650,
00

109.650,
00

IKK 4.4

Persentase permintaan bibit ternak
yang dapat dipenuhi terhadap
permintaan dari peternak/instansi
pemerintah di BPTUHPT Sembawa

%

Indikator
Baru

95

3.478,28

214.650,0
0

162.150,
00

158.150,
00




Persentase permintaan bibit ternak
yang dapat dipenuhi terhadap
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IKK 4.5 permintaan dari peternak/instansi % Indikator 174.662, 175.745,
pemerintah di BBPTUHPT Baru 64 7 83 87 90 | 4.249.76 84.650,00 00 15
Baturaden
Persentase permintaan bibit ternak
yang dapat dipenuhi terhadap '
IKK 4.6 permintaan dari peternak/instansi % Ind'kBag?J 90 91 92 93 95 | 2.959,04 174'850’0 1046350’ 10%850’
pemerintah di BPTUHPT Denpasar
Persentase permintaan bibit ternak
yang dapat dipenuhi terhadap '
IKK 4.7 permintaan dari peternak/instansi % Ind'kBaatSl: 70 73 75 78 80 | 1.165,52 174'850’0 1570'350’ 1575'149’
pemerintah di BPTUHPT Pelaihari
Persentase permintaan benih ternak
yang dapat dipenuhi terhadap o '
IKK 4.8 permintaan dari peternak/instansi % '”d'kB"ng 95 % 97 98 98 | 3.806,70 289'350'0 92'6050'0 85'9521'9
pemerintah di BIB Lembang
Persentase permintaan benih ternak
yang dapat dipenuhi terhadap o '
IKK 4.9 permintaan dari peternak/instansi % '”d'kB"ng 95 9% 97 98 98 12%376' 29.650,00 94'9000'0 59'0041'0
pemerintah di BBIB Singosari
Persentase permintaan benih ternak
yang dapat dipenuhi terhadap o ’
IKK 4.10 permintaan dari peternak/instansi % IndlkBa;t:)L: 90 91 93 94 95 | 4.626,54 163'350'9 55'1_)26’9 39'%50’0
pemerintah di BET Cipelang
Persentase permintaan bibit ternak
yang dapat dipenuhi terhadap o i
IKK 4.11 permintaan dari peternak/instansi % IndlkBe;t:)L: 75 80 82 85 85 - 10.000,00 40‘0000’0 40'%00’0
pemerintah di BET Cipelang
018.06.HA.1785.RAG Sarana Bidang Pertanian. 50.616,6 426.500,0 | 911.439, | 81.500,0
et : Kehutanan dan Lingkungan Hidup '0 ’ .O ’ 3'5 ’ ’ 0 ’
018.06.HA1785.RAG.00 | garana Perbibitan Terak unit 28.608.4 1515000 | 911.439, | 81.500,0
1 1 36.912 - 11 11 11
0 0 35 0
018.06.HALT8SRAG.0 | spsN sarana UPT unit 1155 L 22.008,2 275.000,0
) ) 0 0




Prasarana Bidang Pertanian.
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018.06.HA.1785.RBK Kehutanan dan Lingkungan Hidup 97.305,1 R 832.891,6 330.000, 330.000,
0 0 00 00
018.06.HA LT85 RBI00 | prasarana Perbibitan Temak unit - " " 1 | 119711 214.190,7 | 330.000, | 330.000,
B 0 B 0 00 00
ng'OG'HA'”SS'RBK'OO SBSN Prasarana UPT unit L 85.334,0 618.700,9
0 0
Persentase bibit ternak bermutu
i 0,
IKK5.1 %fg;?tgrer:';g"’c‘"i tgF’,hTaSﬂ’PkTefﬁ;f;‘;'ﬁfi‘” % 77 80 82 84 85 | 1.358,69 728,00 4170,00 | 4.672,50 | 5.242,50
Persentase bibit ternak bermutu
yang beredar terhadap ketersediaan
IKK'5.2 bibit ternak di BPTU-HPT % 81 84 85 86 87 | 1.021,35 | 67353 7.46600 | 933800 | 112220
Siborongborong
Persentase bibit ternak bermutu
IKK 5.3 yang beredar terhadap ketersediaan %
) bibit ternak di BPTU-HPT Padang 85 86 87 88 90 | 2.332,23 1.786,15 2.775,00 2.925,00 | 3.075,00
Mangatas
Persentase bibit ternak bermutu
IKK 5.4 yang beredar terhadap ketersediaan % 144.521,5 155.577, 166.658,
bibit ternak di BPTU-HPT Sembawa 9 9 o7 %8 98 | 748482 | 2.04500 0 70 20
Persentase bibit ternak bermutu
yang beredar terhadap ketersediaan o
IKK 8.5 bibit ternak di BBPTU-HPT % 80 82 83 84 g5 | 100072 | 617000 | 1094500 | OIS0 | 118850
Baturaden
Persentase bibit ternak bermutu
i 0,
IKK'5.6 %fg;?tgrer::gf"i tgg?gﬁ;fg;%‘g:‘gp % 90 91 92 93 95 | 1.811,35 893,25 2.010,00 | 2.092,50 | 2.175,00
Persentase bibit ternak bermutu
IKK 5.7 yang beredar terhadap ketersediaan % 139.253,8 | 146.189, | 153.473,
bibit tenak di BPTU-HPT Pelaihari 5 80 85 88 88 | 505699 | 5210,00 0 95 20
Persentase benih ternak bermutu
IKK 5.8 yang beredar terhadap ketersediaan % 19.626,1 22.325,0 | 22.425,0
benih ternak di BIB Lembang 95 96 97 98 98 5 18.726,49 22.225,00 0 0
Persentase benih ternak bermutu
IKK 5.9 yang beredar terhadap ketersediaan % 21.083,9 36.780,0 | 37.025,0
benih ternak di BBIB Singosari 95 96 97 98 98 8 21.594,23 36.275,00 0 0




Persentase benih ternak bermutu
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Persentase komoditas produk
peternakan siap edar yang
memenuhi persyaratan keamanan

IKK 5.10 yang beredar terhadap ketersediaan % 90 92 93 94 95 | 535834 | 947,39 7.72500 | 7.837,00 | 8.013,00
benih ternak di BET Cipelang
Persentase bibit ternak unggul
IKK 5.11 bermutu terhadap ketersediaan bibit %
: yang beredar di wilayah kerja BET 80 80 80 85 85 | 272,23 225,50 62500 | 62500 | 625,00
Cipelang
018.06.HA.1785.PDA Standardisasi Produk 7.820. | 7977 | 754134 | o000 . | 3723213 | 394.207, | 416.148,
582 490 3 999, 0 65 90
83‘13'06'HA'1785'PDA' Benih Ternak Unggul Produk | 545573 | 6.400. | 48400 | 5745 | 5806 | 5840. | 460684 | ,1.c000 | aps000 | 653670 | 658880
2 800 75 900 414 936 8 268, 650, 0 0
018.06.HA. 1785.PDA. Bibit Ternak Unggul Produk | oge 407 | 1790. | 58327 | 1887. | 2007. | 2130. | 293449 | .. .o | 307.6713 | 328.840, | 350.260,
: 184 6 132 548 431 5 3L, 0 65 90
018.06.HA.1785.PDC Sertifikasi produk 217000 | 217000 | 2.170,00
018.06.HA.1785.PDC. ST RO
003 Sertifikasi benin/bibit ternak UPT Produk baru - - | 7050 | 662 | 6123 - - 2.170,00 | 2.170,00 | 2.170,00
018.06.HA.1785.AEA Koordinasi } R 3.500,00 3.500,00 3.500,00
018.06.HA.1785.AEA.00 Koordinasi Perbibitan dan Produksi Kegiatan RO
3 Ternak di UPT 9 baru 10 10 10 3.500,00 3.500,00 | 3.500,00

IKK 1.1 komoditas pangan terhadap total Pusat % 90 | 90,50 91 | 91,50 92 | 9250 ; ; 20.344,00 21'1061'0 22'1082'0
komoditas produk peternakan siap
edar
018.06.HA.1786.QIC Pengawasan dan Pengendalian 211610 | 22.182,0
e : Lembaga - - 20.344,00 ! 0 ! : 0 !
Pengawasan unit usaha, peredaran
018.06.HA.1786.QIC . RO
dan lalu lintas produk hewann Lembaga 21.161,0 | 23.127,0
001 produk hewan baru - - 39,00 39,00 39,00 - - 20.344,00 0 0




Indeks keamanan dan kesehatan
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IKK 2.1 produk hewan Pusat Indeks 0,51 0.54 0.56 0.58 0.61 0.63 1.561,22 1.809,00 74.544,00 77.7036,0 84.9028,0
Tingkat kesadaran masyarakat

IKK 2.2 terhadap penyakit hewan dan Pusat % 10.600,0
keamanan produk hewan 65 70 75 80 85 90 100,00 400,00 8.900,00 9.750,00 0
Tingkat kepatuhan terhadap

IKK 2.3 kesejahteraan hewan nasional Pusat % 58 60 62 65 67 70 100,00 400,00 15.572,00 17":)36’0 19'6064’0

018.06.HA.1786.AFA Norma, Standar, Prosedur, Kriteria 500,00 500,00 6.000,00 6.200,00 | 6.400,00

018.06.HA.1786.AFA NSPK Kesehatan masyarakat NSPK

001 veteriner 6 5 5 10 10 10 500,00 500,00 6.000,00 6.200,00 1.800,00

018.06.HA.1786.AEA Koordinasi 1.261,.22 2.109,00 19.500,00 19.5050,0 19.6000,0

018.06.HA.1786.AEA Koordinasi kesehatan masyarakat ]

001 veteriner Kegiatan 1 5 6 11 11 11 | 1.261,22 | 2.109,00 | 19.500,00 19'5050'0 19'6000'0
Peningkatan Kapasitas aparatur

018.06.HA.1786.UAC negara ; R 14.000,00 14.0000,0 14.0000,0

018.06.HA.1786.UAC Bimbingan Teknis SDM Penjaminan RO

001 Keamanan Produk Hewan Orang baru - -| 1200 | 1200 | 1.200 . - 12.000,00 12'0000'0 12'0000'0

018.06.HA.1786.UAC I . . RO

002 Bimbingan Teknis SDM Zoonosis orang baru - - 100 100 100 - - 1.000,00 | 1.000,00 | 1.000,00

018.06.HA.1786.UAC I . RO

003 Bimbingan Teknis SDM Kesmavet Orang baru - - 100 100 100 - - 1.000,00 | 1.000,00 | 1.000,00

018.06.HA.1786.PDF Sertifikasi Lembaga ) ) 8.000,00 10.0000,0 14.0000,0

018.06.HA.1786.PDF Sertifikasi NKV Unit Usaha Produk RO

001 Hewan Lembaga baru 70 - 400 500 700 - - 8.000,00 10'0000'0 14'%00'0

018.06.HA.1786.QAH Pelayanan publik lainnya } R 1.164,00 1.166,00 | 1.168,00

018.06.HA.1786.QAH Pelayanan publik penjaminan Lavanan RO

001 keamanan produk hewan Y baru - - 3.500 3.516 3.533 - - 1.164,00 1.166,00 | 1.168,00

018.06.HA.1786.PCA Perijinan Produk } } 880,00 920,00 960,00

018.06.HA.1786.PCA . . RO

001 Registrasi Produk hewan Produk baru - - 110 115 120 - - 880,00 | 920,00 | 960,00
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Sarana Bidang Pertanian,

018.06.HA.1786.RAG Kehutanan dan Lingkungan Hidup - - 36.000,00 37'0000’0 40'%00’0

018.06.HA.1786.RAG Sarana Kesehatan Masyarakat .

001 Veteriner Unit 13 - 10 10 10 - - 36.000,00 | 370000 | 40.090.0
Pemantauan masyarakat dan

018.06.HA.1786.QKA kelompok masyarakat ; - 2.400,00 | 3.200,00 | 4.000,00

oinosHATIs Qs | Pemauan s et pclormek | o

001 dari hewan dan/atau produk hewan i baru - - 24 32 40 - - 2.400,00 3.200,00 | 4.000,00
Fasilitasi dan Pembinaan

018.06.HA.1786.QDC Masyarakat ; - 2.000,00 | 2.000,00 | 2.000,00
Masyarakat yang teredukasi

018.06.HA.1786.QDC RO

001 keamanan produk hewan dan Orang baru 150 - 500 500 | 1.000 - - 1.000,00 | 1.000,00 | 1.000,00
Zoonosis

018.06.HA.1786.QDC Masyarakat yang teredukasi Oran RO

002 kesejahteraan hewan 9 baru - - 500 500 500 - - 1.000,00 1.000,00 | 1.000,00
Pengawasan dan Pengendalian

018.06.HA.1786.QIC Lembaga ) } 9.072,00 10.8086,0 13.%64,0

018.06.HA.1786.QIC Pengawasan unit usaha RO

002 penanganan hewan Lembaga baru - - 39 39 39 - - 9.072,00 10'8086’0 13'%64’0

persentase pengujian keamanan
produk hewan yang dilakukan tepat %
waktu terhadap total permintaan 98 98 98 98 98
pengujian di BPMSPH

IKK 3.1

persentase pengujian keamanan
produk hewan yang dilakukan tepat
IKK 3.2 waktu terhadap total permintaan %
pengujian di Balai Besar Veteriner
Wates

persentase pengujian keamanan
produk hewan yang dilakukan tepat
IKK 3.3 waktu terhadap total permintaan %
pengujian di Balai Besar Veteriner
Maros




IKK 3.4

persentase pengujian keamanan
produk hewan yang dilakukan tepat
waktu terhadap total permintaan
pengujian di Balai Besar Veteriner
Denpasar

%

98

-155

98

98

98

98

IKK 3.5

persentase pengujian keamanan
produk hewan yang dilakukan tepat
waktu terhadap total permintaan
pengujian di Balai Veteriner Medan

%

98

98

98

98

98

IKK 3.6

persentase pengujian keamanan
produk hewan yang dilakukan tepat
waktu terhadap total permintaan
pengujian di Balai Veteriner
Bukittinggi

%

98

98

98

98

98

IKK 3.7

persentase pengujian keamanan
produk hewan yang dilakukan tepat
waktu terhadap total permintaan
pengujian di Balai Veteriner Bandar
Lampung

%

98

98

98

98

98

IKK 3.8

persentase pengujian keamanan
produk hewan yang dilakukan tepat
waktu terhadap total permintaan
pengujian di Balai Veteriner Subang

%

98

98

98

98

98

IKK 3.9

persentase pengujian keamanan
produk hewan yang dilakukan tepat
waktu terhadap total permintaan
pengujian di Balai Veteriner
BanjarRO baru

%

98

98

98

98

98

IKK 3.10

persentase pengujian keamanan
produk hewan yang dilakukan tepat
waktu terhadap total permintaan
pengujian di Balai Veteriner
Jayapura

%

98

98

98

98

98

018.06.HA.1786.QJA

Penyidikan dan Pengujian Produk

14.543,9
9

5.553,16

30.943,00

33.925,0
0

37.271,0
0

018.06.HA.1786.QJA
001

Layanan Pengujian Keamanan
Produk Hewan

Produk

2.921

37.915

12.796

72.802

79.890

87.720

14.543,9
9

5.553,16

30.943,00

33.925,0
0

37.271,0
0

018.HA.1794 -
Pengelolaan Air Irigasi
Untuk Pertanian

100.687
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Persentase lahan usaha pertanian o Indikator
IKK 1.1 yang terlindungi asuransi % Baru 2,87 3,13 4,53 5,93 7,33 5.855 0 631.525 670.807 | 709.843
0.1 Perlindungan usaha pertanian
Prasarana bidang pertanian,
BB REI kehutanan dan lingkungan hidup
018.HA.3994.RBK.001 Asuransi usaha tani padi Unit 278.832 0 0 1.250. 1.500. 1.750. 0 0 595.384 625.209 652.091
000 000 000
018.HA.3994.RBK.002 Asuransi usaha ternak sapi/kerbau Unit - 0 0 70.000 | 80.000 | 90.000 0 0 29.211 37.974 49.367
Kebijakan bidang pertanian dan
018.HA.3994.ABR perikanan
. - Rekomend
018.HA.3994.ABR.001 R:rk"?]rc;‘j:d:s'ugmfkae?mman asi RO Baru 0 0 1 1 1 0 0 330 363 399
p 9 p Kebijakan
Fasilitasi dan pembinaan kelompok
018.HA.3994.BDD masyarakat
- ) i Kelompok
018.HA.3994.BDD.001 | Bimbingan teknis perlindungan Masyaraka | RO Baru 0 0 100 100 100 0 0 1.100 1.210 1.331
usaha pertanian i
018.HA.3994.AEA Koordinasi
Bimbingan, Monitoring, dan Evaluasi .
018.HA.3994.AEA.001 lingkup Pembiayaan Pertanian Kegiatan 1 1 0 1 1 1 5.855 0 5.500 6.050 6.655
Persentase pelaku usaha tani yang o Indikator
IKK 2.1 mendapat akses pembiayaan % Baru 6,16 6,31 6,47 6,63 6,79 2.434 10.460 24.486 26.935 29.628

0.2 Akses pembiayaan usaha
pertanian

018.HA.3994.ABR

Kebijakan bidang pertanian dan
perikanan
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IKK 4.1

Persentase ketersediaan pupuk
terhadap kebutuhan produksi
pertanian

%

Indikator
Baru

90

90,5

91

91,5

92

632.079

111.720

1.069.590

1.069.61
5)

Rekomendasi kebijakan pembiayaan Rekomend
018.HA.3994.ABR.001 ) asi RO Baru 0 0 1 1 1 0 0 330 363 399
usaha pertanian "
Kebijakan
018.HA.3994.BDB Fasilitasi dan pembinaan lembaga
018.HA.3994.BDB.001 Fasilitasi akses pembiayaan LKMA Lembaga RO Baru 0 0 120 120 120 0 0 4.950 5.445 5.990
018.HA.3994.BDB.002 l':as"'tas.' akses pembiayaan Lembaga | RO Baru 0 0 12 12 12 0 0 2.200 2.420 2.662
operasi pertanian
Fasilitasi dan pembinaan
018.HA.3994.BDC masyarakat
018.HA.3994.BDC.001 Fasilitasi akses pembiayaan petani Orang RO Baru 0 0 1,'568%2' 1;368%2' 1;5%882' 0 0 5.500 6.050 6.655
Prasarana bidang pertanian,
018.HA.3994.RBK kehutanan dan lingkungan hidup
018.HA.3994.RBK.003 P::ﬁ"g:;“:;::a yang mendapat akses Unit - 317 3.000 | 3.300 | 3.630 | 3.993 2.434 10.460 11506 12657 | 13.922
Persentase penurunan susut o Indikator
IKK 3.1 pangan % B 3 3 8 8 3 0 1.500 22.537 22.576 22.615
0.1 Susut pangan pasca panen asal
pertanian
018.HA.1796.AEA Koordinasi
Koordinasi penghitungan susut .
018.HA.1796.AEA.001 pangan pasca panen asal pertanian Kegiatan RO Baru 0 0 1 1 1 0 1.500 21.537 21.576 21.615
018.HA.1796.ABR Kepuakan bidang pertanian dan
perikanan
018.HA.1796.ABR.001 | Kalian penghitungan susut pangan Rekggi] ond RO Baru 0 0 1 1 1 0 0 1.000 1.000 1.000
T i ’ pasca panen asal pertanian Kebijakan ! ! ’

1.069.71
5




0.1 Pupuk untuk produksi pertanian
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018.HA.3993.AEA

Koordinasi

Bimtek, Monitoring, dan Evaluasi

018.HA.3993.AEA.001 lingkup, Pupuk dan Pestisida Kegiatan 1 3 0 3 3 3 4.011 0 1.700 1.700 1.700

018.HA.3993.AFA N(_er_a, standar, prosedur, dan
kriteria

018.HA.3993.AFA 001 E‘;Zl'fb’gggfe"“r pembayaran pupuk NSPK | RO Baru 0 0 1 1 1 0 0 1.495 1.495 1.495
Pelayanan publik kepada

018.HA.3993.QAA M
Layanan Verifikasi dan Validasi 11.246. 11.809 11.809 | 12.399

018.HA.3993.QAA.001 Penerima Pupuk Bersubsidi Orang - 0 P 503 503 oo 0 85.504 86.824 86.824 | 86.824
Penerima Pupuk Bersubsidi Yang 11.246

018.HA.3993.QAA.001 Divalidasi dan Diverifikas Orang - 565 0 0 0 0 70.441 0 0 0 0

018.HA.3993.QAA.002 ;th‘i’sriadnapenga""asan pupuk dan Laporan - 20 20 20 20 20 13.020 15.607 275 300 300

018.HA.3993.QEA Bantuan masyarakat

018.HA.3993.QEA.001 | Bantuan langsung petani Paket ; 0 0 1897'13 1897'13 18%'13 0 0 0 0 0
Kebijakan bidang pertanian dan

018.HA.3993.ABR perikanan

) Rekomend
018.HA.3993.ABR.001 Egiﬂ’g‘ggimk”'s tata kelola pupuk asi RO Baru 0 0 2 2 2 0 0 3.572 3.572 3.572
Kebijakan

018.HA.3993.ADA Standarisasi produk
Persyaratan teknis minimal pupuk

018.HA.3993.ADA.001 organik, hayati, dan pembenah Produk RO Baru 0 0 1 1 1 0 0 264 264 264
tanah

018.HA.3993.ADA.002 Persyaratan teknis minimal pupuk Produk RO Baru 0 0 1 1 1 0 0 264 264 264
anorganik

018.HA.3993.BDB Fasilitasi dan pembinaan lembaga

018.HA.3993.8DB.001 | ~embinaan lembaga uji mutu dan Lembaga | RO Baru 0 0 12 12 12 0 0 400 400 400
efektivitas pupuk

018.HA.3993.BDB.002 Pembinaan penegakan aturan Lembaga | RO Baru 0 0 12 12 12 0 0 400 400 400

pendaftaran pupuk

018.HA.3993.BDD

Fasilitasi dan pembinaan kelompok
masyarakat
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Persentase ketersediaan pestisida

018.HA.3993.8DD.001 | "asilitasi kelompok petani untuk 522"2212 RO Baru 0 0 100 100 100 0 0 700 700 700
T ! : pemanfaatan pupuk yt
Sarana bidang pertanian, kehutanan
O R SRR dan lingkungan hidup
018.HA.3993.RAG.001 ?;Q?D%‘)pe“go'ah pupuk organik Unit - 0 100 150 150 150 0 10.609 11.000 11.000 | 11.000
Saprodi mendukung peningkatan . 1.076. 212.75 | 212.75 | 212.75
018.HA.3993.RAG.003 produksi pertanian (QW) Unit 76.588 000 0 0.000 0.000 0.000 222.216 0 531.875 531.875 531.975
018.HA.3993.RAG.004 | Saprodi mendukung peningkatan Unit . 125.00 0 0 0 0 319.821 0 0 0 0
produksi pertanian 0.000
. 125.00 125.00 125.00
018.HA.3993.RAG.005 Bantuan Pembenah Tanah Unit - 0 0 0.000 0.000 0.000 0 0 430.821 430.821 430.821
018.HA.3993.FAB Sistem informasi pemerintahan
018.HA.3993.FAB.001 Sistem informasi pupuk bersubsidi Layanan 1 1 0 0 0 0 2.570 0 0 0 0

IKK 5.1 terhadap kebutuhan produksi % '”g;‘f‘s"' 93 93 94 94 95 233.249 50.438 | 1.026.889 1'0209'01 1'03;51'28
pertanian
0.2 Pestisida untuk produksi
pertanian
Kebijakan bidang pertanian dan
018.HA.3993.ABR perikanan
" - Rekomend
018.HA.3993.ABR.001 Eﬁg{(akf‘é’dﬂi;dagrat;i?aﬁes"s'da asi RO Baru 0 0 4 4 4 0 0 600 600 600
p p Kebijakan
018.HA.3993.ABR.002 Kebijakan pengawasan pestisida REKggi] end RO Baru 0 0 6 6 6 0 0 366 366 366
T ’ : untuk produksi pertanian s
Kebijakan
018.HA.3993.AEA Koordinasi
018.HA.3993.AEA.001 Bimtek, Monitoring, dan Evaluasi Kegiatan 1 0 1 1 1 2.674 0 2.941 3.236 3.559
lingkup Pupuk dan Pestisida
018.HA.3993.AEA.001 Koordinasi pengawasan pestisida Kegiatan RO Baru 0 0 2 2 2 0 0 1.337 1.337 1.337




Koordinasi pengelolaan pestisida
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IKK 6.1

Persentase alsintan pra panen yang
dimanfaatkan terhadap alsintan pra
panen yang disediakan

Indikator
Baru

5.522.15
8

1.435.204

2.788.077

2.806.62
g

018.HA.3993.AEA.002 untuk peningkatan produksi Kegiatan RO Baru 0 0 2 2 2 0 0 28.000 28.000 28.000
pertanian
018.HA.3993.BDB Fasilitasi dan pembinaan lembaga
Pembinaan lembaga uji mutu,
018.HA.3993.BDB.001 efikasi, toksisitas, dan residu Lembaga RO Baru 0 0 36 36 36 0 0 600 600 600
pestisida
Fasilitasi dan pembinaan badan
018.HA.3993.BDH iR
Pembinaan penegakan aturan Badan
018.HA.3993.BDH.001 pendaftaran pestisida Usaha RO Baru 0 0 500 500 500 0 0 300 300 300
Fasilitasi dan pembinaan kelompok
018.HA.3993.BDD masyarakat
I . Kelompok
018.HA.3993.BDD.001 | Fasilitasi kelompok tani untuk Masyaraka | RO Baru 0 0 12568 | 125.68 | 125.68 0 0 20.817 20817 | 20517
penggunaan pestisida t 0 0 0
Sarana bidang pertanian, kehutanan
018.HA.3993.RAG dan lingkungan hidup
Pestisida untuk mendukung . 3.939. 3.939. 3.939.
018.HA.3993.RAG.001 peningkatan produksi pertanian Unit - 0 0 071 071 071 0 0 693.907 693.907 683.907
018.HA.3093.RAG.003 | Saprodi mendukung peningkatan Unit - 225.00 0 0 0 0 55.695 0 0 0 0
produksi pertanian (QW) 0
Saprodi mendukung peningkatan . : 1.700.
018.HA.3993.RAG.004 produksi pertanian Unit 000 0 0 0 0 174.881 0 0 0 0
018.HA.3993.RAG.006 | Bantuan Pestisida Unit - 0 563.80 | 56380 | 563.80 | 563.80 0 50.438 278.021 | 279.847 | 292.100

2.825.55
1

0.3 Alsintan pra panen untuk
produksi pertanian

018.HA.1796.AEA

Koordinasi




Bimtek, Monitoring, dan Evaluasi
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018.HA.1796.AEA.001 lingkup Alat dan Mesin Pertanian Kegiatan 0 0 1 1 1 0 0 12.773 13.601 14.662
Pra Panen
018.HA.1796.AEA.001 Bimtek, Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 38 1 0 0 0 0 8.485 0 0 0 0
Lingkup Alat dan Mesin Pertanian
Norma, standar, prosedur, dan
018.HA.1796.AFA bt
018.HA1796.AFA001 | NSPK pengelolaan alat dan mesin NSPK RO Baru 0 0 2 2 2 0 0 600 720 864
h ) | pertanian pra panen
Kebijakan bidang pertanian dan
018.HA.1796.ABR perikanan
. . Rekomend
018.HA.1796.ABR.002 | Rekomendasi kebijakan pengelolaan asi ROBaru | 0 0 2 2 2 0 0 1.200 1.440 1.728
alat dan mesin pertanian pra panen "
Kebijakan
018.HA.1796.BDB Fasilitasi dan pembinaan lembaga
Bimbingan teknis kelembagaan alat
018.HA.1796.BDB.001 dan mesin pertanian Lembaga RO Baru 0 0 20 20 20 0 0 480 576 691
018.HA.1796.BDD Fasilitasi dan pembinaan kelompok
masyarakat
Bimbingan teknis kelompok tani Kelompok
018.HA.1796.BDD.001 pengelolaan alat dan mesin Masyaraka | RO Baru 0 0 30 30 30 0 0 360 432 518
pertanian pra panen t
Sarana bidang pertanian, kehutanan
018.HA.1796.RAG dan lingkungan hidup
Alat dan mesin pertanian pra panen . 5.513.67 2.617.13 | 2.632.16
018.HA.1796.RAG.001 sub sektor tanaman pangan Unit 91.108 63.582 | 22.156 | 34.120 | 35.826 | 37.618 3 1.403.834 2.602.104 3 3
018.HA.1796.RAG.002 | Alatdan mesin pertanian pra panen Unit - 0 553 2220 | 2120 | 2120 0 6.370 11.559 11.849 | 12759
sub sektor hortikultura
Alat dan mesin pertanian pra panen . )
018.HA.1796.RAG.003 sub sektor perkebunan Unit 0 0 3.240 3.407 3.582 0 0 59.000 59.232 59.480
Alat dan mesin pertanian pra panen ]
018.HA.1796.RAG.004 sub sektor peternakan Unit - 0 0 3.240 3.407 3.582 0 0 59.000 59.232 59.480
018.HA.1796.RAG.005 Perbengkelan alsintan Unit - 0 50 99 104 109 0 25.000 41.000 42.407 43.200
018.HA.1796 - Pengelolaan Sistem Penyediaan dan Pengawasan 2.815.31 | 2.876.32
Alat Mesin Pertanian 0 998.295 2735.583 3 8




Persentase alsintan pasca panen
yang dimanfaatkan terhadap

Indikator
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2.815.31

2.876.32

0,

IKK 7.1 alsintan pasca panen yang % e 90,5 91 91,5 92 92,5 993.295 2.735.583 3 8
disediakan untuk hilirisasi pertanian
0.4 Alsintan pasca panen untuk
produksi pertanian

018.HA.1796.AEA Koordinasi
Koordinasi pengelolaan alat dan )

018.HA.1796.AEA.001 mesin pertanian pasca panen Kegiatan RO Baru 0 0 1 1 1 0 19.500 20.475 21.499
Kebijakan bidang pertanian dan

018.HA.1796.ABR perikanan
Rekomendasi kebijakan pengelolaan Rekomend

018.HA.1796.ABR.002 alat dan mesin pertanian pasca asi RO Baru 0 0 1 1 1 0 1.500 1.575 1.654
panen Kebijakan
Norma, standar, prosedur, dan

018.HA.1796.AFA [

018.HA.1796.AFA001 | NSPK pengelolaan alat dan mesin NSPK | ROBaru | © 0 1 1 1 0 144 151 159
pertanian pasca panen
Sarana bidang pertanian, kehutanan

B ESE dan lingkungan hidup

018.HA.1796.RAG.007 | Alatdan mesin pertanian pasca Unit - 0 2978 | 4079 | 4283 | 4.498 013.608 | 2.468.933 | 254087 | 2.572.92
panen sub sektor tanaman pangan 9 3
Alat dan mesin pertanian pasca .

018.HA.1796.RAG.009 panen sub sektor hortikultura Unit RO Baru 0 94 115 121 127 6.045 26.021 26.497 28.497
Alat dan mesin pertanian pasca .

018.HA.1796.RAG.010 panen sub sektor perkebunan Unit RO Baru 0 100 142 149 156 13.378 31.570 32.624 36.551

018.HA.1796.RAG.011 | Alatdan mesin pertanian pasca Unit ROBaru | 0 2 2 3 3 3.429 17.401 18121 | 18.854

panen sub sektor peternakan




018.HA.1796.RBK

Prasarana bidang pertanian,
kehutanan dan lingkungan hidup
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Bangunan mesin pengering (vertical

IKK 9.1

lumbung pangan

Persentase pemanfaatan alat dan
mesin pertanian pasca panen untuk
lumbung pangan

%

Indikator
Baru

90,5

91

91,5

92

92,5

3.456.727

3.594.16
1

018.HA.1796.RBK.001 Unit - 0 140 186 195 205 0 50.631 154.743 158.731 177.918
dryer) sub sektor tanaman pangan

018.HA.1796.RBK.002 Bangsal pasca panen hortikultura Unit - 0 50 69 72 76 0 6.204 15.771 16.260 18.273
Persentase pemanfaatan alat dan .

IKK 8.1 mesin pertanian pra panen untuk % '”g'a‘flj‘“ 90,5 91 91,5 92 92,5 1'12:'68 1.074.861 | 1.734.577 1'7915'67 1'8%0'36
lumbung pangan
0.1 Alsintan pra panen untuk
lumbung pangan
Sarana bidang pertanian, kehutanan

TSR dan lingkungan hidup
Alat dan mesin pertanian pra panen

018.HA.1796.RAG.xxx | sub sektor tanaman pangan untuk Unit RO Baru | 12149 | 16813 | 20175 | 24211 | 29.053 1'12;"68 1.074.861 | 1.731577 1'7912'67 1'3507'36
lumbung pangan
Alat dan mesin pertanian pra panen

018.HA.1796.RAG.xxx sub sektor hortikultura untuk Unit RO Baru 0 0 100 100 100 0 0 1.000 1.000 1.000
lumbung pangan
Alat dan mesin pertanian pra panen

018.HA.1796.RAG.xxx sub sektor perkebunan untuk Unit RO Baru 0 0 100 100 100 0 0 1.000 1.000 1.000
lumbung pangan
Alat dan mesin pertanian pra panen

018.HA.1796.RAG.xxx sub sektor peternakan untuk Unit RO Baru 0 0 100 100 100 0 0 1.000 1.000 1.000

3.761.16
9
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018.HA.1796.RAG

Sarana bidang pertanian, kehutanan
dan lingkungan hidup

Alat dan mesin pertanian pasca

lumbung pangan

Persentase ketersediaan pupuk

Indikator

1.290.09

018.HA.1796.RAG. XXX panen sub sektor tanaman pangan Unit RO Baru 0 0 5.079 5.283 5.498 0 0 3.291.727 3'4211'16 3'5799'76
lumbung pangan
Alat dan mesin pertanian pasca

018.HA.1796.RAG.xxx panen sub sektor hortikultura untuk Unit RO Baru 0 0 215 221 227 0 0 160.000 168.000 176.400
lumbung pangan
Alat dan mesin pertanian pasca

018.HA.1796.RAG. XXX panen sub sektor perkebunan untuk Unit RO Baru 0 0 14 14 15 0 0 2.500 2.500 2.500
lumbung pangan
Alat dan mesin pertanian pasca

018.HA.1796.RAG.Xxx panen sub sektor peternakan untuk Unit RO Baru 0 0 2 2 2 0 0 2.500 2.500 2.500

1.290.09

IKK 10.1 terhadap kebutuhan lumbung % Baru 90 90,5 91 91,5 92 793.126 642.904 1.289.995 5 5
pangan
0.3 Pupuk untuk lumbung pangan
018.HA.3993.AEA Koordinasi
Koordinasi pengelolaan pupuk dan
018.HA.3993.AEA.001 pembenah tanah untuk lumbung Kegiatan RO Baru 0 0 1 1 1 0 0 2.026 2.026 2.026
pangan
Sarana bidang pertanian, kehutanan
018.HA.3993.RAG dan lingkungan hidup
Saprodi mendukung peningkatan . ) 281.25
018.HA.3993.RAG. XXX produksi pertanian (QW) Unit 0.000 0 0 0 0 793.126 0 0 0 0
018.HA.3993.RAG. XXX Bantuan Pembenah Tanah - 0 15%'00 15%00 15%'00 15%'00 0 642.904 1.287.969 1'2898'06 1'2%8'06
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Persentase ketersediaan Jaringan

KK 11.1 terhadap kebutuhan lumbung % '”g";flj"' 93 93 94 94 95 53.800 28.058 19.908 20908 | 21.908
pangan
0.4 Pestisida untuk lumbung
pangan
018.HA.3993.AEA Koordinasi
Koordinasi pengelolaan pestisida .
018.HA.3993.AEA.001 untuk lumbung pangan Kegiatan RO Baru 0 0 1 1 1 0 0 2.000 2.000 2.000
018.HA.3993.AEA Sarapa bidang pertanian, kehutanan
dan lingkungan hidup
Saprodi mendukung peningkatan . : 1.076.
018.HA.3993.AEA. XXX produksi pertanian (QW) Unit 000 0 53.800 0 0 0 0
018.HA.3993. AEA xxx Bantuan Pestisida - 0 16908 | 16508 | 16908 | 169.08 0 28.058 17.908 18908 | 19.908

IKK 1.1 Irigasi Pertanian Terhadap % Indikator 47,74 ) 2.008.650, | 1.634.43 | 1.164.03
Kebutuhan Baru 47,04 48,14 48,54 48,93 775.305,50 00 0,00 0,00
018.03.HA.7922.RBR Dukungan Teknis
. . RO
218.03.HA.7922.RBR.00 Dokumen SID lIrigasi Tersier Dokumen Baru R 25 25 25 25 } 20.534,00 21.000,00 21.0000,0 21.%00,0
OP Prasarana Bidang Pertanian,
018.03.HA.7922.RDK Kehutanan dan Lingkungan Hidup
018.03.HA.7922.RDK.00 | OPerasi dan Pemeliharaan Jaringan Unit 1.987.650, | 1.613.43 | 1.143.03
3 e ’ ’ Irigasi Tersier 1.663 - 7.000 18.930 18.930 19.252 - 754.771,50 ’ 06 ! '0 06 '0 06

018.03.HA.7922.RBK

Prasarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup
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IKK 2.1 pengairan pertanian terhadap % 92.587,1 3.264.341, 1.118.680, 961.000, 1.155.28
kebutuhan 36,53 37,04 37,41 37,78 38,16 P 80 00 00 0.00
018.03.HA.7922.AEA Koordinasi
Monitoring dan Evaluasi lingkup
218'03'HA'7922'AEA'°° Irigasi Pertanian Paket 1,00 1 1 1 1 1| 18148 | 500,00 500,00 500,00 | 500,00
Monitoring dan Evaluasi lingkup RO
018.03.HA.7922.AEA.00 Konservasg dan Pengeml:_)angan Paket Baru 1 1 1 1 1| 1.988,80 500,00 500,00 500,00 500,00
2 Sumber Air Untuk Pertanian
Prasarana Bidang Pertanian,
018.03.HA.7922.RBK Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Embung pertanian Unit Usulan 150.000,0 | 150.000, | 150.000
018.03.HA.7922 . RBK.xxx RO Baru - - 750 750 750 - - '0 ! 0'0 ! O'o !
Bangunan konservasi air dan .
918-03HA 1922.RBI00 | antisipasi anomali iklim Unit 415,00 165 | 3000 | 1000 | 1000 | 1000 | Y323 | 39775100 | 2000000 | 200000, | 200000
018.03.HA.7922.RBK.01 Irigasi Perpompaan Unit 9.487,00 775 15.000 4.173 3.775 3.783 47.811,2 2.464.106, 667.680,0 560.000, | 605.280,
1 4 00 0 00 00
218.03.HA.7922.RBK.01 Irigasi Perpipaan Unit 5.053,00 R 3.000 1.000 1.000 1.000 ) 307.950,00 100.800,0 50.0000,0 2000.800,
018.03.HA.7922.RBK.11 Irigasi Hortikultura Unit RO
1 R ’ ’ Baru 1.250 38.534,80
Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok
018.03.HA.7922.QDD Masyarakat
. . Kelompok
Pengembangan sistem pertanian
018.03.HA7922.9BD.00 | Terpadu di Dataran Tinggi (Upland) Masyaraka | 55 0o 22 22 257279 | 40,000,00 - - -

t

4
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IKK 2.1 Irigasi pada Lumbung Pangan % '"d'kBagf’J 1,56 3.11 4,67 6,15 207.765,00 | 18.800,00 18'8000'0 17'%80'0
OP Prasarana Bidang Pertanian,

018.03.HA.7922.RDK Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Usulan

018.03.HA.7922.RDKxxx gg’r‘;"gs;:ers'e‘ Pada Lumbung Unit RO Baru 940 940 940 894 207.765,00 | 1880000 | ‘88000 | 17.860.0
Persentase ketersediaan irigasi
pertanian terhadap total kebutuhan i

IKK 2.2 irigasi pertanian untuk lumbung % Indlléag?ur - 14,06 28,11 41,96 - 95.650,00 95'6050’0 95'%25’0
pangan
Prasarana Bidang Pertanian,

018.03.HA.7922.RBK Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Pengembangan jaringan irigasi . Usulan

018.03.HA.7922.RBK.xxx | pertanian Unit RO Baru ; 170 170 170 ; 95.650,00 95'6050'0 95'6025'0
Persentase lahan pertanian yang
mendapatkan air terhadap total

IKK 2.1 kebutuhan lahan pertanian untuk % ° 40,17 40,18 40,19 - 1'2036900‘ 1%08690 1%03690
lumbung pangan ’ !
Prasarana Bidang Pertanian,

018.03.HA.7922.RBK Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Irigasi perpompaan pada lumbung . Usulan

018.03.HA.7922.RBK.XX pangan Unit RO Baru : 6.000 6.000 6.000 . 960.000,0 | 960.000, | 960.000,

X 0 00 00
Irigasi perpipaan pada lumbung . Usulan

?(18.03.HA.7922.RBK.XX pangan Unit RO Baru : 2499 2499 2499 } 249.800,0 24%.800, 2496800,
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Luas lahan sawah yang ditingkatkan RPJMN
IKK 1.1 h ribu ha 2025 - 2.680.64 1.899.600, | 3.000.000, | 3.600.00 | 4.200.00
indeks pertanamannya 2029 6,90 12,12 12,12 12,12 12,12 418 00 00 0,00 0,00
018.03.HA.7923.AEA Koordinasi
Monitoring dan Evaluasi lingkup
gls'oa'HA'7923'AEA'°° Pelindungan dan Optimasi Lahan Paket 1 1 1 1 1 1| 41761 500,00 500,00 500,00 | 500,00
Prasarana Bidang Pertanian,
018.03.HA.7923.RBK Kehutanan dan Lingkungan Hidup
018.03.HA.7923.RBK.00 Jalan Usaha Tani Unit 20 } 1.000 4.000 4.000 4.000 B 112.750,00 1.200.000, | 1.200.00 | 1.200.00
2 00 0,00 0,00
018.03.HA.7923.RBO Prasarana Pengembangan Kawasan
018.03.HA.7923.RB0O.00 Optimasi Lahan Ha 348.758 350.00 | 300.00 | 350.00 | 400.00 | 500.00 | 2.397.99 1.692.900, | 1.800.000, | 2.400.00 | 3.000.00
2 ) 0 0 0 0 0 1,22 00 00 0,00 0,00
Konsultan Pengawas Eksternal Paket
Optimasi Lahan 1 1 1 1 1 16.500,00
018.03.HA.7923.RBR Dukungan Teknis
) . RO
218.03.HA.7923.RBR.00 Dokumen SID Optimasi Lahan Dokumen Baru 23 23 23 23 23 42.9762,9 76.950,00 76.950,00 76.9050,0 76.%50,0
018.03.HA.7923.QEH Bantuan Kelompok Masyarakat
018.03.HA.7923.QEH.00 | Bantuan Olah Lahan Pasca MK:sloanL]rgig RO 239.272
1 R ’ ’ Optimasi Lahan yt Baru 41 3;8 !
Ribu Ha RPIMN
IKK 1.2 Lahan baku sawah yang dicetak 2025 - 7.675.90 9.054.362, | 7.875.000, | 7.875.00 | 7.875.00
2029 42,00 79,81 79,81 79,81 79,81 5.90 43 00 0,00 0.00
018.03.HA.7923.AEA Koordinasi
Monitoring dan Evaluasi lingkup RO
518'03'HA'7923'AEA'°° Penyediaan Lahan Paket Baru 1 1 1 1 1| 30432 500,00 500,00 500,00 | 500,00
018.03.HA.7923.RBO Prasarana Pengembangan Kawasan
018.03.HA.7923.RB0O.00 Cetak Sawah Ha B:S 225.00 | 250.00 | 225.00 | 225.00 | 225.00 | 7.675.51 8.966.362, | 7.875.000, | 7.875.00 | 7.875.00
5 0 0 0 0 0 1,58 43 00 0,00 0,00

018.03.HA.7923.QEH

Bantuan Kelompok Masyarakat
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Persentase ketersediaan tambahan

Bantuan Olah Lahan Pasca Cetak RO

(2J18.03.HA.7923.QEH.00 Sawah Ha Baru 225.08 207.765,00
Konsultan Pengawas Eksternal Paket
Cetak Sawah 1 87.500,00

Indeks pemanfaatan informasi hasil

IKK 2.1 lahan baku terhadap kebutuhan % Indikator 147.412, 11.500,0 | 11.500,0
produksi (hanya untuk sawah) Baru 2 2 2 2 2 15 281.075,00 11.500,00 0 0

018.03.HA.7923.RBR Dukungan Teknis

218.03.HA.7923.RBR.00 Dokumen SID Cetak Sawah Dokumen 2 25 25 25 25 25 1471.212, 231.075,00 | 11.500,00 11.5000,0 11.5000,0

IKK 3.1 pemetaan lahan dan irigasi Indeks Indikator 100 100 100 100 100 | 3.003,95 10.500,00 17.000,00 17.000,0 | 17.000,0

pertanian Baru 0 0
018.03.HA.7923.AEA Koordinasi

Monitoring dan Evaluasi lingkup RO
018.03.HA.7923.AEA.00 Pemet_aan Lahan dan Irigasi Paket Baru 1 1 1 1 1 043,22 500,00 500,00 500,00 500,00
1 Pertanian
018.03.HA.7923.QMA Data dan Informasi Publik

’ RO

218.03.HA.7923.QMA.00 Data Lahan Pertanian Dokumen Baru 3 3 3 3 3 2.060.73 10.000,00 17.000,00 17.0000,0 17.0000,0

Proporsi lahan pertanian dibawah RPJMN
IKK 4.1 kriteria lahan produktif dan % 2025 - 169.950,0 185.400, 200.850,
berkelanjutan 2029 11,0 11,5 12,0 12,5 13,0 - 154.500,00 0 00 00
018.03.HA.7923.RBO Prasarana Pengembangan Kawasan
S RO
218.03.HA.7923.RB0.00 Rehabilitasi lahan sawah Ha Baru R 10.000 11.000 12.000 13.000 } 149.775,00 164.350,0 17%800, 19%(2)50,




Dokumen SID Rehabilitasi Lahan

-170

IKK1.1

Sumber daya genetika tanaman dan

218'03'HA'7923'RBR'°° Sawah Dokumen 11 11 11 11 472500 | 550000 | 6.500,00 | 6.600,00
Presentase lahan baku sawah yang RPJMN
IKK 4.2 ditetapkan sebagai Lahan pertanian % 2025 - 11.706,6 22.454,0 | 22.672,0
Pangan Berkelanjutan (LP2B) 2029 & 8 81 84 87 8 19.949,58 22.236,00 0 0
Kebijakan Bidang Pertanian dan
018.03.HA.7923.PBR Perikanan
Rekomendasi Pelindungan LP2B Rekomend RO
018.03.HA.7923.PBR.00 dan Pe:ngendallan Alih Fungsi Lahan asi Baru 62 63 64 65 66 11.706,6 19.949,58 22.236,00 22.454,0 | 22.672,0
2 Pertanian - 8 0 0
Kebijakan
Persentase ketersediaan tambahan
IKK 5.1 lahan baku pertanian untuk lumbung % Indikator - - 5 5 5 ) ) 1.750.000, | 1.750.00 | 1.750.00
pangan Baru 00 0,00 0,00
018.03.HA.7923.RBO Prasarana Pengembangan Kawasan
RO
018.03.HA.7923.RBO.xx Cetak Sawah Ha - - 1.750.000, | 1.750.00 | 1.750.00
N Baru 50.000 | 50.000 | 50.000 - - 00 0.00 0.00
7912 Perakitan dan Modernisasi Pertanian
Pusat 47.015,4 406.696,6 | 425.273, | 444.783,
P 188.433,93 4 64 64

hewan sumber pangan yang ;
terlindungiftersedia aksesi 4.250,00 4.;80, 4.735,0 4.3(5)0, 4.3(7)5. 4.380, } 260,00 26.683,00 28.0015,0 29.%17,0
018.HA.09.7912.DDA Penelitian dan Pengembangan
Produk
Produk Varietas Tanaman Pangan RO
918HA.09.7912. DDAXX Produk Baru - - 300 | 300 | 3,00 - - 2.20500 | 2.315,00 | 2.431,00
Produk Varietas Hortikultura RO
918.HA.09.7912.DDA.00 Produk Baru ; 4,00 500 | 600 | 7,00 . 260,00 1.103,00 | 1.158,00 | 1.216,00
Produk Varietas Perkebunan RO
?(18.HA.09.7912.DDA.XX Produk Baru N B 4,00 4,00 4,00 - - 2.205,00 | 2.315,00 | 2.431,00
Produk Varietas Tanaman Pakan RO
;)(18.HA.09.7912.DDA.XX Ternak Produk Baru . ) 1,00 1,00 1,00 i ) 110300 | 1.15800 | 1.216,00




Produk Varietas Bioteknologi
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Persentase peningkatan adopsi
teknologi digital, smart farming dan
modern dalam penyiapan PSP,

- RO

ng'HA'Ogjglz'DDA'XX Pertanian Produk Baru - - 1,00 1,00 1,00 - - 1.103,00 | 1.158,00 | 1.216,00

Produk Galur Ternak RO
9(18'HA'°9'7912'DDA'XX Produk Baru ; ; 300 | 300 | 3,00 . ; 3.308,00 | 3.473,00 | 3.647,00
018.HA.09.7912.CAG Sarana Bidang Pertanian,

Kehutanan dan Lingkungan Hidup

Sumber Daya Genetik Pertanian
018.HA.09.7912.RAG.XX | yang Dikonservasi dan Unit 4.250 4.250 4.250 16.438.0 | 17.260.0
X Dimanfaatkan 4.250,00 - - '00 ' '00 ' -00 ) R _ 15.656,00 . 5 ; . 0 ,

budidaya, pasca panen, pengolahan [ i
dan pe)r/nasparan th” pe,‘:anign % Ingﬁgor 12,00 16,00 20,00 24,00 28,00 4.834,58 9.921,18 16.162,00 18'9028‘0 21'7015’0
Tanaman Pangan (%)
018.HA.09.7912.SDA Penelitian dan Pengembangan
Produk
Produk Teknologi Terapan Tanaman RO
(1)18.HA.09.7912.SDA.00 Pangan Modern Produk Baru ) 4,00 6.00 8,00 10,00 ) 4.664,00 6.996,00 | 9.328,00 11.6060,0
018.HA.09.7912.RAG Sarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Benih Sumber Tanaman Pangan
218.HA.09.7912.RAG.10 Unit 1.149,00 | 234,00 } : } ) 4.834.58 ) ) ) }
Benih Sumber Kedelai RO
018HA.09.7912.RAG.00 Unit Baru - 3500 | 37,00 | 3900 | 41,00 - 849,73 893,00 | 93800 | 98500
018.HA.09.7912.CAG Sarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Benih Sumber Tanaman Pangan RO
018.HA.09.7912.CAG.00 Lainnya Unit 800.11 | 840.12 | 882.12 | 926.23
1 Baru - 5,00 1,00 8.00 500 - 4.407,46 4.628,00 4.860,00 | 5.103,00




Sarana Benih Sumber Tanaman
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2

. RO
918.HA.09.7912.CAG XX | Pangan unit Baru - - 500 | 500 | 500 - - 110300 | 1.158,00 | 1.216,00
Produk Modernisasi Tanaman RO
918:HA.09.7912.CAGXX | Pangan unit Baru - - 500 | 500 | 500 - - 500,00 | 500,00 | 500,00
018.HA.09.7912.CBK Prasarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Prasarana Benih Sumber Tanaman RO
O18-HA.09.7912.CBRXX | Pangan Unit Baru - - 1,00 | 1,00 | 1,00 - - 1.103,00 | 1.158,00 | 1.216,00
018.HA.09.7912.ABR Kebijakan Bidang Pertanian dan
Perikanan
Rekomendasi Kebijakan Tanaman
018.HA.09.7912.ABR.XX | Pangan Modern Rekomend RO
X asi Baru - - 1,00 1,00 1,00 - - 221,00 232,00 243,00
Kebijakan
018.HA.09.7912.AEF Sosialisasi dan Diseminasi
Sosialisasi Teknologi Tanaman RO
?(18'HA'°9'7912'AEF'XX Pangan Modern Orang Baru - - 359,00 | 370,00 | 390,00 - - 718,00 754,00 | 792,00
Persentase peningkatan adopsi
teknologi digital, smart farming dan
modern dalam penyiapan PSP,
budidaya, pasca panen, pengolahan o i
dan peﬁnaﬁa,an Ak perﬁ’amgn % ingkator | 741 | 1481 | 2222 | 2503 | 2063 | 260440 | 36067104 | 4805653 | 09932 | 540279
Hortikultura (%)
018.HA.09.7912.SDA Penelitian dan Pengembangan
Produk
Produk Teknologi Terapan Tanaman RO
018:HA.09.7912.SDA00 | Hortikltura Modern Produk Baru - 800 | 1000 | 12,00 | 14,00 - 279882 | 3.49853 | 4.19824 | 4.897,94
018.HA.09.7912.RAG Sarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Benih Sumber Tanaman Hortikultura RO
018.HA.09.7912.RAG.10 Unit Bary 52,00 i . . . 2.604,40 i i i i




Benih Sumber Bawang Putih
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X

. RO
ng.HA.09.7912.RAG.OO Unit Baru 444,00 467,00 491,00 516,00 27.750,00 29.138,00 30'5095’0 32'1625’0
018.HA.09.7912.CAG Sarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Benih Sumber Tanaman Hortikultura RO
018.HA.09.7912.CAG.00 Lainnya Unit 1.034.6 1.086. 1.140. 1.197.
2 Baru 50,00 383,00 | 703,00 | 739.00 3.452,00 3.625,00 3.807,00 | 3.998,00
Sarana Benih Sumber Tanaman RO
?(18.HA.09.7912.CAG.XX Hortikultura Unit Baru R 500 5,00 5,00 R 1.599,00 1.679,00 1.762,00
Produk Modernisasi Hortikultura RO
018HA.09.7912. CAGXX Unit Baru - 500 | 500 | 500 - 3.065,00 | 3.218,00 | 3.379,00
018.HA.09.7912.CBK Prasarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Kebun Induk Hortikultura RO
018.HA.09.7912. CBILXX unit Baru - 1,00 | 1,00 | 1,00 - 4.300,00 | 451500 | 4.740,00
Prasarana Benih Sumber RO
018.HA.09.7912.CBIL00 | Hortikultura Unit Baru 400 | 400 | 400 | 400 2.06637 | 217000 | 2.279,00 | 2.393,00
018.HA.09.7912.ABR Kebijakan Bidang Pertanian dan
Perikanan
Rekomendasi Kebijakan Hortikultura
018.HA.09.7912.ABR.XX Modern Rekomend RO
X asi Baru - 1,00 1,00 1,00 - 221,00 232,00 243,00
Kebijakan
018.HA.09.7912.AEF Sosialisasi dan Diseminasi
Sosialisasi Teknologi Hortikultura RO
018.HA.09.7912 AEF.XX | Modern Orang Baru - 220,00 | 230,00 | 245,00 - 44000 | 460,00 | 490,00
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teknologi digital, smart farming dan
modern dalam penyiapan PSP,
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budidaya, pasca panen, pengolahan 1) i
dan pei'na.faran Ak pe,ﬁ’amgn % '“g‘;ﬁf"r 12,00 | 1600 | 2000 | 2400 | 2800 11.750,16 | 16.822,00 18'8050'0 21‘%09'0
Perkebunan (%)
018.HA.09.7912.SDA Penelitian dan Pengembangan
Produk
Produk Teknologi Terapan Tanaman RO
ng.HA.09.7912.SDA.00 Perkebunan Modern Produk Baru } 13,00 15.00 17,00 19,00 6.708,61 8.051,00 9.662,00 11.5095,0
018.HA.09.7912.RAG Sarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Benih Sumber Tebu RO
018.HA.09.7912.RAG.00 Unit 100.00 | 105.00 | 110.25 | 115.76
2 Baru - 0,00 0,00 0,00 3.00 706,50 742,00 780,00 819,00
018.HA.09.7912.CAG Sarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Benih Sumber Tanaman RO
018.HA.09.7912.CAG.00 Perkebunan Lainnya Unit 245.00 | 257.25 | 270.11 | 283.61
3 Baru - 0,00 0.00 3,00 9,00 2.835,05 2.977,00 3.126,00 | 3.283,00
Sarana Benih Sumber Perkebunan RO
O18HA.09.7912.CAG.01 Unit Baru - 6200 | 6200 | 6200 | 62,00 150000 | 157500 | 1.654,00 | 1.737,00
Produk Modernisasi Perkebunan RO
018.HA.09.7912. CAGXX Unit Baru - - 500 | 500 | 500 - 500,00 | 500,00 | 500,00
018.HA.09.7912.CBK Prasarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Kebun Induk Tanaman Perkebunan RO
018.HA.09.7912.CBILXX Unit Baru - - 1,00 | 100 | 1,00 - 110300 | 1.158,00 | 1.216,00
Prasarana Benih Sumber RO
?(18.HA.09.7912.CBK.XX Perkebunan Unit Baru ; R 1,00 1,00 1,00 R 1.103,00 1.158,00 1.216,00
018.HA.09.7912.ABR Kebijakan Bidang Pertanian dan
Perikanan
Rekomendasi Kebijakan
018.HA.09.7912.ABR.XX Perkebunan Modern Rekomend RO
X asi Baru - - 1,00 1,00 1,00 - 221,00 232,00 243,00
Kebijakan

018.HA.09.7912.AEF

Sosialisasi dan Diseminasi




018.HA.09.7912.AEF.XX
X

Sosialisasi Teknologi Perkebunan
Modern

Orang

RO
Baru
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275,00

290,00

300,00

550,00

580,00

600,00

IKK 5.1

Persentase peningkatan adopsi
teknologi digital, smart farming dan
modern dalam penyiapan PSP,

budidaya, pasca panen, pengolahan i
dan pemasaran hasil pertanian % ngkator | g33 | 1667 | 2083 | 2500 | 2917 1223108 | 1430350 | 1°3580 | 164515
Peternakan (%)
018.HA.09.7912.SDA Penelitian dan Pengembangan
Produk
Produk Teknologi Terapan
018.HA.09.7912.SDA.00 Peternakan dan Kesehatan Hewan Produk RO
4 Modern Baru - 8,00 10,00 12,00 14,00 2.590,00 3.237,50 3.885,00 | 4.532,50
018.HA.09.7912.CAG Sarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Bibit Sumber Ternak RO
018.HA.09.7912.CAG.00 Unit 355.55 | 395.00 | 415.00 | 435.00
2 Baru - 0.00 0,00 0.00 0.00 5.381,33 5.651,00 5.934,00 | 6.231,00
Benih Sumber Tanaman Pakan RO
018.HA.09.7912.CAG.00 | Ternak Unit 394.28 | 394.28 | 394.28 | 394.28
5 Baru - 6.00 6.00 6.00 6.00 135,66 143,00 151,00 159,00
Sarana Bibit Sumber Ternak RO
018.HA.09.7912.CAG.01 Unit Baru - 5400 | 5400 | 5400 | 54,00 112400 | 1.181,00 | 1.241,00 | 1.304,00
Produk Modernisasi Peternakan dan RO
?(18.HA.09.7912.CAG.XX Kesehatan Hewan Unit Baru R R 4,00 4,00 4,00 R 500,00 525,00 552,00
018.HA.09.7912.CBK Prasarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Prasarana Bibit Sumber Ternak RO
018.HA.09.7912.CBK.00 Unit Baru - 300 | 300 | 300 | 300 3.000,00 | 3.000,00 | 3.000,00 | 3.000,00

4




018.HA.09.7912.ABR

Kebijakan Bidang Pertanian dan
Perikanan
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Rekomendasi Kebijakan Peternakan

018.HA.09.7912.ABR.XX dan Kesehatan Hewan Modern Rekomend RO
X asi Baru - - 1,00 1,00 1,00 - 221,00 232,00 243,00
Kebijakan
018.HA.09.7912.AEF Sosialisasi dan Diseminasi
Sosialisasi Teknologi Peternakan
018.HA.09.7912.AEF.XX | dan Kesehatan Hewan Modern Orang RO
X Baru - - 185,00 | 195,00 | 205,00 - 370,00 390,00 410,00

IKK 6.1

Indeks pemanfaatan teknologi

X

e : Nilai )

mekanisasi pertanian Indeks '”g;‘f‘l}o’ 51,00 | 5500 | 6000 | 6500 | 70,00 4.862,00 | 6.694,00 | 7.903,00 | 9.348,00
018.HA.09.7912.SDA Penelitian dan Pengembangan

Produk

Produk Teknologi Terapan RO
gl8.HA.09.7912.SDA.00 Mekanisasi Pertanian Modern Produk Baru R 11,00 13,00 15,00 17,00 4.862,00 5.835,00 7.002,00 | 8.403,00
018.HA.09.7912.CAG Sarana Bidang Pertanian,

Kehutanan dan Lingkungan Hidup

Produk Modernisasi Mekanisasi RO
?(18.HA.09.7912.CAG.XX Pertanian Unit Baru } : 1,00 1,00 1,00 } 500,00 525,00 552,00
018.HA.09.7912.ABR Kebijakan Bidang Pertanian dan

Perikanan

Bahan Rekomendasi Kebijakan
018.HA.09.7912.ABR.XX Mekanisasi Pertanian Modern Rekomend RO
X asi Baru - - 1,00 1,00 1,00 - 221,00 232,00 243,00

Kebijakan

018.HA.09.7912.AEF Sosialisasi dan Diseminasi

Sosialisasi Teknologi Mekanisasi RO
018.HA.09.7912.AEF.XX Pertanian Modern Orang Baru R R 69,00 72,00 75,00 R 138,00 144,00 150,00




Indeks pemanfaatan teknologi

-17 7%

sumber daya lahan pertanian Nilai Indikator
Indeks Baru 50,00 51,00 55,00 60,00 70,00 2.098,71 3.729,34 4.384,97 | 5.032,60

018.HA.09.7912.DDA Penelitian dan Pengembangan

Produk

Produk Teknologi Terapan Sumber
018.HA.09.7912.SDA.01 | Daya Lahan Pertanian Modern Produk RO
0 Baru - 7,00 9,00 11,00 13,00 2.098,71 2.698,34 3.297,97 | 3.897,60
018.HA.09.7912.CAG Sarana Bidang Pertanian,

Kehutanan dan Lingkungan Hidup

Produk Modernisasi Sumber Daya RO
?(18.HA.09.7912.CAG.XX Lahan Pertanian Unit Baru } : 1.00 1,00 1,00 } 500,00 525.00 552,00
018.HA.09.7912.ABR Kebijakan Bidang Pertanian dan

Perikanan

Bahan Rekomendasi Kebijakan
018.HA.09.7912.ABR.XX | Sumber Daya Lahan Pertanian Rekomend RO
X Modern asi Baru - - 1,00 1,00 1,00 - 221,00 232,00 243,00

Kebijakan

018.HA.09.7912.AEF Sosialisasi dan Diseminasi

Sosialisasi Teknologi Sumber Daya
018.HA.09.7912.AEF.XX | Lahan Pertanian Modern Orang RO
X Baru - - 155,00 | 165,00 | 170,00 - 310,00 330,00 340,00
IKK 8.1 Indeks pemanfaatan teknologi pasca Nilai

panen pertanian Indeks '”g;‘f‘l}"’ 50,00 | 5500 | 60,00 | 6500 | 70,00 2.279,00 | 4.021,60 | 4.979,20 | 5.938,80
018.HA.09.7912.SDA Penelitian dan Pengembangan

Produk

Produk Teknologi Terapan
018.HA.09.7912.SDA.00 | Pascapanen Pertanian Modern Produk RO
7 Baru - 5,00 7,00 9,00 11,00 2.279,00 3.190,60 4.102,20 | 5.013,80

018.HA.09.7912.CAG

Sarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup




Produk Modernisasi Pascapanen
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Baru

110,00

X . RO

)0(18.HA.09.7912.CAG.XX Pertanian Unit Baru ) : 1,00 1,00 1,00 } 500,00 525.00 552,00
018.HA.09.7912.ABR Kebijakan Bidang Pertanian dan

Perikanan

Bahan Rekomendasi Kebijakan
018.HA.09.7912.ABR.XX | Pascapanen Pertanian Modern Rekomend RO
X asi Baru - - 1,00 1,00 1,00 - 221,00 232,00 243,00

Kebijakan

018.HA.09.7912.AEF Sosialisasi dan Diseminasi

Sosialisasi Teknologi Pascapanen RO
018.HA.09.7912.AEF.XX Pertanian Modern Orang ~ _ 55,00 60,00 65,00 _ 120,00 130,00

X

IKK 9.1 Indeks pemanfaatan teknologi padi Nilai
indeks | "MIKA" | 5100 | 5500 | 6000 | 6500 | 76,00 580932 | 1024900 | 123170 | 144020

018.HA.09.7912.SDA Penelitian dan Pengembangan

Produk

Produk Teknologi Terapan Padi RO
gls'HA'ogjglz'SDA'Ol Modern Produk Baru - 1,00 3,00 5,00 7,00 840,00 2.520,00 | 4.200,00 | 5.880,00
018.HA.09.7912.RAG Sarana Bidang Pertanian,

Kehutanan dan Lingkungan Hidup

Benih Sumber Padi RO
018.HA.09.7912.RAG.00 Unit Baru - 250,00 | 263,00 | 277,00 | 291,00 496932 | 521800 | 5.479,00 | 5.753,00
018.HA.09.7912.CAG Sarana Bidang Pertanian,

Kehutanan dan Lingkungan Hidup

Produk Modernisasi Padi RO
018HA.09.7912. CAGXX Unit Baru - - 1,00 | 1,00 | 1,00 - 551,00 | 579,00 | 608,00

Sarana Benih Sumber Padi RO
18HA.09.7912. CAGXX Unit Baru - - 100 | 100 | 1,00 - 50000 | 52500 | 552,00
018.HA.09.7912.CBK Prasarana Bidang Pertanian,

Kehutanan dan Lingkungan Hidup

Prasarana Benih Sumber Tanaman RO
018.HA.09.7912.CBK.XX | Padi Unit Baru - - 100 | 100 | 1,00 - 110300 | 1.158,00 | 1.216,00

018.HA.09.7912.ABR

Kebijakan Bidang Pertanian dan
Perikanan




Bahan Rekomendasi Kebijakan
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018.HA.09.7912.ABR.XX | Tanaman Padi Modern Rekomend RO
X asi Baru - - 1,00 1,00 1,00 - 221,00 232,00 243,00
Kebijakan
018.HA.09.7912.AEF Sosialisasi dan Diseminasi
Sosialisasi Teknologi Padi Modern RO
918-HA.09.7912 ABF.XX Orang Baru - - 6800 | 7200 | 7500 - 136,00 | 14400 | 150,00
IKK 10.1 Indeks pemanfaatan teknologi hasil o
bioteknologi dan sumber daya Nilai Indikator
genetik pertanian (Indeks) Indeks Baru 45,00 51,00 51,00 55,00 60,00 4.181,80 5.760,00 6.512,00 7.271,00
018.HA.09.7912.SDA Penelitian dan Pengembangan
Produk
Produk Bioteknologi dan SDGP RO
gls'HA'Ogjglz'SDA'OO Terapan Modern Produk Baru - 6,00 800 | 1000 | 12,00 171900 | 2.292,00 | 2.86500 | 3.438,00
018.HA.09.7912.RAG Sarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Benih Sumber Padi Hasil RO
018 HA09.7912.RAG.00 | Bioteknolog unit Baru - 133,00 | 133,00 | 133,00 | 133,00 2.462,80 | 258600 | 2.716,00 | 2.852,00
018.HA.09.7912.RAG Sarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Produk Modernisasi Bioteknologi
018.HA.09.7912.CAG.XX | dan Sumber Daya Genetik Pertanian Unit RO
X Baru - - 1,00 1,00 1,00 - 551,00 579,00 608,00
018.HA.09.7912.ABR Kebijakan Bidang Pertanian dan
Perikanan
Bahan Rekomendasi Kebijakan
018.HA.09.7912.ABR.XX | Bioteknologi dan Sumber Daya Rekomend RO
X Genetik Pertanian Modern asi Baru - - 1,00 1,00 1,00 - 221,00 232,00 243,00
Kebijakan
018.HA.09.7912.AEF Sosialisasi dan Diseminasi
Sosialisasi Bioteknologi dan Sumber
018.HA.09.7912.AEF.XX | Daya Genetik Pertanian Modemn Orang RO
X Baru - - 55,00 60,00 65,00 - 110,00 120,00 130,00
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X

IKK 11.1 Indeks pemanfaatan teknologi Nilai
veteriner Indeks '"g‘:ﬁf"r 51,00 | 5500 | 60,00 | 6500 | 70,00 - 685,00 2.049,67 | 2.553,33 | 3.056,00
018.HA.09.7912.SDA Penelitian dan Pengembangan
Produk
Produk Teknologi Terapan Veteriner RO
018:HA.09.7912.SDA00 | Modern Produk | gary - 300 | 500 | 700 | 900 . 68500 | 114167 | 159833 | 2.05500
018.HA.09.7912.CAG Sarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Produk Modernisasi Veteriner RO
918HA.09.7912. CAG.XX unit Baru - - 100 | 100 | 100 : - 551,00 | 579,00 | 608,00
018.HA.09.7912.ABR Kebijakan Bidang Pertanian dan
Perikanan
Bahan Rekomendasi Kebijakan
018.HA.09.7912.ABR.XX | Veteriner Modern Rekomend RO
X asi Baru - - 1,00 1,00 1,00 - - 221,00 232,00 243,00
Kebijakan
018.HA.09.7912.AEF Sosialisasi dan Diseminasi
Sosialisasi Teknologi Veteriner RO
018.HA.09.7912.ABF.XX | Modern Orang Baru ; ; 68,00 | 72,00 | 7500 . ; 136,00 14400 | 150,00

IKK'12.1

Persentase peningkatan
ketersediaan teknologi modernisasi

% Indikato 39.576,4 252.166,0 | 254.489, | 256.934,
pertanian yang adaptif 0 B'aru r - 2208 | 2273 | 2597 | 29722 7 98.288,50 1 50 50
018.HA.09.7912.SDA Penelitian dan Pengembangan
Produk
Produk Teknologi Pertanian Adaptif RO
018.HA.09.7912.5DA.00 dan Modern Produk Baru ; 3200 | 3400 | 3400 | 3400 . 820000 | 9.84000 | 9.93900 | 100390

018.HA.09.7912.SDC

Penelitian dan Pengembangan
Model




Model Pertanian modern
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RO

218.HA.09.7912.SDC.00 Produk Baru - 2,00 | 3400 | 3400 | 34,00 - 495,64 521,00 548,00 | 576,00

018.HA.09.7912.ABR Kebijakan Bidang Pertanian dan
Perikanan
Bahan Rekomendasi Kebijakan

018.HA.09.7912.ABR.XX Pertanian Modern Rekomend RO

X asi Baru - - 1,00 1,00 1,00 - - 441,00 463,00 486,00

Kebijakan

018.HA.09.7912.CAG Sarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Produk Modernisasi Pertanian RO

?(18'HA'°9'7912'CAG'XX Produk Baru - - 34,00 | 3400 | 34,00 - - 7.497,00 | 7.572,00 | 7.648,00
Sarana Benih/ Bibit Sumber Spesifik RO

;)(18.HA.09.7912.CAG.XX Lokasi Unit Baru i . 3400 | 3400 | 34,00 i . 18.191,00 18.3073,0 18.5057,0
Benih Sumber Tanaman Pangan

018.HA.09.7912.CAG.10 | Spesifik Lokasi Unit 1.962, 32.163,6

6 1.962,00 00 - - - - a - - - -
Benih Sumber Tanaman Pangan RO

(6)18.HA.09.7912.CAG.00 Lainnya Spesifik Lokasi Unit Baru : 587,00 617,00 648,00 681,00 } 11.220.48 12.282,00 12.3072,0 12.%91,0
Benih Sumber Tanaman Hortikultura RO

ng.HA.09.7912.CAG.1O Spesifik Lokasi Unit Baru 148,00 : : : ) 7.412,80 } } } }
Benih Sumber Tanaman Hortikultura

018.HA.09.7912.CAG.00 | Lainnya Spesifik Lokasi : RO

7 Unit Baru - 23879 | 31373 | 329402 | 31589 - 5.011,53 | 546300 | 5527,00 | 5.604,00
Benih Sumber Tanaman

018.HA.09.7912.CAG.00 | Perkebunan Lainnya Spesifik Lokasi : RO

8 Unit Baru - 65'05000’ 68'07075 72'02014 75'08025 - 1.635,70 1.818,00 1.804,00 1.895,00
Benih Sumber Tanaman Pakan RO

?(18.HA.09.7912.CAG.XX Ternak Spesifik Lokasi Unit Baru : } 100,00 | 105,00 | 111,00 ) ) 500,00 525,00 552,00
Bibit Sumber Peternakan Lainnya RO

018.HA.09.7912.CAG.00 | Spesifik Lokasi Unit 144.00 | 151.20 | 158.76 | 166.69

9 Baru - 0,00 0.00 0,00 8,00 - 3.893,74 4.189,00 4.294,00 | 4.309,00

018.HA.09.7912.RAG Sarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Benih Sumber Padi Spesifik Lokasi RO

018.HA.09.7912.RAG.00 Unit 2.186,0 | 2.296, 2.411, 2.532, 40.111,9 | 40.138,0

5 Baru - 0 00 00 00 - 37.262,37 39.226,00 0 0
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IKP 1.1 Indeks harga yang diterima petani %
’ Tanaman Pangan 133,83 | 135,19 | 136,57 | 137,96 | 139,36 | 140,78

IKP 2.1 Volume ekspor komoditas tanaman ton 26450 | 266.07 | 267.64 | 260.22 | 270.82
pangan 262.954
9 3 7 9 2

Indeks Mutu dan Keamanan
komoditas pertanian tanaman
pangan

Benih Sumber Kedelai Spesifik RO
018HA09.7912RAG.00 | Lokasi unit Baru 565,00 | 594,00 | 624,00 | 656,00 1304012 | 1389300 | 139780 | 140970
Benih Sumber Bawang Putih RO
ng.HA.09.7912.RAG.OO Spesifik Lokasi Unit Baru 280,00 294,00 309,00 325,00 1752893 18.606,00 18.8027,0 19.7094,0
018.HA.09.7912.CBK Prasarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Prasarana Benih/ Bibit Sumber RO
018.HA.09.7912.CBK.XX | Spesifik Lokasi Unit Baru . 3400 3400 34.00 . 11.415.00 11.460,0 | 11.817,8
X ) ) | 415, 0 0
018.HA.09.7912.AEF Sosialisasi dan Diseminasi
Diseminasi Teknologi Pertanian RO
018.HA.09.7912.AEF.XX | Modern Orang Baru : 7.635, 7.636, 7.680, ) 30.543.00 30.545,0 | 30.723,0
X 75 25 75 T 0 0
018.HA.09.7912.BDB Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga
Pendampingan penerapan
018.HA.09.7912.BDB.XX | modernisasi pertanian meningkatkan RO
X produktivitas Lembaga | gop, - 114,00 | 114,00 | 114,00 ; 77.741,01 78-1051'0 78-%08'0
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Indeks hilirisasi komoditas tanaman -
IKP 41 pangan UnggU|an -“-----_
| Hortikultura 141,82 | 141,83 141,84 | 141,85 | 141,86 | 141,87

Indeks Mutu dan Keamanan
komoditas pertanian tanaman indikator
Hortikultura

Volume ekspor komoditas .

Indeks hilirisasi komoditas tanaman -
IKP.8.1 hortikultura unggulan % '"d"ffgfl: 0,07 027 | 067 | 087 1,00
IKP 9.1 Produksi Kelapa Sawit Ton 235.421. | 239.64 | 24324 | 245.43 | 253.04 | 257.07
494 | 6.870 | 1575 | 2325 | 0.740 | 4.690
IKP 9.2 Produksi Kelapa Ton 2.792.22 | 2.880. | 2.890.9 | 2.901. | 2.911. | 2.936.
8 690 17 144 371 021
IKP 9.3 Produksi Sagu Ton 303.62 | 413.30 | 433.96 | 455.66 | 478.45
393.284
3 4 9 7 1
IKP 9.4 Produksi Lada Ton 58.897 | 64.408 | 64.408 | 64.537 | 64.601 | 64.666
IKP 9.5 Produksi Pala Ton 30558 | 41.527 | 41568 | 41.610 | 41.652 | 41.693
IKP 9.6 Produksi Cengkeh Ton 13357 | 133.70 | 133.83 | 133.97 | 134.10
133.408
0 3 7 1 5
IKP 9.7 Produksi Vanil Ton 1212 | 1582 | 1585 | 1585 | 1587 | 1588
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IKP.10.1

IKP 11.1

IKP12.1

IKP 13.1

Produksi komoditas pertanian
perkebunan untuk bahan baku bio
energi

Indeks harga yang diterima Pekebun

Indeks Mutu dan Keamanan
komoditas pertanian tanaman
Perkebunan

Volume ekspor komoditas
perkebunan

Juta Ton

Nilai

Nilai

ribu ton

Indikator
Baru

Indikator
Baru

Indikator
Baru

38.034,0
0

66,37

154,80

0,65

38.224

87,35

160,10

0,70

38.415,

89,97

165,70

0,75

38.607

93,67

171,40

0,80

38.800

IKP 9.8 Produksi Kopi Ton 780.95 | 786.11 | 791.43 | 796.77 | 802.21
758.725

7 9 4 6 0

IKP 9.9 Produksi Tebu Ton 33.216.6 | 36.813 | 39.555. | 42.478 | 60.450 | 84.714

12 .539 979 762 .243 .460

IKP 9.10 Produksi Karet Ton 2.132.08 2.496. | 2.470.6 2.756. 2.917. 3.080.

8 364 76 865 026 114

IKP 9.11 Produksi Kakao Ton 632.78 | 633.29 | 633.79 | 634.29 | 634.79
617.112

7 0 2 4 6

IKP 9.12 Produksi Teh Ton 116.55 116.57 | 116.60 | 116.62 | 116.64
116.418

5 9 2 4 8

IKP 9.13 Produksi Jambu Mete Ton 136.64 136.91 | 137.25 | 137.60 | 138.01
136.505

2 5 7 0 3

IKP 9.14 Produksi Tanaman Palma Lainnya Ton 188.23 189.89 | 192.27 | 194.17 | 195.95
186.765

6 9 0 3 3

Produksi Tanaman Semusim dan
IKP 9.15 Tahunan Lainnya Ton 283.070 317.73 383.7; 400.8? 417.9;1 435.02

98,78

177,30

0,85

38.994
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Indeks hilirisasi komoditas '

Indeks Harga yang diterima .
kP 15.1 indeks 122,91 | 124,75 | 126,62 | 12852 | 13045 | 132,41

Ton 499.43 | 514.41 | 540.13 | 567.14 | 595.50

Indeks hilirisasi komoditas -

IKP 19.1 Persentase usaha tani berbadan
hukum yang tersertifikasi (%) %
13,07 28,76 30,72 53,59 55,00

volume ekspor komoditas

IKP17.1 peternakan dan kesehatan hewan

Indikator
Baru

Persentase akses pasar yang
dimanfaatkan usaha tani Tanaman
IKK 1.1 Pangan terhadap total akses pasar %
yang didapat usaha tani tanaman 100 95 95 95 95 95 1.560 2.000 2.200 2.420 2.662
pangan
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018.EC.5885.BMA.001

Informasi Pasar Komoditas
Tanaman Pangan

Persentase produk komoditas
tanaman pangan siap ekspor

data

RO
Baru

260

260

260

260

260

1.560

2.000

2.200

2.420

2.662

pengembangan usaha tanaman
pangan

Persentase komoditas pertanian TP
yang memenuhi persyaratan mutu

0,
IKK 2.1 terhadap total potensi ekspor % 29 43 57 71 86 100 14"2111'6 190321 | 2.696,79 | 2.906,14 | 3.136,43
tanaman pangan
018.EC.5885.AEA Koordinasi
Koordinasi, Bimtek, Monev dan
Pelaporan pascapanen, pengolahan,
hilirisasi, penerapan dan
018.EC.5885.AEA.001 pengawasan standar, keamanan Kegiatan 32 34 38 38 38 38 14.811,6 1.003,21 2.696,79 2.006,14 | 3.136.43
dan mutu, serta pemasaran dan 4

IKK 4.1

Persentase komoditas tanaman
pangan yang bernilai tambah dan
berdaya saing terhadap total
komoditas tanaman pangan
unggulan

%

Indikator
Baru

28,57

42,86

57,14

71,43

85,71

1.274.02
6,27

96,79

449,79

449,79

0,
IKK 3.1 dan keamanan terhadap total % 65 67 68 69 70 71 715 2.000 2.000 2.000 2.000
komoditas pertanian TP
018.EC.5885.PDC Sertifikasi Produk
018.EC.5885.PDC.001 Sertifikat Produk Tanaman Pangan Sertifikat 6 13 m a4 a4 a4 715 2000 2.000 2,000 2.000

449,79

018.EC.5885.AFA

Norma,Standard, Prosedur dan
Kriteria




018.EC.5885.AFA.001

Norma, Standard, Prosedur dan
Kriteria pascapanen, pengolahan,
hilirisasi, penerapan dan
pengawasan standar, keamanan

NSPK
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Persentase akses pasar yang
dimanfaatkan usaha tani hortikultura

dan mutu, serta pemasaran dan 1 1 1 4 4 4 27,85 96,79 449,79 449,79 449,79
pengembangan usaha tanaman
pangan
Sarana Bidang Pertanian,
018.EC.5885.CAG Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Sarana pengolahan hasil tanaman . RO
018.EC.5885.CAG.002 pangan Unit Baru 1,00 } : : } 400,00 } } } :
Sarana Bidang Pertanian,
018.EC.5885.RAG Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Sarana pascapanen tanaman .
018.EC.5885.RAG.001 pangan Unit 1.407,00 2.622, . ) ) | 654.182, . . . .
00 25
018.EC.5885.RAG.003 | Saranapascapanen tanaman Unit 2.295, 619.416,
pangan (QW) 1,00 00 - - - - 17 - - - -

terhadap total komoditas pertanian
Hortikultura

0, -
IKK 1.1 terhadap total akses pasar yang & 80,00 85,00 87,50 90,00 95,00
didapat usaha tani hortikultura
018.EC.5887.PEH Promosi
018.EC.5887.PEH.020 Promosi Produk Hortikultura Promosi 5 R 4 5 6 20
Persentase komoditas pertanian
Hortikultura yang memenuhi
0, -
IKK 2.1 persyaratan mutu dan keamanan % 80,00 82,50 85,00 87,50 90,00




018.EC.5887.PDA

Standarisasi Produk
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Registrasi Kebun dan Lahan Usaha

Persentase produk komoditas

018.EC.5887.PDAOI0 | o tikultura produk 1.000 -| 1780 | 1.800 | 1.800 | 3.600
018.EC.5887.PDC Sertifikasi Produk
018.EC.5887.PDC.010 Sertifikat Produk Hortikultura produk 100 } 150 150 150 300

Persentase komoditas hortikultura
yang bernilai tambah dan berdaya

IKK 3.1 hortikultura siap ekspor terhadap % - 5 5 5 5 5
total potensi ekspor hortikultura
Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok
018.EC.5887.QDD Masyarakat
Kelompok
018.EC.5887.QDD.021 Kelompok Tani terlatih GAP masytaraka 110 : 135 140 140 300
Kelompok
018.EC.5887.QDD.022 Kelompok Tani Terlatih GHP masytaraka 40 } 20 50 50 100
018.EC.5887.RAI Sarana Pengembangan Kawasan
Horticulture Development of Dryland .
018.EC.5887RALOI0 | Areas Project Unit 1 500 887 | 2.000 | 2.000 | 1.500

Kebijakan

IKK 4.1 ] ) % -
saing terhadap total komoditas 66,67 73,33 80,00 86,67 100
hortikultura unggulan

018.EC.5887.AEA Koordinasi
Koordinasi, Bimtek, Monev, dan

018.EC.5887.AEA.011 Pela_poran Hilirisasi Hasil Kegiatan 40 38 38 38 28 38
Hortikultura
Kebijakan Bidang Pertanian dan

018.EC.5887.ABR Perikanan
Rekomendasi Kebijakan Hilirisasi Rekomend
018.EC.5887.ABR.012 Hasil Hortikultura asi - - 5 5 5 5
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IKK1.1 Produktivitas Kelapa Sawit Ton/Ha 17.20 18.45 18.45 18,45 18,45 18,50
IKK1.2 Produktivitas Kelapa Ton/Ha 112 113 114 116 118 121
IKK1.3 Produktivitas Sagu Ton/Ha 3,01 3.12 3.14 3.16 3.18 3.19
Produktivitas Tanaman Palma
Ikk1.4 Lainnya Ton/Ha 3,50 3,53 3,54 3,55 3,56 3,58
1777.AEA Koordinasi
Koordinasi Bimtek, Pembinaan,
Monev, dan Pelaporan Budidaya ]
1777.ABA.001 Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka Kegiatan 7 8 - 20 20 20
Palma
1777 AFA Norma, Standard, Prosedur dan
Kriteria
Peraturan/Norma/Pedoman
1777.AFA.001 Tanaman Kelapa Sawit dan Aneka NSPK 6 5 R 13 13 13
Palma
1777.RAIl Sarana Pengembangan Kawasan
1777.RA1.001 Kawasan Kelapa Ha 11.260 | 11515 154'08 64275 | 15.000 | 15.000
1777.RAI.002 Kawasan Sagu Ha 551 | 1700 | 3.350 | 3.350 | 3.350 | 3.350
1777.RAI.003 Kawasan Pinang Ha 100 R R 300 300 300
1777.CAlL.001 Kawasan Tanaman Palma Lainnya Ha - R R 500 500 500
Kawasan Kelapa Sawit Ha ~ | 25500 | 36.000 | 46.500 | 52.000 | 57.000
1777.QDC Fasilitasi dan Pembinaan

Masyarakat
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Surat Tanda Daftar Budidaya
1777.QDC.001 (STDB) Tanaman Kelapa Sawit dan 3.800 4.600 5.200 6.000
Aneka Palma

Persentase ketersediaan komoditas
IKK 2.1 perkebunan untuk bahan baku bio % Indikator

energi Baru 28 36 37 37 38

1777.AEA Koordinasi

Koordinasi, Bimtek, Pembinaan,
Monev dan Pelaporan Budidaya
Tanaman Kelapa Sawit untuk
mendukung Bio Energi

1777.AEA.002 Kegiatan -

IKK 1.1 Produktivitas Lada Ton/Ha 0,62 0,64 0,65 0.66 0,67 0,68
IKK 1.2 Produktivitas Pala Ton/Ha 0.38 041 0.42 0.42 0.42 0.43
IKK 1.3 Produktivitas Cengkeh Ton/Ha 0.45 0.40 0.40 0,40 0,40 0,40
IKK 1.4 Produktivitas Vanili Ton/Ha 0.31 0.38 0.39 0,39 0,39 0.39
IKK 1.5 Produktivitas Kopi Ton/Ha 0.79 0.82 0.82 0,82 0,82 0,82
IKK 1.6 Produktivitas Kakao Ton/Ha 071 071 071 0.72 0.72 0.72
IKK 1.7 Produktivitas Tebu Ton/Ha 6378 69,98 73.42 75.82 83,50 87.40
IKK 1.8 Produktivitas Karet Ton/Ha 0,94 0,94 0,94 0,94 0,94 0,95
IKK 1.9 Produktivitas Teh Ton/Ha 1.48 1.62 1.62 1,62 1,62 1,62
IKK 1.10 Produktivitas Jambu Mete Ton/Ha 051 052 052 0,52 0,52 0,53
IKK1.11 gﬁf#::\llg?ni;naman semusim dan Ton/Ha 3,34 3,34 3,45 3,47 3,50 3,51
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5888.AEA Koordinasi

Koordinasi Bimtek, Pembinaan,
5888.AEA.001 Monev, dan Pelaporan budidaya Kegiatan 7 6 R 34 34 34

Tanaman Semusim dan Tahunan
5888.AFA qum_a, Standard, Prosedur dan

Kriteria

Peraturan/Norma/Pedoman
5888.AFA.001 Tanaman Semusim dan Tahunan NSPK 11 16 - 15 15 15
5888.RAIl Sarana Pengembangan Kawasan
5888.RAI.001 Kawasan Lada Ha 200 | 1.200 | 3.438 | 2362 | 3.000 | 3.100
5888.RAI.002 Kawasan Pala Ha 1.000 | 8.000 | 14.800 | 22200 | 9.000 | 9.000
5888.RAI.003 Kawasan Cengkeh Ha 700 } } 9.500 9.500 9.500
5888.RAI.004 Kawasan Tebu Ha 4.700 100.42 99.547 24.000 24.000 24.000
5888.RAI.005 Kawasan Vanili Ha 15 R R 50 50 50
5888.RAI.006 Kawasan Kopi Ha 11.600 | 17.900 | 86.000 | 15.000 | 15.000 | 15.000
5888.RAI.007 Kawasan Kakao Ha 1.350 8.716 175.50 68.734 15.000 15.000
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IKSK 1.1

- Persentase area/ wilayah
perkebunan yang terkendali
terhadap luas area/wilayah
perkebunan yang terserang OPT
dan DPI pada komoditas Kelapa
Sawit

%

71

75

75

76

76

5888.RAI.008 Kawasan Karet Ha 1.200 } - | 15000 | 15.000 | 15.000

5888.RAI.009 Kawasan Jambu Mete Ha 3.700 1.800 | 48.200 6.000 6.000 6.000

5888.RAI.010 Kawasan Teh Ha - : : 2.950 4.950 2.950
Kawasan Tanaman Semusim dan

5888.CAI.001 Tahunan Lainnya Ha - ; - | 1350 | 1450 | 1550
Fasilitasi dan Pembinaan

5888.QDC Masyarakat
Surat Tanda Daftar Budidaya

5888.QDC.001 (STDB) Tanaman Semusim dan Orang - R 38200 | 32200 | 32.200 | 32.200
Tahunan ’ ’ ’ ’

76




IKSK 1.2

- Persentase area/ wilayah
perkebunan yang terkendali
terhadap luas area/wilayah
perkebunan yang terserang OPT
dan DPI pada komoditas Kelapa

%

31

35
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35

36

36

36

IKSK 1.3

- Persentase area/ wilayah
perkebunan yang terkendali
terhadap luas area/wilayah
perkebunan yang terserang OPT
dan DPI pada komoditas Sagu

%

45

45

45

46

46

46

IKSK 1.4

- Persentase area/ wilayah
perkebunan yang terkendali
terhadap luas area/wilayah
perkebunan yang terserang OPT
dan DPI pada komoditas Lada

%

25

25

25

26

26

26

IKSK 1.5

- Persentase area/ wilayah
perkebunan yang terkendali
terhadap luas area/wilayah
perkebunan yang terserang OPT
dan DPI pada komoditas Pala

%

20

20

20

21

21

21

IKSK 1.6

- Persentase area/ wilayah
perkebunan yang terkendali
terhadap luas area/wilayah
perkebunan yang terserang OPT
dan DPI pada komoditas Cengkeh

%

40

40

40

41

41

41

IKSK 1.7

- Persentase area/ wilayah
perkebunan yang terkendali
terhadap luas area/wilayah
perkebunan yang terserang OPT
dan DPI pada komoditas Vanili

%

48

60

60

61

61

61

IKSK 1.8

- Persentase area/ wilayah
perkebunan yang terkendali
terhadap luas area/wilayah
perkebunan yang terserang OPT
dan DPI pada komoditas Kopi

%

7

7

7

78

78

78

IKSK 1.9

- Persentase area/ wilayah
perkebunan yang terkendali
terhadap luas area/wilayah
perkebunan yang terserang OPT
dan DPI pada komoditas Tebu

%

15

35

35

36

36

36




IKSK 1.10

- Persentase area/ wilayah
perkebunan yang terkendali
terhadap luas area/wilayah
perkebunan yang terserang OPT
dan DPI pada komoditas Karet

%

33

45

-194

45

46

46

46

IKSK 1.11

- Persentase area/ wilayah
perkebunan yang terkendali
terhadap luas area/wilayah
perkebunan yang terserang OPT
dan DPI pada komoditas Kakao

%

40

40

40

41

41

41

IKSK 1.12

- Persentase area/ wilayah
perkebunan yang terkendali
terhadap luas area/wilayah
perkebunan yang terserang OPT
dan DPI pada komoditas Teh

%

70

70

70

71

71

71

IKSK 1.13

- Persentase area/ wilayah
perkebunan yang terkendali
terhadap luas area/wilayah
perkebunan yang terserang OPT
dan DPI pada komoditas Jambu
Mete

%

35

35

35

35

35

35

IKSK 1.14

- Persentase area/ wilayah
perkebunan yang terkendali
terhadap luas area/wilayah
perkebunan yang terserang OPT
dan DPI pada komoditas Tanaman
Palma Lainnya

%

19

19

19

20

20

20

IKSK 1.15

- Persentase area/ wilayah
perkebunan yang terkendali
terhadap luas area/wilayah
perkebunan yang terserang OPT
dan DPI pada komoditas Tanaman
Semusim dan Tahunan Lainnya

%

19

19

19

20

20

20

1779.AEA

Koordinasi

1779.AEA.001

Koordinasi, Bimtek, Monev, dan
Pelaporan Perlindungan
Perkebunan

Kegiatan

17

17

17

1779.AFA

Norma, Standard, Prosedur dan
Kriteria

1779.AFA.001

Peraturan/Norma/Pedoman
Pelindungan Perkebunan

NSPK

1779.RAI

Sarana Pengembangan Kawasan




1779.RAI.001

Area Penanganan Dampak
Perubahan Iklim dan Pencegahan
Kebakaran Lahan dan Kebun
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400

400

400

1779.RAI.002

Area Penanganan Organisme
Pengganggu Tumbuhan (OPT)
Tanaman Perkebunan

4.045

450

5.350

6.275

6.275

1779.QDD

Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok
Masyarakat

1779.QDD.001

Desa Pertanian Organik Berbasis
Komoditas Perkebunan

Kelompok
Masyaraka
t

1779.QDD.002

Regu Pengendali Organisme
Pengganggu Tumbuhan (OPT)

Kelompok
Masyaraka
t

210

260

257

1779.CAG

Sarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup

1779.CAG.001

IKSK 2.1

Perangkat Perlindungan
Perkebunan

persentase layanan pelindungan
komoditas Kelapa Sawit di wilayah
kerja BBPPTP Medan

Unit

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.2

persentase layanan pelindungan
komoditas Kelapa di wilayah kerja
BBPPTP Medan

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.3

persentase layanan pelindungan
komoditas Sagu di wilayah kerja
BBPPTP Medan

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.4

persentase layanan pelindungan
komoditas Lada di wilayah kerja
BBPPTP Medan

%

100

100

100

100

100

100




IKSK 2.5

persentase layanan pelindungan
komoditas Pala di wilayah kerja
BBPPTP Medan

%

100

100
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100

100

100

100

IKSK 2.6

persentase layanan pelindungan
komoditas Cengkeh di wilayah kerja
BBPPTP Medan

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.7

persentase layanan pelindungan
komoditas Vanili di wilayah kerja
BBPPTP Medan

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.8

persentase layanan pelindungan
komoditas Kopi di wilayah kerja
BBPPTP Medan

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.9

persentase layanan pelindungan
komoditas Tebu di wilayah kerja
BBPPTP Medan

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.10

persentase layanan pelindungan
komoditas Karet di wilayah kerja
BBPPTP Medan

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.11

persentase layanan pelindungan
komoditas Kakao di wilayah kerja
BBPPTP Medan

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.12

persentase layanan pelindungan
komoditas Kelapa di wilayah kerja
BBPPTP Surabaya

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.13

persentase layanan pelindungan
komoditas Lada di wilayah kerja
BBPPTP Surabaya

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.14

persentase layanan pelindungan
komoditas Cengkeh di wilayah kerja
BBPPTP Surabaya

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.15

persentase layanan pelindungan
komoditas Vanili di wilayah kerja
BBPPTP Surabaya

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.16

persentase layanan pelindungan
komoditas Kopi di wilayah kerja
BBPPTP Surabaya

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.17

persentase layanan pelindungan
komoditas Tebu di wilayah kerja
BBPPTP Surabaya

%

100

100

100

100

100

100




IKSK 2.18

persentase layanan pelindungan
komoditas Karet di wilayah kerja
BBPPTP Surabaya

%

100

100
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100

100

100

100

IKSK 2.19

persentase layanan pelindungan
komoditas Kakao di wilayah kerja
BBPPTP Surabaya

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.20

persentase layanan pelindungan
komoditas Teh di wilayah kerja
BBPPTP Surabaya

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.21

persentase layanan pelindungan
komoditas Jambu Mete di wilayah
kerja BBPPTP Surabaya

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.22

persentase layanan pelindungan
komoditas semusim dan tahunan
lainnya di wilayah kerja BBPPTP
Surabaya

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.23

persentase layanan pelindungan
komoditas Kelapa Sawit di wilayah
kerja BBPPTP Ambon

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.24

persentase layanan pelindungan
komoditas Kelapa di wilayah kerja
BBPPTP Ambon

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.25

persentase layanan pelindungan
komoditas Sagu di wilayah kerja
BBPPTP Ambon

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.26

persentase layanan pelindungan
komoditas Lada di wilayah kerja
BBPPTP Ambon

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.27

persentase layanan pelindungan
komoditas Pala di wilayah kerja
BBPPTP Ambon

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.28

persentase layanan pelindungan
komoditas Cengkeh di wilayah kerja
BBPPTP Ambon

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.29

persentase layanan pelindungan
komaoditas Vanili di wilayah kerja
BBPPTP Ambon

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.30

persentase layanan pelindungan
komoditas Kopi di wilayah kerja
BBPPTP Ambon

%

100

100

100

100

100

100




IKSK 2.31

persentase layanan pelindungan
komoditas Kakao di wilayah kerja
BBPPTP Ambon

%

100

100
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100

100

100

100

IKSK 2.32

persentase layanan pelindungan
komoditas Jambu Mete di wilayah
kerja BBPPTP Ambon

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.33

persentase layanan pelindungan
komoditas Kelapa Sawit di wilayah
kerja BPTP Pontianak

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.34

persentase layanan pelindungan
komoditas Kelapa di wilayah kerja
BPTP Pontianak

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.35

persentase layanan pelindungan
komoditas Lada di wilayah kerja
BPTP Pontianak

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.36

persentase layanan pelindungan
komoditas Kopi di wilayah kerja
BPTP Pontianak

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.37

persentase layanan pelindungan
komoditas Karet di wilayah kerja
BPTP Pontianak

%

100

100

100

100

100

100

IKSK 2.38

persentase layanan pelindungan
komoditas Kakao di wilayah kerja
BPTP Pontianak

%

100

100

100

100

100

100

1779.CAG

Sarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup

1779.CAG.002

Teknologi Pengendalian OPT
Perkebunan

Unit

1779.BAA

Pelayanan Publik Kepada
Masyarakat

1779.BAA.001

Layanan Proteksi Tanaman
Perkebunan

Orang




- Persentase ketersediaan benih
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IKSK 1.1 kelapa ;awit terhada_p kebutuhan % Indikator 80 80 85 85 90
produksi kelapa sawit Baru
- Persentase ketersediaan benih

IKSK 1.2 kelapa terhadap kebutuhan produksi % Indikator
kelapa Baru 75 75 80 80 80
- Persentase ketersediaan benih

IKSK 1.3 sagu terhadap kebutuhan produksi % Indikator
sagu Baru 60 60 65 65 70
- Persentase ketersediaan benih

IKSK 1.4 lada terhadap kebutuhan produksi % Indikator
lada Baru 60 60 65 65 70
- Persentase ketersediaan benih

IKSK 1.5 pala terhadap kebutuhan produksi % Indikator
pala Baru 70 72 75 78 80
- Persentase ketersediaan benih

IKSK 1.6 cengkeh terhadap kebutuhan % Indikator 70 72 75 78 80
produksi cengkeh Baru
- Persentase ketersediaan benih

IKSK 1.7 van!l! terhadap kebutuhan produksi % Indikator 60 60 65 65 70
vanili Baru
- Persentase ketersediaan benih

IKSK 1.8 kopi terhadap kebutuhan produksi % Indikator
kopi Baru 75 75 80 80 80
- Persentase ketersediaan benih

IKSK 1.9 tebu terhadap kebutuhan produksi % Indikator 75 75 80 80 80
tebu Baru
- Persentase ketersediaan benih

IKSK 1.10 karet terhadap kebutuhan produksi % Indikator
Karet Baru 60 60 65 65 70
- Persentase ketersediaan benih

IKSK 1.11 kakao terhadap kebutuhan produksi % Indikator
Kakao Baru 75 75 80 80 80
- Persentase ketersediaan benih teh o i

IKSK 1.12 terhadap kebutuhan produksi teh % IndlkBa;t?L: 60 60 65 65 70
- Persentase ketersediaan benih

IKSK 1.13 jambu mete terhadap kebutuhan % Indikator
produksi jambu mete Baru 60 60 65 65 70




- Persentase ketersediaan benih
tanaman palma lainnya terhadap
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o '
IKSK1.14 kebutuhan produksi tanaman palma % Indlléa;tfl: 60 60 65 65 70
lainnya
- Persentase ketersediaan benih
semusim dan tahunan lainnya
IKSK 1.15 terhadap kebutuhan produksi % Indikator
tanaman semusim dan tahunan Baru 60 60 65 65 70
lainnya
5890 ABR Keb_ijakan Bidang Pertanian dan
Perikanan
Rekomendasi Benih Tanaman
5890.ABR.001 Perkebunan Re";’;‘e”d 70,00 17 2 121 121 121
5890.AEA Koordinasi
Koordinasi, Bimtek, Monev, dan .
5890.AEA.001 Pelaporan Perbenihan Perkebunan Kegiatan 7,00 1 - 30 35 40
5890 AFA qumg, Standard, Prosedur dan
Kriteria
Peraturan/Norma/Pedoman
5890.AFA.001 Perbenihan Perkebunan NSPK 6,00 6 - 10 10 10
Prasarana Bidang Pertanian,
5890.RBK Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Kebun Benih Sebar Komoditas ’
5890.RBK.001 Perkebunan Unit(ha) 1200 | 1.580 | 6.638 21 13 10
5890.QDD Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok
Masyarakat
i, . . Kelompok
Desa Mandiri Benih Komoditas
5890.QDD.001 Perkebunan Masyf\raka - } 2 6 6 6
OM Prasarana Bidang Pertanian,
5890.RDK Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Layanan Pemeliharaan Kebun Benih .
5890.RDK.001 Sebar Komoditas Perkebunan Unit(ha) 841,00 635 203 782 743 683
5890.RDK.002 Layanan Operasional Nursery Unit 11,00 78 8 9 9 9

5890.RAG

Sarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup
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5890.RAG.001 Benih Komoditas Perkebunan Siap Unit 291.04 81.642
Salur (Batang) 2800 250

Persentase Benih Bermutu terhadap
IKSK 2.1 total benih kelapa sawit yang % Indikator
beredar diwilayah BBPPTP Medan Baru 80 80 80 80 80
Persentase Benih Bermutu terhadap
IKSK 2.2 total benih aren yang beredar % Indikator
diwilayah BBPPTP Medan Baru 80 80 80 80 80
Persentase Benih Bermutu terhadap
IKSK 2.3 total benih kelapa yang beredar % Indikator
diwilayah BBPPTP Medan Baru 80 80 80 80 80
Persentase Benih Bermutu terhadap
IKSK 2.4 total benih karet yang beredar % Indikator
diwilayah BBPPTP Medan Baru 80 80 80 80 80
Persentase Benih Bermutu terhadap
IKSK 2.5 total benih kakao yang beredar % Indikator
diwilayah BBPPTP Medan Baru 80 80 80 80 80
Persentase Benih Bermutu terhadap
IKSK 2.6 total benih kopi yang beredar % Indikator
diwilayah BBPPTP Medan Baru 80 80 80 80 80
- Persentase benih bermutu
terhadap total benih pala yang o i
IKSK 2.7 beredar di wilayah kerja BBPPTP % Indikator 80 80 85 85 90
aru
Ambon
- Persentase benih bermutu
terhadap total benih cengkeh yang o ’
IKSK 2.8 beredar di wilayah kerja BBPPTP % Indikator 80 80 85 85 90
Baru
Ambon
- Persentase benih bermutu
terhadap total benih kakao yang '
IKSK 2.9 beredar di wilayah kerja BEPPTP % '"d"ggfl: 75 80 80 85 85
Ambon
- Persentase benih bermutu
terhadap total benih kelapa yang '
IKSK 2.10 beredar di wilayah kerja BBPPTP % Indlléa;tﬁz 80 80 85 85 85
Ambon




- Persentase benih bermutu
terhadap total benih sagu yang
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IKSK 2.11 beredar di wilayah kerja BBPPTP % '”d'kBaath 75 80 80 85 85
Ambon
- Persentase benih bermutu
terhadap total benih kelapa sawit o '

IKSK 2.12 yang beredar di wilayah kerja % |nd.|§§$ 80 80 80 85 85
BBPPTP Surabaya
- Persentase benih bermutu
terhadap total benih tebu yang o i

IKSK 2.13 beredar di wilayah kerja BBPPTP % Indikator 80 80 80 85 85
Surabaya
- Persentase benih bermutu
terhadap total benih kopi yang ’

IKSK 2.14 beredar di wilayah kerja BBPPTP % '”d"ggfd 80 80 80 85 85
Surabaya
- Persentase benih bermutu
terhadap total benih kakao yang I

IKSK 2.15 beredar di wilayah kerja BBPPTP % '”d"ggfd 80 80 80 85 85
Surabaya
- Persentase benih bermutu
terhadap total benih kelapa yang o '

IKSK 2.16 beredar di wilayah kerja BBPPTP % '”d'k;;tfl: 80 80 80 85 85
Surabaya
- Persentase benih bermutu
terhadap total benih jambu mete o i

IKSK 2.17 yang beredar di wilayah kerja % Indlk;;t?l: 80 80 80 85 85
BBPPTP Surabaya
- Persentase benih bermutu
terhadap total benih pala yang o i

IKSK 2.18 beredar di wilayah kerja BBPPTP % Indikator 80 80 80 85 85
Surabaya
- Persentase benih bermutu
terhadap total benih lada yang .

IKSK 2.19 beredar di wilayah kerja BBPPTP % '”d"‘B"’:fJ 80 80 80 85 85
Surabaya
- Persentase benih bermutu
terhadap total benih vanili yang '

IKSK 2.20 beredar di wilayah kerja BBPPTP % '”d"ggfd 80 80 80 85 85
Surabaya
- Persentase benih bermutu
terhadap total benih teh yang o '

IKSK 2.21 beredar di wilayah kerja BBPPTP % Ind'kBEg?l: 80 80 80 85 85
Surabaya
- Persentase benih bermutu
terhadap total benih tanaman o A

IKSK 2.22 semusim lainnya yang beredar di % Ind'kBang 80 80 80 85 85

wilayah kerja BBPPTP Surabaya
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5890.BJA Penyidikan dan Pengujian Produk
5890.BJA.001 Layanan Pengujian Mutu Benih (g;‘t)ad#k) 12.589.7 | 12589 | 5.527.0 | 12.589 | 12.589 | 12.589
9 40 740 84 740 740 740

Layanan Pengawasan Benih Produk

5890.BJA.002 - 61.659.6 | 61.409 | 50.334. | 61.659 | 61.659 | 61.659
Komoditas Perkebunan (Batang) 00 600 580 600 600 600
OM Prasarana Bidang Pertanian,

5890.RDK Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Layanan Operasional laboratorium

5890.RDK.003 pengujian perbenihan tanaman Unit - R 3 4 4 5

perkebunan

Persentase akses pasar yang
dimanfaatkan usaha tani

IKK 1.1 perkebunan terhadap total akses % Indikator
pasar yang didapat usaha tani Baru 82 84 86 88 90
perkebunan (%)
5889.BMA Data dan Informasi Publik
Informasi Pasar Komoditas
5889.BMA.001 Perkebunan Dokumen - ~ 38 38 38 38
Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok
5889.QDD Masyarakat
Kelompok
Layanan Pengawasan Usaha
5889.QDD.001 Perkebunan Masyflraka 15 _ 10 16 16 16
5889.AEA Koordinasi
Koordinasi, Bimtek, Monev dan
5889.AEA.001 Pelaporan Hilirisasi Hasil Kegiatan 57 17 R R R _

Perkebunan




IKK 2.1

Persentase komoditas pertanian
perkebunan yang memenuhi
persyaratan mutu dan keamanan
terhadap total komoditas pertanian
perkebunan

%

Indikator
Baru
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5889.BIA

Pengawasan dan Pengendalian
Produk

5889.BIA.001

Pengawasan dan pengendalian
Mutu dan keamanan produk
perkebunan

Laporan

5889.QDD

Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok
Masyarakat

5889.QDD.002

Pembinaan penerapan sistem
jaminan mutu dan keamanan
komoditas Perkebunan kelompok
masyarakat

Persentase produk komoditas

Kelompok
Masyaraka
t

IKK 4.1

Persentase komoditas perkebunan
yang bernilai tambah dan berdaya
saing terhadap total komoditas
perkebunan unggulan

%

Indikator
Baru

72

74

76

78

IKK 3.1 perkebunan siap ekspor terhadap % Indikator

total potensi ekspor perkebunan Baru 70 & 76 80 83
5889.AEH Promosi
5889.AEH.001 Promosi Produk Hasil Perkebunan Promosi 15 : 5 5 5 5

80




5889.QDD

Masyarakat

Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok
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5889.QDD.003

Pembinaan hilirisasi komoditas
perkebunan unggulan

Kelompok
Masyaraka
t

5889.AFA

Norma, Standard, Prosedur dan
Kriteria

5889.AFA.001

Peraturan/Norma/ Pedoman
Hilirisasi Hasil Perkebunan

NSPK

14

14

14

14

5889.ABR

Kebijakan Bidang Pertanian dan
Perikanan

5889.ABR.001

Kebijakan Nilai Tambah dan Daya
Saing Komoditas Perkebunan
(Hilirisasi Bidang Perkebunan)

Rekomend
asi
kebijakan

12

10

10

10

5889.RAG

Sarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup

5889.RAG.001

Sarana Pascapanen Tanaman
Perkebunan

Unit

45

41

5889.RAG.002

Sarana Pengolahan Tanaman
Perkebunan

Unit

50

15

5889.RBK

Prasarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup




Prasarana Pengolahan Tanaman
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Persentase akses pasar yang
dimanfaatkan usaha peternakan

5889.RBK.002 Perkebunan - Unit 20 5 } ) : } - - - - -

5889.PDA Standarisasi Produk - - - - - - - - - - - - _
Surat Tanda Daftar Budidaya

5889.PDA.00L (STDB) - STDB 42001 | 13.000 - ; ; ; - - - - -

IKK 1.1 terhadap total akses pasar yang Pusat % 100 100 100 100 100 100 | 300,00 400,00 600,00 700,00 | 1.000,00
didapat usaha peternakan
Norma, Standar, Kriteria dan
018.06.EC.5891.AFA Prosedur 300,00 400,00 600,00 | 700,00 | 1.000,00
018.06.EC.5891.AFA NSPK Bidang Nilai Tambah dan NSPK RO
001 Daya Saing Komoditas Peternakan baru 3 4 4 4 4 300,00 400,00 600,00 700,00 1.000,00
Persentase produk komoditas
IKK 2.1 peternakan siap ekspor terhadap Pusat % )
total potensi ekspor peternakan 40 45 50 55 60 65 860,00 3.077,00 3.474,00 | 3.750,00
018.06.EC.5891.PEH Promosi . 860,00 3.077,00 | 3.474,00 | 3.750,00
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018.06.EC.5891.PEH Promosi produk dan usaha Promosi RO
001 peternakan baru 860,00 3.077,00 3.474,00 | 3.750,00

Persentase komoditas peternakan
IKK 3.1 yang bernilai tambah dan berdaya Pusat %
. saing terhadap total komoditas - 20 40 60 80 100 | 2.276,81 1.970,00 4.800,00 4.800,00 | 5.280,00
peternakan unggulan
018.06.EC.5891.AEA Koordinasi 227681 | 1.97000 | 4.800,00 | 4.800,00 | 5.280,00
Supervisi, Monitoring dan Evaluasi
018.06.EC.5891.AEA Pengolahan dan Pemasaran Hasil Kegiatan
001 4 4 - - - -
Peternakan
018.06.EC.5891.AEA Koordinasi Bidang Nilai Tambah dan Kegiatan RO
002 Daya Saing Komoditas Peternakan 9 baru - 10 12 14 16 2.276,81 1.970,00 4.800,00 4.800,00 | 5.280,00
Sarana Bidang Pertanian,
018.06.EC.5891.RAG Kehutanan dan Lingkungan Hidup - - - - -
018.06.EC.5891.RAG Sarana Pengolahan dan Pemasaran Unit
001 Hasil Peternakan 41 - - 7 7 10 -
Prasarana Bidang Pertanian,
018.06.EC.5891.RBK Kehutanan dan Lingkungan Hidup - - - - -
018.06.EC.5891.RBK Prasarana Pengolahan dan Unit
001 Pemasaran Hasil Peternakan 38 - - 7 7 10 -
Peningkatan investasi bidang o
IKK 4.1 Peternakan dan Kesehatan Hewan Pusat % 15,76 16,26 16,76 17,26 17,76 18,26 - 21.500,00 66.500,00 66'8000’0 67'%21’0
018.06.EC.5891.QDB Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga ) 21.500,00 66.500,00 66.8000,0 67.5:)21,0
018.06.EC.5891.QDB Fasilitasi dan Pembinaan Investasi RO
003 Peternakan Lembaga baru - 274 274 274 274 - 2150000 | 6650000 | 08500 | 67.921.0




Persentase komoditas produk
peternakan yang memenuhi
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Peternakan

Persentase produk usaha tani
tanaman pangan yang tersertifikasi

IKK 5.1 persyaratan mutu terhadap total Pusat % Indikator
komoditas produk peternakan siap Baru 100 100 100 100 100 | 1.923,19 220,00 4.900,00 5.000,00 | 5.320,00
edar
Persentase pengujian mutu produk

IKK 5.2 peter_nakan yang d_!lakul_<an terhadap % Indikator 08 08 08 08 08 ) 50,00 500,00 750,00 1.200,00
permintaan pengujian di BPMSPH Baru

018.06.EC.5891.QDB Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga 20 6 8 10 12 | 1.92319 220,00 4.900,00 5.000,00 | 5.320,00
Lembaga yang teredukasi akses

018.06.EC.5891.QDB ) b A

001 pembiayaan, investasi, jaringan Lembaga 43 20 R R R - | 1.92319 0 0 0
pemasaran dan ekspor

018.06.EC.5891.QDB Ezziga;;?g F;Jearzblénearllar:ﬂg#:rjl’ Hasil Lembaga RO

002 ’ 9 9 baru - 6 8 10 12 - 220,00 4.900,00 5.000,00 | 5.320,00
Peternakan
Pengawasan dan pengendalian

018.06.EC.5891.QIC lembaga } 50,00 500,00 750,00 | 1.200,00
Pengawasan Penerapan Jaminan

018.06.EC.5891.QIC . . RO

001 Mutu pada Unit Usaha Produk Hasil Lembaga baru : 4 6 8 10 } 50,00 500,00 750,00 1.200,00

o .
IKK 1.1 ) % mg;‘i}')" 6,67 13,33 20,00 26,67 33,33 3.754,28 1.849,51 7.833,00 8.225,00 | 8.635,00
018.EC.09.7911.ADA Standarisasi Produk

Rancangan Standar Instrumen
?(18.EC.09.7911.ADA.XX Tanaman Pangan Standar 500 ) } 4,00 4,00 4,00 ) ) 662,00 695,00 729,00
Konsep Rancangan Standar
;)(18.EC.09.7911.ADA.XX Instrumen Tanaman Pangan Standar 11,00 R : 4,00 4,00 4,00 ) ) 662,00 695,00 729,00
018.HA.09.7911.AEF Sosialisasi dan Diseminasi
Hasil Standardisasi Instrumen
Tanaman Pangan yang
;)(18.EC.09.7911.AEF.XX disebarluaskan Orang 1.690,00 ) : 3.333, 3_383, 3_320, ) ) 1.433,00 1.505,00 | 1.580,00




018.EC.09.7911.BJA

Penyidikan dan Pengujian Produk
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Laporan Hasil Uji Instrumen

018.EC.09.7911.BJA.001 | Tanaman Pangan Produk 144,00 144,00 513,00 539,00 566,00 595,00 1.581,30 1.500,37 1.576,00 1.655,00 1.738,00
Sarana Bidang Pertanian,

018.HA.09.7911.CAG Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Sarana Laboratorium Tanaman

218'EC'°9'7911'CAG'°° Pangan Modern Unit 7,00 88,00 | 30,00 | 9800 | 103,00 | 109,00 | 2.172,98 349,15 2.397,00 | 2.517,00 | 2.643,00
Prasarana Bidang Pertanian,

018.HA.09.7911.CBK Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Prasarana Laboratorium Tanaman RO

?(18'EC'°9'7911'CBK'XX Pangan Modem Unit Baru - - 1,00 1,00 1,00 . - 1.103,00 | 1.158,00 | 1.216,00

Persentase produk usaha tani
hortikultura yang tersertifikasi (%)

IKK 2.1 % Ingl;(?l}or 9,09 18,18 18,18 27,27 27,27 1.193,98 1.144,68 7.476,00 7.851,00 8.246,00
018.EC.09.7911.ADA Standarisasi Produk
Rancangan Standar Instrumen
;)(18.EC.09.7911.ADA.XX Hortikultura Standar 7.00 ) : 8.00 9,00 9,00 ) } 3.105,00 3.260,00 | 3.423,00
Konsep Rancangan Standar
;)(18.EC.09.7911.ADA.XX Instrumen Hortikultura Standar 7.00 R R 8,00 9.00 9,00 } R 1.058,00 1.111,00 1.167.00
018.HA.09.7911.AEF Sosialisasi dan Diseminasi
Hasil Standardisasi Instrumen
Hortikultura yang disebarluaskan
018.EC.09.7911.AEF.XX Orang 550,00 R R 2.233, 2.345, 2.463, ) R 893,00 938,00 985,00
X 00 00 00
018.EC.09.7911.BJA Penyidikan dan Pengujian Produk
Laporan Hasil Uji Instrumen Produk
018.EC.09.7911.BJA.002 | Hortikultura 354,00 455,00 | 355,00 | 502,00 | 528,00 | 555,00 969,25 1.047,00 1.069,00 1.123,00 | 1.180,00

018.HA.09.7911.CAG

Sarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup




018.EC.09.7911.CAG.00

Sarana Laboratorium Hortikultura
Modern

Unit
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2 4,00 12,00 1,00 14,00 15,00 16,00 224,74 97,68 248,00 261,00 275,00
Prasarana Bidang Pertanian,

018.HA.09.7911.CBK Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Prasarana Laboratorium Hortikultura RO

?(18'EC'°9'7911'CBK'XX Modern Unit Baru - - 1,00 1,00 1,00 - - 1.103,00 | 1.158,00 | 1.216,00

IKK 3.1

Persentase produk usaha tani
perkebunan yang tersertifikasi (%)

%

Indikator

3

Baru 12,50 12,50 25,00 25,00 25,00 1.642,45 1.841,41 5.421,00 5.695,00 | 5.979,00
018.EC.09.7911.ADA Standarisasi Produk
Rancangan Standar Instrumen
018.EC.09.79LLADAXX | Perkebunan Standar 8,00 - - 800 | 800 | 800 - - 132300 | 1.389,00 | 1.459,00
Konsep Rancangan Standar
S(lB.EC.OQ.?Qll.ADA.XX Instrumen Perkebunan Standar 8,00 R R 8,00 8,00 8,00 } R 1.058,00 1.111,00 1.167,00
018.HA.09.7911.AEF Sosialisasi dan Diseminasi
Hasil Standardisasi Instrumen
Perkebunan yang disebarluaskan
018.EC.09.791LAEFR.01 Orang 145,00 | 903,00 | 941,00 | 99500 | “350 | 199 | 36126 376,27 398,00 | 420,00 | 438,00
018.EC.09.7911.BJA Penyidikan dan Pengujian Produk
Laporan Hasil Uji Instrumen
018.EC.09.7911.8JA003 | " erkebunan Produk 684,00 1'888' 1'330'0 1'339' 1'8(2)2' 1'839' 645,95 663,65 697,00 732,00 | 769,00
Sarana Bidang Pertanian,
018.HA.09.7911.CAG Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Sarana Laboratorium Perkebunan
018.EC.09.7911.CAG.00 | Modern Unit 40,00 | 3000 | 1900 | 3400 | 3600 | 3800 | 63524 801,48 842,00 885,00 | 930,00

018.HA.09.7911.CBK

Prasarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup




018.EC.09.7911.CBK.XX
X

Prasarana Laboratorium
Perkebunan Modern

Unit

RO
Baru
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1,00

1.103,00

1.158,00

1.216,00

Persentase produk usaha tani

IKK 4.1 52;2’?3!‘;1}15‘;;?2)“ atan hewan % '"gigzor 1000 | 1000 | 2000 | 2000 | 4000 | 2.791,53 | 1.682,55 | 28.354,00 29'7072'0 31'2060'0
018.EC.09.7911.ADA Standarisasi Produk
Rancangan Standar Instrumen
?(18'EC'°9'7911'ADA'XX Petemakan dan Kesehatan Hewan Standar 8,00 - - 1500 | 16,00 | 16,00 - - 5.788,00 | 6.078,00 | 6.381,00
Konsep Rancangan Standar
?(18'EC'09'7911'ADA'XX w:ggr:g?:npﬁgvrgﬁkan dan Standar 8,00 - - 1500 | 16,00 | 16,00 - - 1.98500 | 2.084,00 | 2.188,00
018.HA.09.7911.AEF Sosialisasi dan Diseminasi
Hasil Standardisasi Instrumen
018.£C.09.7911.AEF.00 )F,’:;ng‘i’;'fg‘aﬂﬁgsﬁ‘;ieha‘a“ Hewan 0rang | 3 043 00 ) ] 1860, | 1953, | 2050, ) ) 70000 | 78100 | 820,00
018.EC.09.7911.BJA Penyidikan dan Pengujian Produk
Laporan Hasil Uji Instrumen
018.EC.09.7911.BJA.004 Petermakan dan Kesehatan Hewan Produk 500,00 2.389, 995,00 2.331, 2'836’ 2';37' 2.791,53 990,51 3.079,00 3.233,00 | 3.395,00
Sarana Bidang Pertanian,
018.HA.09.7911.CAG Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Sarana Laboratorium Peternakan
218.EC.09.7911.CAG.00 dan Kesehatan Hewan Modern Unit 1500 ) 3.00 5,00 5.00 5.00 ) 692,05 15.655,00 16.4:)38,0 17.2060,0
Prasarana Bidang Pertanian,
018.HA.09.7911.CBK Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Prasarana Laboratorium Peternakan
018.EC.09.7911.CBK.XX | an Kesehatan Hewan Modern Unit Baru - - 100 | 100 | 1,00 - - 110300 | 1.158,00 | 1.216,00

X




Presentase pelaku usaha pertanian
yang menerapkan standar pertanian
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5

0 )
IKK 5.1 %) % In(él[;ﬁ}or 4.67 15.89 15.89 31,78 31,78 1356.2110, 554.019.76 516.?65,1 60.0352,7 63.%69,4
018.HA.09.7911.AEF Sosialisasi dan Diseminasi

Diseminasi standar instrumen

018.EC.09.7911.AEF.00 pertanian Orang 46.652,0 7.669, 5.277,0 8.455, 8.878, 9.321, 3.062,42 2.402,96 3.850,11 4.042.73 | 4.244.46

9 0 00 0 00 00 00
018.EC.09.7911.ADC Sertifikasi Produk

Sertifikasi Produk Instrumen RO

918.EC.09.791LADCXX | Pertanian Produk Baru ; ; 150,00 | 158,00 | 166,00 . ; 7.497,00 | 7.872,00 | 8.265,00

018.EC.09.7911.BJA Penyidikan dan Pengujian Produk
Laporan Hasil Uji Instrumen Produk

018.EC.09.7911.BJA.009 Pertanian 526,00 527,00 475,00 582,00 612,00 643,00 644,01 581,27 711,00 747,00 785,00

018.HA.09.7911.BDB Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga
Pendampingan Lembaga Penerap
218.EC.09.7911.BDB.00 Standar tembaga | 5700 | 1400 | 800 | 7200 | 7600 | 80,00 | 673,82 411,59 3.466,00 | 3.658,00 | 3.851,00
018.HA.09.7911.BDB Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga
Integrated Corporation of
Agricultural Resources
218.EC.09.7911.QDB.00 Empowerment Lembaga 9,00 1000 | 1000 | 10,00 i i 13%800, 550.000,00 459.;00,0 ) .
Sarana Bidang Pertanian,
018.HA.09.7911.CAG Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Sarana Laboratorium Pertanian
018.EC.09.7911.CAG.00 | Modern Unit 2,00 | 8800 | 9,00 | 143,00 | 151,00 | 159,00 | 1.030,39 | 623,93 167500 | 1.769,00 | 1.862,00

018.HA.09.7911.CBK

Prasarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup




018.EC.09.7911.CBK.XX
X

Prasarana Laboratorium Pertanian
Modern

Unit

RO
Baru
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34,00

38,00

38,00

39.966,00

41.964,0
0

44.062,0
0

IKK 6.1

Indeks Kepuasan Layanan
Pengujian Tanaman Padi (Indeks)

Nilai

Indikator

Baru 3,20 3,25 3,30 3,40 3,45 2.731,00 2.868,00 | 3.012,00
018.EC.09.7911.BJA Penyidikan dan Pengujian Produk
Laporan Hasil Uji Instrumen RO
()3(18.EC.09.7911.BJA.XX Tanaman Padi Produk Baru ) : 50,00 50,00 50,00 525.00 552,00 580,00
Sarana Bidang Pertanian,
018.HA.09.7911.CAG Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Sarana Laboratorium Padi Modern RO
918.EC.09.7911 CAG.XX unit Baru . - 1,00 | 1,00 | 1,00 110300 | 1.158,00 | 1.216,00
Prasarana Bidang Pertanian,
018.HA.09.7911.CBK Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Prasarana Laboratorium Padi RO
?(18'EC'°9'7911'CBK'XX Modern unit Baru - - 1,00 1,00 1,00 1.103,00 | 1.158,00 | 1.216,00

IKK7.1

Indeks Kepuasan Layanan
Pengujian Veteriner (Indeks)

Nilai

Indikator

X

Baru 3,10 3,15 3,20 3,25 3,30 2.731,00 2.868,00 | 3.012,00
018.EC.09.7911.BJA Penyidikan dan Pengujian Produk
Laporan Hasil Uji Instrumen RO
018.EC.09.7911.BJA.XX Veteriner Produk Baru R R 50,00 50,00 50,00 525,00 552,00 580,00




018.HA.09.7911.CAG

Sarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup
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Sarana Laboratorium Veteriner

X

. RO
8 EC09.T9LLCAGHX Modern Unit Baru ; ; 1,00 | 1,00 | 1,00 . ; 1.103,00 | 1.15800 | 1.216,00
Prasarana Bidang Pertanian,
018.HA.09.7911.CBK Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Prasarana Laboratorium Veteriner RO
018.EC.09.7911.CBK.XX | Modern Unit Baru ; ; 1,00 | 1,00 | 1,00 . ; 1.103,00 | 1.15800 | 1.216,00

Indeks Kepuasan Layanan
Pengujian Sumber Daya Lahan

IKK 8.1 Pertanian (Indeks) Nilai '"g':f‘&” 3,20 3,20 3,30 3,30 3,40 2.035,53 1.899,29 7.772,00 | 8.165,00 | 8.577,00
018.EC.09.7911.ADA Standarisasi Produk
Rancangan Standar Instrumen
Sumber Daya Lahan Pertanian
018.EC.09.79LLADAXX Standar 8,00 . ; 1000 | 10,00 | 11,00 . . 3.722,00 | 3.908,00 | 4.104,00
Konsep Rancangan Standar
Instrumen Sumber Daya Lahan
018.EC.09.791LADAXX | o & ian Standar 8,00 - - 10,00 | 10,00 | 11,00 - - 606,00 637,00 669,00
X
018.EC.09.7911.BJA Penyidikan dan Pengujian Produk
Laporan Hasil Uji Instrumen Sumber
Daya Lahan Pertanian
018.EC.09.7911.BJA.007 Produk 18'%79'0 2367068 1969090' 2662005 27'05016 2868092 198530 | 1.842,93 | 219000 | 2.300,00 | 2.415,00
Sarana Bidang Pertanian,
018.HA.09.7911.CAG Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Sarana Laboratorium SDLP Modern
918.EC.09.7911.CAG.00 Unit 1400 | 900 | 1900 | 2700 | 2900 | 31,00 | 5022 56,36 151,00 | 162,00 | 173,00




018.HA.09.7911.CBK

Prasarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup

-215

018.EC.09.7911.CBK.XX
X

Prasarana Laboratorium SDLP
Modern

Unit

Baru

1.103,00

1.158,00

1.216,00

Indeks Kepuasan Layanan
Pengujian Pascapanen Pertanian

X

IKK 9.1 (indeks) Niai | Indkator | 350 | 323 | 325 | 326 | 328 | 51100 186,15 | 7.67500 | 8.060,00 | 8.464,00
018.EC.09.7911.ADA Standarisasi Produk
Rancangan Standar Instrumen
?(18.EC.09.7911.ADA.XX Pascapanen Pertanian Standar 4,00 . ) 7,00 7,00 8,00 i . 2.602,00 | 2.732,00 | 2.869,00
018.EC.09.7911.ADC Sertifikasi Produk
Sertifikasi Produk Instrumen RO
?(18.EC.09.7911.ADC.XX Pascapanen Pertanian Sertifikat Baru } : 2.00 2.00 2,00 } } 110,00 116,00 122,00
018.EC.09.7911.BJA Penyidikan dan Pengujian Produk
Laporan Hasil Uji Instrumen Produk
018.EC.09.7911.BJA.006 | Pascapanen Pertanian 212,00 200,00 | 215,00 | 226,00 | 238,00 | 250,00 511,00 186,15 564,00 593,00 623,00
Sarana Bidang Pertanian,
018.HA.09.7911.CAG Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Sarana Laboratorium Pascpapanen
;)(18.EC.09.7911.CAG.XX Pertanian Modern Unit 2,00 B B 2,00 4,00 6,00 i B 329600 | 3.461,00 | 3.634,00
Prasarana Bidang Pertanian,
018.HA.09.7911.CBK Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Prasarana Laboratorium RO
018.EC.09.7911.CBK.XX | Pascapanen Pertanian Modern Unit Baru R R 1.00 1.00 1.00 } R 1.103,00 1.158,00 | 1.216,00
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Pengujian Mekanisasi Pertanian i :
IKK 10.1 (Indeks) Nilai '”g‘;‘ﬁf"r 3,20 3,22 3,24 3,26 3,28 | 1.962,94 | 201201 | 9.496,00 | 9.972,00 10“370'0
018.EC.09.7911.ADA Standarisasi Produk
Rancangan Standar Instrumen
?(18.EC.09.7911.ADA.XX Mekanisasi Pertanian Standar 12,00 R R 12,00 13,00 13,00 } R 4.683,00 4.918,00 | 5.163,00
018.EC.09.7911.ADC Sertifikasi Produk
Sertifikasi Produk Instrumen RO
()3(18.EC.09.7911.ADC.XX Mekanisasi Pertanian Sertifikat Baru ) : 9.00 10,00 10,00 } } 441,00 463,00 486,00
018.EC.09.7911.BJA Penyidikan dan Pengujian Produk
Laporan Hasil Uji Instrumen Produk
018.EC.09.7911.BJA.008 | Mekanisasi Pertanian 112,00 125,00 | 146,00 | 154,00 | 162,00 | 171,00 | 1.962,94 1.817,01 2.166,00 2.275,00 | 2.389,00
Sarana Bidang Pertanian,
018.HA.09.7911.CAG Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Sarana Laboratorium Alat dan Mesin
018.EC.09.7911.CAG.00 | Pertanian Modern Unit 1,00 - 1,00 100 | 100 | 1,00 - 195,00 110300 | 1.158,00 | 1.216,00
Prasarana Bidang Pertanian,
018.HA.09.7911.CBK Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Prasarana Laboratorium Mekanisasi RO
018.EC.09.7911.CBK.XX Pertanian Modern Unit Baru R R 1,00 1,00 1,00 } R 1.103,00 1.158,00 | 1.216,00

X
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X

SDM pertanian yang meningkat
kompetensinya dibanding total
peserta pelatihan (%)

Indikator
Baru

90,10

90,20

90,30

90,40

90,50

IKK11.1 Pertanian (Indeks) Nilai '“g‘:ﬁf‘” 3,20 3,25 3,30 3,40 3,45 62,42 41,25 2.856,00 | 2.998,00 | 3.149,00
018.EC.09.7911.ADA Standarisasi Produk
Rancangan Standar Instrumen
Bioteknologi dan Sumber Daya
?(18'EC'°9'7911'ADA'XX Genetik Pertanian Standar 2,00 - - 3,00 3,00 3,00 - - 881,00 92500 | 971,00
018.EC.09.7911.BJA Penyidikan dan Pengujian Produk
Laporan Hasil Uji Instrumen
Bioteknologi dan Sumber Daya Produk
018.EC.09.7911.BJA.005 | Genetik Pertanian 11,00 15,00 10,00 11,00 12,00 13,00 62,42 4125 100,00 105,00 111,00
Sarana Bidang Pertanian,
018.HA.09.7911.CAG Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Sarana Laboratorium Sumber Daya
Genetik Pertanian Modern ;
918.EC.09.7911. CAG.XX Unit 1,00 - - 100 | 100 | 1,00 - - 772,00 | 810,00 | 851,00
Prasarana Bidang Pertanian,
018.HA.09.7911.CBK Kehutanan dan Lingkungan Hidup
Prasarana Laboratorium Sumber
Daya Genetik Pertanian Modern : RO
018.EC.09.7911.CBK XX Unit Baru - - 100 | 100 | 1,00 - - 110300 | 1.158,00 | 1.216,00
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IKK 2.1

Rata-rata indeks kesenjangan
kompetensi pelatihan dari peserta
pelatihan manajemen dan
kepemimpinan pertanian (aparatur)

UPT

%

Indikator
Baru

20,00

18,00

16,00

14,00

12,00

018.DL.1810.AEA.001 Koordinasi, Sosialisasi, Bimtek, Kegiatan
Monev dan Pelaporan 62 1 - 1 1 1 500,22 - 3.473,00 3.647,00 | 3.829,00
018.DL.1810.AFA Norma, Standard, Prosedur dan
Kriteria
018.DL.1810.AFA.001 Peraturan /norma /pedoman NSPK
pelatihan pertanian 6 6 - 8 8 8 9.000,00 - 8.470,00 9.317,00 10.249,0
0
018.DL.1810.BMA Data dan Informasi Publik
018.DL.1810.BMA.001 Data dan informasi pelatihan Dokumen Ro baru
pertanian - - 1 1 1 - - 1.815,00 1.997,00 | 2.196,00
018.DL.1810.QDB Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga
018.DL.1810.QDB.001 Penumbuhan dan Penguatan P4S Lembaga
100 - 10 10 10 10 - 190,00 200,00 210,00 220,00
018.DL.1810.QDD Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok
Masyarakat
018.DL.1810.QDD.001 Fasilitasi Pemberdayaan dan Kelompok
Pembangunan Masyarakat Masyaraka 1.691 1.691 - - - - 10.000,0 - - - -
Perdesaan (READSI) untuk t 0
peningkatan kapasitas petani
018.DL.1810.AEC Kerja Sama
018.DL.1810.AEC.001 Kerja Sama Pelatihan Bidang Kegiatan Ro baru
Pertanian - 10 - - - - 1.050,00 - - -
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018.DL.1810.DCC.001 Pelatihan manajemen dan Orang Ro baru
kepemimpinan pertanian bagi - 438 726 726 726 - 2.630,00 6.065,00 6.368,00 | 6.687,00
aparatur
018.DL.1810.PDI Sertifikasi Profesi dan SDM
018.DL.1810.PDI.002 Sertifikasi profesi manajemen dan Orang Ro baru
kepemimpinan bidang pertanian - 90 120 150 180 - 247,50 363,00 499,00 659,00
018.DL.1810.AEA Koordinasi
018.DL.1810.AEA.001 Koordinasi, Sosialisasi, Bimtek, Kegiatan
Monev dan Pelaporan 62 1 - 1 1 1 250,00 - 992,00 1.042,00 | 1.094,00
018.DL.1810.AEC Kerja Sama
018.DL.1810.AEC.001 Kerja Sama Pelatihan Bidang Kegiatan Ro baru
Pertanian - - 1 1 1 - - 110,00 116,00 122,00
IKK 2.2 Rata-rata indeks kesenjangan UPT %
kompetensi pelatihan dari peserta Indikator 25 23 21 19 17
pelatihan manajemen dan Baru
kepemimpinan pertanian (non
aparatur)
018.DL.1810.DCC Pelatihan Bidang Pertanian dan
Perikanan
018.DL.1810.DCC.002 Pelatihan manajemen dan Orang Ro baru
kepemimpinan pertanian bagi non - - 90 90 90 - - 315,00 315,00 315,00

aparatur

018.DL.1810.PDI

Sertifikasi Profesi dan SDM
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018.DL.1810.PDI.002 Sertifikasi profesi manajemen dan Orang Ro baru

kepemimpinan bidang pertanian - - 120 150 180 - - 363,00 499,00 659,00
018.DL.1810.QDB Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga
018.DL.1810.QDB.001 Penumbuhan dan Penguatan P4S Lembaga

100 - 4 74 72 72 - 80,00 4.079,00 4.167,00 | 4.376,00

018.DL.1810.AEA Koordinasi
018.DL.1810.AEA.001 Koordinasi, Sosialisasi, Bimtek, Kegiatan

Monev dan Pelaporan 62 1 - 1 1 1 250,00 - 1.000,00 1.200,00 1.400,00
018.DL.1810.AEC Kerja Sama
018.DL.1810.AEC.001 Kerja Sama Pelatihan Bidang Kegiatan Ro baru

Pertanian - - 1 1 1 - - 110,00 116,00 122,00

IKK 3.1 Rata-rata indeks kesenjangan UPT %

kompetensi pelatihan dari peserta Indikator 20 18 16 14 12

pelatihan teknis pertanian (aparatur) Baru
018.DL.1810.SCC Pelatihan Bidang Pertanian dan

Perikanan
018.DL.1810.SCC.001 Pelatihan vokasi pertanian bagi Orang

aparatur 2.328 2.028 18.567 | 31.258 | 33.258 | 35.258 | 8.249,85 20.716,66 127.156,7 | 135.292, | 143.428,

4 69 64
018.DL.1810.PDI Sertifikasi Profesi dan SDM
018.DL.1810.PDI.001 Sertifikasi Profesi Bidang Pertanian Orang
630 211 1.000 1.386 1.722 2.058 483,78 2.879,00 4.211,00 5.750,00 | 7.555,00

018.DL.1810.AEA Koordinasi
018.DL.1810.AEA.001 Koordinasi, Sosialisasi, Bimtek, Kegiatan

Monev dan Pelaporan 62 8 - 9 9 9 2.000,00 - 7.814,25 7.814,25 | 7.814,25
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018.DL.1810.AEC.001 Kerja sama pelatihan vokasi bidang Kegiatan Ro baru
pertanian - - 9 9 9 - - 992,57 992,57 992,57
IKK 3.2 Rata-rata indeks kesenjangan %
kompetensi pelatihan dari peserta Indikator 25 23 21 19 17
pelatihan teknis pertanian (non Baru
aparatur)
018.DL.1810.SCC Pelatihan Bidang Pertanian dan
Perikanan
018.DL.1810.SCC.002 Pelatihan pertanian bagi non Orang
aparatur 15.409 72.171 | 33.685 | 35.685 | 37.685 | 39.685 | 20.122,7 33.558,55 124.897,5 | 131.897, | 138.897,
4 0 50 50
018.DL.1810.PDI Sertifikasi Profesi dan SDM
018.DL.1810.PDI.001 Sertifikasi Profesi Bidang Pertanian Orang Ro baru
- - 2.000 2.500 3.000 - - 6.076,48 7.595,60 | 9.114,72
018.DL.1810.QDB Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga
018.DL.1810.QDB.001 Penumbuhan dan Penguatan P4S Lembaga
100 - 34 514 514 514 - 680,00 15.420,00 | 15.420,0 | 15.420,0
0 0
018.DL.1810.AEA Koordinasi
018.DL.1810.AEA.001 Koordinasi, Sosialisasi, Bimtek, Kegiatan
Monev dan Pelaporan 62 7 - 9 9 9 2.000,00 - 8.930,57 8.930,57 | 8.930,57
018.DL.1810.AEC Kerja Sama
018.DL.1810.AEC.001 Kerja sama pelatihan vokasi bidang Kegiatan Ro baru -
pertanian - - 9 9 9 - 992,57 992,57 992,57
IKK 4.1 Indeks kepuasan peserta pelatihan UPT Skala
terhadap penyelenggaraan pelatihan Likert (1-5) | Indikator 4 4,1 4,2 4,3 4,4

baru
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018.DL.1810.CAG.001 Sarana pelatihan pertanian Unit
10 10 10 10 10 10 4.334,01 3.992,14 10.000,00 | 10.000,0 | 10.000,0
0 0
018.DL.1810.CBK Prasarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup
018.DL.1810.CBK.001 Prasarana Pelatihan Pertanian Unit Ro baru
1 9 10 10 10 15.000,0 6.700,00 20.000,00 | 20.000,0 | 20.000,0
0 0 0

IKSK 1.1 Persentase penyuluh yang Pusat %
meningkat kompetensinya dibanding | dan/at Indikator 6 7 8 9 10
total penyuluh (ASN) (%) au baru
UPT
dan/at
au
Dekon
sentra
si
018.DL.1812.QDC Fasilitasi dan Pembinaan
Masyarakat
018.DL.1812.QDC.001 Insentif Kinerja Penyuluh Pertanian Orang
38.831 10.510 | 37.605 | 75.658 | 75.658 | 75.658 | 58.236,0 | 135.078,00 | 390.504,1 | 390.504, | 390.504,
0 8 18 18
018.DL.1812.BDB Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga
018.DL.1812.BDB.001 Fasilitasi dan pembinaan Lembaga
kelembagaan penyuluhan yang 6 - 543 5.829 5.829 5.829 - 10.860,00 757.770,0 816.060, | 874.350,
terfasilitasi pertanian 0 00 00
018.DL.1812.AEA Koordinasi
018.DL.1812.AEA.001 Koordinasi, Sosialisasi, Bimtek, Kegiatan
Monev dan Pelaporan 6 6 - 39 39 39 20.388,4 - 58.500,00 58.500,0 58.500,0
3 0 0

018.DL.1812.BMA

Data dan Informasi Publik
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2.280,00

2.730,00

2.925,00

3.120,00

018.DL.1812.CAG

Sarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup

018.DL.1812.CAG.001

Sarana Penguatan Kelembagaan
Penyuluhan Pertanian

Unit

Ro baru

2.280,00

3.800,00

3.800,00

3.800,00

018.DL.1812.CAG.002

Sarana Kerja Penyuluh Pertanian

Unit

Ro baru

10.000

10.000

10.000

250.000,00

350.000,0
0

350.000,
00

350.000,
00

018.DL.1812.CAG.003

Sarana Operasional Swasembada
Pangan dan Hilirisasi

Unit

Ro baru

11.900,00

018.DL.1812.CAN

Sarana Bidang Teknologi Informasi
dan Komunikasi

018.DL.1812.CAN.001

Sarana TIK penyuluhan pertanian

Unit

Ro baru

27.700,0
0

2.280,00

24.618,00

24.618,0
0

24.618,0
0

018.DL.1812.FBA

Fasilitasi dan Pembinaan
Pemerintah Daerah

018.DL.1812.FBA.001

Fasilitasi dan pembinaan
Pemerintah Provinsi

Provinsi

2.850,00

7.600,00

7.600,00

7.600,00

018.DL.1812.PBR

Kebijakan Bidang Pertanian dan
Perikanan

018.DL.1812.PBR.001

IKK 2.1

Rekomendasi kebijakan terhadap
pada Program Pendidikan dan
Pelatihan Vokasi di bawah Pusat
Penyuluhan Pertanian Badan
Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Pertanian

Persentase petani muda terhadap
jumlah petani

Pusat
dan/at
au

UPT
dan/at
au
Dekon

Provinsi

%

Ro baru

Indikator
baru

22,03

22,13

22,23

22,33

22,43

300,00

7.600,00
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sentra
si
018.DL.1812.QDD Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok
Masyarakat
018.DL.1812.QDD.053 Fasilitasi dan pembinaan Brigade Kelompok Ro baru - - -
Pangan Masyaraka 5.000 5.000 5.000 375.000,0 375.000, 375.000,
t 0 00 00
018.DL.1812.QDD.051 Percontohan penerapan Teknologi Kelompok -
Pertanian Masyaraka 420 1.250 5.829 5.829 5.829 12.500,00 582.900,0 | 582.900, | 582.900,
t 0 00 00
018.DL.1812.AFA Norma, Standard, Prosedur dan
Kriteria
018.DL.1812.AFA.002 Peraturan /norma /pedoman NSPK Ro baru - - -
regenerasi petani dan Brigade 2 2 2 2.000,00 2.000,00 2.000,00
Pangan
018.DL.1812.AEA Koordinasi
018.DL.1812.AEA.001 Koordinasi, Sosialisasi, Bimtek, Kelompok - - -
Monev dan Pelaporan Masyaraka 6 39 39 39 7.800,00 7.800,00 7.800,00
t
IKK 2.2 Jumlah kelembagaan ekonomi Pusat Kelompok -
petani yang terfasilitasi dan/at Masyaraka | Indikator 125 130 135 140 145 20.250,00 21.000,0 | 21.750,0
au t Baru 0 0
UPT
dan/at
au
Dekon
sentra
si
018.DL.1812.QDD Fasilitasi dan Pembinaan Kelompok
Masyarakat
018.DL.1812.QDD.003 Jumlah kelembagaan ekonomi Kelompok Ro baru - - -
petani yang terfasilitasi Masyaraka 135 140 145 20.250,00 21.000,0 | 21.750,0
t 0 0
018.DL.1812.AEA Koordinasi
018.DL.1812.AEA.001 Koordinasi, Sosialisasi, Bimtek, Kelompok - - -
Monev dan Pelaporan Masyaraka 6 1 1 1 2.000,00 2.000,00 | 2.000,00

t
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IKSK 1.1 Persentase SDM lulusan Pusat %
pendidikan tinggi dan menengah dan Indikator 80,00 80,10 80,20 80,20 80,20
vokasi pertanian yang bekerja UPT Baru
dan/atau melanjutkan pendidikan di
sektor pertanian
018.DL.5892.SAC Pendidikan Vokasi Bidang
Pertanian, Kelautan, dan Perikanan
018.DL.5892.SAC.001 Pendidikan Tinggi Vokasi Pertanian UPT Unit
Sarjana Terapan (D-1V) 4.476 4.886 4.960 5.100 5.200 5.300 109.201, 161.500,00 | 195.415,0 | 214.957, | 236.452,
00 0 00 00
018.DL.5892.SAC.002 Pendidikan Tinggi Vokasi Pertanian UPT Unit
Diploma Tiga (D-II1) 925 908 950 990 1.100 1.200 16.521,0 27.138,00 32.836,00 | 36.119,0 | 39.731,0
0 0 0
018.DL.5892.SAC.003 Pendidikan Menengah Vokasi UPT Unit
Pertanian 1.209 1.053 950 1.053 1.053 1.053 12.007,0 18.475,00 24.020,22 | 24.020,2 | 24.020,2
0 2 2
018.DL.5892.DDD Penelitian dan Pengembangan
yang Dipatenkan
018.DL.5892.DDD.001 Pendaftaran HKI Paten Inovasi UPT Kekayaan Ro baru - - - -
Hasil Penelitian Politeknik bidang Intelektual 80 80 80 7.260,00 7.986,00 | 8.785,00
pertanian di bawah Kementerian
Pertanian dalam rangka Tri Dharma
PT
018.DL.5892.BDC Fasilitasi dan Pembinaan Ro baru
Masyarakat
018.DL.5892.BDC.001 Pengabdian kepada masyarakat Pusat Orang Ro baru - -
dan 1.000 1.000 1.000 1.000 10.000,00 220.000,0 | 230.000, | 240.000,
UPT 0 00 00
018.DL.5892.BDC.002 Penumbuhan dan Pengembangan UPT Orang Ro baru - - - - -
Wirausaha Muda Pertanian 83.780 128.810,
00
018.DL.5892.BDC.003 Kewirausahaan dan UPT Orang Ro baru - -
ketenagakerjaan pemuda di sektor 10.000 10.000 10.000 10.000 42.823,5 184.000,0 220.000, 266.000,
pertanian untuk peningkatan 5 0 00 00
kapasitas petani
018.DL.5892.AEA Koordinasi, Sosialisasi, Bimtek,
Monev dan Pelaporan
018.DL.5892.AEA.001 Koordinasi, Sosialisasi, Bimtek, Pusat Kegiatan - -
Monev dan Pelaporan dan 12 8 12 12 12 5.750,00 44.600,00 | 56.100,0 | 67.700,0
UPT 0 0
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018.DL.5892.PEA.001 Koordinasi Kewirausahaan dan Kegiatan - - - -
Ketenagakerjaan Pemuda di Sektor 1 12.359,4
Pertanian (YESS) 5
018.DL.5892.AFA Norma, Standard, Prosedur dan
Kriteria
018.DL.5892.AFA.001 Peraturan /norma/ pedoman Pusat - -
pendidikan pertanian 6 7 7 7 10.000,0 23.000,00 | 26.000,0 | 29.000,0
0 0 0
018.DL.5892.BMA Data dan Informasi Publik
018.DL.5892.BMA.001 Data dan informasi pendidikan Pusat Dokumen Ro baru
pertanian dan 1 12 12 12 - 1.000,00 15.000,00 | 15.000,0 | 15.000,0
UPT 0 0
018.DL.5892.BDB Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga
018.DL.5892.BDB.001 Fasilitasi Perguruan Tinggi Mitra Pusat Dokumen Ro baru -
dan SMK-PP Binaan dan 100 12 12 12 1.130,00 15.000,00 | 15.000,0 | 15.000,0
UPT 0 0
018.DL.5892.BDB.002 Fasilitasi Penguatan Kapasitas Pusat Dokumen Ro baru -
Kelembagaan Pendidikan Pertanian dan 1 12 12 12 1.070,00 15.000,00 15.000,0 15.000,0
UPT 0 0
018.DL.5892.CAA Sarana Bidang Pendidikan
018.DL.5892.CAA.001 Sarana pendidikan tinggi vokasi UPT Unit
pertanian 11 8 8 8 8 1.462,00 2.113,00 8.000,00 8.000,00 | 8.000,00
018.DL.5892.CAA.002 Sarana bidang pendidikan UPT Unit
menengah vokasi pertanian 3 3 3 3 890,00 1.715,00 3.000,00 3.000,00 | 3.000,00
018.DL.5892.CBI Prasarana Bidang Pendidikan
Dasar dan Menengah
018.DL.5892.CBI.001 Prasarana pendidikan menengah UPT Unit Ro baru
vokasi pertanian 3 3 3 3 228,00 3.789,00 6.000,00 7.500,00 | 9.000,00
018.DL.5892.CBJ Prasarana Bidang Pendidikan
Tinggi
018.DL.5892.CBJ.002 Prasarana pendidikan tinggi vokasi UPT Unit Ro baru
pertanian 7 8 8 8 35.000,0 10.300,00 16.000,00 | 20.000,0 | 24.000,0
0 0 0
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IKK 1.1 Persentase ASN pertanian yang Pusat %

mengikuti Penilaian Kompetensi Indikator 80 82 84 86 88

terhadap target penilaian Baru

kompetensi ASN Pertanian
IKK 1.2 Persentase ASN Kementerian %

Pertanian yang dikembangkan Indikator 25 50 60 70 80

kompetensinya terhadap total Baru

Rencana Pengembangan

Kompetensi ASN Kementerian

Pertanian
018.DL.7930.FAC Peningkatan Kapasitas Aparatur

Negara
018.DL.7930.FAC.001 Penilaian Kompetensi ASN Pusat Orang Ro baru

Pertanian 10 302 333 367 404 157,33 1.537,00 1.614,00 1.695,00 | 1.780,00
018.DL.7930.FAC.002 Pengembangan Kompetensi ASN Pusat Orang Ro baru

Pertanian - 260 286 315 347 - 1.833,00 1.925,00 2.021,00 | 2.122,00
018.DL.7930.ABR Kebijakan Bidang Pertanian dan Ro baru

Perikanan
018.DL.7930.ABR.001 Kajian Kebijakan Penilaian dan Pusat Ro baru

Pengembangan Kompetensi ASN Rekomend - - 2 2 2 - - 1.210,00 1.332,00 | 1.464,00

Pertanian asi

Kebijakan

018.DL.7930.AFA Norma, Standar, Prosedur, Kriteria Ro baru
018.DL.7930.AFA.001 Peraturan / norma/ pedoman Pusat NSPK Ro baru

penilaian kompetensi ASN pertanian 1 - 7 7 7 18,98 - 3.000,00 3.300,00 | 3.630,00
018.DL.7930.AEA Koordinasi Ro baru
018.DL.7930.AEA.001 Koordinasi, Sosialisasi, Bimtek, Pusat Kegiatan Ro baru

Monev dan Pelaporan 1 - 1 1 1 966,00 - 1.338,00 1.472,00 | 1.620,00
018.DL.7930.AEC Kerja sama Ro baru




018.DL.7930.AEC.001

Kerjasama penilaian dan
pengembangan kompetensi ASN
pertanian

Kegiatan

Ro baru
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1.000,00

2.000,00

3.000,00

018.DL.7930.CAG

Sarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup

018.DL.7930.CAG.001

Sarana penilaian dan
pengembangan kompetensi ASN
pertanian

Pusat

Unit

Ro baru

57,10

1.146,90

1.000,00

1.500,00

2.000,00

018.DL.7930.CBK

Prasarana Bidang Pertanian,
Kehutanan dan Lingkungan Hidup

018.DL.7930.CBK.001

Prasarana penilaian dan
pengembangan kompetensi ASN
pertanian

Pusat

Unit

Ro baru

1.894,00

2.000,00

2.500,00

3.000,00
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LampiraMati Kk Pendanaan Anggaran Pendapatan dan Bel anja Negara dan Sumber PendanaRmi draiithay a
Kementerian Pertanian
kegiatan : ) ) Alokasi NON APBN (dalam Juta
N St penaungas S TARGET RPJMN SrvR TARGET RENSTRA 2025-2029 Alokasi APBN (dalam Juta Rupiah) Rupiah) ESELO
© pp;irgryictags Indikator an 2025 2026 2027 2028 2029 4 2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 NI
1 | PP02.10 | SS.1, % 35 3,8 4,0 3,6 3,3 % 3,5 3,8 4,0 3,6 3,3 BPSDM
Pertumbu | IKSS 1.2
han nilai Pertumbu
tambah han nilai
per tambah
tenaga per
kerja tenaga
sektor kerja
pertanian | sektor
, pertanian
kehutana ,
n dan kehutana
perikana n dan
n perikana
n
2 | PP02.10 | IT1 % % 0,7445 0,7731 0,8038 0,8324 0,8599 0 0 0 0 0
Indeks Indeks 0,7445 0,7731 0,8038 0,8324 0,8599
Kesejaht Kesejaht
eraan eraan
Petani Petani
(IKP) (IKP)
3 KP IKP 2.1 ton ton 196.98 844.362 1.332.8 1.821.2 2.309.7 0,00 0,00 17.499, 26.303, 36.100 TP
02.10.1 Peningka 196.98 844.36 1.332. 1.821.2 2.309. 4 08 55 01 68 13 ,00
Peningka | tan 4 2 808 55 701
tan Produksi
Produksi beras
beras KSPP
KSPP Kalimant
Kalimant an
an Tengah
Tengah
4 KP IKK 3.1 Ha Ha 146.80 590.872 941.637 1.292.4 1.643.1 TP
02.10.1 Peningka 146.80 590.87 941.63 1.292.4 1.643. 6 02 67 - - 17.499, 26.303, 36.100
Peningka | tan Luas 6 2 7 02 167 68 13 ,00
tan Luas panen
panen Padi
Padi KSPP
KSPP Kalimant
Kalimant an
an Tengah
Tengah
5 KP IKP 4.1 Ton Ton 25.840 33.440 41.040 48.640 56.240 0 0 50.000 75.000 100.00 HORTI
02.10.2 Peningka 25.840 | 33.440 | 41.040 48.640 56.240 0
Peningka | tan
tan Produksi
Produksi Hortikultu
Hortikultu | ra KSPP
ra KSPP Sumatera
Utara

y a
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kegiatan

Alokasi NON APBN (dalam Juta

e penaungas — TARGET RPJMN Satua TARGET RENSTRA 2025-2029 Alokasi APBN (dalam Juta Rupiah) Rupiah) ESELO
p?'irgelifgs Indikator an 2025 2026 2027 2028 2029 n 2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 NI
Sumatera

Utara

KP IKK 2.1 Ha Ha 1.700 2.200 2.700 3.200 3.700 0 0 50.000 75.000 100.00

02.10.2 Peningka 1.700 2.200 2.700 3.200 3.700 0

Peningka | tan Luas

tan Luas panen

panen Hortikultu

Hortikultu | ra KSPP

ra KSPP Sumatera

Sumatera | Utara

Utara

KP IKP 2.2 Ton Ton 65.724 443.784 | 1.375.8 2.307.9 3.240.0 0,00 0,00 25.690, | 40.552, | 57.104 TP
02.10.3 Peningka 65.724 443.78 1.375. 2.307.9 3.240. 83 82 81 78 29 , 70

Peningka | tan 4 883 82 081

tan Produksi

Produksi beras

beras KSPP

KSPP Sumatera

Sumatera | Selatan

Selatan

KP IKK 3.2 Ha Ha 28.568 309.179 1.072.5 1.835.8 2.599.2 TP
02.10.3 Peningka 28.568 309.17 1.072. 1.835.8 2.599. 32 86 40 - - 25.690, 40.552, 57.104

Peningka tan Luas 9 532 86 240 78 29 ,70

tan Luas panen

panen Padi

Padi KSPP

KSPP Sumatera

Sumatera | Selatan

Selatan

KP IKP 2.3 Ton Ton 33.624 71.324 126.889 182.454 238.02 TP
02.10.4 Peningka 33.624 | 71.324 | 126.88 | 182.454 | 238.02 0

Peningka | tan 9 0

tan Produksi

Produksi beras

beras KSPP 0 0 1807 | 2908 | *%2%

KSPP Nusa

Nusa Tenggara

Tenggara | Timur

Timur

KP IKK 3.3 Ha Ha 10.930 38.435 86.660 134.886 183.11 TP
02.10.4 Peningka 10.930 38.435 86.660 134.886 183.11 1 - - 1.897,0 2.903,0 4.022,

Peningka | tan Luas 1 4 3 91

tan Luas panen

panen Padi

Padi KSPP

KSPP Nusa

Nusa Tenggara

Tenggara | Timur

Timur
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kegiatan

Alokasi NON APBN (dalam Juta

prioritas/ penaungas - TARGET RPJMN Gt TARGET RENSTRA 2025-2029 Alokasi APBN (dalam Juta Rupiah) Rupiah) ESELO
p?'irgyi?:s Indikator an 2025 2026 2027 2028 2029 n 2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 NI
KP IKP 2.4. Ton Ton 49.100 60.687 81.260 117.177 181.03 0,00 0,00 119.67 124.27 129.07 TP
02.10.4 Peningka 49.100 | 60.687 | 81.260 | 117.177 | 181.03 8 8,03 7,28 6,54

Peningka | tan 8

tan Produksi

Produksi jagung

jagung KSPP

KSPP Nusa

Nusa Tenggara

Tenggara | Timur

Timur

KP IKK 3.4 Ha Ha 9.048 10.857 14.114 19.760 29.640 TP
02.10.4 Peningka 9.048 10.857 14.114 19.760 29.640 - - 119.67 124.27 129.07

Peningka | tan Luas 8,03 7,28 6,54

tan Luas panen

panen jagung

jagung KSPP

KSPP Nusa

Nusa Tenggara

Tenggara | Timur

Timur

KP IKP 2.5 Ton Ton 1.310 3.847 6.535 9.382 12.393 0,00 0,00 2.144,1 | 2.448,1 2.750, TP
02.10.5 Peningka 1.310 3.847 6.535 9.382 12.393 9 0 16

Peningka | tan

tan Produksi

Produksi jagung

jagung KSPP

KSPP Papua

Papua

KP IKK 3.5 Ha Ha 189 539 889 1.239 1.589 TP
02.10.5 Peningka 189 539 889 1.239 1.589 - - 2.144,1 | 2.448,1 2.750,

Peningka | tan Luas 9 0 16

tan Luas panen

panen jagung

jagung KSPP

KSPP Papua

Papua

KP IKP 2.6 Ton Ton 0,00 0,00 18.575, | 29.534, | 41.742

02.10.6 Peningka - 964.00 2.121. 3.168.0 3.719. - 964.000 | 2.121.0 3.168.0 3.719.0 36 83 ,56

Peningka | tan 0 000 00 000 00 00 00

tan Produksi

Produksi beras

beras KSPP

KSPP Papua

Papua Selatan

Selatan

KP IKK 3.6 Ha Ha TP
02.10.6 Peningka - 665.00 1.330. 1.900.0 1.900. - 665.000 | 1.330.0 1.900.0 1.900.0 - - 18.575, | 29.534, | 41.742

Peningka | tan Luas 0 000 00 000 00 00 00 36 83 ,56

tan Luas panen

panen Padi

Padi KSPP

KSPP Papua

Selatan
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kegiatan

TARGET RENSTRA 2025-2029

Alokasi APBN (dalam Juta Rupiah)

Alokasi NON APBN (dalam Juta

prioritas/ Pe”a”ngas Satu TARGET RPIMN Satua Rupiah) ESELO
p?'irgyifgs Indikator an 2025 2026 2027 2028 2029 n 2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 NI
Papua

Selatan

KP IKK 1.2 ribu ribu 42,00 79,81 79,81 79,81 79,81 LIP
02.10.7 Lahan ha 42,00 79,81 79,81 79,81 79,81 ha 7.675.9 | 9.054.3 | 7.875.0 | 7.875.0 | 7.875.

Lahan baku 05,90 62,43 00,00 00,00 000,00

baku sawah

sawah yang

yang dicetak

dicetak

KP IKK 1.1 ribu ribu 6,90 12,12 12,12 12,12 12,12 LIP
02.10.7 Luas ha 6,90 12,12 12,12 12,12 12,12 ha 2.680.6 | 1.899.6 | 3.000.0 | 3.600.0 | 4.200.

Luas lahan 44,18 00,00 00,00 00,00 000,00

lahan sawah

sawah yang

yang ditingkatk

ditingkatk | an Indeks

an Indeks | Pertanam

Pertanam | an

an

KP IKK 2.2 Lemb Lemb 125 130 135 140 145 0 0 20.250 21.000 21.750 BPSDM
02.10.16 Jumlah aga 125 130 135 140 145 aga

Jumlah kelembag

kelembag | aan

aan ekonomi

ekonomi petani

petani yang

yang terfasilita

terfasilita si

si

KP IKK 2.1 % % 22,03 22,13 22,23 22,33 22,43 0 12.500 1.010.2 1.011.7 1.013. BPSDM
02.10.16 Persenta 22,03 22,13 22,23 22,33 22,43 00 00 200

Persenta se petani

se petani muda

muda terhadap

terhadap jumlah

jumlah petani

petani

KP IKP 5.1 Juta Juta 4,972 5,122 5,277 5,437 5,602 571.71 574.57 4.817.4 | 4.898.2 5.029. PKH
02.10.10 Produksi Ton 4,96 5,10 5,25 5,41 5,56 Ton 5,40 5,19 36,88 26,69 567,43

Produksi Daging

Daging

KP IKP 5.2 Juta Juta 7,436 7,753 8,085 8,432 8,795 165.81 31.338, 82.937, 82.937, 92.937

02.10.10 Produksi Ton 7,43 7,75 8,04 8,43 8,79 Ton 1,75 68 40 40 ,40

Produksi telur

Telur

KP IKP 5.3 Ribu Ribu 866,28 893,960 | 922,448 | 939,554 943,63 948,00 643,32 593.32 584.34 617.06

02.10.10 Produksi Ton 855,57 | 866,43 | 877,53 888,85 900,40 Ton 5 7 0,39 5,78 5,40

Produksi susu

Susu
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kegiatan

Alokasi NON APBN (dalam Juta

e penaungas — TARGET RPJMN Satua TARGET RENSTRA 2025-2029 Alokasi APBN (dalam Juta Rupiah) Rupiah) ESELO
p?'irgyi?:s Indikator an 2025 2026 2027 2028 2029 n 2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 NI
KP IKP 1.1 Juta Juta 54,45 54,85 55,27 55,68 56,05 TP
02.10.11 Produksi Ton 54,45 54,85 55,27 55,68 56,05 Ton 867.71 1.587.8 1.410.5 1.518.8 1.449.

Produksi Padi 3,13 56,00 23,68 56,00 856,00

Padi

KP IKP 1.2 Juta Juta 21,48 22,51 23,58 24,71 25,89 TP
02.10.11 Produksi Ton 21,48 22,51 23,58 24,71 25,89 Ton 640.00 909.00 827.10 922.87 | 894.67

Produksi Jagung 2,76 0,00 0,00 8,18 6,29

Jagung

KP IKP 1.3 Ribu Ribu 540,28 552,84 565,7 578,86 592,32 TP
02.10.11 Produksi Ton 540,28 | 552,84 | 565,70 578,86 592,32 Ton - 10.150, | 10.150, | 17.091, | 33.287

Produksi Aneka 00 00 25 ,50

Aneka Kacang

Kacang

KP IKP 1.4 Ribu Ribu 18,21 18,4 18,58 18,77 18,95 TP
02.10.11 Produksi Ton 18,21 18,40 18,58 18,77 18,95 Ton 102,50 | 1.262,5 | 2.387,5 | 3.012,5 | 3.762,

Produksi Sorghum 0 0 0 50

Sorghum

KP IKP 1.5 Ton Ton 1.517.4 1.562.9 1.609.8 1.658.1 1.707.9 TP
02.10.11 Produksi 1.517. 1.562. 1.609. 1.658.1 1.707. 49 72 61 57 02 - 10.150, 10.150, 29.785, 47.550

Produksi Ubi jalar 449 972 861 57 902 81 81 81 ,81

Ubi jalar

KP IKP 1.6 Ton Ton 370.35 381.470 | 392.914 | 404.701 416.84 TP
02.10.11 Produksi 370.35 381.47 392.91 404.701 416.84 9 2 153,95 91.350, 111.35 121.35 121.35

Produksi Kedelali 9 0 4 2 00 0,00 0,00 0,00

Kedelai

KP IKP 3.1 Juta Juta 30,66 31,85 33,04 34,25 35,47 Horti
02.10.11 Produksi Ton 30,66 31,85 33,04 34,25 35,47 Ton 205.17 235.91 760.12 871.65 | 960.15

Produksi buah dan 1,67 4,00 7,00 5,00 5,00

buah dan | sayur

sayur

KP IKK 1.1 komo Komo 1 1 1 1 1 TP
02.10.14 Jumlah ditas 3 3 3 4 4 ditas 21.000, | 43.355, 43.355, 43.355, 43.355

Jumlah komodita 00 86 86 86 ,86

komodita | syang

s yang wajib

wajib terfortifik

terfortifik asi

asi

KP IKK 5.1 % % 100 100 100 100 100 1.923,1 | 220,00 | 4.900,0 | 5.000,0 | 5.320,

02.10.13 Persenta 100 100 100 100 100 9 0 0 00

Persenta se

se komodita

komodita s produk

s produk peternak

peternak an siap

an siap edar

edar yang

yang memenu

memenu hi

hi persyarat

persyarat | an mutu

an mutu
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kegiatan

TARGET RENSTRA 2025-2029

Alokasi APBN (dalam Juta Rupiah)

Alokasi NON APBN (dalam Juta

prioritas/ Pe”a”ngas Satu TARGET RPIMN Satua Rupiah) ESELO
p?'irgyi?:s Indikator an 2025 2026 2027 2028 2029 n 2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 NI
KP IKP 7.1 % % 80 80,3 80,6 85 90 pkh
02.10.13 Persenta 70 75 80 85 90 - - 154.85 172.12 172.12
Persenta se 7,51 0,00 0,00
se wilayah/k
wilayah/k | awasan
awasan terkendali
terkendali | dari
dari penyakit
penyakit hewan
hewan
KP.02.10 IKP 3.2 Ton Ton 529.52 532.171 534.831 | 537.506 540.19 0 0 2.000 2.000 20.000 HORTIK
A7 Produksi 529.52 | 532.17 | 534.83 | 537.506 | 540.19 3,45 ,06 ,92 ,08 3,61 ULTURA
Produksi Tanaman 3,45 1,06 1,92 ,08 3,61
Tanaman | obat
obat
KP.02.10 IKP 3.3 Ribu Ribu 0 0 2.985 2.985 2.985 HORTIK
A7 Produksi Tang | 597.62 | 597.45 | 597.29 | 597.132 | 596.96 | Tangk 597.62 597.459 | 597.295 | 597.132 596.96 ULTURA
Produksi Florikultu kai 2,50 9,16 5,82 ,48 9,14 ai 2,50 ,16 ,82 48 9,14
Florikultu ra
ra
KP IKP 9.1 Ton Ton 239.64 243.241 245.432 | 253.040 257.07 1.61 2.25 2.88 3.22 3.52 PERKE
05.01.05 Produksi 239.64 | 243.24 | 245.43 | 253.040 | 257.07 6.870 575 .325 740 4.690 2.50 0.00 7.50 5.00 5.00 BUNAN
Produksi Kelapa 6.870 1.575 2.325 .740 4.690 0 0 0 0 0
Kelapa Sawit
sawit
KP Berdasar ton/h
05.01.05 kan PP ektar
Produksi No. 28
bahan Tahun
baku 2025,
(CPO Produksi
dan CPO dan
CPKO) CPKO
sudah
tidak
menjadi
tugas
dan
fungsi
Kementer
ian
Pertanian
KP IKP 9.2 Ton Ton 2.880.6 2.890.9 2.901.1 2.911.3 2.936.0
05.01.06 Produksi 2.880. 2.890. 2.901. 2.911.3 2.936. 90 17 44 71 21 460.88 191.88
Produksi Kelapa 690 917 144 71 021 82.136, 956 gég 87.573, | 87.573
kelapa 75 ! ! 00 ,00
KP IKP 9.3 Ton Ton 393.62 413.304 | 433.969 | 455.667 478.45
05.01.08 Produksi 393.62 413.30 433.96 455.667 478.45 3 1
Produksi | Sagu 3 4 9 1 5.946,3 12f911' 176%45' 17(')6045' 1766045
Sagu 0 !
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kegiatan

Alokasi NON APBN (dalam Juta

e penaungas — TARGET RPJMN Satua TARGET RENSTRA 2025-2029 Alokasi APBN (dalam Juta Rupiah) Rupiah) ESELO

p?'irgeli?:s Indikator an 2025 2026 2027 2028 2029 n 2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 NI

KP IKP 9.4 Ton Ton 64.408 64.408 64.537 64.601 64.666

02.10.17 Produksi 64.408 | 64.408 | 64.537 64.601 64.666

Produksi Lada 15'26130’ 11'75071’ 11'7%77’ 51.131, 51.131

Lada 84 ,84

KP IKP 9.5 Ton Ton 41.527 41.568 41.610 41.652 41.693

02.10.17 Produksi 41527 | 41568 | 41.610 41.652 41.693

Produksi | Pala S04, | 48 2TL | T3OTL | 38739, | 38.739

Pala 20 ,20

KP IKP 9.6 Ton Ton 133.57 133.703 133.837 133.971 134.10

02.10.17 Produksi 133.57 | 133.70 | 133.83 | 133.971 | 134.10 0 5

Produksi Cengkeh 0 3 7 5 - 15(')%74’ 15(')6074’ 1566074

Cengkeh - '

KP IKP 9.7 Ton Ton 1.582 1.585 1.585 1.587 1.588

02.10.17 Produksi 1.582 1.585 1.585 1.587 1.588

Produksi Vanili 5.912,5 | 59125 | 5.912,

Vanili - - 0 0 50

KP IKP 9.8 Ton Ton 780.95 | 786.119 | 791.434 | 796.776 | 802.21

02.10.17 Produksi 780.95 | 786.11 | 791.43 | 796.776 | 802.21 7 0 142.01

Produksi Kopi 7 9 4 0 181.69 6 0'0 241.80 241.80 241.80

Kopi 6,49 ’ 0,00 0,00 0,00

KP IKP 9.9 Ton Ton 36.813. 39.555. 42.478. 60.450. 84.714.

02.10.17 Produksi 36.813 | 39.555 | 42.478 | 60.450. 84.714 539 979 762 243 460 1.446.4 1.033.1

Produksi Tebu .539 979 762 243 .460 11,65 é4 5'8 908.30 908.30 908.30

Tebu ! 1,79 1,79 1,79

KP IKP 9.10 Ton Ton 2.496.3 2.470.6 2.756.8 2.917.0 3.080.1

02.10.17 Produksi 2.496. 2.470. 2.756. 2.917.0 3.080. 64 76 65 26 14

Produksi | Karet 364 676 865 26 114 - 15301 | 153.01 | 153.01
2,17 2,17 2,17

Karet -

KP IKP 9.11 Ton Ton 632.78 633.290 633.792 634.294 634.79

gfoﬁ(&klgl E;c:(il:)k& 6327.78 633(’).29 6332.79 634.294 63%.79 7 6 113.31 | 29062 35752 24188 | 25215

Kakao 0,51 8,00 7,92 0,75 0,00

KP IKP 9.12 Ton Ton 116.55 116.579 116.602 116.624 116.64

g?oﬁ?]kl; _l;g;dukg 11("35.55 11&;.57 1162.60 116.624 11%64 5 8 ) ) 121.59 125.18 124.99

Teh 0,52 2,44 2,87

KP IKP 1.7 Ton 17.270, 17.529, 17.792, 18.059, 18.330, 0 5.075 40.075 73.325 | 110.07 TP

05.01.08 Produksi 17.270 | 17529 | 17.792 18.059, 18.330 926 990 940 834 731 5

Produksi Ubi Kayu ,930 ,990 ,940 830 ,730

Ubi Kayu

KP IKK 1.1 Ton/ Ton/h 27,81 28,25 28,69 29,12 29,56 3.293 3.499 3.499 3.499 3.499 TP

05.01.08 Produktiv Hekt 27,81 28,25 28,69 29,12 29,56 a

Produktiv itas Ubi ar

itas Ubi Kayu

Kayu

KP IKK 1.2 Ton/ Ton/H 1,13 1,14 1,16 1,18 1,21 0 0 0 0 0

05.01.06 Produktiv Hekt 1,13 1,14 1,16 1,18 1,21 ektar

Produktiv itas ar

itas Kelapa

kelapa
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kegiatan

Alokasi NON APBN (dalam Juta

e penaungas — TARGET RPJMN Satua TARGET RENSTRA 2025-2029 Alokasi APBN (dalam Juta Rupiah) Rupiah) ESELO
p?'irggli?:s Indikator an 2025 2026 2027 2028 2029 n 2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 NI
KP IKK 1.3 Ton/ Ton/H 3,12 3,14 3,16 3,18 3,19 0 0 0 0 0

05.01.06 Produktiv Hekt 3,12 3,14 3,16 3,18 3,19 ektar

Produktiv | itas sagu ar

itas sagu

KP IT.7 % % 1,94 2,04 2,32 2,43 3,03 0 0 0 0 0 PERKE
02.10.17 Pertumbu 1,94 2,04 2,32 2,43 3,03 BUNAN
Pertumbu | han PDB

han PDB Tanaman

tanaman Perkebun

Perkebun | an

an

KP IT.8 % % 1,36 1,77 2,35 2,65 3,04 0 0 0 0 0 HORTI
02.10.17 Pertumbu 1,36 1,77 2,35 2,65 3,04

Pertumbu | han PDB

han PDB tanaman

tanaman Hortikultu

Hortikultu | ra

ra

KP IT.3 indek indeks 3,0 3,1 3,2 3,3 3,4 0 0 0 0 0

02.10.18 Indeks s 3,0 3,1 3,2 3,3 3,4

Indeks kepatuha

kepatuha n

n terhadap

terhadap standar

standar dan

dan regulasi

regulasi budi daya

budi daya | pertanian

pertanian | berkelanj

berkelanj utan

utan

KP IKK 4.1 % % 0 154.50 169.95 185.40 200.85 LIP
02.10.18 Proporsi 11,0 11,5 12,0 12,5 13,0 11,0 11,5 12,0 12,5 13,0 0 0 0 0

Proporsi lahan

lahan pertanian

pertanian | dibawah

dibawah kriteria

kriteria lahan

lahan produktif

produktif dan

dan berkelanj

berkelanj utan

utan

KP IKK 4.2 % % 75 78 81 84 87 LIP
02.10.18 Presenta 75 78 81 84 87 11.706, | 19.949, | 22.236, | 22.454, | 22.672

Persenta se lahan 68 58 00 00 ,00

se lahan baku

baku sawah

sawah yang

yang ditetapka

ditetapka | n sebagai

n sebagai | Lahan
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kegiatan

Alokasi NON APBN (dalam Juta

e penaungas — TARGET RPJMN Satua TARGET RENSTRA 2025-2029 Alokasi APBN (dalam Juta Rupiah) Rupiah) ESELO
p?'irgyi?:s Indikator an 2025 2026 2027 2028 2029 n 2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 NI
Lahan pertanian

Pertanian | Pangan

Pangan Berkelanj

Berkelanj utan

utan (LP2B)

(LP2B)

KP IT.4 % % 1,47 1,49 1,51 1,53 1,55 0 0 0 0 0
02.10.18 Persenta 1,47 1,49 1,51 1,53 1,55

Persenta se

se produksi

produksi komodita

komodita s

s pertanian

pertanian | organik

organik terhadap

terhadap produksi

produksi total

total komodita

komodita s

s pertanian

pertanian

KP IKK 3 variet varieta 38 41 44 47 50 0 0 900 900 900 0 0 0 0 0 PKH
02.10.18 Jumlah as 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 S

Jumlah varietas dan/a dan/at

varietas unggul tau au

unggul tanaman galur galur/r

tanaman dan umpu

dan hewan n

hewan untuk

untuk pangan

pangan yang

yang dilepas

dilepas

KP IKK 1.1 akse aksesi 4.700 4.725 4.750 4.775 4.800 0 260 26.683 28.015 | 29.417 0 0 0 0 0 BRMP
02.10.18 Sumber Si 4.700 4.725 4.750 4.775 4.800

Sumber daya

daya genetika

genetika tanaman

tanaman dan

dan hewan

hewan sumber

sumber pangan

pangan yang

yang terlindun

terlindun giltersedi

giltersedi a

a

KP IKK 3.1 % 3-5 3-5 3-5 35 3-5 % 0 1.500 22.537 22.576 | 22.615 PSP
02.15.02 Persenta 3 3 3 3 3

Persenta se

se penuruna

penuruna
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kegiatan

Alokasi NON APBN (dalam Juta

TARGET RPJMN TARGET RENSTRA 2025-2029 Alokasi APBN (dalam Juta Rupiah X
prioritas/ Penaungas Satu Satua ( piah) Rupiah) ESELO
royek ) an n NI
p?'io?litas Indikator 2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029 2025 2026 2027 2028 2029 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029
n susut n susut
pangan pangan
KP IKK 2.2 kab/k Kab/k 100 200 300 400 514 0,00 0,00 82.347, | 95.148, | 95.148 PKH
04.14.01 Jumlah ota 100 200 300 400 514 ota 71 00 ,00
Jumlah kab/kota
kab/kota yang
yang mampu
mampu menekan
menekan kasus
kasus positif
positif rabies
rabies pada
pada hewan
hewan
KP
08.03.03 IT.5
Persenta

Persenta
se se
peruruna | PeTnS
n potensi pote
K : kerugian

erugian h
ekonomi etpnoml o o
akibat akibat % 0,091 0.187 0.276 0.360 0,439 % 0,091 0,187 0,276 0,360 0,439 0 0 0 0 0

erubaha pe_ru_baha
peru n iklim
n iklim terhadap
terhadap
PDB (%) PDB (%)

pada

pada sektor
sektor ertanian
pertanian P
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Regul asi

N o J ] K/'L Pemra Urgensi Analisis Kete St akehol der Target Pemb
Kerangka Regu
1 |RUU tentang Pe|Uke I Peraturan -predam|l. Penataan a. Dewan Per|1. Penyusun
16/ 2006 tentang |Penyuluhanjyang mengatguern|Penyul uhan n,Daer ah dan Naskah
Penyul uhan PertaPengembang|penyul uhan per|( Kelembagaan da|b. Kementeri|Tahun
dan Kehutanan) Sumber ti dak sesuali unt uk mendukungNeger. 2. Penyusunag
Penyul uhan|kebutuhan dan |[swasembada c . Kementeri|Rapat PAK Tg
Pertanian lingkungan str|2. Penyelenggar |d. Kemen 3. Pembahasg
mendukung pegPertanian nmPendayagunaan DPD dan DPR
Uk e 1 produktivitas g/pengembangan pe[Negar a dan 2027
Penyul uhan|lketahanan pang|semakin adapti |Birokrasi 4 Pembahasad
Pertanian sehingga diperl|modern dal am |e. Badan Ke|DPD dan DPR
yang | ebih holijpembangunan Negar a. 2028
Mwt an Substans|berkelanjutan d f . Organi sa
dal am Uddaamgg ket @ri saean, kel alPenyul uh F
16 Tahun 2006 tkemandirian g. Komi si
Penyul uhan 3 Har moni sasi Pertanian.
Peri kanan dan Kkewenangan Peme
bent uk kel embagdengan Pemerin
secara spesifik|Urusan Pemerint
pada tiap Bi dang Pertan
pemerintahan: Suburusan P
a . Badan Peny|Pertanian agar
Peregnbangan Sumlproduktivitas p|
Manusi a Pertani
Pusat;
b. Badan Koordi
di Tingkat
c. Badan Pel aks
Pertanian di
Kabupaten/ Kot a;
d. Bal ai Penyul
tingkat K|
Ditetapkann-yadanl
Nomor 23 Tahun
Pemerintahan O
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ditindakl anjuti
Pemerintah No mc
2016 tentang Pe
sebagai dasar
perangkat daer
jenis dan kri
perangkat dae]l
menfgabat kan b
kel embagaan
pertanian pada
daer ah provi |
kabupaten/ kot a.
menj adi kan P
Undaldmgdang Nom
Tahun 2006 me
efektif
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2 |Rancangan PeratiKementerialDengan di alihkall. Menyel araskl 1. Kementerial. Pembent ul
tentang Urusan Pertanian Pertanian ASN dPengaturan pad Negar a Ant ar Kemen
Konkuren TambahgBPPSDMP) Provinsi dan Undang 16 Tahuag|2. Kementeria Maret 202
Pertanian Kabupaten/ Kot a Sistem PenyuluhBidang Pangan| 2. Pembahas
Penyul uhan) Penyul uh Pert|Peri kanan, dan|3. Kementer.i ol eh Panit
Kementerian Undadgdang 19 T|{Neger. Kementerian
di perl ukan penitentang Perlind. Kementeria September
komprehensi f Pemberdayaan Pl 5. Ke me 1 3. Har moni
mel akukan penamUndaldmgdang NomPendayagunaan (Oktober
pemerintahan kkTahun 2014 Negar a d armnma 4 Penetapa
bi dang pertani {Pemerintahan Da|Birokrasi ( November
Penyul uhan Per |2. Substansi pge6. Badan Ke
bel um tercant|Perpres memuat |[Negar a
Lampiran -Ulirdchg Su bwg an Peny7. Pemerint a
Nomor 2% P&H4 {(Pertanian pad/ Provinsi
Pemerintahane®dgKebijakan, Aspe Kabupaten/ Kot
dengan Pasal JAspek Kel embag
Undadmgdang PemeSasaran Penyul u
Daer ah tersebut 3. Har moni sasi
urusan konkurelkewenangan Peme
dal am bent uk dengan Pemerin
Presiden. Urusan Pemerint
Bi dang Pertan
Subwgan Peny
Pertanian agar
produktivitas p
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Kerangka Regu
Revi si uu No. 18§Direktorat| Diversifikasi Regul asi ini aki{Kementerian 2026 : Pen
No. 41/ 2014 tent éPeternakan|Hewan/ Ternak/ No. 5/ 2025 tent aBidang Panga Kajian/ NA
dan Kesehatan He|lKesehat an Me mberi kan kepdKedua PP No. 4/ |Karantina
Kementerialdal am rangka Pemasukan TernigPergan Dokt en 2022702 8:
Pertanian sumber negara |Poduk Hewan DI ndonesi a penyusunan
pel aksana manakal a esiadonTertentu Yang Kementerian P/(penyusunan
perencan-aalkeadaan dal am Negara atau Zon|Badan Kejuru/Rapat
pemrakarsal|(akibat bencanNegara Asal Pem{Peternakan Har moni sasi ,
cadangan stok t29/2023 Peratuflnsinyur I ndolpartisipasi
Direktorat{untuk stabiligUndaldgdang Nom ( s olsii ;i
Peternakan|dan/ at au hargTahun 2019 tent danl okakarya
Kesehatan membat asi domi|Hewan, | kan, di
Kementerialnegara eksporti|Pepres No. 6 6/ 2028: diusul
Pertanian memberi kan kesePembent Blaamn P Prol egnas Pr
pel aksana sama bagi bagia|Nasi onal , PP
penyusunan|Lainnya dal am|tentang Peratu
pemasukan/ i mpo|Undaldgdang Nom
I ndonesi a. Pel|Tahun 20114
usaha | ainnya d/Keinsinyuran,
pemasukan Ternatentang Otorita
dapat menggNo. 34/ 2024.
penambahan pop
kecukupan prodtu
samping dampak
kebijakanr ega |l a
me mb u k a altern
ternak dar i ne (
bebas hama dan |
karantina deng
tindakan karant
maksi mal
Penguatan hilir
Pentingnya peng
peternakan dint
meni ngkat kan
peternak, menci
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K/

L

Pemr a

Urgensi

An al

i si s

Ket e

St akehol der

Target

Pe mb

kerj a, dan me m
ek onomi baru ba
memberi kan damp
kesejahteraan

mendukung ket ah
nasional . Hilir
dil akukan dragial
produk akhir b
seperti daging,
ol ahan I
Penguat an Ot or i
antara | ain Den
VSB

VSB mer upakan
upaya unt uk
otoritas veteri
guna mel i ndun/
tumbuhan, dan M
risiko terseba
hewan me
One Heal t h Pen
heal th dal am p¢
Kesehat an hewan
mengatasi poten
penyakit hewan

manusi a at au d

hewan s enretnad u k
Pembangunan be
Pengaturan Pr o

Peternakan

Dal am penyel
peternakan ba+h
profesi di bid
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terlibat dal am
penyel enggaraan
mul ai dar i P
pembi akanpemasg
Kol obor asi I in
bidang peterng
meni ngkat kan K
hewan dan m

kemajuan petern
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4 |RPerpres tentan Direktorat|Peningkatan pop|Untuk mendukun Kemeémri an KgThn 2025:
Produksi Susu Peternakan|dal am rangka P2SDN perlu Bidang PPRPer pres,
Nasi onal (P2SDN)|Kesehatan Makan Bergi zi dipembi ayaan, jalKementerian Publ i k (sos
Kementerial|l apamga&krerjaaan./infrastruktur, Kementerian dan | okakary
Pertanian pembiayaan, pegKementerian
pel aksana dan perizinalKementerian
perencanaa kementerian/ |l em|Bank Tanah,
pemrakar sa swasembada pan Perhubungan,
menj adi Ast a (Kehutanan, K
Direktorat terwujud. Pekerjaan U n
Peternakan Kementerian P
Kesehatan
Kementeria
Pertanian
pel aksana
penyusunan
5 Rancangan Per me(Direktorat | Amanat Pasal l17Memberi kan pay|l. Badan Pen(202i2026:
Pengembangan Su|Semusim 132 Tahun 202 yang j el as dan/ Dana Perkebun/Public
Manusi a, Permdall Tahunan Pengel ol aan Dan|(bagi mbaggan pernnKakao; har moni sasi |,
Pengembangan, kakao, yang 2. Kementeri|Penetapan,
serta Sarana d peningkatan kulKoordinator B/Pengundangan
Perkebunan Kakao i novasi teknol dPerekonomian;|Sosiali sasi
tanaman tua, s e 3. Kementer.i
infrastruktur y|Koordinator B
Pangan;
4 . Kementer.i

Per i

5.
6 .

Perkebunan

7.

ndustrian

BRI N;
Perusahaa

Pekebun k

k a
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6 Rancangan Per me|(Direktorat|Amanat Pasal 17Memberi kan pay|l. Badan Pen(202i2026:
Pengembangan Su|Kel apa Say132 Tahun 202 yang j el as dan Dama PerkebunaPublic
Manusi a, PenellAneka Pal mPengaeawonl Dana Pe|bagi pengembangi{Kel apa; har moni sasi ,
Pengembangan, kel apa, yang |2. Kementeri|Penetapan,
serta Sarana d peni ngkatan ku Koordinator B/ Pengundangan
Perkebunan Kel ap i novasi teknol Perekonomian;|Sosialisasi
tanaman tua, se 3. Kementer:i
infrastruktur y|Koordinator B
Pangan;
4 . Kementer:i
Perindustrian
5. BRI N;
6 . Perusahaa
Perkebunan Ke
7. Pekebun K
7 |RUU Perubahan atKementeriaj/mewujudkan sypengendal i an al|lKementerian 20226029
41 Tahun 2009 Pertanian pangan thengha|serta penetapan|bidang F
Perlindungan La|Direktorat|KP2B dan LP2Edan LP2B menjKementerian
Pangan Ber kel anj|Lahan dan|pengecual i an lperuntukkan KP2|Pemerintah
Pertanian sawah/ |l ahan sajVkoorgli nadengan provinsi/ kab/
untuk dialihfundukungan penet a
atau kepentingalpengendal i an al
serta pengawas
dengan pemerint
8 |RancanPgeaamat uran HKBKementeria|l. pembagi an t|1 mendukung prilKementeri an 2025026, dr ¢
tentang Perubah kewenangan jar|pemerintah meng|Bidang Plsi ap harn
Nomor 20 tahun antara pusat dalswasembada pang|Kemnterian namun t €
I rigasi 2. pengaturan ¢g2. pembagi an tiKementerian perubahan
3. Pembentukan | kewenangan jar | Umum, Pemerinkementeri an-
I rigasi Pertanijantara pusat da|provinsi/ kab/|{masing ber
4 . tat a car a 3. Pengembangan Perpres,
pemaf aatan irigagpengel ol aan Ja di kembal i kan
5. pembinaan PJTersier pada C Kementerian
6 . pel aksanaan |kewenangan pus: unt uk ag i k e
aset ol eh Menteri PU
7. pengawasan (I'i ma) tahun s
pengembangan Pemerintah ini
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8 . pengembangar
pengel ol aan j a
tersier
9 |[Rancangan Perat|Direktorat]|l Penyesuai afrmendukung progr|Kementerian 2025, tel ah
Pertanian tentan/Lahan HDanh(kebijakan swase|lmengenai swpaamrgiBi dang PPdal am prol e
Peraturan Ment ePertanian, 2. Eval uasi ter Kementerian mel al ui Per
Nomor 81/ Permen Kementeriajalih fungsi LP2 Kementerian 22/ Kpts
/2013 tentang PlPertani an dan daerah; dan Umum, Pemerin/HK. 140/ M/ 01
Tat a Car a Al i h 3. Peningkatan provinsi/ kab/
Pertanian Pangan LP2B.
10/Rancandgemr aturan |[Direktorat|1. Penyesuai afrmendukung progr | Kementerian 2Q26, di usu
Pertanian tentanLahann dar|kebijakan swase|{mengenai swasem|Bidang Pteknis dengad
Peraturan Ment € Pertanian, |2. Eval uasi ter Kementerian naskah kebj
Nomor 07/ PermenKementerial/penetapan LP2B Kementerian berkas publi
[/ 2012 tentang PlPertani an dan daerah; dan Kementerian
Kriteria dan Per 3. Kawasan Pert Umum, Pemerin
Lahan, dan L ah 3 Berkelanjutan ( provinsi/ kab/
Pertanian Pangan 4 . mekani s me
Perl indungan L a
Pangan Berkel an
11{Rancangan Perat|Direktorat|1. Penyesuai aftmendukung progr |Kementerian 2027, di us
Pertanian tentanlLahan dan|kebijakan swase/mengenai swase Bi dang Panganteknis denga
Peraturan Ment e Pertanian, |2. eval uasi Umum, Pemerinnaskahjilké&ln
Nomor 79/ PermentKementeria|/pengel ol aan penyesuai an Iprovinsi/ kab/|berkas publi
[/ 2012 tentang |Pertanian penyelenggaraan|Kementan dal am
Pembi naan dan tingkat wusaha t
Per kumpul an Peta
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Lampi daManaj emen Risi ko
Jenis
A Nama Konteks
No (pilih : Indikator (Indikator SS) Pernyataan Risiko Penyebab Risiko Perlakuan Risiko PJ
akan (Nama Sasaran Strategis)
diisi)
1 2 3 4 5 6 7 8
Penguatan mekanisme
penyerapan dan
Terbatasnya pemasaran hasil
sistem pertanian melalui Ditien
1 penyangga harga pengembangan T Jn man
komoditas kemitraan, cadangan p:ngana Ditjen
Anjloknya harga pertanian pangan pemerintah, Hortikultura,
roduk pertanian dan penguatan Ditjen PKH
P P kelembagaan petani. DitJ'en '
Overproduksi PeJrkebunan
akibat tidak '
. _ seimbangnya Pengaturan pola BPPSDMP
Nilai Tukar Usaha Pertanian (NTUP istribusi
( ) pola tanam dan tanam dan distribusi
. produks
permintaan
Sasaran . . pasar
Strategis Meningkatnya pendapatan petani
Fasilitasi subsidi dan Ditjen PSP,
bantuan sarana Ditjen TP,
. Kenaikan harga produksi (benih, Ditjen
Kenaikan harga
2 inout roduks? bahan baku pupuk, pestisida) Hortikultura,
putp global melalui koordinasi Ditjen PKH,
kebijakan anggaran dan Ditjen
dengan Kemenkeu. perkebunan
Kurananva Penguatan
- Terbatasnya akses angnye penyuluhan dan
Pertumbuhan nilai tambah per : sosialisasi dan . .
4 . . petani terhadap pelatihan pertanian BPPSDMP
tenaga kerja sektor pertanian . . penyuluhan
teknologi pertanian teknologi untuk

memperkenalkan dan
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Jenis
Kon_tgks Nama Konteks : : .. .. .
No (pilih (Nama Sasaran Strategis) Indikator (Indikator SS) Pernyataan Risiko Penyebab Risiko Perlakuan Risiko PJ
akan
diisi)
meningkatkan adopsi
teknologi tepat guna
Kurananva Penguatan
disemignaysi hasil penyuluhan dan
Terbatasnya akses riset dan inovasi diseminasi hasil riset
petani terhadap . melalui koordinasi BPPSDMP
dari lembaga
inovasi pertanian " dengan BRIN untuk
penelitian ke 4 .
1 . meningkatkan adopsi
tingkat petani. : - .
inovasi pertanian.
Efrgjr??]?:np;;i Penyusunan kalender Ditien TP,
5 Perubahan iklim suhu va nJ tanam adaptif berbasis Hortikultura,
ekstrem memeyn gruhi prakiraan cuaca (kerja PKH,
1eng sama BMKG). Perkebunan
musim tanam.
Kelemahan Penguqtan sistem . Ditjen TP,
. dal . monitoring dan deteksi ikul
. Persentase komoditas pertanian Serangan organisme alam _sus_tgm dini OPT/OPH Hortikultura,
Terwujudnya Swasembada : pengganggu deteksi dini dan . PKH,
. yang mencapai swasembada . Pelatihan petani dalam
pangan asal pertanian . . tumbuhan/hewan pengendalian : Perkebunan,
. terhadap komoditas pertanian . pengendalian hama
berkelanjutan o hama/penyakit. BRMP
prioritas terpadu (PHT).
Fasilitasi subsidi dan
Fluktuasi harga bantuan sarana Ditjen TP,
Kenaikan haraa bahan baku produksi (benih, Hortikultura,
6 inout roduks? pupuk, benih, pupuk, pestisida) PKH,
putp dan pestisida di melalui koordinasi Sekretariat
pasar global kebijakan anggaran Jenderal

dengan Kemenkeu.
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Jenis
KIS, Nama Konteks
No (pilih : Indikator (Indikator SS) Pernyataan Risiko Penyebab Risiko Perlakuan Risiko PJ
akan (Nama Sasaran Strategis)
diisi)
Belum
optimalnya
Keterbatasan pembangunan, Pembangunan dan .
: . 9 Ditjen PSP,
infrastruktur pemeliharaan, rehabilitasi irigasi dan LIP
pertanian dan pemerataan jalan usaha tani.
infrastruktur
pertanian
Pelaksanaan program
Perlindungan Lahan
Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B),
. Alih fungsi lahan konservasi tanah dan
Degradasi dan . X ..
konversi lahan pertanian ke air, serta penguatan Ditjen PSP
non -pertanian. pengawasan dan
penegakan regulasi
alih fungsi lahan
melalui koordinasi
lintas sektor
Kurangnya
pemahaman
Belum meratanya pelaku Melaksanakan e
. - . Dit.Hilirisasi
penerapan standar usaha/petani bimbingan teknis dan ;
12 LI lingkup
mutu dan terhadap standar sosialisasi standar
Kementan
Meningkatnya pangsa pasar keamanan pangan mutu dan mutu
Market share produk ekspor keamanan
(market share) produk ekspor :
ertanian pertanian (%) pangan
P Ditjen TP,
Kapasitas produksi ketersediaan Mengembangkan D'tje_n
kemitraan antara Hortikultura,
13 berstandar ekspor bahan baku ) : . g
; ; petani dan industri Ditjen PKH,
yang belum stabil berfluktuasi L
pengolahan Ditjen

Perkebunan
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Jenis
Kon_tgks Nama Konteks : : .. .. .
No (pilih (Nama Sasaran Strategis) Indikator (Indikator SS) Pernyataan Risiko Penyebab Risiko Perlakuan Risiko PJ
akan
diisi)
Meningkatkan adopsi
teknologi produksi dan
pascapanen modern
melalui pelatlhan_,. . BPPSDMP,
demplot, dan fasilitasi i
. . Ditjen PSP
Keterbatasan alat mesin pertanian
. (alsintan) serta unit
teknologi ;
produksi dan pengolahan hasil
(UPH)
pengolahan Ditien TP,
Mendorong sertifikasi D|tJe_n
roduk berstandar Hortikultura,
Eks or Ditjen PKH,
P Ditjen
Perkebunan
Ketersediaan bahan Musim Pengembangan sistem D'tje.n TP,
. tanam/panen . Hortikultura,
14 baku yang tidak . rantai pasok
. yang tidak . . Perkebunan,
konsisten terintegrasi
seragam PKH
Rendahnya .
pemanfaatan Kurangnya Pelatihan dan BI.D.P.SDMP' Dit
. pengetahuan dan . Hilirisasi
15 teknologi keterampilan pendampmgan lingkup
Meningkatnya hilirisasi Indeks Hilirisasi komoditas gzgg;gr;z:]dan pelaku usaha teknologi pengolahan Kementan
komoditas pertanian unggulan pertanian unggulan Penguatan koordinasi
dan sinkronisasi
Terbatasnva Keterbatasan dengan Kementerian
16 infrastruktl)J/r anggaran PUPR dalam Ditjen PSP,
endukuna hilirisasi pembangunan perencanaan Ditjen LIP
P 9 infrastruktur pembangunan
infrastruktur

pendukung hilirisasi
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Jenis
KIS, Nama Konteks
No (pilih (Nama Sasaran Strategis) Indikator (Indikator SS) Pernyataan Risiko Penyebab Risiko Perlakuan Risiko PJ
akan
diisi)
curah hujan Pengembangan dan
Perubahan iklim tidak menentu, penerapan teknologi .
. L Ditjen
ekstrem dan gelombang pertanian tahan iklim
17 . Perkebunan,
serangan hama panas, dan hama (varietas BRMP
Terpenuhinya kebutuhan bahan Persentase pemenuhan kebutuhan penyakit kekeringan, unggul taha n panas,
baku bio energi dari sektor bahan baku %io enerai banijir tahan penyakit)
pertanian 9 . Mendorong investasi
Keterbatasan Investasi .
o . dan kemitraan untuk .
fasilitas pengolahan infrastruktur Ditjen
18 : pengembangan
bahan baku bio pengolahan yang . Perkebunan
. fasilitas pengolahan
energi renda i .
bio energi
_Terbatasnya Peningkatan jumlah
jumlah dan d ;
. an kapasitas tenaga
kapasitas tenaga kesehatan hewan
19 kesehatan hewan : Ditien PKH
o melalui rekrutmen dan
serta fasilitas .
. pelatihan
laboratorium )
. berkelanjutan.
veteriner.
Perubahan iklim Penerapan sistem
Menurunnya kasus penularan Persentase penurunan kasus Meunncgjklirtmyah\évva\:gﬁh yang memicu pemamguan dan
penyakit hewan dan penyakit penyakit hewan dan penyakit peny . munculnya deteksi dini penyakit
20 bawaan produk hewan yang bawaan produk hewan yang g;?_ﬂ:jg ;gﬁtegls vektor atau pola hewan berbasis Ditjen PKH
berdampak kepada manusia berdampak pada manusia 200N0SIS penyebaran teknologi informasi
penyakit baru. dan komunikasi (TIK)
Minimnya Kampanye dan
kepatuhan sosialisasi
peternak/ pelaku | peningkatan
21 usaha terhadap kepatuhan pelaku Ditjen PKH

standar
biosekuriti dan
sanitasi.

usaha terhadap
standar biosekuriti
dan sanitasi.
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Jenis
o Nama Konteks
No (pilih : Indikator (Indikator SS) Pernyataan Risiko Penyebab Risiko Perlakuan Risiko PJ
akan (Nama Sasaran Strategis)
diisi)
Kegiatan Keterbatasan Membangun sistem
pengawasan tidak SDM auditor pengawasan terpadu
efektif dalam yang yang memanfaatkan
mencegah dan berkompeten dan teknologi informasi Inspektorat
23 mendeteksi tersertifikasi untuk mendeteksi Jenderal
penyimpangan penyimpangan secara
dalam pelaksanaan real -time.
program dan
anggaran
. - . Lemahnya Minimnya Penguatan kapasitas
Te}zwwudtnya thlaformaS| dBlrli)kra& Nilai Reformasi Birokrasi keamanan siber kualitas dan SDM khususnya di
ementan Ra ?m menBy Lling . Kementerian Pertanian kapasitas bidang keamanan Sekretariat
25 pencapaian ketormasi birokrasi Sumber Daya siber melalui pelatihan
. . o Jenderal
Manusia teknis dan sertifikasi
pengelola profesional.
keamanan siber
Ketidaktertiban dan Lemahnya Menyusun dan
inefisiensi dalam koordinasi antara menerapkan prosedur
26 pengelolaan aset unit kerja pengelolaan aset yang Sekretariat

pemilik aset dan
pengelola aset
pusat

tertib dan efisien, serta
rutin melakukan audit
aset.

Jenderal
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POHON KINERJA FO.1

0111295 Pembinzzn Brigade Pangzn .

0111210 Peningkstan Kompetensi .
ASM Partznizn

1211128 Jumlah Peserta Palatihan

12.1.1.1.2.% Jumlah Pembinaan Brigada Pangan

181,14 210 Jurnlah ASH Partanian yang mandapatkan Fenilaian
dan Pengembangan Fotensi

Final Oufcome 1 Indikator Kinerjz [IK):
- i “Meningkatrya s .
Kinu]a StmE!IE FD_L + [K.1.: Indeks Kessjahteraan Petani
Nasional Kesejahterahaan Petani™
|C|-E|-F M Intermediet Outcome (Int.0) 1.1 Indikator Kinerjz [IK):
Seltor “Meninglamya Pendapatan + [K.1.1a.: Milzi Tukar Usshz Tani (MTUF)
Petani™ + I.1.1b : Pertumbuhan Nilai Tambah per Tenaga Kerja Sektor Pertanian (PROZ.10)
Kinerja Strategis. Intermediet Qutcome (Int0) 1.1.1 Indikstor Kinerjz (IK):
Sub Sektor Meningkatmya Indeks Harga yang diterima petan » [K.111 ; Peningkatzn Indeks Harga yang diterima Petani
+ ! ¥
Immediate Outcome: Indikator Kinerja (IK): Immediate Outoome Indikates Kingrja (i Immediate Dutcome Indikator Kinerjz [IK):
(Imm0)iiii * IK.1111z: Persentase {imm.oy1113 i &1-1-1-’“5 P& Permpuluh yang maringkat {(Imm.ojii113 + IK.111 3z Persentase
c i o . mpetensinya . i a
“Tersedianya Ussha Partanizn yang Meningkatnya Kuslitas P N — Tersadianya Akses Pasar Uszhatani yang ment_lip than
perlindungan usaha dan terlindungi asuransi Pemyuluh kuelitas dan kampatansinya g da Akses Pasar Komeditas
akses Pembiayaan + IKL111hPerzantaze regenerasi petani serta kualias * IKA11 Fe: % Produk Usshatani yang Usahatani
Peningkatan Lsahatzni produk usahatani™ tersertifikasi
yeng mendzpatkan Akses & K111 2 % Petani Muda terhadap tatsl petani
Pembiayaan * K111 Fe: ¥ SOM lulusan Pandidin Tinggi danf
. . menengah vakesi partsnian yang bakarja dan
~ Indikator Output {(10):
Dutput Indikator Qutput tput ~ ~ = |Q1.11.2.13 Jumiah Penyulul Pertanian yang mendapatkan Output Indikator Output (10]:
011111 Fasilitasi a0 011121 Pembinzzn den Peningkztzn Fembinaan 011131 Kerjsama + 10111313 Jumlzh
Perlindungan Uszhatani » I0111113- KunmenenﬂPEny}lLuh PErIaﬂB] * 1011121 b Jumlzh Penyuluh Partanian yang mendapatkan Pamasaran Dalam Meger Akszes Pasar Pertanizn
0.1.1.1.1.2 Fasilisi Jumlzh E;U—UJ _F‘;E"*"]E" dan Peningkstzn Peningiatan Kampatansl } . 011133 Pembinasn Dalzm Megeri
i i mpetensi Fatani = 101113 5 Jumlah Petani yang mendapaticn Pambingan Pe Usahatani . 1k -
Msesl_’enimﬁm i Usahatani yang 011123 Pembinz=n dan Peningkstzn * 10:1.11.2.2b Jumlsh Petani yang mendapatkan Peningkatan es=En g |0.1.1.1....1h umizh
Pertanian mendzapatikan . . Usshztani yang
" Praduk Pertznizn Kampatensi
;a:j_'::ing!n 011174 RegenerasiPetani + 190112 33 lumish Produk Usshatani yang Mendapatian ;n-er:'birr;a'n Prmasaren
011125 Penyelenggarzn Fendidien Pambirzan ehe -
uszhz Tl r:._,f"m".gg " + 10111235 Jumlsh Produk Usahatani yang Mendapatian Uszhz
+ 10111123 LR 1 — ) Sertifikazi
Jumizh g.‘t_‘l_‘u: Penyelenggareen Pendidiban [, 151 ) 13 4 jumiak Petani MudsMitenial yang ditina
\Jszhztani yang =neng « 1010125 lumlsh Layanan Pendidikan Tinggi Pendidikan Pertanian
mendspatkan 011127 Penyelenggarszn « 18.4.11.2.6 Jumlah Layanan Fendidiian Manengah Bidang Pertanian
fasilitas zksas Feningkztzn Kompetensi MelaluiDRa" 1, 014 957 jumish Peserta Pelstinan yang maningkat
pembizyzzn 011128 Penyelenggarsen Pelathan Kampetensinya
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POHON KINERJA FO.2

SKi"erja M :chl:a?trnrc'l(;?c:rlj(aeﬁl'lgdirian pangan asal pertanian
trat is i = P L8l
= .eﬂ E FO 2. Terwuludnya Ken:'andman IK 2.b: Indeks kepatuhanterhadap standar dan regulasi budi daya pertanian
Pangan asal Pertanian” berkelanjutan
IK 2.c: Persentase penurunan potensi kerugian ekonomi akibat perubahan iklim
terhadap PDB (%) pada sektor pertanian
Intermediate Qutcome (Int.0) 2.1 Indikator Kinerja (1K):
Terwujudnya Swasembada Pangan Asal IK2.2 : Persentase komoditas pertanian yangmencapai
Strategis Sektor Pertanian Berkelanjutan swasembadaterhadap komoditas pertanian prioritas
Intermediate Outcome (Int.0}2.1.1 Intermediate O utcome Intermediate Outcome (Int.0) 2.1.3 Intermediate Outcome Intermediate Intermediate
Terpenuhinya produksi (Int.0) 2.1.2 S (Int.0) 2.1.4 Outcome (Int.0}2.1.5 Outcome (Int.0) 216
komoditas pertanian® “Terpenuhinya kebutuhan lahan IEIENIILE M TIGET Kgamanan “Meningkatnya pemanfaatan “Meningkstnys “Meningkatnya
dan air serta meningkatnya Komaoditas Pertanian teknologi digital dan smart P'ﬂ'dl-lk%ikﬂl'l'!ﬂd{?s ketersediasn lumbung
pemanfaatan prasarana dan farm ing dalam penyiapan PSP, pertanian prioritas pangan”
) L sarana peranian berdasarkan IndikatorKinerja (IK): budidaya, pasca panen, pada Kawasan Sentra
Indikator Kinerja (IK): kebutuhan produksi” * IK.2.1.4.2: Indeks Mutu dan Keamanan Produksi Pertanian”
. LK_Q.‘IJ_ta: Pror?uKSI K catos Haorsa (K komoditaspertanian tanaman pangan. IndikatorKinerja (IK): ndikatorKinera 1K)
omoditas pertanian X . » |K.2.1.4. Persentase Pelaku ndikatoriinena sy i SR ]
o [K2.1.1.b: Persentase « [K.2.1.2.a: Persentase ' Lﬁ'gﬁ;';i'tt;‘slggr?::iraﬂnu%:ndaﬂrgaKneI'ﬁl;nritaiESII:ura. UsahaPertanian yang * IK.2.1.5: Persentase :an':ﬁéU r[:(elr:e”nﬂta(ls'?
penurunan susut pangan (%) PSP yang dimanfaatkan e K2 14¢ Indeks Mutu dan Keamanan Meman faatkan teknologi produksi kemoditas penin gkatan
Kineria « IK2.11.c Rata-rata Indeks terhadap kebutuhan komoaditaspertanian tanaman perkebunan digital dan smart farming pertanian padaKSPR | 4ot roegiaan
Strategis Pertanamanuntuk komoditas| produksi pertanian . 12140 Indeks K ¢ ait ) dalam Oenyiapan P3P, terhadap target lumbun g pangan
Sub Sektor pertanian prioritas « 1K.2.1.2.b° Indeks 2.1.4d:Indeks Keamanan komoditas Budidaya, PascaPanen, produksi KSPP terhadap kebutuhan
Pemenuhan kebutuhan peternakan. . Pengolahan dan Pemasaran produksi KSPP
lahan dan air » IK.2.1.4.e Indeks mutu kemoditas

v Y
Immediate Outcome Immediate Outcome (Imm.0)2.1.1.2 Immediate Immediate O utcome (Imm.0)2.1.1.4 Immediate O utcome
(imm.0)2.1.1.1 Terpenuhinya Luas Tanam, Luas Panen Outcome(lmm.0)2.1.1.3 Tersedianya pupuk, benih/bibit dan (Imm.0)2.1.1.5
Terpenuhinya dan potensi produksi ternak komoditas “Terlindunginya komoditas pestisida berdasarkan kebutuhan Terkendalinya Susut
Produktivitas pertanian prioritas pertanian dari OPT, PHMS dan produksi pertanian Pertanian Pasca Panen
Komeoditas pertanian damnak nernhahan iklim™
Prinritas

Indikator Kinerja (IK):

* |K.2.1.1.2.a: Rata-rata Luas panen untuk
komoditagpertanian prioritas.

IK.2.1.1.2.b: Perzentaze pemenuhan potensi
produksiternak untuk komoditas daging,
telur, dan susu.

IK.2.1.1.2.c. Persentase pemenuhan pakan
ternak terhadap kebutuhan populasiternak
untuk produksi daging, telur, dan susu.

IK. 2.1.1.2.d: Luas lahan sawah yang
ditingkatkan Indeks Pertanaman .

* |K. 2.1.1.2.e: Lahan baku sawah yang .

dicetak.
_________ I_________________1________________
¥

Indikator Kinerja (IK):

® |K.2.1.1.3.a: Perzentaze area’wilayah
yang terkendali terhadap luas
arealwilayah yang terserang OPT
serta perubahan iklim.

® |[K.2.1.1.3.b: Perzentazelayanan
kesehatan hewan dan pemenuhan
kesehatan hewan terhadap produksi
daging, telur, dan susu.

Indikator Kinerja (IK):
IK.2.1.1.5.a: Persentase
penurunan sugut pangan

Indikator Kinerja (IK):
IK.2.1.1.1.a: Rata-rata
produktivitaz komoditas
pertanian priortas.
IK.2.1.1.1.b: Produktivitas
kumuditﬂsue;tﬂniantanﬁman

Indikator Kinerja (IK):

* [K2.1.1.4.a: Persentase
ketersediaan pupuk, benih/bibitdan
pestisida terhadap kebutuhan
produksi pertanian.

» |K.2.1.1.4.b: Jumlah varietas atau
galurunggultanaman dan hewan
untuk pangan yangdilepas.
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Output

» 02.1.1.1.1 “Budidaya
komoditas pertanian
prioritas

Indikater Qutput {10):

= 10211113 Luas
Kawasan budidaya
komoditas pertanian
prioritas

Kinerja Operasional

Output

» 02.1.1.2.1 “Penanaman komoditas
pertanian prioritas”

» 02.1.1.2.2 “Pengelolaan potensi produlksi
ternak”

» 0.2.1.1.2.3 “Pemenuhan kebutuhan pakan
ternak berdasarkan kebutuhan populasi
ternak™

+ 02.1.1.2.4 “Populasi ternak”

+ 0.2.1.1.2.5 “Penjaminan mutu dan
keamanan pakan™

+ 0.2.1.1.2.6 “Pemanfaatan bahan pakan
ternak sumber energidalam negeriyang
bermutu dan aman”

» 02.1.1.2.7 “Intensifikasi lahan pertanian”

» 02.1.1.2.8 “Rehabilitasi Lahan pertanian”

» 02.1.1.2.9 “pelindungan lahan Pertanian™

+ 02.1.1.2.10 “Optimasi lahan Pertanian”

Output
* 0211351
“pelindungan
komoditas pertanian
dari OPT*
* 021132
“Penanganan DPI pada
komoditas pertanian™
021153
“Pencegahan dan
pemberantasan PHMS
pada ternak™
02.1.1.35.4
“Ketersediaan obat
hewan sesuai
kenbutuhan™
0 2.1.1.3.5 “Penyidikan
dan pengujian penyakit
hewan
0 2.1.1.3.6 “Penquijian
mutu obat hewan

Output

* 02.1.1.4.1 "Menjamin ketersediaan dan
akses petani terhadap pupuk”

* 02.1.1.4.2 "Menjamin ketersediaan dan

akses petani terhadap benih/bibit

bermutu™

0 2.1.1.4.3 "Pengujian Mutu Benih™

0 2.1.1.4.4 "Menjamin ketersediaan dan

akses petani terhadap pestisida untuk

pelindungan komoditas pertanian®

0 2.1.1.4.5 “pelindungan 5DG ternak dan

varietas tanaman untuk komoditas

pertanian™

0 2.1.1.4.6 “Pembinaan pemanfaatan

varietas ungqul pertanian”™

OQutput

* 02.1.1.5.1 “Fasilitasi
dan pembinaan
pengendalian susut
pangan

Indikator Output (10):
» 10.2.1.1.51.a: Jumlah
kelompok tani yang
mendapat fasilitasi

dan pembinaan
pengendalian susut
pangan

Indikator Output (10):

» 10:2.1.1.2.1 3 Luas Tanam komaditas
pertanian prioritas

10.2.1.1.2.2.a: Jumlah potensi produksi
ternak

10.2.1.1.2.3 a7 Jumlah populasi ternak
10.2.1.1.2 4.3 Jumlah pakan yang terjamin
mutu dan keamanannya
10.2.1.1.2.5 3 Jumlah bahan pakan ternak
sumber energi dalam negeri yang bermutu
dan aman.

10.2.1.1.2.6.a: Jumlah pakan ternak yang
tersedia untuk populasi temak.
10.2.1.1.2.7.a: Luas intensifikasi lahan
pertanian

10.2.1.1.2.8 .3 Jumlah rehabilitasi lahan
pertanian

dilindungi
» 10.2.1.1.2.10:a: Luas optimasi lahan
pertanian

10.2.1.1.2.9.3- Jumlah Lahan pertanian yang

Indikater Qutput (10):

* 102113 13: Luas area
pengendalian OPT
102113328 "Luas area
mitigasi DPI”

10 2.1.1.3.3a: Jumlah
penularan PHMS yang
berhasil dicegzh pada
ternak (kejadian per
kabupaten/kota)

10 2.1.1.3.3.6c Jumlah
penanganan PHMS pada
ternak.

10 21134a: Jumlah
abat hewan

10 2.1.1.3.5a: Jumlah
penyidikan dan
pengujian penyakit
hewan

10 2.1.1.3.6.2: Jumlah
abat hewan yang teruji

Indikator Quiput {10):

» 10.2.1.1.4.1.a: Jumlah pupuk berkualitas
yang tersedia dan dapat diakses petani

* 10.2.1.1.4.1.b: Jumlah wilayah mandiri
pupuk

» 10.2.1.1.4.1 c:Jumlah petani yang

mendapatkan pupuk bersubsidi

10.2.1.1.4.2 a2 Jumlah benih/bibit

bermutu yang tersedia tepat wakiu dan

dapat diakses petani

10.2.1.1.4.2 bz Jumlah wilayah mandiri

benih/bibit

10.2.1.1.4.3.a: Jumlah pengujian mutu

benih

10.2.1.1.4.3 b: Jumlah benih hasil

pengujian yang menenuhi persyaratan

mutu benih

10.2.1.1.4.4 3 Jumlan pestisida bio yang

tersedia dan dapat diakses petani

10.2.1.1.4.4.b: Jumlah pestisida bio yang

dimanfaatkan petani

10.2.1.1.45a: Jumlah layanan

pelindungan SDG ternak dan varietas

tanaman

= 10.2.1.1.4.6.a:Jumlah kelompaok tani
yang mendapat pembinzan
permanfaatan varietas unggul pertanian
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